Praksis pendidikan ekonomi anak dalam keluarga miskin : studi kasus masyarakat Kali Code Yogyakarta by Wardhani, Yohanna Murtiningrum Pranaaji
PRAKSIS PENDIDIKAN EKONOMI ANAK  
DALAM KELUARGA MISKIN 




Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI  
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 





PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 
PRAKSIS PENDIDIKAN EKONOMI ANAK  
DALAM KELUARGA MISKIN 




Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI  
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 
 
Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini tidak 
memuat karya atau bagian karya orang lain, kecuali yang disebutkan dalam 
kutipan dan daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah. 
 
 
         Yogyakarta, 18 Januari 2007 
Penulis 
 


















PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI




X Harapan adalah suatu awal, akan tetapi, harapan memerlukan 
tindakan untuk mendapatkan kemenangan. 
X Jangan berdoa agar hidup lebih mudah, berdoalah agar kita lebih 
Kuat. (John. F.Kennedy) 
X 12bulan Kebahagian, 52 minggu Kebersamaan, 365 hari 
Penuh Canda Tawa, 8760 jam Keberuntungan, 525600 menit 
Penuh Pengharapan, 31536000 detik SUKSES…. 
X Yang berani kulakukan akan kuniatkan…..dan yang telah 
kutekadkan, akan kukerjakan. (Herman Melville) 
X Mintalah maka akan diberikan kepadamu, carilah maka kamu akan 















Aku Persembahkan Karya Sederhana ini dengan Penuh Cinta dan 
Kasih Kepada : 
 
 Bunda Maria dan Bapa di Surga terimakasih  telah memberiku kehidupan 
yang indah.  
Bapak ”C. Wishnu Aji”dan Ibu ”C. Srisukarmawati” yang telah menberikan 
kasih sayang yang tulus, perhatian baik moral maupun spiritual, dan Doanya. 
Adikku “Maria Karma Tresnamurti makasih dah nemani ngerjain skripsi dan 
semua bantuannya. 
Keluarga besarku yang tersayang makasih atas Doa dan dukungannya.  







Yogyakarta 10 Februari 2007
vi 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan atas segala berkat dan 
rahmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul ”Praksis 
Pendidikan Ekonomi Anak Dalam Keluarga Miskin”.  
Tujuan penulisan skipsi ini adalah guna memenuhi tugas dan syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Program Studi Pendidikan Ekonomi 
Koperasi, Jurusan Pendidikan Ilmu Sosial, Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sanata Dhama Yogyakarta. 
Selama proses penyusunan skripsi ini, penulis tidak terlepas dari bantuan, 
bimbingan dan dorongan semangat yang telah dilakukan banyak pihak yang 
sangat berarti bagi penulis, untuk itu penulis ucapkan banyak terima kasih kepada:  
1. Drs. T. Sarkim, M. Ed., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sanata Dharma.  
2. Drs. Sutarjo Adisusilo, J.R., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial Universitas Sanata Dharma.  
3. Yohanes Harsoyo, S. Pd., M.Si., selaku dosen pembimbing I yang telah 
memberikan bimbingan dan pengarahan yang sangat berarti bagi penulis 
selama penyusunan skripsi ini.  
4. Drs. P. A. Rubiyanto, selaku dosen pembimbing II yang telah memberi 
bimbingan dan masukan untuk penyempurnaan skripsi ini.  
vii 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
5. Y. M. V. Mudayen, S. Pd., terimaksih atas bimbingan yang diberikan pada 
penulis dalam penyelesaian skripsi ini dan telh bersedia menjadi dosen 
tamu. 
6. Segenap dosen dan seluruh staf Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
yang telah memberikan bimbingan dan bantuan selama penulis duduk di 
bangku kuliah.  
7. Y. Untung Trirahardjo, S.Sos selaku Kepala Kelurahan Gowongan yang 
telah memberikan ijin penelitian kepada penulis.  
8. Kedua orang tuaku C. Wisnu Aji dan C. Srisukarmawati terimakasih atas 
didikan yang telah diberikan selama ini dan telah memberikan dorongan 
baik materil, moril maupun spiritual.  
9. Simbah Y.Warso dan Simbah Mundiatun makasih atas perhatiannya, 
dukungan dan terutama doa restunnya selama ini. 
10. Bude Tri dan Pade Indro, adexku Maria, Ndaru makasih Ram 
komputernya dan semua keluarga besarku terima kasih untuk setiap doa 
dan dukungannya. 
11. Mas Yudha terimakasih untuk dukungan, doanya dan kasih sayangnya, 
serta telah hadir dalam hidupku. 
12. Sahabat-sahabatku mas Vena aku dah selesai mana janjimu, Yuni, Mel, 
Nanang, Indah ndut, Marcel, terima kasih untuk dukungan, semangatnya 
dan persahabatan yang menyenangkan ini.  
13. Sahabat istimewaku Bruno, Makasih atas persahabatan yang indah ini dan 
bantuan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
viii 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
14. Sahabatku Yanuarius ari wibowo makasih atas inspirasi judulnya.  
15. Seluruh teman-teman PEK 2001 khususnya yang telah memberikan 
semangat dan bantuan serta doanya selama ini.  
16. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu disini, terima 
kasih atas semua dukungannya.  
Besar harapan semoga skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi 
pihak-pihak yang memerlukan. Akhirnya semua kritik dan saran yang sifatnya 




                                                            Yogyakarta,18 Januari 2007           
                                                          Penulis 
 
 
         
ix 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
ABSTRAK 
  
PRAKSIS PENDIDIKAN EKONOMI ANAK 
DALAM KELUARGA MISKIN 
Studi Kasus Masyarakat Kali Code Yogyakarta 
 
Yohanna Murtiningrum Pranaaji Wardhani 
011324031 




 Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui peran orang tua dalam 
pendidikan ekonomi anak, (2) mengetahui strategi orang tua alam merencanakan 
masa depan anak  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif diskriptif. Populasi dari penelitian ini 
adalah orang tua keluarga miskin Kali Code Yogyakarta. Responden dalam 
penelitian ini berjumlah 20 orang yang terdiri dari 3 Rw, Rw 07 berjumlah 5 
orang, Rw 08 berjumlah 6 orang dan Rw 10 berjumlah 9 orang keluarga miskin, 
yang ditentukan dengan kriteria tertentu.  
Metode dalam pengambilan sample menggunakan metode purposive. 
Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari tiga langkah yaitu: 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa:  
1. Sebagian besar orang tua tidak memberi contoh dalam perencanaan keuangan, 
sedangkan dalam hal berhemat dan penggunaan uang saku sebagian besar 
orang tua telah berperan membimbing, serta mengarahkan anaknya 
berperilaku ekonomis,  
2. Sebagian besar orang tua menginginkan anaknya hidup layak, strategi yang 
dilakukan orang tua adalah dengan cara: menyekolahkan anak maksimal 
SLTA, memberi orentasi cita-cita pada anak, orang tua berusaha membantu 
anak dalam kesulitan belajar dan memberi ketrampilan bila orang tua tidak 
lagi mampu menyekolahkan anak. 
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CHILDREN ECONOMIC EDUCATION IN POOR FAMILIES 
A Case Study of Society  Living on the Code River Bank in Yogyakarta 
by Yohanna Murtiningrum Pranaaji Wardhani 
011324031 





This aims of this research are to know (1) the role of the parents in educating 
their children in family’s economic affairs and (2) the strategy of the parent’s in 
preparing their children future life. 
The nature of this research is a qualitative discriptive research. Population of 
this research is taken from the parent of poor families living on the Code river 
bank in Yogyakarta. The respondent of this are research 20 poor families 
determined by a certain criterion, involving of three Rukun Warga (RW): five 
respondents from RW 07, six respondents from RW 08, and nine respondents 
from RW 10. 
The method used for collecting samples in this research is purposive. The 
technique of collecting data are interview, observation, and documentation. While 
the technique of data analysis are redacting, presenting, and drawing conclusion. 
The result of the research shows that:  
1. Most parents do not give good examples in planning the budget of family. On 
the other hands most parents have already guided their children economically 
in spending their children’s pocket money. 
2. Most parents wish their children live properly by having strategy:  
a. Sending their children up to senior high school level. 
b. Orienting their children ideals. 
c. Assisting their children’s difficulties in learning. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sepanjang hidupnya akan menerima pengaruh dari tiga 
lingkungan yang utama yakni keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan 
yang pertama dan utama adalah keluarga. Keluarga merupakan kelompok 
primer yang terdiri dari sejumlah kecil orang yang terkait oleh hubungan 
darah. Keluarga itu dapat berbentuk keluarga inti (nuclear family, ayah ibu 
dan anak), ataupun  keluarga yang diperluas (extended family, disamping 
keluarga inti  ada kakek/nenek, adik/ipar, paman/bibi, atau pembantu). Secara 
kodrati orangtua berkedudukan sebagai pendidik bagi anaknya. Di dalam 
tumbuh dan kembanganya masa depan anak maka, peran orang tua sangat 
menentukan. Oleh karena itu orang tua hendaknya memahami akan fungsi dan 
peranannya sebagai pendidik bagi anaknya. Sering yang berperan penting 
dalam keluarga dan bisa dikatakan mempengaruhi pembentukan anak adalah 
awalnya ibu, namun pada akhirnya peran seluruh anggota keluarga yang 
berinteraksi didalamnya ikut mempengaruhi juga. Iklim sosial yang tumbuh 
dalam keluarga merupakan faktor yang ikut berpengaruh dalam tumbuh 
kembangnya seorang anak, di samping faktor kemakmuran, kebudayaan, 
keadaan tempat tinggal keluarga juga mempengaruhi. Dengan kata lain 
tumbuh kembangnya anak dipengaruhi kondisi ataupun situasi keluarganya. 
Keluarga hendaknya dapat membentuk kepribadian anak yang baik, mampu 
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 mengantarkan anak menuju ke kedewasaan serta, mampu melahirkan anak 
yang berkualitas selaras dengan sasaran pokok Pembangunan Jangka Panjang 
dan meningkatan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu pendidikan 
anak harus dilakukan.  
Pendidikan ekonomi juga sudah sepatutnya dikenalkan, diarahkan, dan 
menerapkan ekonomi sejak dini dalam keluarga sebelum anak diarahkan lewat 
pendidikan di sekolah. Dengan adanya pendidikan ekonomi anak akan 
mengembangkan diri menjadi manusia yang memiliki karakter dimasa datang. 
Seperti yang dikemukakan oleh Brawijaya (1997: 67-68), mendidik anak 
memang merupakan masalah rumit dan banyak orangtua yang gagal mendidik 
anak, namun tidak sedikit pula yang berhasil mendidik anak-anak mereka. 
Keluarga adalah merupakan masyarakat yang dapat mengembangtumbuhkan 
semua potensi anak-anak. Sedangkan lingkungan dan sekolah hanya 
mendukung keberhasilan pendidikan anak. Masyarakat luar atau lingkungan di 
luar sekolah dan rumah tangga hanya sebagai pelengkap saja. Hal yang masih 
kurang dipahami oleh sebagian besar orang tua. Seolah-olah sekolahlah yang 
wajib 100% mendidik anak dengan memaksa agar anak-anak seperti  harapan 
orang tua.  Hal ini yang masih kurang dipahami keluarga Jawa di pedesaan 
ialah mengembangtumbuhkan potensi anak. Meskipun ada yang tak 
menyekolahkan anaknya karena terbentur masalah ekonomi, tetapi pada 
umumnya masyarakat berpandangan bahwa sekolah yang bisa mendidik anak 
dengan baik. Pandangan tersebut muncul karena pemerataan kehidupan yang 
lebih baik belum benar-benar merata.  
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 Menurut Rusli (kompas, 10 Juli 2004) bahwa dengan adanya beasiswa 
bagi kaum miskin dan ini menjadi prioritas bagi Provinsi Riau yang akan 
meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan. Ini dilakukan setelah 
Pemrov. Riau melaksanakan program pengentasan kaum miskin. Selain itu 
pakar pendidikan Mocthar Buchori (Kompas: 01 Agustus 2005) mengusulkan, 
penyelenggaraan pendidikan dasar untuk anak-anak dari keluarga miskin 
berbeda dengan pendidikan dasar untuk sekolah-sekolah konvensional. 
Pendidikan pada anak-anak miskin lebih ditekankan pada tujuan 
menyelamatkan kehidupan mereka dari belenggu kemiskinan yang tidak 
diberikan pada sekolah biasa. Pendidikan dasar khusus untuk anak miskin ini 
dimayoritaskan untuk siswa-siswa yang berasal dari masyarkat yang kurang 
mampu. Suasana pendidikan yang diberikan didesain untuk menumbuhkan 
watak ulet, keingintahuan dan berwatak santun. 
Dari sebagian orang tua keluarga miskin memikirkan dan merencanakan 
strategi masa depan anaknya agar hidupnya lebih baik dari orangtuanya 
meskipun dengan kondisi yang serba minim dalam berbagai hal. Dengan 
berusaha sekuat tenaga orangtua mengarahkan anaknya agar menjadi anak 
yang terampil dalam berusaha mengembangkan kemampuannya secara baik 
demi kehidupannya kelak.  Dalam hal ini bentuk usaha membina perilaku 
ekonomi anak dalam kehidupan sehari-hari peran orang tua, yang pertama 
adalah dengan memberi nasehat, motivasi, petunjuk, ketrampilan, larangan 
dan perintah. Sedangkan cara yang kedua dengan tindakan-tindakan misalnya 
dengan kontak fisik, tindakan pengasuhan, tindakan perawatan serta tindakan 
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 menyekolahkan anak. Dua cara tersebut menjadi fokus dalam menganalisis 
pendidikan ekonomi pada anak dalam keluarga miskin.  
Seperti masyarakat pada umumnya, masyarakat miskin terdiri dari 
beberapa keluarga, mereka memiliki anak keturunan yang akan melanjutkan 
kehidupannya. Orang tua wajib menanamkan perilaku yang diinginkan. Peran 
orangtua berkewajiban mendidik, mengasuh dan membina anaknya demi masa 
depannya meskipun dalam situasi yang serba kurang. Peran orang tua dalam 
membina perilaku anak mencakup aspek yang sangat luas yaitu meliputi aspek 
fisik maupun non fisik, pribadi  maupun sosial, mental  dan spiritual. Namun 
demikian masih banyak orangtua pedesaan terutama keluarga miskin yang 
belum memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang memadai untuk membina 
perilaku anak dalam keluarga. Usaha yang dilakukan oleh orang tua pada 
umumnya menyerahkan anaknya kepada sekolah.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tri Daryati tentang Praksis 
Pendidikan Anak Gelandangan (1999) mengatakan, bahwa dalam pendidikan 
anak-anaknya orangtua berusaha dengan sekuat tenaga untuk membiyai 
anaknya sekolah meskipun hanya sampai jenjang SLTP atau wajib belajar 9 
tahun. Dan dalam memberi pengarahan dan bimbingan pada perilaku dan 
pendidikan anak, orang tua ada yang bersikap pasif dan aktif dalam arti, orang 
tua yang bersikap pasif cenderung tidak merencanakan masa depan anaknya, 
tidak memberi bimbingan moral pada anaknya karena keterbatasan ekonomi. 
Sedangkan orang tua yang bersikap aktif, orang tua menyekolahkan anaknya 
untuk masa depannya agar lebih baik dari kehidupan orang tuanya, anak 
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 diarahkan untuk berkakarakter dan berwatak baik. Penelitian yang dilakukan 
oleh Tri Daryati memberi saya inspirasi dan tertarik untuk meneliti pendidikan 
anak dalam keluarga miskin dilihat dari segi nilai ekonomi anak untuk 
merencanakan masa depannya. 
Berdasarkan data yang ada di BPS kota Yogyakarta posisi penduduk 
tahun 2000 sebanyak 3.104.154 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk miskin 
sebanyak 50,40.000 orang (12,77%), yang tergolong dalam garis kemiskinan 
168.310 orang, sedangkan yang tergolong fakir miskin 26,11.000 orang 
(6,56%). Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa kota Yogyakarta masih 
banyak memiliki masyarakat yang hidup di garis kemiskinan. Angka-angka 
kemiskininan itu masih ditambah lagi dengan arus urbanisasi yang semakin 
meningkat jumlahnya mereka diantaranya terdiri atas orang-orang yang 
memliki tingkat pendidikan, ketrampilan, dan sosial ekonomi yang rendah.  
Kali Code termasuk salah satu daerah di Tingkat I Kabupaten 
Yogyakarta. Salah satu desa yang tergolong miskin di Kali Code ialah 
Jogoyudan. Apabila dilihat dari aspek ekonomi khususnya pendapatan, 
masyarakat sekitar Kali Code tergolong menengah ke bawah, bahkan ada yang 
memprihatinkan. Rumah-rumah yang ada di bantaran sungai Code sekilas 
nampak terbuat dari tembok, namun dalam satu rumah terdiri dari 2-3 
keluarga dengan memberi sekat untuk memisahkan tempat tinggal keluarga 
satu sama lain. Mayarakat kebanyakan masih mengontrak, karena penghasilan 
mereka tidak cukup untuk membeli rumah. Seperti pada umumnya masyrakat 
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 Code terdiri dari beberapa kepala keluarga. Orang tua berkewajiban mendidik, 
mengasuh dan membina anaknya dengan baik. 
Maka dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
pendidikan ekonomi dalam keluarga dan peran orangtua baik dari keluarga 
kaya atapun miskin merupakan usaha serta cara membentuk dan membina 
perilaku ekonomi anak dalam keluarga maupun  dalam masyarakat sama 
pentingnya dengan kebutuhan-kebutuhan yang lain. Hal ini akan nampak pada 
perilaku ekonomi anak sehari-hari.. Dengan demikian penulis mengambil 
judul : PRAKSIS PENDIDIKAN EKONOMI ANAK DALAM KELUARGA 
MISKIN ( Studi Kasus Masyarakat Kali Code Yogyakarta ) 
 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa masalah yang teridentifikasi di atas dan 
mengingat keterbatasan yang ada pada penulis terutama keterbatasan waktu, 
tenaga dan biaya maka perlu adanya pembatasan masalah. Penelitian ini hanya 
membatasi pada bagaimana nilai-nilai ekonomi anak yang diarahkan, 
diterapkan dan diajarkan orang tua kepada anak-anaknya di dalam keluarga 
miskin. Nilai ekonomi anak nampak dalam usaha orang tua mengarahkan, 
membimbing, dan membina perilaku anak dalam merencanakan masa 
depannya dalam mengentaskan  kemiskinan  dalam  keluarga  dan membentuk 
perilaku anak. Di dalam penelitian ini akan digali pendapat orangtua tentang 
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 C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis merumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana peran orang tua dalam memberikan bimbingan nilai pendidikan 
ekonomi pada anak-anaknya ? 
2. Bagaimana orang tua merencanakan masa depan anak-anaknya ? 
 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah:  
1. Mendeskripsikan pentingnya nilai-nilai yang diajarkan orang tua terutama 
nilai ekonomi kepada anak. 
2. Mendeskripsikan peran orang tua dalam membimbing dan mengarahkan 
masa depan anaknya. 
 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam memberikan 
informasi kepada : 
1. Orang tua anak perihal pentingnya membina dan mengarahkan perilaku 
anaknya sejak mereka masih kecil baik dalam keluarga maupun dalam 
pergaulan dengan teman sebayanya maupun kepada orang lain. 
2. Masyarakat pada umumnya menyangkut pentingnya pendidikan anak pada 
usia sekolah. 
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 3. Universitas Sanata Dharma diharapkan penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan referensi mahasiswa dalam penelitian yang sejenis. 
 
F. Pengertian isitilah-istilah  
1. Pendidikan anak adalah usaha secara sengaja dari orang dewasa karena 
tanggung jawabnya untuk mempengaruhi, meningkatkan dan mengarahkan 
anak dalam menuju ke kedewasaan (Gunarso, 1986: 101). Pendidikan 
dalam penelitian ini dibatasi pada pendidikan nilai-nilai ekonomi anak 
sebagai dasar merencanakan masa depannya yang lebih baik. 
2. Perilaku anak adalah segala sesuatu yang dilakukan, tutur kata dan 
perbuatan dari anak. Perilaku anak di dalam keluarga maupun di dalam 
pergaulan perlu dibimbing dan diarahkan oleh orang tua selaku yang 
bertanggung jawab, agar anak memiliki perilaku yang positif dan 
bermanfaat di dalam hidupnya. Perilaku anak dan usaha oleh orang tua 
yang berupa tuntutan, bimbingan dan pengarahan muncul di dalam 
interaksi keluarga. 
3. Keluarga miskin adalah keluarga yang memiliki kekurangan dalam bidang 
materi  maupun non materi  sehingga memiliki kehidupan yang kurang 
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Dalam penelitian kualitatif, masalah penggunaan teori ditempatkan sebagai 
kerangka tentatif dalam keseluruhan kegiatan penelitian. Namun tradisi akademik 
teoritik selalu menempati langkah awal pada setiap kegiatan penelitian. Teori juga 
berfungsi sebagai wahana untuk meramalkan dan menjelaskan fenomena yang 
diamati (Moleong, 1997). 
A. KEMISKINAN 
1. Pengertian Kemiskinan 
Pembahasan kemiskinan bukan merupakan hal yang baru di negara 
Indonesia. Jika dikaitkan dengan program pemerintah tentang kebijakan 
pengentasan kemiskinan, pembahasan ini akan semakin penting. 
Kemiskinan dapat dikatakan sama tuanya dengan usia manusia, sehingga 
membicarakan kemiskinan sama halnya membicarakan masalah 
kemanusiaan. Namun pembicaraannya tidak pernah tuntas karena 
kemiskinan merupakan sesuatu yang nyata dengan perkembangan budaya 
manusia. Kemiskinan merupakan sesuatu yang nyata ada dalam kehidupan 
sehari-hari di masyarakat. Mereka yang mengalami secara langsung dapat 
merasakan bagaimana hidup miskin. Kehadiran orang miskin sering tidak 
disadari, menjadi sadar setelah orang membandingkan dirinya dengan 
orang lain.  
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 Untuk memberikan pemahaman tentang konsep kemiskinan dapat 
dipandang secara kualitatif maupun kuantitatif. Mardimin (1996) 
menjelaskan, kemiskinan secara kualitatif adalah suatu kondisi dimana di 
dalamnya kehidupan manusia tidak bermartabat manusia (hidup manusia 
tidak layak sebagaimana manusia). Kemudian kemiskinan kuantitatif 
adalah suatu keadaan di mana kehidupan manusia memiliki serba 
kekurangan atau dengan istilah lain tidak berharta benda.  
Suparlan (1995) menjelaskan bahwa kemiskinan adalah suatu 
standar tingkat kehidupan yang rendah. Maksud dari tingkat hidup yang 
rendah adalah orang yang miskin mengalami kekurangan materi jika 
dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku di dalam 
suatu masyarakat. Kekurangan materi tersebut nampak berpengaruh pada 
tingkat kesehatan, pendidikan, kehidupan moral dan rasa harga diri orang 
miskin yang bersangkutan. Dalam masyarakat miskin akan terdapat 
kehidupan yang rentan suatu penyakit, tingkat pendidikannya rendah, 
diikuti rasa harga diri rendah misalnya dengan menunjukkan perilaku malu 
terhadap orang lain, suka menyendiri. 
Ala (1996) merangkum pendapat dari A. Levitan, R. Schiler, Ajib 
Ghose Keith Grifin dan J. Friedmann mengemukakan : 
”Kemiskinan adalah suatu kondisi kekurangan (kurang barang, 
kurang pendapatan, kurang gizi, kurang pakaian, kurang perumahan 
dan kurang pendidikan), ketidaksamaan kesempatan dalam 
memperoleh aset sosial (tanah, perumahan, kredit di bank, jaringan 
sosial untuk memperoleh informasi, ketrampilan), ketidakberdayaan 
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 untuk mendapatkan barang-barang dan pelayanan yang memadai 
untuk memenuhi kebutuhan sosial yang dibutuhkan dalam mencapai 
standar hidup layak” 
Tiga kondisi pokok menurut Bayo Ala tersebut ialah kekurangan, 
ketidaksamaan dan ketidakberdayaan. Ketiga kondisi tersebut menyangkut 
aspek material dan aspek non material. Aspek non material ini terdiri dari : 
a. Kurang pendidikan. 
b. Kurang kesehatan dalam arti kesehatannya buruk. 
c. Kurang jaringan sosial sehingga tidak memiliki hak untuk memperoleh 
kredit di bank serta hak untuk memperoleh pekerjaan yang layak. 
Kekurangan dalam aspek-aspek non material ini akan menambah kondisi 
kemiskinan seseorang menjadi semakin parah. 
Menurut Bradley R. Schiller yang dikutip oleh Ala (1996: 5) 
kemiskinan, adalah kesanggupan untuk mendapatkan barang-barang dan 
pelayanan-pelayanan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan sosial yang terbatas. Dan oleh Emil Salim, dikatakan bahwa 
kemiskinan biasanya dilukiskan sebagai kurangnya pendapatan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup yang pokok. 
Dari definisi-definisi tersebut di atas dapat diketahui bahwa 
kemiskinan tidak hanya berkaitan dengan aspek-aspek material saja tetapi 
juga menyangkut aspek-aspek non-material. Pertama, kemiskinan material 
adalah  kurangnya  harta  benda.  De Witt (Mardimin, 1996)  menyebut ” 
not having and not able to get the necessary of life ”  yang meliputi Food 
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 (pangan), Clothing (sandang), Shelter (papan), Health Services (layanan 
kesehatan), Education (pendidikan). Kedua, kemiskinan non material ialah 
kemiskinan di luar kemiskinan material misalnya kemiskinan dalam 
bidang politik , keamanan dan kebebasan (security and freedom).  
Sedangkan Wolf Scott yang dikutip Ala (1996: 4-5), 
mengemukakan: Pertama, kemiskinan material adalah kekurangan atau 
tidak memiliki pendidikan, keadaan kesehatan yang buruk. Kedua, 
kemiskinan non-material adalah macam kebebasan, hak untuk 
memperoleh pekerjaan yang layak, hak atas rumah tangga dan kehidupan 
layak. 
Pemahaman masalah kemiskinan dalam penelitian ini merujuk 
pada pendapat Ala tersebut di atas dengan segala atribut yang melekat di 
dalamnya.  
Dalam suatu kota atau kabupaten tingkat kemiskinan dapat di 
golongkan ke dalam empat kategori dengan batas yang dibuat baku untuk 
keperluan perbandingan secara nasional. Suatu kota atau kabupaten 
dikategorikan rendah tingkat kemiskinannya jika memiliki angka 
kemiskinan kurang dari 15 persen. Sebaliknya, dikategorikan tinggi jika 
angkanya 35 persen atau lebih. Dua kategori lainnya terletak antara dua 
batas itu. Tabel 4 menyajikan ringkasan dari sebaran angka kemiskinan 
tingkat kabupaten menurut kategorisasi dengan batas-batas yang 
dikemukakan. Pada tabel dibawah ini ada sekitar 27 persen kabupaten 
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 memiliki angka kemiskinan tergolong rendah, dan sekitar 12 persen yang 
tergolong sangat tinggi (BPS, 2000 :10). 
Tabel. 1 
Distribusi Persentase Kabupaten menurut Kategori  
Tingkat Kemiskinan  
Batas Angka 
Kemiskinan Tingkat Kemiskinan Persentase Proverty Incidence Percentage Range of Proverty 
Incidence 
(%) 
Rendah- Low < 15 26,7 
Sedang- Moderat 15-24 36,2 
Tinggi- High 25-34 25,2 
Sangat Tinggi- Very High 11,9 ≥ 35 
Jumlah-Total 100,0 (318) 
2. Batasan Keluarga Miskin 
Batasan atau kriteria keluarga miskin juga dapat dilihat pada segi 
makanan, pengeluaran serta pendapatan yang diperoleh, maka akan 
nampak dalam batasan keluarga miskin, sangat miskin atau hampir miskin 
(Sestama BPS, 2003). Batasan-batasan itu adalah, sebagai berikut : 
a. Sangat Miskin : 1900 kalori ditambah kebutuhan dasar non makanan 
per jiwa per hari atau setara 120.000 per bulan berarti rata-rata 
pengeluaran per hari per jiwa Rp 4000. 
b. Miskin : 1900 s.d. 21.000 kalori plus kebutuhan dasar non makanan 
per jiwa per hari atau setara 150.000 per bulan berarti rata-rata per hari 
per jiwa Rp 5000. 
c. Hampir Miskin : 2100 s.d. 2300 kalori plus kebutuhan dasar non 
makanan per jiwa per hari atau setara 175.000 per bulan. Konversi per 
hari per jiwa Rp 5880. 
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 Hal- hal yang perlu diperhatikan untuk pengeluaran, antara lain adalah 
sebagai berikut :  
b. Bahwa makanan yang dikonsumsi baik produksi sendiri atau 
pemberian diimputasi. Misalnya, beras dari hasil pertanian sendiri 
yang dikonsumsi katakan sehari 0,25 Kg per orang per hari. Maka 
pengeluaran untuk beras per jiwa per orang Rp.1000. 
c. Kemudian untuk sewa rumah perbulan Rp.90.000 dengan anggota 
rumah tangga tiga orang maka satu orang per hari bebannya Rp.1000. 
Dari gambaran tersebut, suatu rumah tangga per jiwa per hari di 
kategorikan miskin hanya mempunyai pengeluaran maksimum 3000, 
untuk konsumsi selain pengeluaran sewa rumah dan beras. 14 kriteria 
dalam rumah tangga miskin (Sestama BPS, 2003), yaitu sebagai berikut : 
Tabel 2. 
KRITERIA RUMAH TANGGA MISKIN 
 
No. Variabel Kriteria Rumah Tangga Miskin 
1 Luas lantai bangunan tempat tinggal Kurang dari 8 m2  per orang. 
2 Jenis lantai bangunan tempat tinggal Tanah/Kayu murahan. 
3 Jenis dinding tempat tinggal Bambu/rumbia/kayu berkualitas 
rendah/tembok tanpa diplester. 
4 Fasilitas tempat buang air besar Tidak punya/bersama-sama dengan 
rumah tangga lain. 
5 Sumber penerangan rumah tangga Bukan listrik. 
Sumber air minum 6 Sumur/mata air tidak terlidungi/sungai/ 
air hujan. 
7 Bahan bakar untuk memasak Kayu bakar/arang/minyak tanah. 
 sehari-hari 
8 Konsumsi daging/susu/ayam per Tidak pernah mengkonsumsi/hanya 
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 minggu satu kali dalam setahun. 
9 Pembeliaan pakaian baru untuk 
setiap art dalam setahun 
Tidak pernah membeli/hanya mem-
beli 1 stel dalam setahun. 
10 Makan dalam sehari untuk setiap 
art 
Hanya satu kali makan/dua kali 
makan dalam sehari. 
11 Kemampuan membayar untuk 
berobat ke Puskesmas/poliklinik 
Tidak mampu dalam membayar 
berobat. 
12 Lapangan pekerjaan utama 
kepala rumah tangga 
Petani dengan luas lahan 0,5 ha/ 
buruh tani, nelayan, buruh 
bangunan, buruh perkebunaan, atau 
pekerjaan lainnya dengan. pen-
dapatan di bawah Rp 600.000 
Per bulan. 
13 Pendidikan tertinggi kepala 
rumah tangga 
Tidak sekolah/tidak tamat SD/ 
hanya SD. 
14 Pemilikian asset/tabungan Tidak punya tabungan/barang yang 
mudah dijual dengan nilai minimal 
Rp 500.000, seperti : sepeda motor 
(kredit/non kredit), emas, ternak, 
kapal motor, atau barang modal 
lainnya. 
  Sumber: SESTAMA, Badan Pusat satistik Propinsi DIY 
3. Kemiskinan di Pedesaan 
 Kemiskinan di pedesaan adalah suatu kenyataan bahwa sebagian 
besar masyarakat Indonesia tinggal di pedesaan, oleh karena itu 
kemiskinan yang paling banyak juga terdapat di pedesaan. Effendi (1995) 
menulis bahwa kemiskinan di pedesaan Jawa bersumber dari teori Geertz 
yang diangkat dari hasil penelitiannya tentang keadaan pedesaan di Jawa. 
Gertz dalam bukunya Effendi berpendapat bahwa, kemiskinan di pedesaan 
Jawa karena adanya involusi pertanian ialah struktur pemilikan tanah 
pertanian yang timpang sehingga mencerminkan ketidakadilan dan 
ketidaksamaan penghasilan. Di satu pihak tanahnya luas, yang lainnya 
tidak memiliki tanah, akibatnya mereka yang tidak memiliki tanah 
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 penghasilannya sedikit sehingga mengalami kemiskinan. Demikian juga 
perluasan lapangan kerja di pedesaan baik secara langsung (padat karya) 
maupun tidak langsung (pusat industri, intensifikasi pertanian) belum 
dapat mengubah wajah suatu desa. 
Sejumlah studi menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin di 
pedesaan masih cukup banyak. Berdasarkan sensus penduduk yang 
dilakukan pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2003 dan 2004 
ditunjukkan dalam tabel Jumlah penduduk miskin menurut Kabupaten/ 
Kota di Propinsi DIY : 
     Tabel. 3 
Jumlah Penduduk Miskin dan Fakir Miskin menurut Kabupaten/ 
Kota di Propinsi DIY Tahun 2003                        
 
Penduduk Miskin 
   Poor People 
Penduduk 
Miskin 
Poor and  
Miserable 
People 
    
 Garis  fakir       Miskin        Poor and  Garis      Kabupaten/  
Kota    Misarable Kemiskinan 




Rp/cap/month)   Jumlah  
 Total                % 
  (000)          
 
Jumlah  
 Total          %       





(1)     (2)   (3)         (4)      (5)   (6)           (7) 
1. Kulonprogo     91,4  24,35    119.538   29,6 7,90     93.170 
   163,1  20,00    117.244   82,5 10,11     98.166 2. Bantul 
   173,8  25,34    117.572   71,0 10,36     96.232 3. Gunungkidul 
 16,93    141.122   78,2 8,32    121.391 4. Sleman    159,2 
5. Yogyakarta  12,63    161.846   27,3 6,89    132.846    49,4 
Propinsi DIY    636,8 19,85 127.089 288,6 9,00    104.625 
DIY Province 
Sumber: Susenas, Badan Pusat satistik Propinsi DIY
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     Tabel. 4 
   Jumlah Penduduk Miskin dan Fakir Miskin menurut      
Kabupaten/ Kota di Propinsi DIY 
                                Tahun 2004 
Penduduk Miskin 
   Poor People 
    Penduduk 
  Fakir  Miskin 
Poor and  Miserable 
People 
     
 
    
  Garis      Kabupaten/  
Kota Kemiskinan 
Proverty Line   Regency/    
City 
   (Rp/Kap/bl-
Rp/cap/month)  Jumlah  Jumlah    Total                %  Total          %        
  (000)            (000)          
(1)     (2)   (3)         (4)      (5)   (6)  
   94,60 1. Kulonprogo  25,11    129.057 28,,81 7,66  
 151,40 2. Bantul  18,55    126.748 71,34 8,74 
 173,30 3. Gunungkidul  25,19    121.436 71,34 9,69 
4. Sleman  15,53    154.689 66,57 7,26  146,50 
5. Yogyakarta    50,40  12,77    168.310 26,11 6,56 
Propinsi DIY    636,8 19,85 127.089 288,6 9,00  
DIY Province 
Sumber: Susenas, Badan Pusat satistik Propinsi DIY 
 (Badan Pusat Statistik Propinsi DIY; Tahun 2003 dan 2004). Bahwa 
separuh lebih dari jumlah itu berada dalam keadaan miskin. Kondisi 
mereka ditandai oleh kekurangan gizi, tingkat pendidikan rendah bahkan 
buta huruf, penghasilan tidak cukup untuk makan, perkembangan anak-
anak lamban. Sedangkan untuk jumlah penduduk miskin dari tahun 1999 
sampai tahun2004 sebagai berikut:  
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 Tabel. 5 
        Jumlah Penduduk Miskin menurut Kota/ Desa di Propinsi DIY 
Tahun 1999-2004 
  Jumlah/ 
Total 
             Kota/ Urban      Desa/ Rural 
          




























Province Province Province 
(1) (2) (3) (4)      (5) (6) (7) 
26,10 1999 482,70 23,81 306,40 30,79 789,10 
33,39 2000 436,61 24,58 599,19 45,17 1.035,80 
24,53 2001 266,77 14,56 500,83 38,65 767,60 
20,14 2002 303,75 16,17 331,91 25,96 635,66 
2003 303,30 16,44 333,50 24,48 636,80     19,86 
  2004 301,40 15,96 23,5  6 23,65 616,20     19,14  
  Sumber: Susenas, Badan Pusat satistik Propinsi DIY 
4. Sebab-sebab terjadinya Kemiskinan 
Menurut Ala (1996), suatu negara atau desa dikatakan miskin jika 
kekayaan alamnya tidak ada, gersang atau tandus, tidak mengandung 
bahan-bahan mineral. Orang atau sekelompok orang bisa menjadi miskin 
karena orang tersebut tinggal di daerah yang alamnya sangat miskin.  
Pandangan lain dikemukakan oleh Oscar Lewis yang di kutip oleh 
Suparlan (1995: 31-33) tentang, kebudayaan orang miskin, bahwa 
kemiskinan bukanlah semata-mata berupa kekurangan dalam ukuran 
ekonomi, tetapi juga melibatkan kekurangan dalam ukuran kebudayaan 
dan kejiwaan dan memberi corak yang tersendiri pada kebudayaan yang 
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 diwariskan. Kekurangan ekonomi sebagian besar bersumber pada sistem 
ekonomi yang berlaku dalam masyarakat yang lebih luas dimana 
masyarakat orang miskin itu hidup. Oscar Lewis yang dikutip oleh Parsudi 
Suparlan (1995: 33-37) juga mengatakan, bahwa pola-pola kelakuan dan 
sikap-sikap yang ditunjukkan oleh orang miskin, adalah suatu cara yang 
paling tepat untuk dapat tetap melangsungkan kehidupan yang serba 
kekurangan tersebut. Cara hidup ini yang merupakan landasan 
terbentuknya kebudayaan kemiskinan yang mereka punyai. Kebudayaan 
kemiskinan (telah mendorong terwujudnya sikap-sikap menerima nasib, 
meminta-minta atau mengharapkan bantuan dan sedekah), sebenarnya 
merupakan suatu bentuk adaptasi yang rasional dan cukup pandai dalam 
usaha mengatasi kemiskinan yang mereka hadapi. Karena kebudayaan 
kemiskinan itu lestari melalui sosialisasi, maka usaha-usaha untuk 
memerangi kemiskinan adalah dengan cara mengubah kebudayaan 
kemiskinan yang dapat dilakukan dengan melakukan perubahan-
perubahan dalam pola sosialisasi anak-anak miskin. Kebudayaan 
kemiskinan merupakan suatu adaptasi atau penyesuaian dan sekaligus juga 
merupakan reaksi kaum miskin terhadap kedudukan mereka di dalam 
masyarakat yang berstrata kelas, sangat idividulistis. Kebudayaan tersebut 
mencerminkan suatu upaya mengatasi rasa putus asa dan tanpa harapan 
yang perwujudan dari keasadaran bahwa mustahil dapat meraih sukses di 
dalam kehidupan sesuai dengan nilai-nilai dan tujuan masyarakat yang 
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 lebih luas. Ciri dari kebudayaan kemiskinan yang ada antara lain adalah 
sebagai berikut : 
a. Kurangnya partisipasi dan integrasi kaum miskin kedalam lembaga-
lembaga masyarakat, ini karena akibat dari berbagai faktor misalnya; 
diskriminasi, ketakutan, kecurigaan pada kaum miskin. 
b. Pada tingkat komuniti lokal, dapat ditemui adanya rumah-rumah 
bobrok, penuh sesak, bergerombol dan yang terpenting rendahnya 
tingkat organisasi di luar keluarga inti dan keluarga luas, sehingga 
masyarakatnya menjadi terbelakang. 
c. Pada tingkat keluarga, kebudayaan kemiskinan ditandai oleh masa 
kanak-kanak yang singkat dan kurang pengasuhan oleh orangtua, 
tingginya jumlah perpisahan antara orang tua dan anak-anaknya. 
d. Pada tingkat individu, kuatnya perasaan tak berharga, tak berdaya, 
ketergantungan dan rendah diri. 
5. Ciri-ciri Orang Miskin 
Kemiskinan dapat di alami oleh individu dapat pula oleh kelompok 
individu (keluarga) atau kelompok masyarakat yang tinggal pada suatu 
desa. Menurut Emil Salim (Ala, 1995: 8), ciri-ciri orang atau keluarga 
yang hidup di bawah garis kemiskinan adalah sebagai berikut : 
a. Mereka tidak memiliki faktor produksi sendiri, seperti tanah yang 
cukup, modal dan ketrampilan. 
b. Mereka tidak memiliki kemungkinan untuk memperoleh aset produksi 
dengan kekuatan sendiri (pendapatan tidak cukup untuk memperoleh 
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 tanah garapan atau modal usaha, persyaratan kredit di bank biasanya 
dengan jaminan dalam hal ini tentu mereka tidak memiliki). 
c. Tingkat pendidikan mereka rendah, tidak tamat SD, waktu mereka 
habis untuk mencari nafkah.  
d. Kebanyakan mereka tinggal di pedesaan, tidak memiliki tanah, jika 
punya hanya sedikit. 
 
B. KELUARGA 
1. Pengertian Keluarga 
Tirtarahardja (1994: 5-6) berpendapat bahwa keluarga merupakan 
kelompok primer yang terdiri dari sejumlah orang karena hubungan 
sedarah. Keluarga itu dapat berbentuk keluarga inti (nuclear family) yang 
terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. Hymovich dan Chamberlin 
mengemukakan  ” the extended family, composed of two or more nuclear 
units living in home, generally concists of an older parent couple with 
their child’s spouse and childern ”. Keberadaan keluarga yang diperluas 
ini memiliki fungsi tersendiri dalam perkembangan anak baik pribadi, 
sosial maupun interaksi dalam keluarga.  
Keluarga memiliki peranan yang amat penting dalam bentuk sikap 
dan perilaku anak. Situasi dan kondisi keluarga dimana anak lahir dan 
dibesarkan akan sangat berpengaruj kepada tingkah laku anak. Anak 
berperilaku buruk atau baik keluargalah yang menjadi dasarnya. Sebagai 
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 unit pergaulan hidup terkecil dalam masyarakat, keluarga mempunyai 
peranan-peranan tertentu. Peranan-peranan itu adalah, sebagai berikut : 
a. Keluarga berperan sebagai pelindung bagi pribadi-pribadi yang 
menjadi anggota, di mana ketentraman dan ketertiban diperoleh dalam 
wadah tersebut. 
b. Keluarga merupakan unit sosial-ekonomis yang secara material 
memenuhi kebutuhan anggota-anggotanya. 
c. Keluarga menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah pergaulan 
hidup. 
d. Keluarga merupakan wadah di mana manusia mengalami proses 
sosialisasi awal, yaitu suatu proses di mana manusia mempelajari dan 
mematuhi kaidah-kaidah pergaulan hidup. 
Dari beberapa peranan tersebut di atas, nyatalah betapa pentingnya 
keluarga terutama bagi perkembangan kepribadian seseorang. Gangguan 
pada pertumbuhan kepribadian seseorang mungkin disebabkan oleh 
pecahnya kehidupan keluarga secara fisik maupun mental (Soekanto, 
1990: 22). 
Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah suatu 
persekutuan hidup yang diikat oleh perkawinan, hubungan darah atau 
adopsi, keluarga juga sebagai unit yang berfungsi sebagai ”penghubung” 
antara lingkungan psikologi sosial dan budaya anak. Di dalamnya terdapat 
ayah ibu dan beberapa anak (keluarga inti) serta kakek nenek atau yang 
lain (keluarga diperbesar). 
2. Keluarga Miskin 
Seperti  dijelaskan oleh Taylor (Suparlan, 1984: 94), di dalam 
keluarga miskin biasanya terdapat juga rumah tangga miskin, mereka 
hidup berjejal-jejal di dalamnya. 
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 Menurut Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
keluarga miskin disebut keluarga pra-sejahtera. Undang-Undang No. 10/ 
1992 dan GBHN 1993 tentang Pembangunan Keluarga Sejahtera di 
Indonesia menerangkan bahwa, kondisi keluarga yang Pra-sejahtera 
tersebut secara lambat-laun harus ditingkatkan menjadi Keluarga Sejahtera 
I, sampai menjadi Keluarga Sejahtera III. Adapun ciri-ciri keluarga yang 
dimaksud sesuai dengan UU. No 10/ 1992, sebagai berikut : 
a. Keluarga Pra-sejahtera, ialah keluarga yang belum dapat memenuhi 
kebutuhan dasar minimum (sandang, pangan dan papan). 
b. Keluarga Sejahtera I, jika memiliki syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Seluruh anggota keluarga makan dua kali sehari. 
2. Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk 
dipakai di rumah, di sekolah dan bepergian. 
3. Bagian yang terluas dari lantai rumah bukan dari tanah (sudah 
diplester). 
4. Bila anak sakit dibawa ke pusat kesehatan atau pengobatan 
modern. 
c. Keluarga Sejahtera II, jika syarat 1s/d 4 terpenuhi ditambah dengan : 
5. Minimal seminggu sekali keluarga makan dengan daging atau telur 
sebagai lauk-pauk. 
6. Setiap anggota keluarga setahun sekali memperoleh satu stel 
pakaian baru. 
7. Untuk setiap penghuni rumah minimal memiliki tempat 8 m2. 
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 8. Seluruh anggota keluarga yang berumur di bawah 60 tahun bisa 
membaca dan menulis latin. 
9. Seluruh anak berusia 6-12 tahun bersekolah. 
10. Minimal seorang anggota keluarga yang berumur 15 tahun ke atas 
memiliki pekerjaan tetap. 
11. Setiap anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur. 
d. Keluarga Sejahtera III, jika syarat 1 s/d 11 terpenuhi, ditambah dengan: 
12. Jumlah anak hidup paling banyak dua orang, jika keluarga tersebut 
masih PUS maka menggunakan alat kontrasepsi. 
13. Sebagian penghasilan keluarga ditabung. 
14. Setiap hari minimal makan bersama sekali di rumah. 
15. Setiap keluarga mengikuti kegiatan masyarakat dalam 
lingkungannya. 
16. Setiap tiga bulan sekali keluarga mengadakan rekreasi. 
17. Di dalam keluarga memiliki sumber informasi dari surat kabar, 
majalah, radio dan atau televisi. 
18. Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi sesuai 
dengan kondisi daerah setempat. 
19. Ada upaya keluarga untuk meningkatkan pengetahuan agama. 
Peran orang tua di dalam keluarga miskin tidak berbeda dengan 
keluarga pada umumnya. Orang tua berkewajiban memberikan pendidikan 
kepada anaknya dengan penuh kasih sayang. Orang tua melakukan yang 
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 diinginkan, namun banyak juga orang tua dari keluarga miskin 
mengharuskan anaknya membantu bekerja sejak mereka masih kecil. 
3. Interaksi dalam keluarga 
Menurut George Ritzer (Ihromi, 1999: 36-37), keluarga mempunyai 
anggota yaitu: ayah, ibu dan anak (atau ditambah nenek, kakek). Mereka 
saling berinteraksi didalamnya. Interaksi adalah hubungan timbal balik 
antara individu satu dengan yang lain, yang satu mempengaruhi yang lain 
dan sebaliknya. Di dalam interaksi terdapat saling menyesuaikan diri atau 
individu satu dapat mengubah perilaku individu yang lain sesuai dengan 
apa yang diinginkan. Interaksi dapat bernilai positif atau negatif, interaksi 
yang mengandung nilai positif adalah pendidikan. Dengan maksud di 
dalam interaksi keluarga, orang tua dapat membimbing, mempengaruhi, 
mengubah dan atau memperbaiki perilaku anak. Orang tua berperan 
membentuk pribadi anggota keluarga terutama anak-anak. Usaha 
membimbing, mengarahkan dan memperbaiki perilaku anak merupakan 
perilaku orang tua yang disengaja, peran ini berlangsung melalaui proses 
interaksi didalam keluarga. 
Agar interaksi dapat bernilai sebagai pendidikan maka, ada hal-hal 
yang perlu diperhatikan yaitu : 
a. Salah satu pihak adalah orang dewasa. 
b. Ada usaha yang positif. 
c. Bertujuan meningkatkan kemampuan atau ketrampilan anak. 
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 Dalam interaksi anak dapat mencontoh serta mengidentifikai perilaku 
orang tuanya, usaha-usaha ini kemudian disebut sebagai proses pendidikan 
dalam keluarga. 
Sedangkan Herbert Mead (Ihromi 1999: 34-35) berpendapat bahwa, 
proses terbentuknya pribadi anak diawali dari orang tua mengekspresikan 
dirinya, kemudian diidentifikasi dan diinternalisasi menjadi peran dan 
sikap oleh anak, yang akhirnya terbentuklah diri si anak. Akhirnya 
kemampuan si anak untuk mengabstraksikan peran-peran dan sikap-sikap 
dari Significant Othernya (semua orang lain yang berarti ) serta 
menggeneralisasikannya untuk semua orang, termasuk dirinya. 
Dalam hasil penelitian yang dilakukan Ina Wibowo (Singgih D. 
Gunarso, 1986 :93) mengemukakan, bahwa dari pengalaman orangtua dan 
para guru mereka melihat adanya suatu hubungan antara penyesuaian diri 
pada masa anak-anak dengan keberhasilan mereka kelak pada waktu 
dewasa. Anak-anak yang dapat menyesuaikan diri dengan baik sesuai 
tahap perkembangan  dan usianya, cenderung menjadi anak yang mudah 
bergaul, serta lebih hangat dan terbuka menghadapi orang lain, serta lebih 
mudah menerima kelemahan-kelemahan orang lain. Kelak pada waktu 
mereka dewasa, mereka lebih mudah menyesuaikan diri di tempat 
pekerjaannya ataupun dalam kehidupan perkawinan. 
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 C. PENDIDIKAN 
1. Pendidikan Kaum Miskin 
Secara teoritik pendidikan formal merupakan wahana untuk 
mengangkat manusia dari lembah kemiskinan. Pendidikan yang dipandang 
dari segi ekonomi adalah untuk menyempurnakan kemampuan kerja dan 
mengelola kehidupan sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Menurut 
Adimassana (2003 : 21) pendidikan mengarahkan kita (manusia) untuk 
menjadi manusia yang dewasa susila yang dapat berfungsi dengan baik di 
dalam kehidupan nyata. 
Freire (1985: 25-28) menyebut orang miskin sebagai kaum tertindas. 
Sehubungan dengan konsep pendidikan kaum tertindas Paulo Friere 
mengemukakan, teori hadap masalah atau dikenal pendidikan sebagi 
praktek pembebasan. Pendidikan kaum tertindas sebagai pendidikan para 
humanis dan pembebas, terdiri dari dua tahap yaitu: Pertama, kaum 
tertindas membuka tabir dunia penindasan dan melalui praksis melibatkan 
diri untuk mengadakan perubahan. Kedua, realitas penindasan itu sudah 
berubah, pendidikan pembebasan itu tidak lagi menjadi milik kaum 
tertindas semata tetapi, untuk seluruh manusia dalam proses mencapai 
kebebasan yang langgeng. 
Beberapa prinsip yang dijadikan dasar kegiatan praktek pembebasan 
adalah sebagai berikut : 
• Manusia adalah makhluk yang berada dalam proses menjadi (becoming), 
proses ini sebagai sesuatu yang tidak pernah selesai. 
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 • Kemiskinan merupakan suatu masalah atau suatu tantangan yang harus 
dipecahkan. 
• Pola hubungan guru murid menganut pola dialogis, tidak ada guru 
mengajar murid belajar, yang ada manusia saling mengajar satu sama 
lain. 
• Masalah murid juga masalah guru, guru bersama murid memecahkan 
masalah secara bersama-sama secara sadar dan kritis. Karena setiap 
masalah saling terkait dengan masalah lain. 
• Jawaban setiap masalah akan menimbulkan tantangan baru,kemudian 
disusul dengan pemahaman baru pula. 
Menurut Mgr. Dr. Ign. Suharyo (Sairin, 2001: 137-138) juga yang 
memberi inspirasi kepada karya-karya pendidikan katolik di Daerah 
Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah dan dari satu menyebar keseluruh 
Indonesia dan mempunyai pandangan ” Dengan misi ingin mendidik 
golongan pribumi agar mereka siap untuk melengkapi negara sendiri 
sepenuhnya. Jadi juga untuk kepentingan orang katolik, sebagai golongan 
katolik tidak boleh terjadi kekuasaan Nederlland diserahkan kepada pihak 
Belanda”. Hal ini terjadi karena visi pendidikan yang beliau rintis 
bertujuan memberi pendidikan yang tinggi kepada pemuda-pemuda Jawa, 
sehinggga mereka mendapat kedudukan yang baik didalam masyarkat.. 
Sekolah adalah wadah juga untuk pekerjaan caritas yang dibutuhkan 
karena, orang-orang Jawa di negaranya sendiri hidup tertekan dan sekolah 
akan membuka jalan baginya untuk membuang tekanan itu. Kalau 
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 disimpulkan dari kata-kata itu, isi dan tujuan akhir pendidikan adalah 
pembebasaan dan emansipasi masyarakat dari kebodohan, kemiskinan dan 
penderitaan.  
2. Pengertian pendidikan 
Menurut Drijarkara (Adimassana, 2003:16-17), pendidikan pada 
hakekatnya adalah perbuatan fundamental dalam bentuk komunikasi antar 
pribadi dan dalam komunikasi tersebut terjadi proses pemanusiaan 
manusia muda, dalam arti proses Homonisasi (anak mulai mampu 
memberdayakan cipta, rasa, karsanya yang manusiawi) dan Humanisasi 
(di mana manusia mencapai taraf yang lebih tinggi  dewasa susila). 
Menurut UU tentang Sikdiknas No. 20 th.2003 Psl.1 pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kecerdasan, ketrampilan yang diperlukannya. 
Pendidikan nilai ekonomi juga sudah sepatutnya dikenalkan, 
diarahkan, dan menerapkan nilai-nilai sejak dini dalam keluarga sebelum 
anak diarahkan lewat pendidikan di sekolah. Dengan adanya pendidikan 
nilai anak akan mengembangkan diri menjadi manusia yang memiliki 
karakter dimasa datang. 
Oleh sebab itu juga pendidikan tidak dirancang untuk menyelesaikan 
masalah-masalah sosial secara langsung. Pendidikan dapat berperan 
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 mencegah munculnya masalah-masalah sosial yang sama atau lebih buruk 
dimasa datang, misalnya masalah sosial dalam pengentasan kaum miskin 
yang sampai saat ini belum teratasi dengan baik. 
Dengan demikian pendidikan bukanlah sekedar masalah teknis, 
melainkan masalah etis. Pendidikan tidak hanya diarahkan untuk 
menghasilkan tenaga siap pakai melainkan untuk menghasilakan pribadi-
pribadi yang berwatak, seperti yang dikatakan oleh Mgr. Dr. Ign .Suharyo 
(Gunarso 1986: 138). 
3. Pendidikan Keluarga 
Adimassana (2003 : 27-28) mengatakan bahwa orang tua bukanlah 
pendidik formal melainkan informal. Secara informal ayah dan ibu adalah 
pendidik bagi anaknya, sehingga secara kodrat keluarga merupakan tempat 
pendidikan yang utama dan pertama. Orang tua menempati posisi sebagi 
pendidik bagi anaknya. Orang dewasa dalam hal ini dapat berarti  orang tua 
si anak atau orang yang  memiliki kewajiban untuk mendidik anak. 
Pendidikan oleh orang tua diberikan dengan contoh yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari, berbagai nasehat dan larangan, tuntunan dan 
tatanan. Corak pendidikan dalam keluarga itu sendiri yang dimaksud 
adalah sebagai berikut : 
a. Terselenggara secara informal dan tak terprogram (tanpa kurikulum). 
b. Dilakukan dalam suasana yang akrab/ intim, kekeluargaan dan kodrati. 
c. Diwarnai hubungan yang efektif dari hati ke hati  atas dasar kasih 
sayang. 
d. Bersifat personal (menekankan  cara personalis - personal care -  
perhatian pada pribadi - pribadi). 
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e. Merupakan arena bagi keteladanan yang mendorong kearah peniruan. 
Hal-hal yang ingin dikembangkan pada diri anak melalui pendidikan 
dalam keluarga antara lain : 
a. Pencapaian pribadi yang susila (berwatak/ berkarakter, berkepribadian, 
bermoral). 
b. Kemampuan mengekspresikan diri dan membawa diri. 
c. Kemantaban identitas atau jati diri. 
d. Tumbuhnya kepercayaan diri dan kemandirian. 
e. Penginternalisasian nilai-nilai tradisi 
Pendidikan dalam hal ini mempunyai fungsi sosial yaitu sebagai sarana 
mencapai perkembangan/ kemajuan masyarakat sesuai dengan cita-cita 
bersama, dalam hal ini pendidikan berfungsi untuk : melestarikan nilai budaya 
fungsi ini terlaksana melalui adanya proses sosialisasi dan intenalisasi nilai-
nilai kepada anak didik yang ditawarkan sebagai nilai-nilai yang dijunjung 
tinggi dalam mayarakat. Selanjutnya nilai-nilai tersebut diadaptasi dan 
diterima oleh anak didik. Nilai-nilai tersebut meliputi nilai agama, nilai 
idiologis, nilai ekonomi, nilai kesenian dll. Dalam penelitian ini hanya akan 
diambil dari segi nilai ekonomi yaitu bagaimana cara meningkatkan dan 
membedayakan taraf hidup yang lebih baik dalam keluarga miskin.                
Pendidikan nilai juga sudah sepatutnya dikenalkan, diarahkan, dan 
menerapkan nilai-nilai sejak dini dalam keluarga sebelum anak diarahkan 
lewat pendidikan di sekolah. Dengan adanya pendidikan nilai anak akan 
mengembangkan diri menjadi manusia yang memiliki karakter di masa datang 
(Gunarso: 1986 :132). 
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 Sedangkan menurut konteks pendidikan formal (lingkup sekolah), fungsi 
sosial ini dijalankan dengan mempersiapkan peserta didik untuk menjadi 
agents of social change ( pelaku-pelaku perubahan sosial). Pendidikan sekolah 
memang dimaksudkan untuk membekali anak didik dengan sikap (Attitude), 
keahlian (skills) dan pengetahuan (knowledge) yang memadai untuk dapat 
berpartisipasi dalam dunia kerja maupun dinamika kehidupan masyarakat, 
dengan begitu sekolah mempunyai peranan penting dalam menyiapkan para 
generasi muda untuk menjadi sumber daya manusia yang memadai baik 
kualitas ataupun kuantitas guna meneruskan cita-cita dan perjuangan generasi 
tua atau oragtua (Adimassana: 2003, 18-19). 
4. Pendidikan Ekonomi 
Melihat beberapa definisi, kategori dan batas-batas pendidikan, maka 
penulis menganggap bahwa pendidikan ekonomi di rumah termasuk dalam 
pendidikan informal. Karena pendidikan tersebut kebanyakan berlangsung 
dalam suatu keluarga di rumah yang diperoleh dari orang tua baik secara 
sengaja maupun tidak sengaja kepada anak sejak dari kecil. Pendidikan 
ekonomi tersebut mencakup ilmu pengetahuan, sikap dan ketrampilan. 
Pendidikan ekonomi dalam suatu keluarga erat kaitannya dengan prinsip 
ekonomi, artinya pendidikan itu mengandung bimbingan cara berpikir dan 
bertidak ekonomis. Intinya adalah mengatur rumah tangga yaitu bagaimana 
menjaga keseimbangan kebutuhan pokok yang mana yang harus di 
dahulukan, cara berhemat, mendapatkan hasil dan sebaginya. Peranan 
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 orang tua tidak mudah karena menyangkut tingkat kesadaran memberi 
asuhan, latihan , nasihat, contoh, kritik, mengontrol, menguji. 
Jadi pendidikan ekonomi keluarga secara umum dapat diartikan 
suatu bimbingan yang lebih spesifik ke arah ekonomi yang diberikan oleh 
orang tua kepada anak dalam suatu keluarga dengan tujuan melatih anak 
agar dapat bertindak dan berpikir ekonomis dalam kehidupan sehari-hari, 
menanamkan benih-benih kesadaran ekonomi, membentuk kemapuan 
untuk mempertimbangkan, menentukan prioritas apabila anak 
menginginkan sesuatu dan  bertindak tepat guna dan bijaksana dalam 
mengatai masalah-masalahnya sendiri. Dalam memberikan pendidikan 
ekonomi kepada anak di rumah sebaiknya di lakukan oleh orang tua secara 
kompak dan pemberiannya harus disesuaikan dengan usia anak. Hal ini 
sangat berpengaruh terhadap sikap dan watak anak itu sendiri. 
Suatu kenyataan yang kita hadapi sekarang adalah bahwa kurikulum 
sekarang ini belum ada program-program khusus mengenai pendidikan 
ekonomi keluarga. Hutabarat (1973:11) berpendapat, bahwa program 
pendidikan ekonomi keluarga sudah saatnya menjadi bagian yang 
menyeluruh dari sistem pendidikan dalam persekolahan dan partisipasi dari 
masyarakat sangat diperlukan. 
Bidang-bidang garapan pendidikan ekonomi pada umumnya 
mengarah pada cara berpikir ekonomis di mana setiap orang harus bissa 
menjaga keseimbangan antara uang masuk dan uang keluar, dan bisa 
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 memprioritaskan kebutuhan yang memang menuntut harus segera 
didahulukan. 
Linda dan Eyre (1995: 45) mengemukakan, suatu pendapat yang 
intinya hampir sama dengan pendidikan ekonomi, namun istilah yang 
dipakai adalah tata ekonomi. Sebuah tata ekonomi keluarga adalah sebuah 
sistem di mana setiap orang mendapatkan uang dari usahanya, bisa 
menabung, dan bisa membelanjakan uang. Akan tetapi ada makna yang 
lebih luas dari itu. Tata ekonomi menuntut tanggung jawab dan disiplin, 
sekaligus membangkitkan motivasi. Tata ekonomi dapat membantu anak-
anak mengembangkan rasa percaya diri, kemandirian, dan penentuan nasib 
sendiri. Tata ekonomi keluarga menciptakan konsep hak milik  tersebut. 
a. Perilaku ekonomi anak 
Dalam kesehariannya anak dapat berperilaku yang bermacam-
macam, kadang-kadang anak berperilaku yang membuat hati orang 
menjadi senang dengan membantu pekerjaan orang tua tetapi ada 
kalanya anak berperilaku yang tidak menyenangkan hati oarang tua 
dengan merengek atau menangis ketika meminta mainan atau makanan. 
Dalam tulisan ini perilaku anak dibatasi pada perilaku ekonomi yang 
dilakukan anak, anatara lain : 
1. Pengelolan Keuangan  
Pengelolaan ekonomi rumah tangga yang sampai saat ini 
mungkin baru merupakan pelajaran teori, menjadi tantangan yang 
amat aktual yaitu bahwa orang harus bekerja untuk bisa hidup dan 
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 bahwa uang masuk itu harus dimanfaatkan dan dialokasikan secara 
bijaksana agar kebutuhan hidup dapat terpenuhi dengan sebaik 
mungkin. untuk itu diperlukan suatu pedoman yang dapat 
digunakan keluarga dalam mengatur perekonomian keluarga yaitu 
(Gilarso, 1986 : 105) : 
a. Sikap rasional, menurut Hukum Gossen II ”Bertindaklah 
sebagai konsumen yang rasional” yaitu dengan cara 
mempertimbangkan terlebih dahulu bila kita akan membeli 
barang yang kita butuhkan. 
b. Perencanaan, langkah pertama dalam teori perilaku 
konsumen adalah dengan sadar memikirkan hari esok dan 
merencanakan pengeluaran yang dengan sadar sesuia dengan 
pola kebutuhan dan besarnya penghasilan yang tersedia. 
c. Pelaksanaan, ekonomi keluarga merupakan tanggung jawab 
bersama antara suami istri, karena itu mereka harus bersama-
sama merencanakan bagaimana memanfatkan penghasilan 
mereka sebaik mungkin, kebutuhan mana yang harus 
didahulukan dan mana yang perlu ditangguhkan dulu serta 
perlu memperhatikan keinginan anak. 
d. Pengawasan, dalam pengeluaran hemat atau boros tidak 
diukur dari banyak atau sedikitnya uang yang dikeluarkan, 
melainkan apakah pengeluaran itu sungguh berguna atau 
tidak. 
2. Uang saku 
Ada suatu anggapan bahwa orang tua sebaiknya mencukupi 
segala kebutuhan anak daripada membiasakan anak memegang 
uang. Anggapan ini tidak benar, karena akan merugikan anak itu 
sendiri ada juga orang tua. Jika anak tidak siap dalam menghadapi 
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 suatu keadaan yang mendadak yang membutuhkan keputusan 
untuk menggunakan uang. Oleh sebab itu hendaknya anak diberi 
kesempatan untuk memegang uang agar anak belajar mencukupi 
kebutuhannya sendiri ( BPSE, 1973 : 21). 
Uang saku sebenarnya merupakan sarana untuk mendidik, 
karena bermanfaat memberikan pengalaman kepada anak dalam 
menggunakan uang untuk tujuan tertentu yang dipilihnya sendiri 
dan ada tanggung jawab sendiri. Jika anak mendapatkan uang atas 
usahanya sendiri, misalnya dengan bekerja maka hal tersebut akan 
sangat mempengaruhi sikap anak atau penghargaan terhadap uang, 
shingga cara penggunaan uang tersebut akan lebih berhati-
hati.Beberapa prinsip yang dikemukakan Lewis (1999: 16) : 
a. Uang saku harus diberikan secara teratur, tepat waktu tanpa 
harus diingatkan terlebih dahulu. Keteraturan adalah kunci 
untuk mengajarkan disiplin dalam pengeluaran. 
b. Jangan terlalu sering manaikkan uang saku. Berikan sesuai 
yang disepakati dengan anak-anak sehingga anak dapat 
menyeimbangkan pengeluaran dan pemasukan. 
c. Besarnya uang saku harus didasarkan pada apa yang diinginkan 
oleh anak untuk dikerjakan dengan uang saku tesebut, 
pertimbangkan usia, kesiapan, dan kebutuhan anak secara 
kondisi keluarga. 
d. Sertakan suatu bagian yang dapat dibelanjakan tetapi anak-anak 
tetap merasa bagaimana membuat pilihan-pilihan yang 
bijaksana dalam pengeluaran. 
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 e. Kita berhak melakukan pengawasan untuk menjaga 
pengeluaran tetap sesuai dengan norma-norma dan aturan 
keluarga. 
f. Jangan menjadikan uang saku sebagai pengganti waktu kita 
untuk ’membeli’ kasih sayang.  
Lain halnya dengan pendapat Soekanto (1996 :87), yang 
menyatakan bahwa selain dapat memberikan pengalaman kepada 
anak pemberian uang saku juga dapat menimbulkan pelbagai 
masalah, antara lain : 
a. Penggunaannya yang kadang-kadang tidak apa dikekang, oleh 
karena uang saku diberikan sekaligus setiap bulan, tanpa 
pengawasan dari orang tua. 
b. Tidak ada penghargaan terhadap uang, hal mana disebabkan 
karena orang tua memberi uang saku, semata-mata agar tidak 
’diganggu’ oleh anaknya. 
c. Keengganan untuk belajar, karena tanpa mempunyai latar 
belakang pendidikan yang cukup, dapat juga memperoleh uang 
yang banyak. 
d. Penghargaan yang lebih besar kepada materi yang nilainya 
dapat diukur dengan uang. 
Masalah-masalah yang tersebut diatas, antara lain dapat 
diatasai dengan : 
a. Membiasakan agar para remaja menabung sebagian uang 
sakunya, dengan cara memberikan contoh-contoh konkrit 
tentang kegunaannya di kemudian hari. 
b. Dapat diusahakan agar kebutuhan sehari-harinya dipenuhi 
dengan uang saku yang telah diberikan. 
c. Berilah teladan dalam penggunaan uang dengan cermat. 
37 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 3. Membelanjakan Uang 
Tuntutan membelanjakan uang secara arif merupakan 
tantangan yang sama sekali tidak ringan bagi anak-anak. Oleh 
sebab itu prinsip-prinsip disiplin, perencanaan, sikap menahan diri, 
tidak mencari kesenangan sesaat, memilih waktu, ingat akan 
kualitas, merupakan kebiasaan baik untuk dapat membantu anak 
dikemudian hari (BPSE, 1973 : 18). Langkah pertama untuk 
membelanjakan uang adalah dengan memberi bimbingan kepada 
anak untuk dapat membuat rencana belanja barang-barang yang 
mereka butuhkan. Dalam membuat rencana ini, hal-hal yang perlu 
ditekankan pada anak adalah : 
a. Kesadaran akan sikap berhemat dan keasadaran bhwa suatu 
ketika anak sudah tidak lagi mendapat uang saku dari orang 
tua. 
b. Rencana belanja harus sesuai dengan kebutuhan. 
c. Kesadaran untuk mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan 
mendadak. 
4. Berhemat, tidak boros 
Banyak sedikitnya yang dikeluarkan tidak dapat mengukur 
boros atau hematnya seseorang, tetapi dari nilai atau persoalan 
yang dibiayai. Cukup atau tidaknya keuangan yang disediakan 
untuk memenuhi kebutuhan, banyak tergantung kepada cara 
penggunaannya. Meskipun tersedia sedikit uang, tetapi dengan 
disertai penggunaan yang terarah, dimaksudkan dengan cara 
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 penggunaan yang tertuju pada barang-barang atau soal-soal yang 
sungguh-sungguh penting, dan sesuai dengan kemampuan 
(BPSE,1973: 23). Cara yang dapat dilakukan untuk menghemat 
keuangan : 
a. Dengan teliti mencatat barang-barang kepunyaan yang ada, 
menyimpan ditempat-tempat yang tertentu agar tidak mudah 
hilang atau sukar dicari. 
b. Dengan hati-hait memakai dan memelihara barang-barang 
kepunyaan. 
c. Dengan tekun menyimpan barang-barang yang seakan-akan 
sudah tak dapat dipakai. 
d. Memikirkan ungguh-sungguh kegunaan barang-barang yang 
akan dibeli. 
e. Mengkaitkan keperluan. 
f. Latihan menguasai diri. 
g. Menggunakan pikiran sehat. 
5. Menabung 
Kebudayaan menabung perlu ditumbuh kembangkan dalam 
masyarakat. Kebanyakan orang mau menabung jika terdapat sisa 
anggaran sesudah semua kebutuhan terpenuhi. Sesungguhnya 
tabungan bukanlah sisa. Tabungan merupakan sesuatu hal yang 
disisakan dan diadakan. Manfaat dari tabungan yakni : untuk 
mengantisipasi jika ada kebutuhan yang mendadak dan merupakan 
cadangan dimasa yang akan datang. Bentuk tabungan tidak hanya 
uang, perlu dimengerti bahwa tabungan dapat berupa barang baik 
barang yang bergerak maupun benda mati. Menurut Soebroto 
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 (1993: 104), menabung dapat juga berarti perwujudan sikap bahwa 
hari depan kita adalah tanggung jawab kita sendiri. Menabung 
meliputi pula pemupukan sikap positif dengan mengikis sikap 
negatif yang masih ada misalnya, boros ataupun menggantungkan 
pada orang lain. Dengan kata lain menabung mengandung arti : 
a. Sebagai perwujudan sikap bahwa daya dan dana yang ada 
terbatas, bukan untuk dihabiskan tetapi untuk dikembangkan. 
b. Bertanggung jawab terhadap hari depan. 
c. Sebagai perwujudan sikap bahwa peningkatan kesejahteraan 
dapat dirintis atas kemampuan sendiri. 
d. Mengumpulkan modal usaha dengan mengandalakan 
kemampuan ekonomi sendiri. 
e. Sebagai perwujudan dari perlawanan tangguh terhadap sikap 
negatif yang antara lain dicirikan dengan adanya kesukaan 
mengantungkan diri psda orang lain, malas, boros, suka 
menempuh jalan pintas yang pendek namun tidak wajar karena 
tanpa ketekunan kerja keras. 
Orang tua jelas memiliki peran yang amat penting bagi 
perkembangan perilaku anak. temuan penelitian yang dilakukan oleh 
Schocib (1998:105) berkaitan antara apresiasi anak berdasarkan kata 
hati terhadap upaya orang tua dalam memantau memiliki dan 
mengembangkan nilai moral ekonomi, menunjukkan bahwa anak akan 
menampilkan perilaku beretos keja, kepahaman dan kemengertian 
mereka terhadap arti uang dan upaya memperolehnya, tumbuhnya 
sikap dan perilaku hemat, kemadirian dalam menata keuangan pribadi, 
serta sikap mereka dalam menghargai arti sebuah jerih payah atau 
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 kerja keras, apabila orang tua mengupayakan melalaui ketekunan dan 
kosistensi dalam mencari, menata dan menggunakan keuangan 
keluarga yang di dialogkan kepada anak-anaknya. Selain itu anak 
dilibatkan dalam uasaha mencari uang, transparasi dalam keuangan 
keluarga, serta melatih dan membiarkan mereka menata keuangan 
pribadi. 
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku ekonomi anak 
Perilaku ekonomi anak terutama dalam menggunakan uangnya 
untuk membeli barang-barang atau jasa dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang ada dalam diri anak itu, misalnya anak tidak dapat menahan 
diri untuk membeli mainan yang disukai, atau faktor lingkungan tempat 
anak bermain di mana teman-temannya memiliki sepeda semua, faktor-
faktor itu jelas berpengaruh bagi anak dalam mengalokasikan uangnya 
untuk membelanjakan uangnya untuk dibelanjakan. Perilaku ekonomi 
anak menunjukkan hal-hal pokok yang berkaitan dengan beberapa 
jumlah yang dibeli, kapan pembelian dilakukan dan bagaimana 
konsumen memakai barang dan jasa yang di beli itu. Menurut Lantum 
(1997: 20). Perilaku konsumen (consumers behaviour) dipengaruhi 
oleh karekteristik-karekteristik pembeli (buyer’s characteristics) dan 
oleh proses keputusan pembelinya. Karekteristik-karakteristik yang 
mempengaruhi perilaku anak (konsumen) antara lain: 
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 1. Psikologi : karakteristik psiklogi meliputi motivasi, persepsi dan 
sikap. 
a. Motivasi, menurut Sigmund Freud (Kahu Lantum, 1997 :20) 
kekuatan psikologis dapat membentuk perilaku konsumen yang 
sebagian besar berasal dari bawah sadar. 
b. Persepsi, seseorang temotivasi untuk melakukan suatu tindakan 
karena dipengaruhi oleh persepsinya terhadap lingkungan yang 
dihadapi. 
c. Belajar, diartikan sebagai porses perubahan dalam perilaku 
setiap inividu yang bersumber dari pengalaman. 
d. Sikap dan kepercayaan, merupakan faktor yang mempengaruhi 
pendangan dan perilaku pembelian. 
2. Kebudayaan : mendefinisikan mempelajari perilaku kosumen 
berarti juga mempelajari perilaku manusia, sehingga perilaku 
konsumen juga ditentukan oleh kebudayaannya. 
3. Sosial : perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor sosial, 
seperti kelomok kecil konsumen, keluarga, status dan peranan 
sosial. 
4. Kepribadian : keputusan para pembeli juga dipengaruhi oleh 
personal charecteristics, yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan, 
pekerjaan, lingkungan ekonomi dan gaya hidup. 
D. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Ilmu pengetahuan itu makin maju dan berkembang sesuai dengan 
peradaban manusia. Perkembangan itu berkat adanya kegiatan penelitian. 
Temuan penelitian selalu dikontrol, diuji ulang atau dikembangkan oleh 
kegiatan penelitian berikutnya sehingga kebenarannya komulatif. Hasil riset 
satu dengan yang lain tidak bisa di pisahkan bahkan overlap karena ilmu 
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 sendiri bersifat terbuka. Sesuai dengan kaidah ini dapat dikemukakan 
penelitian yang relevan  
Penelitian Tri Daryati (1999) dalam rangka menyusun tesis Magister 
pada Fakultas Pascasarjana IKIP Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada 
Keluarga Gelandangan Jembatan Kanal Timur Semarang. Hasil penelitian 
kualitatif ini secara singkat adalah :  
a. Tingkat pendidikan KG-JKTS cukup beragam pada dasarnya ada sebagian 
yang tidak pernah sekolah, tidak pernah tamat sekolah dasar, tamat sekolah 
dasar dan sekolah sampai tamat SLTP. Dengan demikian tingkat 
pendidikan KG- JKTS masih sangat rendah, hal ini sangat berpengaruh 
dengan jenis sumber penghidupan yang dipilihnya. Apalagi bagi kaum 
gelandangan yang sama sekali tidak bersekolah dan bahkan buta huruf akan 
sulit memasuki sektor informal di perkotaan. Mereka menjadi gelandangan 
untuk mencari nafkah bagi keluarganya. 
b. Dalam hal kebersamaan keluarga, keluarga gelandangan tidak hidup 
bersama dengan anaknya. Kebanyakann anaknya di tinggal di desa dimana 
keluarga gelandangan berasal. Jadi meskipun mereka terpisah dari orang 
tuanya namun sebagai wujud tanggung jawabnya sebagai orang tua para 
keluarga gelandangan ini menyempatkan diri datang seminggu sekali 
menengok anak-anaknya di desa. Perhatian yang mereka berikan pada 
anaknya yaitu dengan menyekolahkan anak-anaknya agar tidak bernasib 
seperti orang tuanya dan hidup lebih layak. 
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 c. Sedangkan nilai-nilai dalam kehidupan yang diberikan orangtua dalam 
memberi bimbingan ada orang tua yang tergolong aktif dalam memberi 
pengarahan, bimbingan pada anaknya dengan sekuat tenaga agar anaknya 
berbakti pada orang tuanya, merencanakan masa depan anak-anaknya, 
berusaha agar anaknya tidak terjerumus dalam lembah yang tidak baik. 
tetapi ada juga orang tua yang tidak tergolong aktif melainkan bersikap 
pasif pada anaknya dalam memberikan bimbingan, pengarahan ataupun 
merencanakan masa depan anaknya. 
d. Secara tidak disadari perilaku hidup gelandangan di bawah JKTS telah 
menumbuhkan semangat untuk usaha hidup yang lebih baik walaupun 
dengan keterbatasan yang ada. 
Penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 
peneliti. Salah satu relevansinya ialah adanya penanaman nilai-nilai dalam 
merencanakan masa depan anaknya. Peneliti memfokuskan pada nilai 
ekonomi pada anak di dalam keluarga miskin. 
 
E. KERANGKA BERPIKIR 
Pembangunan Sentralistik di perkotaan pada ahkirnya menimbulkan 
suatu masalah, yaitu munculnya kantong-kantong kemiskinan. yang dipicu 
oleh arus urbanisasi. Anak-anak yang dilahirkan dan dibesarkan dalam 
lingkungan miskin berpotensi untuk bersikap dan berperilaku sebagaimana 
orangtuanya. Namun demikian, dalam lingkungan keluarga miskin juga tidak 
menutup kemungkinan adanya upaya-upaya pendidikan baik aktivitas orang 
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 tua yang mendukung keberadaan pendidikan anak secara formal ataupun 
upaya-upaya bimbingan penanaman nilai-nilai kehidupan, terutama nilai 
ekonomi (informal) dari orang tua terhadap anak-anaknya. Praksis pendidikan 
keluarga miskin diantaranya meliputi pendampingan belajar anak oleh  
orangtua keluarga miskin dan upaya-upaya yang dilakukan orangtua dalam 
penanaman nilai-nilai pada anaknya, baik upaya penanaman nilai ekonomi 
yang diperoleh anak berdasarkan contoh, bakat atau ketrampilan berupa 
tindakan normatif orangtua dalam kehidupan sehari-hari maupun penanaman 
ekonomi yang disosialisasikan orang tua dengan memberi nasehat secara 
langsung pada saat anak melakukan kegiatan yang mendukung masa 
depannya. 
Lingkungan keluarga miskin sangat jauh dari kondisi yang kondusif bagi 
anak-anak untuk dapat berkembang secara optimal. Karena berbagai 
keterbatasan orang tua, baik dari segi penyediaan fasilitas penunjang belajar 
anak-anak maupun rendahnya tingkat pendidikan orang tua. Kondisi ini 
berakibat pula pada rendahnya penghargaan orang tua terhadap nilai-nilai anak 
dan pendidikan anak-anaknya. 
Keluarga miskin dikatakan berhasil dalam melakukan aktivitas 
pendidikan bagi anak-anak yang mereka miliki dapat tetap bersekolah 
(minimal pendidikan 9 tahun) dan dapat hidup normatif dalam arti tidak hidup 
dibawah garis kemiskinan dengan pekerjaan yang tetap. Disamping itu anak-
anaknya dapat berkembang mengikuti rentang perkembangan, seperti anak-
anak dalam keluarga pada umuanya. Dikatakan gagal apabila anak-anak yang 
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 mereka miliki tidak bersekolah (usia wajib belajar) dan mereka masih hidup 
dalam kemiskinan sebagaimana kehidupan orang tuanya, serta tehambat 
perkembangannya. 
Keluarga miskin yang berhasil mampu mengkondisikan anak-anaknya 
untuk hidup layak dan tetap bersekolah sampai minimal 9 tahun, berperan 
mengurangi permasalahan yang menimbulkan kemiskinan akibat malas 
berusaha dan keterbatasan.Adapun kegagalan orang tua keluarga miskin dalam 
mengentaskan anak-anak mereka untuk hidup layak berperan memperburuk 
permasalahan kemiskinan, bahkan mereka menambah jumlah penduduk dalam 
garis kemiskinan. Karena itu diperlukan adanya pembinaan lebih lanjut untuk 
mengatasi kegagalan keluarga miskin dalam mengentaskan anak-anaknya dari 
lembah kemiskinan tersebut.Untuk dapat mengentaskan anak-anak keluarga 
miskin dari kegagalan orangtuanya perlu ditemukan pola yang tepat dan 
akurat sehingga perlu dilakukan penelitian 
Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dapat digambarkan pada bagan 1 
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 KEMISKINAN  
KELUARGA 
MISKIN 
PRAKSIS PENDIDIKAN EKONOMI 
ANAK  KELUARGA MISKIN 
1. PENDIDIKAN NILAI EKONOMI 
a. Pengelolaan Keuangan 
b. Uang Saku 
c. Pembaelanjaan uang 
d. Berhemat tidak boros 
e. Menabung 
2. STRATEGI ORANG TUA DALAM MASA 
DEPAN ANAK 
PEMBINAAN GAGAL BERHASIL 
1. Boros 
2. Tidak suka menabung 
3. Kurang menghargai yang 
didapat ( barang/ uang) 
4. Hidup miskin 
1. Hemat 
2. Suka menabung 
3. Menghargai yangdidapat 
(uang/ barang) 




Bagan 1. Kerangka Berpikir 
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A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, penelitian mencoba memaparkan dan menjelaskan 
kejadian yang terjadi dalam penelitian. Metode kualitatif bersifat diskritip. 
Data yang dikumpulkan berupa kata-kata baik tertulis maupun lisan, gambar, 
dan bukan angka-angka namun tidak menutup kemungkinan digunakan data 
kuantitatif demi kelengkapan hasil penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 
tidak berusaha untuk membuktikan suatu hipotesis tertentu atau penelitian ini 
tidak untuk menguji hipotesis, tetapi mencoba untuk mendiskripsikan kondisi 
sesungguhnya yang terjadi di lapangan. 
 
B. Tempat Dan Waktu  Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di bantaran Kali Code, kampung Jogoyudan 
Rw.07 sampai dengan Rw.13 Yogyakarta. 
2. Waktu  Penelitian 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
1.    Subjek Penelitian      
Subjek penelitian adalah benda, hal, orang tempat data untuk 
variable penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan (Suharsimi 2003 : 
18). Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian ini adalah 
keluarga miskin di Kali Code. Setiap anggota keluarga yang berada di 
dalam keluarga ditentukan sebagai informan pokok. Jika di dalam keluarga 
tinggal kakek, nenek, maka kakek dan nenek tersebut ditentukan juga 
sebagai informan. Penetuan dua keluarga sebagai subyek penelitian 
dilakukan dengan cara pertama, menanyakan langsung kepada kepala desa 
tentang keadaan keluarga terutama yang masih mempunyai anak usia 
sekolah dasar. Kedua, berdasar informasi kepala desa, peneliti melakukan 
pengamatan di lapangan serta wawancara secara global kepada kepala 
keluarga. Kesediaan menerima kedatangan peneliti setiap saat menjadi 
pertimbangan pokok bagi penentuan keluarga yang dipilih. Penentuan 
subyek yang dimikian disebut purposif (Moleong, 1990). 
2. Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitiannya adalah: 
a. Pendidikan ekonomi 
b. Strategi orang tua merencanakan masa depan anak 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dipahami dan ditarik kesimpulan.yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah  masyrakat yang ada di kampung Jogoyudan Rw. 07 
sampai dengan Rw. 13 bantaran Kali Code Yogyakarta.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi.  Teknik pengambilan sempel dilakukan secara purposive sample 
(Sugiyono, 2005:61). Sample purposive adalah teknik penentuan sample 
dengan pertimbangan tertentu. Sumber data yang digunakan adalah orang tua 
dan anak. Untuk memperoleh sample yang digunakan kriteria sebagai berikut: 
1. Keluarga yang mempunyai anak usaia sekolah minimal Tk dan maksimal 
SLTA. 
2.  Keluarga yang belum mempunyai rumah sendiri (masih mengontrak 
rumah). 
3. Salah satu anggota keluarga tidak mempunyai pekerjaan tetap, meskipun 
ada sumber pendapatan tetap tapi tidak bisa mencukupi untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
Dengan pertimbangan di atas maka pengambilan sample keluarga miskin 
diwakili oleh 3 RW yang memenuhi kriteria di atas adalah RW 07  berjumlah 
5 keluarga miskin, RW 08 berjumlah 6 keluarga miskin,  RW 10 berjumlah 9 
keluarga miskin. Hal ini dikarenakan peneliti tidak bisa meneliti semua 250 
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Dari uraian di atas dapat diperoleh jumlah pengambilan sample 
sebanyak 20 keluarga miskin. Dengan demikian  sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah berjumlah 20 keluarga miskin.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik untuk mengumpulkan data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Observasi atau pengamatan 
           Observasi adalah mengamati secara langsung dengan teliti, cermat 
dan hati-hati terhadap fenomena di lapangan. Observasi memiliki beberapa 
kelebihan antara lain seperti yang dikemukakan oleh Lincoln dan Guba 
(Moleong 1989 : 137-138), pertama dengan observasi peneliti mengamati 
secara langsung terhadap fenomena nilai-nilai ekonomi anak yang 
diajarkan orangtua. Kedua, peneliti dapat mengamati sendiri terhadap 
perilaku dan kejadian aktor dalam situasi alami. Ketiga, dengan observasi 
memungkinkan peneliti mencatat secara langsung terhadap fenomena yang 
muncul. Keempat, dengan observasi peneliti dapat mengamati dan 
memahami situasi yang rumit. 
Spardley (1980) mengemukakan sehubungan dengan data yang ingin 
diperoleh maka peneliti melakukan observasi partisipasi pasif dan sedang. 
Pengertian oservasi partisipasif (Passive Participation) adalah peneliti 
melakukan penelitian sambil berpartisipasi tetapi pada tingkat pasif dan 
observasi partisipasi sedang (Moderate Participation) adalah peneliti 
melakukan pengamatan sambil berpartisipasi pada tingkat sedang. 
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Partisipasif pasif dilakukan untuk melihat fenomena apa yang muncul 
sehubungan dengan perhatian orang tua terhadap anak. Karena perhatian 
merupakan aspek yang bersifat subyektif maka peneliti berada di luar 
kehidupan subyek agar dapat mengamati secara objektif. Partisipasi 
sedang dilakukan saat peneliti melakukan wawancara. Di saat wawancara 
sering anak-anak hadir ditengah-tengah wawancara. Peneliti akan melihat 
bagaimana sikap, tindakan dan arahan dari orangtua dengan kehadiran 
anak tersebut. Di saat itu pula memburu informasi sesuai dengan reaksi 
yang diberikan oleh orang tua.  
Secara keseluruhan pelaksanaan observasi yang merujuk pada 
pendapat Spradly dapat digambarkan sebagai berikut : 
 








       
    
Bagan 2 
Skema Pelaksanaan Observasi 
Aplikasi dalam kegiatan penelitian yaitu pada tingkat observasi diskriptif 
peneliti berusaha mengadakan observasi sebanyak mungkin terhadap 
semua fenomena yang muncul untuk mendapatkan gambaran secara umum 
dari kancah penelitian. Pada langkah kedua dengan observasi terpusat 
peneliti sudah memusatkan pada fenomena yang sesuai dengan fokus  
penelitian. Pada tingkat observasi terseleksi, peneliti menyeleksi terhadap 
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fenomena yang muncul, kemudian memperdalam pengamatannya terhadap 
fokus penelitian. 
2. Metode Wawancara  
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan tanya 
jawab secara lisan, merupakan teknik yang digunakan untuk memperkuat 
data yang didapat dari sumber-sumber data secara langsung. Teknik ini 
menggunakan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan. Di dalam 
pelaksanaannya peneliti berinteraksi dengan responden, menanyakan 
secara langsung atau memburu informasi. Peneliti berusaha bertanya 
secara mendalam terhadap jawaban atau perilaku informan untuk 
mendapat keterangan secara lebih detil. Wawancara yang dilakukan mulai 
dari wawancara bebas terpimpin kemudian dilanjutkan dengan wawancara 
terpimpin. Wawancara bebas terpimpin maksudnya wawancara dalam 
suasana bebas tetapi mengarah kepada fokus penelitian, kemudian 
dilanjutkan dengan wawancara secara mendalam dipimpin oleh pedoman 
wawancara, dikembangkan sendiri oleh peneliti sehingga memperoleh 
informasi mendalam (Arikunto, 1989). 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data ini merupakan teknik yang digunakan 
untuk memperkuat data yang didapat dari sumber-sumber data secara 
langsung melalui wawancara. Data yang didapat adalah dalam buku 













No Variabel Indikator Alat Ukur 
1. Bimbingan 
pendidikan ekonomi 
pada anak oleh orang 
tua 
Wawancara 1. Pendidikan orang tua 
   
 2. Pengelolaan Keuangan Wawancara 
  − Cara  Mengatur Keuangan  








3. Dengan Uang Saku  − Diberikan secara teratur/ 
tepat waktu 
  
 − Besarnya uang saku harus 
didasarkan pada kebutuhan 
anak dan kondisi keluarga 
  
   
   
 4. Membelanjakan Uang   
Memberi arahan kepada anak 
untuk dapat membuat rencana 
belanja barang-barang yang 
mereka butuhkan 
  
   
  
        5. Berhemat tidak boros  
 2. Mencatat barang-barang 
kepunyaan yang ada 
secara teratur 
 
    
   
  − Dengan hati-hati memakai 
dan memelihara barang-
barang kepunyaan 
     
   − Menyimpan barang-
barang yang sekiranya 
sudah tidak dipakai 
      
      6. Menabung 
 Wawancara − Tabungan merupakan se-
suatu hal yang disisakan 
dan diadakan, bukanlah 
sisa anggaran sesudah 
kebutuhan terpenuhi 
   





 − Tabungan tidak hanya 
berbentuk uang saja 
tetapi dapat berupa 























bergerak maupun  






Strategi orang tua merencanakan 





− pembiyaan sekolah, 
− mengatasi kesulitan belajar 








G. Validasi Data 
Validasi data adalah usaha untuk memperoleh derajat kepercayaan data, 
agar memiliki derajat kepercayaan yang tinggi. Untuk memperoleh derajat 
kercayaan yang tinggi digunakan triangulasi. Menurut Moleong (1989: 195-
196) triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang banyak digunakan 
ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin (Moleong, 1989) 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik  dan teori.  
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif dengan menggunakan beberapa sumber. 
Pada triangulasi metode menurut Patton (Moleong, 1989) terdapat dua strategi 
antara lain adalah pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan kembali derajat 
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kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Teknik  
triangulasi yang ketiga ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau 
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 
data. Triangulasi dengan teori menurut Lincoln dan Guba (Moleong, 1989), 
berpendapat bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya 
dengan satu atau lebih teori. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode dan triangulasi 
sumber. Triangulasi metode dilakukan dengan pengecekan silang, ialah 
membandingkan data yang diperoleh dengan wawancara dan data yang 
diperoleh dengan observasi. Triangulasi sumber ialah pengecekan data dengan 
menggunakan beberapa sumber. 
Aplikasi dari teknik pengecekan ini (cek ulang dan silang) ialah, 
informasi yang diperoleh dari informan pertama dikaji, ditelaah kemudian 
ditanyakan lagi pada waktu yang lain untuk mendapatkan kesimpulan 
sementara. Kesimpulan ini kemudian ditanyakan lagi pada informan lain 
(dengan menambah jumlah informan) sampai peneliti berkenyakinan bahwa 
data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai kesimpulan. Data yang diperoleh 
dari masing-masing informan masih harus diadakan pengecekan dengan 
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan dilaksanakan di 
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H. Teknik Analisis Data  
Menurut Patton ( Moleong 1989: 210-211) teknik analis data adalah proses 
urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan 
uraian dasar Untuk dapat mengatur sampai menghasilkan uraian dasar 
dipergunakan teknik analisis data. Sesuai dengan ciri pendekatan kualitatif, 
teknik analisis data dilakukan sejak awal, dikembangkan selama proses 
pengumpulan data sampai proses penyusunan laporan. Teknik anlisis data 
yang digunakan ialah model alir seperti yang disarakan Miles dan Huberman  
 (1992:10-11). Teknik ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang berlangsung 
secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/ 
















                             Reduksi Data 
 
 
Selama di lapangan      Setelah di lapangan
                        
                        Penyajian Data 




Selama di lapangan     Setelah di Lapangan





     Penarikan Kesimpulan/ verisifikasi 
= ANALISIS 
 Selama di lapangan     Setelah di lapangan
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Pertama, reduksi data adalah kegiatan pemilihan data, penyederhanaan 
data serta transformasi data kasar dari catatan lapangan. Reduksi data 
berlangsung selama penelitian sampai laporan akhir tersusun. Reduksi data 
tidak terpisah dari kegiatan analisis bahkan merupakan bagian dari analisis. 
Hasil dari reduksi data berupa uraian singkat yang telah di golongkan dalam 
suatu katergori tertentu. 
Kedua adalah penyajian data. Penyajian data merupakan sekumpulan 
informasi dalam bentuk teks yang telah disusun, diatur, diringkas dalam 
bentuk kategori-kategori sehingga mudah dipahami makna yang terkandung di 
dalamnya. Alur ini pun dilakukan selama penelitian sampai tersusun laporan 
lengkap. 
Alur ketiga adalah menarik kesimpulan/verifikasi. dari kumpulan makna 
setiap kategori peneliti berusaha menarik kesimpulan sementara. Agar 
memperoleh kesimpulan yang kokoh perlu dilakukan verifikasi, ialah tinjauan 
ulang pada catatan-catatan lapangan atau peninjauan kembali serta diskusi 
dengan teman sejawat. 
Ilustrasi singkat dari prosedur ini ialah, pengumpulan data berlangsung 
saat peneliti berada di lapangan. Peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
kepada informan beradasarkan daftar pertanyaan atau pedoman wawancara 
yang disusun sebelumnya. Pada saat berlangsungnya tanya jawab peneliti 
mencatat dan merekam jawaban informan. Dari jawaban tersebut dipilih yang 
sesuai dengan fokus, disederhanakan kemudian ditransformasikan dan disusun 
dalam bentuk fokus-fokus. Setiap jawaban dari informan selalu memunculkan 
 58
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 
 
pertanyaan-pertanyaan baru yang muncul saat proses wawancara, demikian 
seterusnya proses wawancara mendalam. Hasil reduksi yang baru kumpulan 
fokus disajikan dalam bentuk narasi. Penyajian data inipun selalu dilacak, 
diperbaiki disempurnakan selama penelitian maupun setelah penelitian, untuk 
selanjutnya dicari maknanya dengan berdasar kajian teoritik. Dari temuan 
makna setiap fokus akhirnya ditarik suatu kesimpulan yang sifatnya masih 
sementara. Kesimpulan sementara selalu diverifikasi, di lacak ulang kemudian 


























A. Sejarah Code 
Kedudukan geografis sungai Code (mengalir di tengah kota) 
menjadikan bantaran sungai tersebut kawasan yang paling menguntungkan 
bagi kaum pendatang miskin, dari pedesaan sekitar Yogya dan dari daerah-
daerah lainnya. Dari peta kota buatan Pemerintah kolonial Belanda, dapat 
dilihat bahwa pada 1970, dua kelompok pemukiman tersebut telah muncul 
di tepi barat sungai Code, kedua-duanya dekat dengan jalan-jalan utama 
Yogya. Pada tahun 1824,  pemukiman-pemukiman  yang terletak  di bawah   
hilir atau selatan sungai Code kini telah tumbuh sedemikian rupa sehingga 
telah mendekati pemukiman yang teletak di atas hulu atau utara sungai 
Code. 
Pertumbuhan pemukiman yang paling cepat berlangsung pada masa-
masa perang kemerdekaan (1945-1950) ketika banyak terjadi perpindahan 
penduduk dan pembangunan rumah-rumah secara bebas di pinggir sungai 
Code. Semua pemukiman yang sudah terbangun di atas tanah kesultanan 
ini disahkan pada atahun 50-an. Masa pertumbuhan cepat kedua setelah 
tahun 60-an berlangsung, dan terutama sejak tahun 70-an, ketika arus 
urbanisasi meningkat dan para pendatang membangun pemukiman mereka 
di bagian hulu sungai Code (di sebelah utara kota) di mana terdapat 
kuburan Cina (ngebong). Sebelum  masuknya  Romo Mangun  tahun  
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1980-an ( Lihat Peta 1), status pemukiman mereka ialah liar (tidak sah 
secara hukum).  
Kini kedua sisi sungai Code hampir sepenuhnya di padati 
pemukiman, sah dan tidak sah, membentuk pita pemukiman sepanjang 
kira-kira 5 kilometer, sesuai dengan panjangnya kota. Di antara  
kelompok-kelompok pemukiman ini, yang terbaru terletak dibawah 
jembatan Gondolayu dan kampung Jogoyudan. 
 
  Peta 1  
Pemukiman Code
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B. Tata letak 
Pusat kota Yogyakarta terletak diantara dua sungai yang mengalir 
dari utara ke selatan, sungai Winongo di barat, sungai Gajah Wong di timur. 
Di antara kedua sungai tersebut mengalir sungai Code yang melintas di 
tengah kota. Tiga jembatan utama melintasi sungai Code, jembatan Tungkak 
di selatan, jembatan Sayidan di tengah, jembatan Gondolayu di utara.  
Di antara jembatan Sayidan dan jembatan Gondolayu inilah letak 
pemukiman Jogoyudan kampung di sungai Code. Jogoyudan terletak di atas 
sebidang tanah di sebelah selatan jemabatan Godolayu dan di barat bantaran 
sungai Code. Pada mulanya pemukiman ini merupakan bagian dari daerah 
pinggiran utara kota dan timur kota. Tetapi sejak beberapa dasawarasa, kota 
Yogyakarta berkembang ke arah utara dan timur, sehingga Jogoyudan 
bagian dari kawasan tengah kota. Pemukiman penduduk terletak di bagian 
bantaran dan lereng sungai, sehingga terlihat jelas dari atas jemabatan (Lihat 
Peta 2) Jalan yang membentang di atas jembatan Gondolayu lebih dikenal 
dengan nama jalan Solo ( nama resminya jalan Jendral Suidirman ), karena 
secara tradisional jembatan inilah yang menghubungkan kota Yogya dengan 





Peta 2ETAK KAMPUNG CODE DALAM KOTA YOGYA 
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a- jalan Solo (jalan 
 
Sumber: Laporan Kerja Praktek Akademi Teknik YKPN Yoyakarta 
Peta 2 
LETAK KAMPUNG CODE DALAM KOTA YOGYA 
 
 
Kira-kira 300 meter di sebelah barat jembatan, jalan Solo ( jalan 
Jend. Sudirman ) bersimpangan dengan poros utara selatan kota Yogya yang 
terkenal dengan nama Pal Putih atau sekarang lebih di kenal dengan Tugu, 
yang konon berperan sebagai pusat orentasi yang berimpit dengan gunung 
peran Cokrodiningratan kecamatan Jetis;  
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Merapi pada waktu raja-raja Yogyakarta bermeditasi di keratonnya. Jalan 
Malioboro sendiri merupakan poros perbelanjaan utama kota Yogya, yang 
diramaikan oleh deretan toko-toko di kedua sisi jalan, dan pasar utama kota 
Yogya, pasar Beringharjo. 
Jalan Solo meerupakan poros perbelanjaan kota yang kedua. 
Sebagian kecil toko-toko terletak dibarat tugu Pal Putih, diramaikan oleh 
sebuah pasar  terbesar yang melayani wilayah barat laut kota Yogya, pasar 
Kranggan. Bagian terbesar dari pertokoan terletak di sebelah timur jembatan 
Gondolayu yang berakhir di sebuah pasar yang melayani wilayah timur laut 
kota Yogya, pasar Demangan. 
Jelaslah dengan demikian bahwa pilihan para pendatang untuk 
menetap di bawah jembatan itu bukan sembarangan, karena tempat itu 
terletak diantara kedua poros perbelanjaanan tiga pasar. 
 
C. Tata Lingkungan 
Lahan pemukiman tidaklah luas kurang lebih sekitar 2000 meter 
persegi saja. Dan luas kelurahannya atau desa  459075 Ha. Batas wilayah 
sebelah utara berbatsan dengan kelurahan Cokrodiningratan kecamatan Jetis; 
sebelah selatan Sosromenduran kecamatan Gedong Tengen; sebelah barat 
kelurahan Bumijo kecamatan Jetis; sebelah timur kelurahan Kota Baru 
kecamatan Gondokusuman.  
Di sisi timur, lahan ini dibatasi oleh tebing yang di atasnya berjajar 
kios-kios tukang ban dan reparasi kendaraan bermotor. Kios-kios ini 
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membelakangi lembah sungai yang dipenuhi kaum pendatang. Di sisi barat, 
ledok Gondolayu di batasi oleh sungai Code itu sendiri.  Di sisi utara, 
jembatan Gondolayu merupakan garis pemisah antara kelompok pemukiman 
Gondolayu di sebelah selatan dan kelompok pemukiman Terban yang lebih 
tua di sebelah utara jembatan. 
Code sendiri bukan sungai besar, dasarnya tidak dalam dan arusnya 
tidak kencang; orang dapat menyebranginya dengan berjalan. Di bagian-
bagian tertentu; dasar sungai sangat dangkal, sedalam mata kaki, 
memungkinkan orang untuk berjongkok untuk buang air besar. Di beberapa 
tempat di bantaran sungai, terdapat sumber-sumber air bersih, yang 
memungkinkan penduduk mendapatkan air minum secara cuma-cuma. 
Sungai Code memang pernah banjir, tetapi jarang terjadi. Banjir 
terbesar terjadi pada tahun 60-an ketika gunung Merapi meletus di mana 
sungai Code menjadi sumber aliran lava dingin, air dan batu-batuan di 
sepanjang sungai Code, memorak-porandakan sebagian besar pemukiman di 
kedua sisi sungai, dari batas utara sampai batas selatan kota Yogya. Tetapi 
hendaklah dicatat, bahwa bencana alam ini merupakan yang pertama sejak 
berdirinya kota Yogya pada tahun 1756. Banjir kedua terjadi pada tahun 70-
an dan terakhir terjadi pada bulan Februari 1984. Pada peristiwa terakhir ini, 
sebuah jembatan hancur. Tetapi sesudah itu, sungai Code kembali tenang 
sampai terjadi adanya gempa bumi yang terjadi pada tanggal 27 Mei 2006 
sebagian dari rumah penduduk rusak dan roboh. Namun setelah kejadian itu 
kini sungai Code kembali tenang, ramah dan damai. 
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Permukaan lahan pemukiman tidak rata, tetapi berbentuk lereng 
terjal. Beberapa rumah terletak di atas tanah yang miring dan sempit.  
a. Topogragfi 
Lahan pemukiman Code dulunya merupakan tempat pembuangan 
sampah. Permukaan tanahnya tertutup sebagian oleh sampah dan pasir. 
Pohon-pohon pisang, pepaya dan alang-alang tumbuh liar disana sini.  
Lahan tersebut pada dasarnya lereng sungai. Permukaannya 
ditandai oleh teras-teras yang ketinggiannya berkisar dari 0,15 meter 
hingga 13,70 meter dari permukaan air sungai (Peta 3). Pada ketinggian 
0,15 meter, permukaan tanahnya datar memiliki kelebaran 8 meter. 
Bagian datar ini tampaknya telah berperan secara alamiah sebagai 
semacam fasilitas sosial dari lingkungan kaum pendatang ini, tempat 
anak-anak dapat bermain-main dan orang-orang dewasa dapat 
berbincang-bincang. Dataran ini dibatasi (di sisi barat) oleh sungai. 
Kedekatan dengan sungai tidak berbahaya, karena dasar sungai tidak 
dalam  (tidak lebih dari 60 cm) dan arusnya lambat (dengan kecepatan 
1,765 m/ detik ). 
Di tengah-tengah lahan terdapat parit saluran air hujan (drainase) 
terbuka. Lebarnya 2 meter dan dalamnya 0,8 meter. Air hujan yang 
tumpah di jalan beraspal di atas lahan tertuang ke dalam sungai melalui 
drainase ini. Air yang mengalir di drainase tidak sepenuhnya air hujan, 
tetapi bercampur dengan sampah (padat dan cair) dari kawasan 
pemukiman dan rumah sakit bagian hulu sungai. Untunglah ada sumber 
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air bersih ditempat pemukiman yang digunakan untuk minum, masak, 





Setiap keluarga tinggal di dalam sebuah hunian satu kamar. 
Penghuninya menggunakan kamar ini untuk tidur,  menerima kunjungan 
dan digunakan anak-anak untuk tempat belajar. 
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Suasana di dalam hunian cukup gelap, karena biasanya tidak ada 
jendela genting yang terbuat dari kaca. Kualitas bangunan masih kurang  
bagus, terbuat dari bahan-bahan bangunan seadanya dan terbuat dari 
anyaman bambu (Gedhek) yang bawahnya dari tembok namun cuma 
setengah dinding. Namun ada juga segi baiknya: dinding bangunan 
banyak celahnya memudahkan pergantian udara.  Denah hunian  
sederhana, empat  persegi panjang  berukuran  kira-kira  5 meter  x  4 
meter. Semua hunian jarang ada yang bertingkat, meskipun ada satu dua 
yang mempunyai hunian yang layak. 
Kebanyakan dari hunian tidak bermebel  yang bagus dan 
berkualitas. Beberapa hunian ada ambennya, ada juga yang punya meja 
kursi sederhana dan almari yang lumayan cukup untuk menyimpan 
pakaian. 
Jalan setapak antar hunian tidak dibuat dengan sengaja, hanya 
terjadi dari lahan tersisa di antara bangunan yang ada, naik turun 
mengikuti teras-teras topografi. Kadang-kadang jalan sangat sempit dan 
terhalang oleh jemuran pakaian. 
c. Prasarana atau fasilitas umum lingkungan  
1. Jaringan prasarana umum lingkungan air minum, listrik, kamar 
mandi umum dan tempat akhir pembuangan sampah. 
2. Dalam hal keamanan dari pihak kelurahan telah membentuk hansip 
untuk mejaga keamanan warga Code. Dengan jumlah hansip 
sebanyak 35 orang lelaki dan 5 orang perempuan. 
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3. Sarana kesehatan tersedianya apotek yang terdiri dari 4 buah, 
poliklinik dan balai pelayanan mayarakat. 
4. Tempat ibadah masjid sebanyak 8 buah. Terdapat 8 masjid karena 
sebagian besar penduduknya beragama Islam.  
5. Tempat olah raga di Code pun tersedia meskipun tidak sebagus di 
kawasan yang terdapat di pemukiman kota; lapangan basket 1 buah, 
lapangan Voli dan bulutangkis 10 buah, lapangan tenis meja 6 buah. 
d. Jumlah Penduduk  
1. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin, kepala keluarga dan 
kewarganegaraan  
Menurut data monografi kelurahan Jogoyudan jumlah 
penduduk terbagi dalam beberapa kelompok, sebagai berikut: Jumlah 
penduduk menurut jenis kelamin, kepala keluarga, kewarganegaraan, 
agama dan menurut mata pencaharian. Untuk kelompok jumlah 
penduduk menurut jenis kelamin terdiri atas laki-laki dan 
perempuan. Laki-laki berjumlah 5503 orang, sedangkan perempuan 
berjumlah 5174 orang. Dimana total keseluruhan antar laki-laki dan 
perempuan berdasarkan jumlah penduduk menurut jenis kelamin 
berjumlah 10677 orang. Dari data ini bisa diketahui bahwa jumlah 
perempuan lebih kecil dari laki-laki, sedangkan untuk jumlah 
penduduk menurut kepala keluarga berjumlah 2197 kepala keluarga.  
Untuk kelompok jumlah penduduk menurut jenis kewarga 
negaraan terdiri atas WNI dan WNA, dan kedua jenis 
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kewarganegaraan ini masing-masing terdiri atas laki-laki dan 
perempuan, di mana untuk WNI laki-laki berjumlah 5492 orang dan 
perempuannya berjumlah 5152 orang. Sedangkan WNA laki-laki  
berjumlah 11 orang dan perempuan berjumlah 22 orang. Dari data ini 
dapat diketahui bahwa jumlah WNI lebih besar dari jumlah WNA. 
Jumlah Penduduk menurut jenis kelamin, kepala keluarga, dan 
kewarganegaraan dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini : 
Tabel 7. 









 Sumber: Data Monografi Desa dan Kelurahan Gowongan 
2. Jumlah Penduduk Menurut Agama 
 Kelompok berikutnya adalah jumlah penduduk menurut 
agama. Kelompok ini terdiri atas lima macam agama sebagai berikut: 
Islam berjumlah 6967 orang, Katolik 2267 orang, Kristen 1259 
orang, Budha 172 orang dan Hindu 12 orang. Dari data ini dapat di 
ketahui bahwa agama Islam merupakan agama mayoritas penduduk 
masyarakat kali Code, sedangkan agama Hindu merupakan agama 
yang paling sedikit pemeluknya. Jumlah penduduk menurut agama 











L K L K   
10644 33 5503  5174 10677 2194 2194 5492 5152 11 22 
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Jumlah penduduk menurut agama 
No Agama Jumlah 
Islam 6967 1. 
Katolik 2267 2. 
Kristen 1259 3. 
Budha 172 4. 
Hindu 12 5. 
 Sumber: Data Monografi Desa dan Kelurahan Gowongan 
3. Jumlah Penduduk Menurut Mata pencahariaan 
Jumlah penduduk untuk kelompok menurut mata pencaharian 
terdiri dari: karyawan, pedagang atau wiraswasta, pertukangan, 
pensiunan, buruh, jasa dan pemulung. Untuk jenis pekerjaan sebagai 
karyawan di bagi dalam dua jenis yaitu PNS yang berjumlah 700 
orang dan karyawan berjumlah 1495 orang. Dari tabel dapat dilihat 
bahwa jumlah PNS lebih kecil dari pada jumlah karyawan swasta. 
Untuk jenis mata pencaharian sebagai pedagang berjumlah 1008 
orang, pertukangan berjumlah 1351, pensiunan 440 orang, buruh 280 
orang, jasa 92 orang dan pemulung 35 orang. Jumlah penduduk 
menurut mata pencaharian dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini : 
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Jumlah penduduk menurut mata pencaharian 
MATA PENCAHARIAN 
Karyawan 
      
Pedagang Pertukangan  Pensiunan Buruh Jasa pemulung 
PNS SWASTA 
700 1495 1008 1351 440 280 92 35 
Sumber: Data Monografi Desa dan Keluarahan Gowongan 
4. Jumlah anak yang bersekolah menurut tingkat pendidikan 
  Masyarakat kali Code yang terdiri dari macam-macam 
golongan, jenis pekerjaan, dan lainnya, masayarakat kali Code juga 
terdiri dari anak-anak. Dari tabel dibawah ini dapat diketahui 
jumlah anak yang bersekolah menurut tingkat pendidikan. Dimana 
tingkat pendidikan di bagi dalam empat, yaitu : TK, SD, SMP, dan 
SMA. Jumlah anak yang bersekolah di TK berjumlah 996 orang, 
SD 1600 orang, SMP 1456 orang dan SMA 1865 orang. Dari data 
ini sudah dapat dilihat dengan jelas bahwa anak yang sedang 
mnempuh pendidikan tingkat SMA paling banyak, sedangkan yang 
paling sedikit dalam menempuh pendidikan adalah TK ( taman 
kanak-kanak ).  
Tabel 10. 
          Jumlah anak yang bersekolah menurut tingkat pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
TK 996 1. 
SD 1600 2. 
SMP 1456 3. 
SMA 1865 4. 
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A. Pendidikan Ekonomi yang Diberikan oleh Orang Tua 
1. Pendidikan Perencanaan Keuangan  
Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa perencanaan keuangan 
belum menjadi kebiasaaan masyarakat kali Code. Hal ini terungkap dalam  
keseharian anak yang kurang diberi tanggung jawab dalam hal 
perencanaan keuangan meskipun dalam jumlah kecil. Dalam kehidupan 
sehari-hari anak tidak pernah melakukan perencanaan keuangannya 
sendiri. Hal ini disebabkan karena dalam keseharian orang tua, 
pengelolaan keuangan berjalan tanpa suatu perencanaan yang panjang, 
tanpa suatu bentuk kompromi yang di sepakati oleh anggota keluarga dan 
anak bersikap tidak membuat perencanaan dalam keuangan karena orang 
tua yang tidak terbuka membicarakan masalah ekonomi atau masalah 
keuangan pada anak-anaknya. Sehingga anak tidak tahu secara pasti 
berapa kira-kira pendapatan orang tuanya, berapa kira-kira pengeluaran 
satu bulan dan anak juga kurang terbiasa menghitung berapa kira-kira 
pengeluaran untuk dirinya sendiri atau menghitung berapa pemasukan 
yang mereka butuhkan. Orang tua kurang memberi contoh kepada anak 
untuk membuat perencanaan baik secara harian ataupun bulanan semua 
pemasukan atau pengeluaran untuk dirinya sendiri. Hal ini terjadi karena 
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orang tua sudah merasa puas jika pendapatan atau penghasilan sudah bisa 
dipakai untuk membiayai semua keperluan ataupun pengeluaran dalam 
keseharian dan itu pun disebabkan karena sumber penghasilan yang di 
peroleh jumlahnya tidak selalu sama.  
Orang tua memberikan contoh pada anak untuk menyimpan sisa 
uang saku atau uang tambahan dari orang tua agar dapat di tabung. Anak-
anak dalam kesehariannya kurang di beri kepercayaan untuk memegang 
uang, mereka hanya memegang uang untuk uang saku saja. Sehingga anak 
tidak terbiasa di beri tanggung jawab memegang uang, tetapi jika orang 
tua memberi uang tambahan maka anak akan berusaha memegang dan 
menggunakan uang tersebut dengan sebaik-baiknya. Orang tua 
mengajarkan agar mereka tidak menggunakan uang untuk membeli 
barang-barang yang tidak bermanfaat dan dibutuhkan, misalnya: membeli 
buku yang hanya bagus gambarnya, pensil yang ada mainannya dan 
macam-macam peralatan yang lain di mana mereka sudah mempunyai 
barang tersebut.  
Dari hasil penelitian yang diperoleh dalam hal membelanjakan uang, 
orang tua hanya mengajarkan dan memberikan contoh pada anak seperti 
saat berbelanja, anak agar terlebih dahulu membandingkan harga barang 
dari tempat yang satu ke tempat yang lainnya. Anak kadang kala diajak 
dan menemani orang tua berbelanja dengan maksud agar suatu saat anak di 
suruh belanja bisa melakukan tawar-menawar terlebih dahulu sebelum 
membeli, memilih harga yang sesuai dengan kemampuannya, sedangkan 
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untuk mutu atau kualitas barang orang tua kurang memberi pengertian hal 
tersebut agar tidak terlalu diperhatikan karena yang penting mereka dapat 
membeli dengan harga yang murah. Hal ini dilakukan orang tua karena 
mempunyai harapan bahwa anaknya bisa ikut terlibat dalam mengelola 
dan membelanjakan uang meskipun dalam hal berbelanja berskala kecil. 
Secara keseluruhan perencanaan keuangan dalam skala yang kecil, 
yang biasa dilakukan oleh rumah tangga melibatkan pertimbangan tentang 
yang berhubungan dengan pengeluaran, pendapatan, jenis kebutuhan, 
analisa harga dan jumlah jenis kebutuhan. Hal ini penting di lakukan 
karena dalam perencanaan keuangan yang dibuat bisa efisien dan efektif. 
Aspek lain yang menjadi pertimbangan adalah agar perencanaan keuangan 
yang di buat dapat merangkum semua kebutuhan minimal yang harus di 
penuhi yang sifatnya pokok dan mendesak. Secara umum perencanaan 
yang diajarkan orang tua dapat dilihat pada skema 1. 
Salah satu yang menjadi pertimbangan dalam perencanaan keuangan 
adalah pengeluaran. Pengeluaran berhubungan dengan biaya-biaya hidup 
yang harus dikeluarkan oleh rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan- 
kebutuhannya. Jumlah pengeluaran harus diketahui oleh rumah tangga 
yang di seuaikan dengan jumlah pendapatan yang akan diperoleh dari tiap-
tiap sumber pendapatan. Tujuannya adalah agar kalkulasi jumlah 
pengeluaran sesuai dengan jumlah pendapatan yang akan di peroleh. 
Faktor lain yang menjadi pertimbangan dalam perencanaan keuangan 
adalah pendapatan yang berhubungan dengan jumlah pendapatan yang 
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akan di peroleh tiap-tiap sumber pendapatan. Jumlah pendapatan perlu di 
ketahui oleh pembuat perencanaan keuangan agar pengeluaran yang telah 
di rencanakan sesuai dengan jumlah pendapatan yang akan di peroleh. 
Sedangkan faktor-faktor lain yang perlu di pertimbangkan adalah 
jenis kebutuhan dan analisa harga dari tiap jenis kebutuhan. Jenis 
kebutuhan berhubungan dengan macam kebutuhan yang harus di penuhi 
dan bersifat pokok atau mendesak. Sedangkan analisa harga berhubungan 
dengan harga-harga dari macam-macam kebutuhan yang harus di penuhi. 
Jenis kebutuhan dengan analisa harga saling berhubungan. Jenis 
kebutuhan yang harus di penuhi harus mempertimbangkan harga yang 
merupakan jumlah biaya yang harus di keluarkan sesuai dengan jumlah 
pendapatan. 
Jumlah jenis kebutuhan adalah faktor yang berikutnya yang menjadi 
pertimbangan dari pembuat perencanaan keuangan. Jumlah jenis 
kebutuhan berhubungan dengan banyaknya atau jumlah kebutuhan yang 
harus dipenuhi. Hal ini perlu di ketahui oleh pembuat perencanaan 
keuangan atau rumah tangga agar jumlah kebutuhan yang harus di penuhi 
sesuai dengan jumlah pendapatan yang akan di peroleh dari masing-
masing sumber pendapatan.  
Namun berdasarkan hasil yang di peroleh dari penelitian orang tua 
tidak memberi contoh pada anak untuk melakukan perencanaan baik 
dalam pengeluaran untuk belanja atau memenuhi kebutuhan sehari hari 
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terlebih dahulu, sehingga mereka tidak tahu besarnya pengeluaran dan 
pendapatan yang di perolah dari masing- masing sumber pendapatan. 
Bagan 4. 
Perencanaan Keuangan Sebagian Kecil 
 
 
Perencanaan strategi berbelanja 





2. Pendidikan Dalam Penggunaan Uang Saku 
Pada umumnya orang tua mempunyai kecenderungan yang sama 
dalam memberikan pendidikan dalam hal pemberian uang saku dan 
pengelolaan uang saku. Masing-masing orang tua pernah memberikan 
uang saku pada anak-anaknya. Jumlah dan cara memberikan uang saku 
antara keluarga satu dengan keluarga yang lain berbeda. Perbedaan-
perbedaan tersebut karena di pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
keadaan sosial ekonomi orang tua, kebijakan orang tua dalam memberi 
uang saku. 
Dalam masyarakat kali Code orang tua mempunyai kebiasaan 
memberikan uang saku kepada anak-anaknya dengan cara memberi 
perhari dan kadang perminggu. Namun pemberian tersebut tidak rutin tiap 
hari dalam jumlah yang selalu sama dari hari sebelumnya. Hal ini terjadi 
karena kondisi orang tua yang pas-pasaan yang hanya cukup untuk biaya 
makan dan sekolah anak yang terbatas. Lebih-lebih saat ini dimana 
kecenderungan semua harga-harga barang naik, maka pendapatan yang 
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diperoleh orang tua sulit untuk bisa mencukupi kebutuhan yang begitu 
banyak macamnya. 
Jumlah uang saku yang diberikan orang tua rata-rata per hari Rp 
1000,00 -Rp 1500,00. Jumlah tersebut berlaku untuk satu hari termasuk 
untuk uang sarapan pagi. Karena dalam setiap keluarga jarang yang 
menyiapkan atau menyediakan makanan pagi untuk anggota keluarganya. 
Hal ini disebabkan orang tua yang telah sibuk dengan pekerjaannya, 
bahkan tak jarang orang tua pulang sampai larut malam atau pulang 
sampai pagi harinya untuk mencari tambahan pendapatan. Dalam memberi 
uang saku orang tua menunggu anak meminta uang saku. Jika anak tidak 
meminta, maka orang tua tidak akan memberi uang yang diminta, karena 
orang tua mengira uang saku hari sebelumya masih. 
Saat anak meminta uang jajan sepulang dari sekolah orang tua pun 
tidak langsung begitu saja memberikan uang jajan, tetapi mereka akan 
cenderung marah dan akan memberi sanksi pada anak, yaitu jika anak 
minta uang jajan sepulang sekolah maka pagi harinya jatah uang saku anak 
akan dikurangi. Sikap orang tua seperti itu dikarenakan agar anak tidak 
dengan mudah menggunakan begitu saja uang yang diterima dalam sehari. 
Misalnya anak meminta tambahan uang dengan alasan untuk membeli 
peralatan sekolah seperti buku atau foto copy biasanya orang tua akan 
langsung memberikannya. Hal ini terjadi karena anak menganggap orang 
tua mampu memberi lebih. Orang tua tidak sadar pada apa yang dilakukan 
pada anak, ini akan berdampak negatif pada anak yang akan dengan 
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mudahnya mendapatkan uang sesuai dengan yang diinginkannya. Akibat 
yang lain akan membuat anak mudah berbohong yaitu begitu mudahnya 
minta uang dengan alasan untuk membeli keperluan sekolah padahal yang 
sesungguhnya uang tersebut digunakan untuk hal lain.  
Dalam memberi pengarahan penggunaan uang saku, orang tua hanya 
memberikan pengarahan secara lisan, yaitu agar anak menggunakan uang 
saku dengan sebaik-baiknya, jangan untuk membeli barang yang tidak 
dibutuhkan. Orang tua sudah merasa cukup puas dengan hal itu, tanpa 
menanyakan lagi pada anak dalam penggunaan uang saku. Tetapi orang 
tua akan selalu memberikan pujian lewat kata-kata jika anak berhasil 
menyisakan uang sakunya dalam sehari dan akan menyimpan uang 
tersebut untuk keperluan yang sekiranya mereka butuhkan dan bermanfaat. 
Orang tua tidak akan marah. Hal ini perlu dilakukan karena akan membuat 
anak merasa dibesarkan hatinya. Dengan demikian anak akan lebih 
termotivasi lagi untuk melakukan tindakan yang lebih baik lagi, dalam hal 
penggunaan uang saku. Hal ini dilakukan agar anak tidak merasa begitu 
saja dengan mudah mendapat uang saku untuk dihabiskan. Anak akan bisa 
belajar untuk berhemat dalam penggunaan uang saku atau dalam berhemat 
merawat barang yang di milikinya. Orang tua mengarahkan anak sebisa 
mungkin untuk menabung. Hal ini perlu juga ditegaskan bahwa menabung 
dalam keluarga miskin bukan karena ada sisa uang tetapi suatu tindakan 
orang tua untuk menghemat. 
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Berhemat bukan berarti kikir, berhemat mempunyai kecenderungan 
menggunakan sesuatu seperlunya saja atau memanfaatkan seefisien 
mungkin. Sikap berhemat dapat dilihat pada cara mengelola uang saku, 
cara mengatur keuangan, menabung dan penghargaan terhadap uang dan 
barang.  
Anak-anak diajar cukup baik oleh orang tuanya dalam kehidupan 
sehari-harinya untuk bersikap hemat. Kadang-kadang anak menghabiskan 
uang sakunya, walaupun demikian setiap kali ada keperluan untuk 
memebeli buku atau keperluan perlengkapan lainnya, mereka akan 
mengurangi jajan atau tidak menghabiskan uang sakunya sendiri. Orang 
tua mengajarkan agar anak dalam menawar dalam membeli suatu barang 
dan membandingkan dengan harga barang yang akan dibeli di tempat lain, 
meskipun mereka cenderung tidak melihat mutu barangnya. Orang tua 
juga melakukan tawar-menawar dalam berbelanja dan membandingkan 
harga barang di tempat lain. Orang tua juga mengajarkan agar anak tidak 
melihat mutu barang dan namun melihat harga suatu barang. 
Dalam kehidupan sehari-hari anak juga diberi pengarahan agar tidak 
membiarkan lampu, radio atau tv menyala kalau sedang tidak dipakai atau 
ditonton. Orang tua akan menegur jika anak membiarkan dengan sengaja 
TV, radio atau lampu menyala tanpa digunakan. Ada orang tua hanya 
kadang-kadang menegur anaknya yang dengan sengaja membiarkan TV, 
radio atau lampu menyala begitu saja. 
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Jika ada barang mainan atau barang lain anak diajarkan untuk 
berusaha lebih dahulu agar mencoba memperbaikinya, dan jangan  
langsung membuangnya atau membawanya ke tukang reparasi ataupun 
meminta ganti dengan barang yang baru. Orang tua menganjurkan pada 
anak jika ada barang yang sekiranya sudah tidak dapat digunakan agar 
diperbaiki lagi. Barang yang sudah tidak dapat digunakan tidak langsung 
dibuang begitu saja tetapi akan dikumpulkan terlebih dahulu lalu akan 
dijual ke tempat tukang loak barang bekas atau ke pemulung-pemulung 
barang bekas. Ada juga yang segera membuangnya karena menurut 
mereka barang-barang yang rusak apalagi tidak bisa diperbaiki lagi akan 
segera dibuangnya di tempat sampah. Agar barang tersebut tidak membuat 
tempat atau rumah mereka kelihatan lebih sempit lagi dengan adanya 
kumpulan barang yang tak terpakai lagi. Orang tua hanya secara lisan 
memberitahu pada anak jika barang mainan atau barang yang lain rusak 
lebih baik tidak usah membeli lagi karena nantinya juga akan sama rusak 
lagi. 
Sebagian besar orang tua mengajarkan anak agar tidak selalu 
menuntut macam-macam terhadap orang tua, seperti selalu minta baju 
baru mengikuti mode, makan yang mahal, membeli barang yang mewah 
dan kurang bermanfaat. Orang tua memberi contoh untuk nrimo keadaan 
(puas dengan kondisi), menghargai uang, tidak untuk berfoya-foya dan 
tidak merasa gengsi pada apa yang dimilikinya. Hal ini akan memunculkan 
kesadaran pada anak akan kondisi sosial ekonomi orang tuanya. Orang tua 
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bersikap begitu agar anak bisa bersikap efisien. Orang tua tidak hanya 
memberikan nasehat lewat kata-kata petuah namun orang tua dalam 
kesehariannya mencoba bertindak meneladani atau memberi contoh 
tentang hidup sederhana. Namun kadang kala anak suka membeli sesuatu 
seperti yang teman-temannya miliki, orang tua akan menyarankan untuk 
mengumpulkan uang. Hal ini salah satu wujud agar anak bisa berhemat 
dengan tidak begitu saja menggunakan uang saku dengan mudahnya.  
 
Bagan 5. 
Hal yang Diajarkan Dalam Penggunaan Uang Saku 
 
Berhemat 
Hal yang di ajarkan orang 
tua dalam penggunaan uang 
saku 
Disiplin penggunaan  uang  
 
 
3. Pendidikan Dalam Hal Menabung 
Dari hasil penelitian terungkap bahwa keseluruhan responden telah 
mangarahkan anaknya dengan menabung dan mengutarakan manfaat 
menabung. Pada umumnya anak menganggap bahwa menabung itu 
dilakukan bila ada sisa uang.  Pengertian tersebut telah banyak 
mempengarhui sikap anak dalam menabung. Orang tua telah menanamkan 
pada anak kalau menabung saat orang tua mempunyai uang saja, jika tidak 
ada uang maka anak tidak akan menabung.  
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Dari keseluruhan responden anak cenderung diarahkan untuk 
menabung. Karena anak diberi uang tambahan meskipun tidak besar untuk 
menabung. Dan anak menabung karena sekolah mewajibkan anak 
menabung. Jadi mau tidak mau orang tua memberi uang pada anak untuk 
ditabung disekolah. Orang tua memberi uang tabungan pada anak rata-rata 
Rp. 1000-1500 per dua atau tiga hari sekali dalam satu minggunya. Karena 
orang tua hanya mempunyai uang lebih saat mendapat hasil yang lumayan 
dari bekerja.  
Namun ada sebagian kecil orang tua yang tidak pernah memberikan 
uang kepada anak untuk ditabung. Meskipun demikian orang tua 
menyarankan agar anaknya sebisa mungkin menyisakan uang sakunya 
untuk ditabung, karena akan bermanfaat saat anak membutuhkan sesuatu. 
Anak kurang diberi contoh oleh orang tua agar menabung baik di rumah 
atau di sekolah, karena keadaan ekonomi orang tua yang tidak mampu 
memberi uang yang lebih. Jadi anak jarang bahkan tidak pernah 
menyisakan uang saku untuk ditabung. 
     Bagan 6. 
Hal yang Diajarkan Dalam Menabung  
Menabung karena ada sisa 
uang 
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B. Strategi yang Diberikan Orang Tua Dalam Pendidikan Merencanakan 
Masa Depan Anak 
Orang tua menginginkan pendidikan anak mereka jauh lebih baik dari 
pada pendidikan orang tua mereka. Dari keseluruhan orang tua yang menjadai 
responden pada penelitian ini diketahui pendidikan orang tua hanya setingkat 
SD, SMP dan SMA . 
Orang tua dengan latar belakang pendidikan yang setingkat SD, SMP 
dan SMA, dengan sungguh-sungguh orang tua merencanakan masa depan 
anaknya dengan cara berusaha menyekolahkan anaknya. Anak-anaknya 
disekolahkan dengan harapan agar anak itu: tidak bernasib seperti orang 
tuanya yang kesulitan dalam memenuhi kebutuhan; supaya pintar dan tidak 
seperti orang tuanya yang hanya lulusan SD, SMP atau SMA; setidaknya 
dapat bekerja yang layak dengan ijazah yang dimiliki dan dapat membantu 
meringankan keluarga nantinya; supaya pintar dalam bergaul dan tidak mudah 
dibohongi orang. Dari keseluruhan responden orang tua menyekolahkan 
anaknya hingga SMA atau sederajat. Namun orang tua mempunyai impian 
jika mempunyai rezeki lebih, anak akan di sekolahkan lebih tinggi.  
Perencanaan orang tua terhadap masa depan anak lewat pendidikan 
pada dasarnya harus di dukung oleh berbagai aspek yang berhubungan dengan 
pendidikan. Dalam penelitian ini salah satu aspek yang mendukung dalam 
pendidikan adalah pembiayaan sekolah. Pembiayaan sekolah atau biaya 
merupakan faktor terpenting dalam pendidikan. Untuk itu perlu diketahui cara 
orang tua dalam mengusahakan pembiayaan sekolah atau biaya pendidikan 
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bagi anaknya, terutama bagi keluarga miskin yang mengharapakan pendidikan 
anaknya agar lebih baik. 
Karena kondisi ekonomi orang tua yang terbatas, dalam merencanakan 
masa depan anaknya orang tua mencari jalan keluar dari persoalan yang 
dihadapi yang berhubungan dengan ”pembiayaan sekolah” bagi anak-anak 
mereka. Dalam hal ini langkah-langkah yang di tempuh adalah dengan 
mengikuti program pemerintah untuk kaum miskin khususnya dalam 
pembiayaan sekolah seperti: BOS (Bantuan Operasional Sekolah), GN-Ota 
dengan jumlah anak sebanyak 10 orang, subsidi BBM atau dana kompensasi 
perbulan bagi kaum miskin. Sedangkan dari orang tua sendiri langkah yang 
konkrit dilakukan adalah dengan cara menyisihkan uang meskipun sedikit atau 
menabung, mencari sumber pendapatan tambahan yang lain dari sumber 
pendapatan pokok atau berhutang. 
Sebagian kecil orang tua tidak merencanakan masa depan anak dengan 
tidak menyekolahkan anak. Anak dibiarkan tumbuh tanpa pendidikan sekolah. 
Yang mereka lakukan pada anaknya adalah mengarahkan anak-anaknya agar 
bisa mencari makan dengan membantu orang tuanya, membiarkan anak 
berusaha mencari pekerjaan yang sekiranya anak mampu lakukan untuk 
mencari makan, orang tua tidak mengarahkan anaknya agar menjadi orang 
yang lebih baik dari orang tuanya. Karena mereka tidak sekolah. Mereka 
pasrah, anak-anaknya akan menjadi apa, mereka tidak tahu. Yang orang tua 
pikirkan hanya bagaimana cara mencari dan mendapatkan makan untuk hari 
esok. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian kecil orang tua  kurang 
memperhatikan kesulitan yang dialami oleh anak saat belajar. Namun tak 
sedikit orang tua yang mengeluh dan merasa kewalahan karena anaknya sulit 
untuk belajar, anak sering kali malas untuk belajar. Orang tua sebenarnya telah 
berusaha membimbingnya Karena orang tua berpendapat kemalasan yang 
terjadi pada anaknya perlu mendapat perhatian. 
Orang tua berusaha mengatasi kesulitan anak dengan jalan 
mendampingi anak saat belajar sehingga anak bisa mengutarakan kesulitan 
pada orang tua dalam penyelesaian tugas-tugasnya di sekolah seperti saat anak 
kesulitan dalam mengerjakan PR. Orang tua tidak akan memanjakan anaknya 
untuk tidak mengerjakan tugas-tugasnya tetapi orang tua akan melatih anak 
untuk berusaha terlebih dahulu mengerjakan tugasnya dengan baik dengan 
bimbingan orang tua, orang tua juga memberi motivasi pada diri anak, dan 
anak di sarankan untuk mencari teman belajar sehingga dalam diri anak akan 
muncul semangat dengan belajar kelompok. 
Sebagian besar orang tua menanamkan cita-cita orientasi hidup dengan 
banyak cara yang di tempuh. Misalnya orang tua menceritakan mengenai 
orang-orang besar atau orang-orang yang berhasil dalam hidupnya. Anak-anak 
diajarkan untuk berusaha sekuat tenaga mewujudkan cita-citanya. Anak di 
motivasi bercita-cita dan berpikir, kelak akan menjadi orang yang berhasil. 
Oleh karena itu pembentukan cita-cita pada anak amat penting.   
Bila cita-cita dalam diri anak telah muncul orang tua akan berusaha 
membimbing anak untuk belajar lebih giat lagi karena motivasi merupakan 
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dasar untuk mewujudkan cita-cita yang besar. Anak memepunyai bermacam-
macam cita-cita  misalnya, ada yang bercita-cita menjadi pimpinan sebuah 
instansi, pegawai atau karyawan suatu lembaga, guru, dan wiraswastawan 
yang berhasil. Selain menanamkan cita-cita pada anak orang tua juga melihat 
dan mempertimbangkan kemampuan anak, karena cita-ciata yang terlalu 
tinggi tetapi tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki anak, ditambah 
dengan keterbatasan ekonomi orang tua dan fasilitas belajar yang kurang 
mendukung akan berakibat buruk pada anak. 
Dari seluruh responden terdapat 12 orang anak yang putus sekolah atau 
tidak bisa melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Hal ini 
terjadi karena mahalnya biaya pendidikan ditambah lagi dengan kondisi 
ekonomi orang tua yang serba terbatas yang tidak mampu membiayai anak 
untuk sekolah lagi. Karena tidak dapat melanjutkan sekolah anak disarankan 
agar mencari pekerjaan sesuai kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki 
sehingga bisa meringankan beban orang tua dan kehidupan keluarga bisa terus 
berlanjut. Orang tua anak yang putus sekolah memberi arahan agar anak 
segara mencari nafkah misalnya dengan menjadi TKI. Orang tua berpendapat 
bahwa dengan bekerja di luar negeri sebagai TKI maka penghasilan yang 
didapat cukup besar dan bisa menghidupi keluarganya. Namun ada orang tua 
yang berpendapat bahwa anak yang tidak bisa melanjutkan sekolah atau putus 
sekolah harus bekerja sesuai apa yang telah orang tua kerjakan dalam mencari 
sumber pendapatan selama ini. Jalan lain yang ditempuh orang tua terhadap 
anak yang putus sekolah dengan cara mengikutkan anak dalam kegiatan-
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kegiatan yang diadakan oleh lembaga sosial masyarakat yang ada di 
lingkungan tempat tinggal mereka tinggal misalnya seperti rumah singgah 




Strategi Orang Tua Merencanakan Masa Depan Anak 
Yang merencanakan 















Anak diajak bekerja 
Tidak sekolah 
Mengatasi anak 












Berdasarkan hasil penelitian, tentang pendidikan ekonomi dan strategi 
keluarga miskin dalam merencanakan masa depan anaknya, dapat saya 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pendidikan ekonomi yang diberikan oleh orang tua 
a. Pendidikan tentang perencanaan keuangan  
Sebagian kecil orang tua kurang memberi contoh dan tidak 
mengajarkan anak dalam membuat perencanaan keuangan meskipun, 
dalam hal membelanjakan uang anak diajarkan untuk membandingkan 
harga terlebih dahulu sebelum membeli dan tawar-menawar harga 
barang. 
b. Pendidikan dalam penggunaan uang saku 
Dalam memberikan pendidikan tentang penggunaan uang saku, orang 
tua memberikan pengarahan yang sama pada anak. Pengarahan yang 
diberikan cenderung bersifat lisan dan orang tua memberi pujian pada 
anak jika berhasil tidak menghabiskan uang sebelum waktunya. Hal ini 
dilakukan orang tua agar anak lebih bisa termotivasi untuk lebih 
disiplin dalam penggunaan  uang saku, anak bisa  menghargai  apa 
yang dimilkinya dan bisa merawatnya dengan baik.  
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c. Pendidikan dalam menabung 
Sebagian besar orang tua menyarankan agar anak menabung meskipun 
dalam jumlah yang tidak besar. Namun orang tua kurang memberi 
contoh pada anak untuk bisa menyisakan uang untuk ditabung karena 
keterbatasan. 
a. Strategi Orang tua merencanakan masa depan anak-anaknya  
a. Orang tua yang merencakan masa depan anak 
Orang tua yang merencanakan masa depan anaknya dengan 
cara menyekolahkan anaknya. Anak-anaknya disekolahkan dengan 
harapan anak itu tidak bernasib seperti orang tuanya agar kelak bisa 
membantu orang tuanya; supaya pintar dan tidak mudah di bohongi 
orang. 
Strategi yang dilakukan oleh orang tua dengan berusaha 
menyekolahkan anak untuk merencanakan masa depannya agar tidak 
terus hidup dalam keterbatasan ekonomi dan ilmu serta agar hidupnya 
lebih layak di bandingkan nasib orang tuanya. Orang tua berusaha 
sekuat tenaga untuk mencarikan biaya pendidikan anaknya agara kelak 
anaknya bisa sukses. Dalam hal biaya pendidikan orang tua berusaha 
menggunakan kesempatan mendaftarkan anaknya untuk mendapat 
bantuan operasional sekolah, GN-Ota sebanyak 10 orang dan 
kompensasi BBM sebesar Rp.100.000,00 untuk tambahan biaya 
sekolah. Selain itu orang tua juga berusaha secara konkrit dengan 
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mencari sumber pendapatan lain selain dari pendapatan pokok atau 
berhutang. 
b. Orang tua yang tidak merencakan masa depan anak 
Tetapi ada sebagian dari orang tua yang tidak merencanakan masa 
depan anaknya dengan tidak menyekolahkan anaknya. Namun anaknya 
hanya diberi pengarahan agar bisa mencari kerja walaupun kerja itu 
kasar yang penting anak bisa membantu  orang tuanya mencari makan. 
Orang tua tidak membanyangkan anaknya akan jadi apa nantinya. Hal 
ini terjadi karena orang tua tidak mempunyai harapan terhadap 
anaknya dikarenakan keterbatasan ekonomi atau keterbatasan 
pengetahuan. Orang tua yang tidak merencanakan masa depan anak 
tidak berusaha mencari biaya sekolah, mereka hanya berusaha agar 
anaknya bisa bekerja mencari makan sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki anak. Yang terpenting bagi mereka saat ini adalah bagaimana 
roda kehidupan dapat berlangsung. 
c. Cara orang tua mengatasi kesulitan belajar anak 
Sebagian kecil orang tua kurang memperhatikan kesulitan anak. Tetapi 
tidak sedikit orang tua yang mengeluh dengan kemalasan aanak saat 
belajar. Orang tua berusaha mendampingi anak saat belajar agar tidak 
malas, mencarikan teman untuk belajar bersama agar dalam diri anak 
timbul semangat belajar. Orang tua tidak memanjakan anak untuk 
tidak mengerjakan tugas dengan tergantung orang lain. 
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d. Orientasi orang tua terhadap cita-cita anak 
Orang tua juga mempunyai orientasi trerhadap cita-cita anak. 
Orang tua berusaha memberi pandangan pada anak mengenai cita-cita 
yang ingin diwujudkan agar sesuai realitas dengan kemampuan yang 
dimiliki. Orang tua telah memberi memotivasi, dengan menceritakan 
orang-orang yang berhasil meskipun dengan keterbatasan ekonomi 
sekalipun mereka bisa mwujudkan cita-citanya dengan sekuat tenaga. 
e. Strategi orang tua bagi anak yang putus sekolah 
Bagi anak yang putus sekolah umumnya mereka disarankan 
untuk bekerja seperti orang tuanya untuk mencari nafkah. Ada yang 
disarankan menjadi TKI agar penghasilan yang diperoleh besar, 
sehingga mampu meringankan beban hidup keluarganya. Orang tua 
juga menyarankan  agar anak belajar ketrampilan untuk melanjutkan 
hidupnya dalam lembaga sosial mayarakat seperti di rumah singgah. 
B. Saran 
a. Bagi orang tua 
Pendidikan ekonomi sangat penting untuk perkembangan masa 
depan anak, untuk itu hendaknya orang tua melatih anak bertindak 
ekonomis dan bertanggung jawab terhadap penggunan uang dan barang 
sehingga tanggung jawab terpupuk dalam diri anak, dan terwujud dalam 
tingkah laku sehari-hari. Karena selama ini tidak ada pendidikan ekonomi 
dalam keluarga miskin. Hendaknya orang tua memberikan contoh konkrit 
dalam mengatur ekonomi rumah tangga misalnya dalam pembuatan 
92 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 
 
perencanaan keuangan dan  memberikan perhatian serta pemberian 
dorongan kepada anak untuk melakukan petujuk-petunjuk, perintah, 
teguran yang menyangkut masalah-masalah ekonomi dan masa depan 
anak. 
b. Bagi anak 
Hendaknya anak juga mencoba untuk selalu bertindak ekonomis 
yaitu mempertimbangkan hasil dan keadaan dalam kegiatan sehari-hari, 
terutama yang menyangkut kegiatan ekonomi (misalnya anak usia sekolah 
yang belum mempunyai penghasilan wajib mengkonsumsi rokok atau 
membeli sesuatu yang tidak bermanfaat dengan menghabiskan uang 
sakunya). Hendaknya juga anak mencoba mengatur keuangannya sendiri 
yaitu dengan membuat perencanaan kebutuhannya sendiri, sehingga hal-
hal yang menyangkut masalah keuangan dapat terencana dengan rapi. 
Agar anak mulai belajar untuk bertanggung jawab dalam penggunaan uang 
dan barang, karena tanggung jawab merupakn modal yang penting bagi 
perkembangan diri anak untuk terjun di dalam masyarakat. 
c. Bagi guru ekonomi 
Mengingat pentingya pendidikan ekonomi dalam keluarga atau 
rumah tangga, hendaknya guru bidang studi (ekonomi) memberikan materi 
pendidikan ekonomi rumah tangga dan bagaimana cara anak berperilaku 
ekonomi, agar anak juga mendapatkan pendidikan ekonomi rumah tangga 
secara rinci dan terarah.   
93 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 
 
d. Bagi  PUSPENMAS 
Selain guru bidang studi (ekonomi) hendaknya PUSPENMAS (Pusat 
Penerangan Masyarakat) memberikan penyuluhan tentang pendidikan 
ekonomi anak (rumah tangga miskin) secara berkala dan kontinyu, 
sehingga orang tua akan benar-benar sadar akan arti penting pendidikan 
ekonomi bagi anak dan dapat memberi contoh.  
e. Bagi PKK 
PKK hendaknya melakukan penyuluhan kepada keluarga-keluarga 
tentang pengelolaan ekonomi rumah tangga dan pendidikan ekonomi bsgi 
anak secara rutin, sehingga pendidikan ekonomi rumah tangga dapat 
berlangsung dengan baik. 
f. Bagi Dinas Pendidikan Nasional 
Cukup bijaksana bila Dinas Pendidikan Nasional bekerja sama 
dengan Gerakan Orang tua Asuh (GN-Ota) guna memberikan penyuluhan 
kepada  orang tua dan anak-anak keluarga miskin, akan pentingnya 
pendidikan ekonomi pada anak. Anak-anak perlu bertindak ekonomis, agar 
masa depan dapat lebih baik dan lebih layak dari kehidupan orang tuanya. 
Namun dalam memberi penyuluhan juga dibarengi dengan pemberian 
bantuan biaya sekolah, dan orang tua asuh yang bersedia membantu biaya 
sekolah, sehingga bersekolah tidak dirasakan berat lagi. 
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g. Bagi Dinas Sosial 
 Dinas sosial dan dinas tenaga kerja hendaknya bekerja sama 
memberikan pembinaan dan pelatihan ketrampilan kepada orang tua dan 
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A. Pendidikan orang tua 
1. Apa pekerjaan anda? 
2. Apa pendidikan bapak ibu yang terakhir ? 
B. Pengelolaan Keuangan  
3. Apakah anak anda mengetahui jumlah penghasilan anda? 
4. Bagaimana cara anda mengatur pengeluaran keuangan anda dalam kehidupan 
sehari-hari ? 
5. Apakah dalam satu bulan anda mengetahui pengeluaran yang anda 
keluarakan? 
C. Penggunaan Uang Saku 
6. Apakah anda memberi uang saku pada anak ? 
7. Bagaimana cara anda memberikan  uang saku pada anak? 
8. Apakah anda memberikan pujian apabila si anak menyisakan uang sakunya ? 
9. Bagaimana anda mengarahkan si anak dalam penggunaan uang sakunya ? 
10. Jika sebelum waktunya uang saku si anak habis terlebih dahulu apa anda akan 
memberinya lagi ? 
D. Membelanjakan Uang 
11. Bagaimana cara anda sebagai orang tua mengarahkan si anak untuk
mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum membeli sesuatu atau barang ?
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Tanggal : 26 Juni 2006 
Hari : Senin 
Jam : 15.00 WIB 
Responden : Sugi 
Y        : Selamat sore pak? 
S         : Ya selamat sore nak. Ada apa dengan maksud kedatangannya mbak? 
Y        : Begini pak nama saya Yohana dari Univ. Sanata Dharma mau 
mengadakan penelitian disini dimana bapak tinggal dan salah satu 
responden saya adalah bapak. Apa saya bisa mengganggu bapak untuk 
menanyakan beberapa pertanyaan dan bapak mohon menjawab? 
S      : Oh, jadi adik ada keperluan seperti itu. Ya bapak akan coba membantu  
mba untuk menjawab semua pertanyaannya.  
Y     : Sebelum masuk kepertanyaan, nama bapak siapa? Dan terimakasih    
atas waktu yang diberikan pada saya. 
S       : Sama-sama  mumpung saya  ada waktu kosong, santai saja. Oh ya bapak 
namanya Sugi. 
Y        : Baiklah pak Sugi. Pertanyaan saya yang pertama apa pekerjaan bapak? 
S       : Saya kerja jadi tukang becak di Malioboro, tapi saya juga kerja serabutan  
kadang jadi tukang bangunan, kuli pasar. Yang penting ada penghasilan 
untuk hidup dan makan tiap hari suadah syukur. 
Y        : Pendidikan bapak yang terakhir apa? 
S    : Saya cuma lulusan SMP, adik-adik saya banyak jaman dulu jadi              
tidak bisa sekolah tinggi  sampai SMA. 
Y     : Oh jadi begitu ya pak. Kepertanyaan selanjutnya pak. Apa anak bapak 
mengetahui pengahsilan bapak? 
S         : Walah boro-boro dik. Yang penting mereka bisa makan dan sekolah. 
Y : Bagaimana cara bapak mengelola keuangan dari penghasilan bapak? 
S         : Maksudnya gimana dik saya kurang mudeng. 
Y        : Seperti mencatat atau membuat pengeluaran dan pemasukan    
keuangan?  
S     : Ya tidaklah, gimana mau catat kalau uang yang diperoleh kalau saya           
kerja saja belum tentu sama dari hari ke hari.    
Y        : Apakah bapak mengetahui pengeluaran keuangan bapak? 
S      : Tidak, yang penting bisa mencukupi kebutuhan sudah cukup.Tidak  
sempat dihitung-hitunglah paling cuma dikit...lha punyanya duit juga 
dikit kok. 
Y      : Saya mau tanya mengenai hal-hal yang bersangkutan pada anak   bapak.  
Pak anda sebagai orang tua bagimana memberi pengarahan dalam 
mempertimbangkan saat anak membeli sesuatu? Maksudnya anak diberi 
pengarahan untuk melihat harga barang atau kualitasnya. 
S        : Ya paling cuma  saya ajari cari harga ditempat yang lebih murah dan 
soal kualitas nomor dualah yang penting dapat membelianya. Dan 
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mengajari kalau barang yang hendak dibeli sekiranya tidak dibutuhkan 
ya jangan dibeli tho. 
Y : Apa bapak memberi uang saku pada anak bapak? 
S        : Ya memberi uang saku saat sekolah. Kalau libur ya kadang-kadang anak 
minta uang untuk jajan. 
Y     : Kalau bapak memberi uang saku cara bapak memberinya gimana? 
Menunggu anak meminta atau setiap hari diberi atau gimana cara bapak? 
Berapa bapak biasa memberi uang saku? 
S  : Saya  memberi uang saku  pagi hari kalau anak mau  sekolah, setiap    
harinya kira-kira  cuma Rp.1000-an sekalian untuk sarapan. Anak saya 
jarang sarapan pagi karena kami orang tua tidak biasa menyiapakannya. 
Malah kadang-kadang ibunya dah kerja nyuci di kamar mandi umum 
pagi-pagi lalu jualan warung kecil-kecilan.  
Y        : Apa bapak  selaku orang tua memberi pujian pada anak, kalau anak  bisa 
menyisakan uang meskipun jumlah sedikit? 
S        : Ya.  Saya bilang  ” apik kuwi le, nduk,  uangnya ditabung ya, ngono kan 
cah  bagus lan cah ayu pinter”. 
Y   : Bagaimana anda memberi pengarahan dalam penggunaan uang saku 
pada anak? 
S       : Ya saya cuma ngasih tau anak  untuk hemat,  menyisakan  uang saku, 
jangan  untuk membeli barang yang tidak bermanfaat. Dan uang saku 
digunakan sebaik-baiknya karena belum tentu pagi esok harinya saya 
bisa ngasih jumla uang saku seperti bisa. Tapi kalau pulang sekolah anak 
saya minta uang untuk jajan ya saya tidak langsung kasih gitu saja. 
Y      : Kalau  uang  saku  anak  habis  sebelum waktunya  apa  anda  akan 
memberinya  lagi? 
S          : Tidak langsung saya beri. Saya biarin agar dia tahu cari uang susah. 
Y         : Apa anda memberi tahu pada anak kalau belanja  baik di warung  atau 
pasar agar membandingkan harga barang? 
S   : Ya. 
Y         : Bagaimana cara anda mengajari anak berbelanja? 
S       : Ya melihat harga jangan membeli barang yang mahal dan mutu yang 
bagus. Membelinya jangan di toko besar cukup di pasar tradisional yang 
harganya bisa ditawar dan harganya murah. 
Y       : Apa bapak menegur anak bila tidak mengembalikan barang atau mainan 
pada tempatnya lagi? 
S         : Saya tegurlah, karena rumah dah sempit kok malah diberantakin dimana-
mana.  
Y       : Kalau barang atau mainan anak bapak rusak usaha apa yang dilakukan 
anak bapak? 
S       : Saya suruh mencoba betulkan dahulu jika belum rusak parah. Kalau 
memang sudah tidak bisa di perbaiki atau di betulkan lagi ya saya suruh 
kumpulkan lalu dibuang. 
Y     : Dimana anak bapak biasa mmeyimpan barang-barangnya ? 
S     : Di almari buku dan baju atau di kardus. 
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Y    : Apakah bapak juga akan menegur jika anak mebiarkan tv, radio atau 
lampu menyala tanpa di gunakannya? 
S    : Sudah pasti akan saya marahi kan bikin boros listrik. 
Y   : Apakah anak bapak menabung? 
S        : Saya cuma tahu anak saya nabung di sekolah. Saya ngasih uang kalau  
ada uang meskipun sedikit yang penting anak bisa nabung.  
Y         : Jika anak akan menabung berapa rata-rata bapak memberinya? 
S  : Rp.1000,00 itu saja dua hari sekali 
Y     : Menurut bapak anak menabung karena ada sisa uang  atau memang 
sengaja mengumpulkan modal usaha? 
S  : Wah anak saya menabung karena biar bisa buat membeli kebutuhan 
sekolahnya. Saya cuma mengarahkan saja kalau menabung itu banyak 
manfaatnya selain untuk bisa membantu bayar uang sekolah juga anak 
bisa membeli keperluan sekolah saat uang tabungan di bagikan. Dan 
dengan menabung anak bisa mengendalikan diri untuk berfoya-foya. 
Y : Bagaimana cara bapak mendorong anak agar sebisa mungkin belajar 
menabung? 
S  : Saya coba kasih tahu bahwa menabung itu banyak manfaatnya dan anak 
yang menabung itu anak yang tahu kondisinya. Saya memang tidak 
memberi contoh menabung. 
Y : Apakah anak anda sekoalah? 
S : Ya. 
S         : SD kelas 5 dan 3, mbak... 
Y        : Anda berusaha agar anak tetap sekolah demi maa depannya? 
S     : Ya mbak, biar  tidak  senasib  seperti bapaknya  ini. Jadi orang miskin 
itu tidak enak. 
Y  : Apakah anda sebagai orang tua menanyakan kesulitan anak dalam 
belajar? 
S   : Jarang, anak juga jarang tanya kok. 
Y      : Bagaimana anda memberi nasehat anak anda dalam kehidupan sehari-
hari? 
S     : Ya saya kasih tahu kalau hidup ini susah, saya arahin anak agar tidak 
boros, makan apa adanya, sederhana yang penting bisa sekolah gitu saja. 
Y : Bagaimana bapak mengatasi kesulitan anak dalam belajarnya ? 
S     : Ya, anak saya jarang  ngeluh  sama  saya. Tapi kadang kala saya tahu 
anak sedang kesulitan dalam belajar, saya cuma menemani belajar di 
sampingnya jika saya dirumah dan membantu anak memecahkan soal 
jika saya bisa. 
Y   : Pak, apa anak bapak juga diberi tugas dalam kegiatan rumah? 
S         : Ya..tapi yang besar saja. Menyapu, membantu mengangkat air untuk 
diisi diember. 
Y      : Terimakasih atas informasinya, dan makasih atas waktu yang diberikan 
dan sudah mengganggu istirahat bapak. Kalau begitu saya minta pamit 
maturnuwun sanget. Saya mau lanjutin mencari responden lagi. Mari 
pak...........met sore pak. 
S     : Ya mbak sama-sama, salamat sore juga hati-hati ya. 
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Y         : Maturnuwun....... 
 
 
Tanggal : 27 Juni 2006 
Hari : Selasa 
Jam : 10.00 WIB 
Responden : Takim 
 
Y : Slamat pagi pak. 
T : Slamat pagi mbak. Apa ada yang bisa saya bantu? 
Y      : Ya pak, begini saya mau mengganggu bapak untuk menjadi responden. 
Apa bapak ada waktu dan bersedia? 
T : Boleh lah, tapi agak cepat ya mbak. 
Y : Baik, perkenalkan pak saya Yohana dan bapak? 
T : Saya sendiri Takim. 
Y : Langsung saja ya pak. Pekerjaan bapak apa? 
T : Sopir angkot. 
 : Pendidikan terakhir bapak apa? 
T : SMA mbak. 
Y : Apa anak anda tahu penghasilan bapak menjadi supir angkot? 
T   : Tidaklah, tidak penting mbak yang penting saya bisa setor pada ibunya
 untuk cukupi kebutuhan. 
Y    : Bagaimana bapak mengatur keuangan keluarga dalam  kehidupan
 sehari- hari? 
T     : Kebetulan istri saya dagang di pasar ya tidak besar, kami tidak begitu 
menghitung semua keperluan kami sekeluarga. Tapi ibunya suka 
mencatat pemasukan dari hasilnya jualan. Anak-anak tidak kami ajarkan 
untuk mencatat semua pengeluarannya yang penting kalau ada uang ya 
kami belikan kebutuhannya. Jelasnya tidak ada perencanaan dalam 
kebutuhan mbak. Anak kami jarang yang kami beri tanggung jawab 
untuk mengelola keuangan. 
Y : Oh, jadi gitu ya pak. Jadi anak tinggal minta apa yang diperlukan? 
T : Ya tapi kalau ada uangnya juga. 
Y     : Pak  jika  dalam  belanja  ada  sisa uang  apa  di simpan atau untuk 
membeli kebutuhan lain? 
T    : Wah itu ibunya yang mengurusi, tapi ibunya selalu punya uang 
simpanan. Tapi tidak di simpan di bank cuma di lemari. 
Y : Pak apa dalam sebulan mengetahui berapa besar pengeluarannya ? 
T        : Tidak lah,  tidak sempat  ngitung-ngitung  lha  wong  pendapatan  saya 
kan ga tentu sama. Jadi anak-anak juga dah terbiasa tidak menghitung 
keperluannya sebulan. Kami bukan orang yang punya mbak. 
Y       : Kan yang penting anak bisa sekolah ya ga pak. 
T          : Ya mbak. 
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Y     : Apa bapak memberi uang saku pada anak  dan berapa hari sekali bapak 
memberi  uang saku ? 
T    : Ya, tapi jumlah uang sakunya tidak tentu sama kan tergantung saya 
punyanya duit. Ya kira-kira satu anak kadang-kadang Rp1200-Rp1500an 
mbak. 
Y : Kalau bapak ngasih uang saku pada anak bagaimana caranya pak ? 
T : Langsung  saya kasih  kalau  mau  berangkat sekolah, tapi kalau pagi 
tidak minta ya ga saya beri berarti anak saya masih punya sisa uang 
sakunya. 
Y : Kalau  anak  uang  sakunya  bisa  sisa apa bapak suka memberi pujian ? 
T : Ya,  saya  bilang  ” Bagus  nak besok  bisa  kan  sisakan  lagi  uang 
sakunya biar  untuk keperluan mu” atau kadang saya beri tambahan uang 
bonus untuk dia simpan. 
Y : Kalau  mengenai  mengarahkan  anak  dalam  menggunakan  uang  
sakunya bagaimana bapak melakukannya ? 
T : Saya arahkan agar anak sebisa mungkin tidak mudah begitu saja 
menghabiskan uang meskipun uang yang diberikan sudah miliknya 
sendiri. Kan cari uang susah banget mbak thu kan. 
Y : Memang susah pak. 
Y : Kalau uang saku anak bapak habis sebelum waktunya apa rekasi     
bapak , padahal uang saku itu bapak beri untuk dua hari ? 
T : Saya  marah,  dan besok  pagi saya tidak akan kasih lagi uang saku biar 
anak tahu itu hukumannya kalau susah dibilangin. 
Y : Pak bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan saat 
membeli sesuatu? Maksudnya apa yang dilihat anaknya ?  
T : Pastinya  saya dan ibunya ngasih  tahu  kalau  beli  barang atau apa 
dilihat harganya dulu baru mutunya. Kalau ada tempat yang nawarin 
harga murah ya saya suruh cari tempat yang begitu mbak. 
Y : Apa bapak memberi tahu kalau belanja di pasar atau di warung agar 
melihat harganya ? 
T : Ya sudah pasti yang penting murah. 
Y : Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
T : Maksudnya  harganya sudah pasti  saya suruh lihat dulu, dan nawar 
barang yang akan dibeli jika bisa di pasar. Makanya saya dan ibunya 
suka nyuruh belanja di pasar saja kan sekarang sama saja. 
Y : Pak   apa   menegur  atau  mengarahkan  anak  agar  mengembalikan 
barang pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
T  : Kadang-kadang saya tegur,  namanya  anak-anak  ya  tho. Tapi saya dah 
kasih contoh kalau saya pakai atau ambil abarang setelah selesai 
digunakan ya saya balikin lagi biar rapi. 
Y : Usaha  apa  yang  dilakukan anak bapak kalau barang yang ia punya 
rusak ? 
T : Saya suruh coba betulin  baru  kalau tidak bisa saya yang betulin. 
Daripada beli lagi kan keluar uang lagi. Biar anak juag belajar 
menghargai barang yang ia punya dan merawatnya. 
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Y : Dimana biasa anak bapak menyimpan barang atau benda milik anak 
bapak ? 
T : Di kotak  kardus  sama  di keranjang.  Tapi   kalau  kira-kira  dah ga lagi 
di pakai ya saya suruh buang. 
Y : Pak kalau bapak  menegur anaknya tidak  kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama? 
T : Pasti saya tegur kan itu namanya boros jadi tidak hemat. Anak-anak saya 
ajarin sederhana meskipun hidup kami yang terbatas. Dengan begitu 
kalau nanti anak saya jadi orang biar tidak sombong, tidak boros, hemat 
gitu mbak. Saya kasih contoh dengan makan seadanya, punya benda atau 
barang dirawat. 
Y : Pak anaknya punya tabungan tidak ? 
T : Kelihatannya punya mbak, tapi celengan tanah liat. 
Y : Berapa bapak memberi uang tabungan pada anak ? 
T : Rp. 1200,00 cuma sedikit  kok  kan tidak tiap hari paling seminggu 
sekali 
Y : Pak anaknya menabung  karena ada sisa uang atau ada tujuan lagi 
misalnya untuk modal usaha ?  
T : Saya suruh nabung biar kalau saya tidak bisa sekolahin lagi sampai 
kuliah biar dia usaha. Tapi kalau dia punya uang lebih baru nabung. 
Tidak ada anggaran untuk nabung mbak. 
Y : Bagaimana cara bapak mendorong anak untuk rajin menabung?                   
T : Saya kasih pujian dengan kata-kata, kalau dia nabung banyak di 
sekolahan dari uang sakunya ya saya bilang bagus dan saya sarankan 
agar terus lakukan hal yang baik seperti tu dari pada untuk beli yang 
tidak ada manfaatnya. 
Y : Anak bapak  bersekolah ? 
T : Baru kelas 2 SMA. 
Y : Pak anda menyekolahkan anaknya demi masa depannya atau karena 
kewajiban ? 
T : Dua-duanya mbak. Lha kalau tidak disekolahin gimana nasib dia 
nantinya, jangan sampai ia bodoh mbak yang penting dia bisa baca tulis, 
punya pengalaman sekolah meskipun biayanya mahal ya tidak apalah 
walaupun saya sampai hutang-hutang juga demi anak. 
Y : Bagaimana strategi bapak dalam merencanakan masa depan anak ? 
T : Kebetulan anak saya cowok, saya sekolahin biar dia mandiri dan 
nantinya kan juga akan berumah tangga setidaknya dia punya 
penghasilan untuk mengidupi keluarganya dengan pendidikan yang dia 
punya. Ya kalau saya tidak mampu sekolahin lagi sampai tinggi saya 
suruh usaha atau menekuni ketrampilan seperti tambal ban, jualan 
semabako kecil-kecilan. 
Y : Bagus  itu  pak.  Pak   kalau  memberi  nasehat  dalam  kehidupan sehari-
hari bagaimana caranya? 
T : Ya cuma lisan  saja langsung di sampaikan, jangan berbuat yang aneh-
aneh, coba hidup apa adanya jangan malu dengan keadaanya, semangat 
untuk maju lebih baik lagi. 
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Y : Kalau anak ada kesulitan belajar bagaimana bapak mengatasinya? 
T : Saya tanya kesulitan dalam hal mengerjakan tugas atau kesulitan 
mengikuti pelajaran. Kalau dua-duanya sebelum kerjakan tugasnya saya 
suruh memahami yang pelajaran yang ada dalam buku paketnya lalu 
coba dikerjakan sambil di tunggui ibunya. 
Y : Bagi tugas ya pak dengan ibu. 
T : Ya kan saya dah capek. 
Y : Tugas apa  yang  diberikan bapak  pada  anak  dalam  melibatkan  untuk 
mengurus rumah tangga ? 
T : Mengambil air di sumur diisi ke ember penampungan dan bak mandi, 
sama ngasih makan ayam 6 ekor dan kadang menyapu.  
Y : Bapak terimakasih  atas waktu dan informasinya, maaf mengganggu dan 
selamat pagi pak matur nuwun sanget, pareng pak. 
T : Sama-sama bisa membantu mbak. Ya hati-hati ya mbak. 
 
 
Tanggal : 27 Juni 2006 
Hari  : Selasa 
Jam  : 11.30 WIB 
Responden :  Harni 
 
Y :  Slamat siang bu? 
H : Ada apa ya mbak cari siapa? 
Y : Mau bertemu  ibu  dan  minta  bantuan  ibu untuk jadi reponden saya 
guna untuk penelitian saya, apa ibu bersedia dan punya waktu ? 
H  : Ya boleh mbak,  tapi   saya  sambil  milihin  barang-barang  yang mau 
saya jual ke juragan loak. 
Y :  Perkenalkan saya Yohanna dari Sanata Dharma. 
H  : Ibu Hartini. 
Y  : Bu langsung saja ya. Ibu maaf sebelumnya ibu kerja sebagai apa ? 
H  : Mbak tidak apa-apa tidak usah sungkan ya, saya jadi penjual barang-
barang bekas ya pemulung gitu tapi saya nanti setor barang ini ke 
juragan loak saya. 
Y  : Makasih ya bu jadi tidak enak saya. Dulu ibu sekolah sampai apa ? 
H : Lulusan SMP mbak makanya nasibnya begini. 
Y  : Bu apa anak anda mengetahui pendapatan yang ibu peroleh ? 
H  : Tidak mbak, mereka tahunya saya ada uang tapi jumlahnya tidak 
banyak. 
Y  : Bagaimana  cara  ibu mengatur  keuangan  dalam  kehidupan  sehari-
hari? 
H  : Gimana mbak saya tidak jelas ? 
Y  : Maksudnya ya ibu memberi contoh pada anak untuk membuat catatan 
atau tidak dalam pengeluaran dan pemasukan keuangan yang diperlukan. 
H : Oh, tidak pernah saya ajari mbak untuk membuat anggaran yang di 
perlukan dan pemasukan uang. Lah apa yang akan dicatat kalau uangnya 
cuma dikit. 
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Y  : Apa ibu tahu pengeluaran dalam sebulan ? 
H  : Tidak tahu. 
Y  : Bu kalau anak sekolah apa ibu memberi uang saku ? 
H  : Ya tapi yang kasih uang bapaknya. Perhari cuma Rp. 1200,00 mbak 
sekalian makan pagi. Saya kan dah cari barang rongsokan mbak muter di 
rumah-rumah orang  yang di kota.  
Y  : Wah capek ya bu. Bagaimana cara ibu memberi uang saku pada anak ? 
Maksudnya saat diminta saja atau gimana ? 
H  : Bapaknya ngasihnya tiap hari, anak saya kalau tidak diberi ya tidak 
minta, bapaknya yang tanya. 
Y   : Bu  kalau  anak  bisa  sisakan  uang  sakunya,  ibu  memberi  pujIan 
tidak ? 
H  : Ya mbak  berarti  dia  tidak  boros. Tapi  kalau  dia  perlu  apa-apa 
sesegera mungkin ya tidak bisa langsung dibelikan butuh waktu untuk 
cari uang tambahan lagi 
Y  : Bagaimana  cara ibu mengarahkan anak dalam penggunaan uang 
sakunya ? 
H  : Saya arahin agar  sebisa mungkin disisakan biar bisa nabung dan jangan 
terlalu boros. 
Y  : Bu kalau uang  saku yang diberi habis apa ibu akan memberinya lagi 
untuk satu hari itu ? 
H  : Tidak,  meskipun  dia minta uang jajan pulang sekolah saya tiak akan 
memberinya lagi, biar dia tahu cara memakai uang yang benar tidak 
mudah begitu saja untuk beli ini itu.  
Y  : Bu bagaimana cara ibu memberi arahan agar sebelum membeli barang 
atau benda terlebih dahulu mempertimbangkan hal- hal yang lain ?    
H  : Kalau anak  saya  akan  membeli  sesuatu  saya  beri  tahu  kalau harus 
lihat harganya dulu uangnya cukup atau tidak, barang yang akan dibeli 
itu benar-benar diperlukan atau tidak gitu saja mbak.  
Y  : Wah bijaksana ya ibu.....bu, apa ibu juga memberi tahu kalau anak 
disuruh belanja agar melihat harga ditempat lain membandingkan harga 
gitu bu ?     
H  : Pasti saya suruh lihat  harga  ditempat  lain kalau lebih murah ya beli 
disitu bener tidak mbak, apa lagi jaman seperti ini yang dicari murahnya.   
Y  : Bagaimana cara ibu mengajari anak berbelanja ? 
H  : Cari tempat yang murah,  kalau di pasar ditawar harganya, jangan beli 
yang mahal-mahal soal mutu nomer dua yang penting bisa beli dulu, kan 
tidak ada uang banyak. 
Y  : Apa  ibu  menegur  anak  ibu  kalau  tidak mengembalikan barang pada 
tempatnya lagi ? 
H  : Saya marah, anak biar belajar bertanggung jawab mengembalikan 
barang pada tempatnya. 
Y : Bu kalau barang yang anak anda miliki rusak usaha apa yang ibu ajarkan 
pada anak ? 
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H          : Saya  suruh  lihat  bisa  diperbaiki   atau  tidak  kalau  bisa  ya  di 
perbaiki dulu kalau tidak ya saya jual sama barang-barang rongsokan 
lain. 
Y  : Dimana anak ibu biasa menyimpan barang yang ia punya? 
H : Di bekas krombong ( kranjang bambu bekas tempat sayuran ). 
Y : Bu  kalau tv, radio,  lampu  dinyalakan terus tanpa digunakan apa yang 
ibu ajarkan  pada anak ? 
H : Saya tegur lalu dikasih tahu kalau berbuat seperti itu akan boros dalam 
penggunaan listrik karena tidak bermanfaat. 
Y : Bu apa anak ibu memiliki tabungan ? 
H : Punya tapi buku tabungan di sekolah. 
Y : Berapa ibu memberi uang pada anak untuk menabung ? 
H : Rata-rata Rp.1500,00 mbak. Eh tapi dua hari dalam seminggu. 
Y : Anak ibu  menabung  karena  ada  sisa  uang  atau menurut ibu 
bagaimana ? 
H : Uang saja jarang sisa, jadi kalau mau menabung ya minta saya tapi tidak 
tiap hari menabung dan jumlahnya tidak selalu sama, tergantung saya 
punyanya uang. 
Y : Bagaimana ibu mendorong agar anak rajin menabung ? 
H : Ya saya  kasih  tahu  manfaat  menabung  itu sangat berguna bisa untuk 
membeli keperluan sekolah saat kenaikan dan kalau menabung anak 
belajar mengendalikan diri tidak boros. 
Y : Anak ibu sekolah ? 
H : Ya baru SD demi anak mbak cari tambahan begini. 
Y : Bu menyekolahkan anaknya demi masa depanya kan bu? 
H : Mbak  ini  bagaimana  ya  iya lah. Biar  dia bisa belajar  baca tulis, bisa 
kerja yang layak dan tidak hidup susah. 
Y : He.......he,  usaha  apa  yang  dilakukan  ibu  demi   anaknya  agar  bisa 
sekolah ? 
H : Saya  ngasih tahu agar dia  tetap  sekolah meskipun sampai SMA, biar 
dia nanti bisa mandiri cari kerja yang baik jaga toko, jualan. 
Y : Bu kalau anaknya ada kesulitan dalam belajar bagaiman ibu 
mengatasinya ? 
H : Ya, biasanya bilang sama bapaknya jarang bilang sama saya, kalau 
malam belajarnya sama kakaknya. Anak saya jarang bilang kalau ada 
kesulitan biasalah anak kecil paling tidak bisa kerjain tugasnya dia minta 
bantuan sama teman-temannya. 
Y :  Bagaimana ibu menasehati anak dalam kehidupan sehari-hari ? 
H : Ya jangan jadi anak yang nakal tahu diri, hidup sederhana dengan 
kondisi yang kurang ini, tetap sekolah meskipun tidak tinggi sampai 
kuliah, bekerja apa saja yang penting halal, rajin menabung. Kalau anak 
salah melakukan kesalahan ya saya tegur. 
Y : Bu tugas apa yang diberikan pada anaknya dalam melibatkan anak 
mengurus rumah ? 
H : Kadang-kadang saya suruh bayar listirk di KUD kelurahan sana, 
menyapu, bantu saya milihin barang-barang loak ini. 
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Y : Bu saya  kira sampai disini saja informasi yang saya perlukah sudah 
cukup. Dan terimakasih sekali atas waktunya, maaf dah mengganggu 
kerja ibu. Selamat siang bu terimakasih saya pamit bu.......mari bu. 




Tanggal : 28 Juni 2006 
Hari : Rabu 
Jam : 14.00 WIB 
Responden :  Minah dan Ponijan  
 
Y  : Slamat siang bu. 
M :  Slamat siang mbak. Apa ada yang bisa saya bantu ? 
Y : Ya bu,  begini  saya mau  mengganggu  ibu  untuk  menjadi  salah satu 
responden saya. Apa ibu bersedia ? 
M : Boleh lah, mbak. 
Y : Baik, perkenalkan pak saya Yohana dan nama ibu  ? 
M : Saya sendiri Minah. 
Y : Langsung saja ya bu. Pekerjaan ibu apa ? 
M : Ibu rumah tangga, bapaknya tukang bersih-bersih di toko swalayan  . 
 :  Pendidikan terakhir bapak dan ibu apa ? 
M : SMP tapi tidak sampai lulus mbak dan bapaknya SMA. 
Y : Apa anak anda tahu penghasilan bapaknya  ? 
M : Tidaklah, tidak penting mbak yang penting saya bisa untuk cukupi 
kebutuhan. 
Y : Bagaimana  ibu dan bapak   mengatur   keuangan  keluarga  dalam  
kehidupan sehari- hari ? 
M : Kami tidak begitu menghitung semua keperluan kami sekeluarga. Tapi 
ibunya mencatat kalau mau belanja di pasar. Anak-anak tidak kami 
ajarkan untuk mencatat semua pengeluarannya yang penting kalau ada 
uang ya kami belikan kebutuhannya. Tidak ada perencanaan dalam 
keuangan mbak. Anak kami belum kami beri tanggung jawab untuk 
mengelola keuangan. 
Y : Oh jadi gitu ya. Apa anak tinggal minta apa yang diperlukan? 
M : Ya tidak tapi kalau ada uangnya. 
Y : Bu  jika  dalam  belanja   ada   sisa  uang  apa  di simpan  atau  untuk 
membeli kebutuhan lain ? 
M : Ibu  coba  selalu  menyimpan uang siapa tahu ada yang sakit kan repot 
kalau tidak ada uang. Tapi tidak di simpan di bank cuma di lemari. 
Y : Bu apa dalam sebulan mengetahui berapa besar pengeluarannya ? 
M : Tidak lah,  tidak  ngitung-ngitung  lha  wong  pendapatan  suami saya 
Cuma cukup untuk makan dan sekolah anak. Jadi anak-anak juga dah 
terbiasa tidak menghitung keperluannya sebulan.  
Y : Kan yang penting anak bisa sekolah ya ga bu. 
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M : Ya mbak. 
Y : Apa ibu  memberi  uang  saku pada anak  dan berapa hari sekali bapak 
memberi  uang saku ? 
M : Ya, tapi jumlah uang sakunya tidak tetuntu sama kan tergantung suami 
saya punyanya duit. Ya kira - kira satu anak  Rp. 1000 - Rp. 1300an 
mbak. 
Y : Kalau ibu  ngasih uang saku pada anak bagaimana caranya bu ? 
M  : Langsung  saya kasih  kalau  mau  berangkat sekolah, tapi kalau pagi 
tidak minta ya ga saya beri berarti anak saya masih punya sisa uang 
sakunya. 
Y : Misalnya  kalau anak uang sakunya bisa  sisa apa ibu suka memberi 
pujian ? 
M  : Ya, kadang  saya  beri  tambahan  uang bonus untuk dia simpan lagi dan 
di tabung tapi kalau ada uang lebih. 
Y : Mengenai  mengarahkan  anak  dalam  menggunakan  uang  sakunya 
bagaimana ibu melakukannya ? 
M : Saya arahkan agar anak sebisa mungkin tidak mudah begitu saja 
menghabiskan uang . 
Y : Kalau  uang  saku  anak  ibu  habis  sebelum  waktunya  apa  rekasi     
bapak padahal uang saku itu bapak beri untuk dua hari ? 
M : Saya  marah,  dan besok  pagi saya tidak kasih lagi uang saku biar anak 
tahu itu hukumannya kalau susah dibilangin. 
Y : Bu  bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan saat 
membeli sesuatu? Maksudnya apa yang dilihat anaknya ?  
M : Pasti  saya  ngasih tahu kalau beli barang atau apa dilihat harganya dulu 
baru mutunya. Kalau ada tempat yang nawarin harga murah ya saya 
suruh cari tempat yang begitu mbak. 
Y : Apa ibu memberi  tahu kalau  belanja  di pasar atau di warung agar 
melihat harganya ? 
M : Ya sudah pasti yang murah. 
Y : Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
M : Harganya  sudah pasti  saya suruh lihat dulu, dan nawar barang yang 
akan dibeli jika bisa di pasar. Makanya saya dan ibunya suka nyuruh 
belanja di pasar saja kan sekarang sama saja. 
Y : Bu  apa   menegur  atau   mengarahkan   anak  agar  mengembalikan 
barang pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
M : Kadang- kadang  saya  tegur. Tapi  saya  dah kasih contoh kalau saya 
pakai atau ambil barang setelah selesai digunakan ya saya balikin lagi 
biar rapi. 
Y : Usaha  apa  yang  dilakukan anak ibu  kalau barang yang  ia  punya 
rusak ? 
M : Saya  suruh  betulin baru kalau  tidak  bisa  suami saya  yang betulin. 
Biar anak juga belajar menghargai barang yang ia punya dan 
merawatnya. 
Y : Dimana   biasa   anak  ibu menyimpan barang  atau benda  milik anak 
ibu ? 
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M : Di kotak  kardus.  Tapi   kalau  kira-kira dah tidak lagi di pakai ya saya 
suruh buang. 
Y : Bu kalau  ibu   menegur  anaknya  tidak  kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama tanpa didengarkan atau di lihat? 
M : Pasti  saya tegur kan itu namanya boros jadi tidak hemat. Anak-anak 
saya ajarin sederhana meskipun hidup kami yang kurang. Dengan begitu 
kalau nanti anak saya jadi orang biar bisa menghargai, tidak boros, 
hemat gitu mbak. Saya kasih contoh dengan makan seadanya, punya 
benda atau barang dirawat, tidak gengsi, mau kerja keras meskipun 
kerjanya kasar. 
Y : Bu anaknya punya tabungan tidak ? 
M : Kelihatannya punya mbak, tapi di sekolahan. 
Y : Bu anaknya menabung  karena ada sisa uang atau ada tujuan lain 
misalnya untuk modal usaha ?  
M : Saya suruh nabung biar kalau saya tidak bisa sekolahin lagi sampai 
kuliah biar dia usaha. Tapi kalau dia punya uang lebih baru nabung. 
Tidak ada anggaran untuk nabung mba. 
Y : Bagaimana cara ibu  mendorong anak untuk rajin menabung?                   
M : Saya kasih puijan dengan kata-kata, kalau dia nabung banyak di 
sekolahan dari uang sakunya ya saya bilang bagus dan saya sarankan 
agar terus lakukan hal yang baik seperti itu daripada untuk beli yang 
tidak ada manfaatnya. 
Y : Anak ibu  bersekolah ? 
M : Baru kelas 2 SMP. 
Y : Bu anda menyekolahkan anaknya demi masa depannya atau karena 
kewajiban ? 
M : Lha  kalau  tidak  disekolahin   gimana  nasib  dia nantinya, jangan 
sampai ia bodoh mbak yang penting dia bisa baca tulis, meskipun 
biayanya mahal ya tidak apalah walaupun saya sampai hutang-hutang 
juga demi anak. 
Y : Bagaimana strategi ibu dalam merencanakan masa depan anak ? 
M : Saya sekolahin  biar  dia  mandiri  dan  nantinya  kan juga tidak bisa 
sama saya terus menerus, kalau saya tidak mampu sekolahin lagi sampai 
tinggi saya suruh usaha atau menekuni ketrampilan yang dia bisa. 
Y : Bu  kalau  memberikan  nasehat  pada anak dalam kehidupan sehari-hari 
bagaimana caranya? 
M : Ya cuma lisan  saja langsung di sampaikan, jangan berbuat yang berbau 
hukum, coba hidup apa adanya jangan malu dengan keadaannya. 
Y :  Kalau anak ada kesulitan belajar bagaimana ibu mengatasinya? 
M : Saya tanya  kesuliatan  dalam hal mengerjakan tugas atau kesulitan 
mengikuti pelajaran. Kalau dua-duanya sebelum kerjakan tugasnya saya 
suruh memahami yang pelajaran yang sedang ia baca. 
Y : Tugas apa  yang  diberikan bapak  pada  anak  dalam  melibatkan  untuk 
mengurus rumah tangga ? 
M : Menyuruh belanja di warung, menyapu, momong adiknya. 
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Y : Ibu terimakasih atas waktu dan informasinya, maaf mengganggu dan 
selamat siang bu matur nuwun sanget pareng bu. 






Tanggal : 28 Juni 2006 
Hari : Rabu  
Jam : 15.30 WIB  
Responden : Maryono 
 
Y : Selamat sore pak? 
M :  Ya selamat sore nak. Ada yang bisa saya bantu ? 
Y         : Begini pak perkenalkan nama saya yohana dari Univ. Sanata Dharma 
YK  mau mengadakan penelitian disini dimana bapak tinggal. Apa saya 
bisa mengganggu bapak untuk menanyakan beberapa pertanyaan? 
M : Oh, jadi adik ada keperluan seperti itu. Ya bapak akan coba membantu  
adik untuk menjawab semua pertanyaannya.  
Y : Sebelum saya masuk kepertanyaan, nama bapak siapa? Dan terimakasih    
atas waktu yang diberikan pada saya. 
M : Sama-sama mumpung saya tidak kerja, jadi santai saja. Saya pak 
Maryono. 
Y : Baiklah pak Maryono. Pertanyaan saya yang pertama apa pekerjaan 
bapak? 
M        : Saya kerja jadi tukang parkir di Malioboro, tapi saya juga kerja serabutan 
kadang jadi tukang bangunan, kuli pasar untuk cari tambahan. Yang 
penting ada penghasilan untuk hidup dan makan tiap hari sudah syukur. 
Y : Pendidikan bapak yang terakhir apa? 
M : Wah saya cuma lulusan SMA. 
Y : Oh begitu ya pak. Kepertanyaan selanjutnya ya pak. Apa anak bapak 
mengetahui pengahsilan bapak? 
M : Tidak. Yang penting mereka bisa sekolah dan saya bisa kasih uang 
sangu sekolah. 
Y : Bagaimana cara bapak mengelola keuangan dari penghasilan bapak ? 
M : Maksudnya gimana dek saya tidak jelas. 
Y : Gini pak, seperti mencatat atau membuat pengeluaran dan pemasukan    
keuangan ?  
M : Tidaklah, gimana mau catat uang yang diperoleh kalau saya  kerja saja 
belum tentu besarnya sama, kadang sehari cuma Rp30.000,00.    
Y : Apa bapak mengetahui pengeluaran keuangan bapak ? 
M : Tidak,  yang penting  bisa mencukupi  kebutuhan  sudah cukup.  
Y : Saya mau tanya mengenai hal-hal yang bersangkutan pada anak  bapak.  
Pak anda sebagai orang tua bagimana memberi pengarahan dalam 
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mempertimbangkan saat anak membeli sesuatu? Maksudnya anak diberi 
pengarahan untuk melihat harga barang atau kualitasnya. 
M         : Ya  paling  cuma  saya ajari  mencari harga di tempat yang lebih murah 
dan  soal kualitas nomor dualah yang penting dapat membelianya. Dan 
mengajari kalau barang yang hendak dibeli sekiranya tidak dibutuhkan 
ya jangan dibeli tho.   
Y : Apa bapak memberi uang saku pada anak bapak ? 
M : Ya memberi uang saku. Kalau libur sekolah tidak tapi kadang-kadang 
anak minta uang untuk  jajan. 
Y : Kalau bapak memberi uang saku cara bapak memberinya gimana? 
Menunggu  anak meminta atau setiap hari diberi? Berapa bapak biasa 
memberi uang saku ? 
M : Saya  memberi uang saku  pagi hari kalau anak mau  sekolah, setiap 2 
hari sekali cuma Rp.2300,00 kan sekolahnya dekat jadi bisa jalan kaki.  
Y : Apa bapak  selaku orang tua memberi pujian pada anak, kalau anak  bisa 
menyisakan uang meskipun jumlah sedikit ? 
M         : Ya.  Saya  bilang  ” apik kuwi le, nduk,  uangnya disimpen ya, biar bisa 
beli barang yang diperlukan kalau punya simpenan uang”. 
Y : Bagaimana anda memberi pengarahan dalam penggunaan uang saku 
pada anak ? 
M  : Ya saya cuma ngasih  tau  anak  untuk hemat, menyisakan  uang saku, 
jangan  untuk membeli barang yang tidak bermanfaat. Dan uang saku 
digunakan  sebaik-baiknya karena belum tentu pagi esok harinya saya 
bisa ngasih jumlah uang saku seperti bisa. Tapi kalau pulang sekolah 
anak saya minta uang untuk jajan ya saya tidak langsung kasih gitu saja. 
Y : Kalau  uang  saku  anak  habis  sebelum waktunya  apa  anda  akan 
memberinya  lagi ? 
M : Tidak langsung saya beri.Saya tanya habisa karena untuk jajan atau beli 
yang lain. 
Y : Apa anda memberi tahu pada anak kalau belanja baik di warung atau 
pasar agar membandingkan harga barang ? 
M : Ya. 
Y : Bagaimana cara anda mengajari anak berbelanja ? 
M : Ya   melihat harga jangan membeli barang yang mahal dan jangn melihat 
mutu yang bagus. Membelinya jangan di toko besar cukup di pasar 
tradisional yang harganya bisa ditawar dan harganya murah. 
Y : Apa  bapak  menegur anak bila  tidak  mengembalikan barang atau 
mainan pada tempanya lagi ? 
M : Saya  tegur, karena  biar rumah tidak kelihatan tambah sempit. 
Y : Kalau   barang  atau  mainan   anak    bapak  rusak  usaha  apa  yang 
dilakukan anak bapak? 
M : Saya  suruh mencoba betulkan  dahulu jika belum rusak parah. Kalau 
memang sudah tidak bisa di perbaiki atau di betulkan lagi ya saya suruh 
kumpulkan lalu di buang atau di jual keloakan. 
Y : Dimana anak bapak biasa mmeyimpan barang-barangnya ? 
M : Di keranjang bekas pakain. 
113 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 
 
Y : Apakah  bapak  juga  akan  menegur    jika anak  mebiarkan tv, radio 
atau lampu menyala tanpa di gunakannya ? 
M : Sudah pasti akan saya marahi kan bikin boros listrik. 
Y : Apakah anak bapak menabung ? 
M : Saya cuma tahu anak saya nabung di sekolah. Saya ngasih uang  kalau 
ada uang meskipun sedikit yang penting anak bisa nabung.  
Y : Jika anak akan menabung berapa rata-rata bapak memberinya ? 
M : Rp.1500,00 itu saja empat hari sekali 
Y : Menurut  bapak  anak menabung  karena ada sisa uang atau memang 
sengaja mengumpulkan modal usaha ? 
M : Wah anak saya menabung karena biar bisa buat membeli kebutuhan 
sekolahnya. Saya cuma mengarahkan saja kalau menabung itu banyak 
manfaatnya selain untuk bisa membantu bayar uang sekolah juga anak 
bisa membeli keperluan sekolah saat uang tabungan di bagikan.. 
Y : Bagaimana  cara bapak mendorong  anak agar sebisa mungkin belajar 
menabung ? 
M : Saya  coba  mengasih  tahu bahwa menabung  itu banyak manfaatnya  
dan anak yang menabung itu anak yang tahu kondisinya. Saya memang 
tidak memberi contoh menabung. 
Y : Apakah anak anda sekolah? 
M : Ya. 
M : SD kelas 6 dan 1, mbak... 
Y : Bapak berusaha untuk menyekolahkan anak demi masa depannya atau 
karena hal lain? 
M : Ya  lah  mbak, biar  tidak  senasib  seperti bapaknya  ini. Jadi   orang 
miskin itu tidak enak. 
Y : Apakah anda  sebagai orang tua  menayakan  kesulitan  anak  dalam 
belajar ? 
M : Kadang-kadang. 
Y : Bagaimana bapak mengatasi kesuliatan anak dalam belajrnya ? 
M : Saya cuma menemani belajar di sampingnya jika saya dirumah dan 
membantu anak memecahkan soal jika saya bisa. 
Y : Bagaimana anda merencanakan strategi masa depan anak? 
M : Ya di sekolahkan mbak 
Y : Pak jika bapak selaku orang tua anak tidak mau melanjutkan sekolah lagi 
atau kata lain putus sekolah di tengah jalan apa yang bapak lakukan pada 
anak bapak? 
M : Saya suruh kerja atau ikut teman-temannya belajar ketrampilan di 
pondok dari lembaga sosial yang mememberi ketrampilan gratis. 
Y : Pondok sosial apa ayang dimaksud  bapak? 
M : Kayak buat nampung anak-anak yang tidak mamapau sekolah tapi 
mereka diajari belajar baca, tulis dan kerjainan tangan. 
Y : Apa rumah singgah pak? 
M : Ya itu namanya. 
Y : Pak anak kalau dirumah di beri tugas rumah tidak ? 
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M : Paling nyapu, ngepel dan cuci piring gitu aja, tapi kadang kalau disuruh 
saya atau ibunya kewarung juaga mau. 
Y : Cita-cita anak bapak kira-kira mau jadi apa? 
M : Bilangnya mau jadi orang kaya, kerja di bank. Namanya cita-cita anak 
mbak tapi saya tidak ngelarang kok, alhamdulilah jika bisa jadi pegawai 
bank benar. Saya cuma bisa kasih motivasi jangan malas belajar, sekolah 
yang benar dan semoga saya bisa sekolahkan sampai tinggi. 
Y : Pak terimaksih atas informasinya,  dan terimaksih  atas  waktu  yang 
diberikan dan sudah mengganggu istirahat bapak. Kalau begitu saya 
minta pamit maturnuwun sanget. Saya mau lanjutin mencari responden 
berikutnya. Mari pak...........met sore pak. 
M : Ya mba sama-sama, salamat sore juga hati-hati ya. 
Y : Maturnuwun....... 
 
Tanggal : 29 Juni 2006 
Hari : Kamis 
Jam : 16.00 WIB 
Responden : Siti 
 
Y : Slamat sore bu? 
S : Ada apa ya mbak? 
Y : Begini bu apa saya bisa minta waktu dan ibu bersedia untuk menjadi 
responden dalam rangka penelitian? 
S : Ya boleh mbak,  tapi   saya  sambil dagang tunggu warung ya mbak 
Y : Ya bu, sebelumnya terimakasih sekali. Perkenalkan saya Yohanna dari 
Sanata Dharma. 
S : Saya bu Siti. 
Y : Bu langsung saja ya. Ibu maaf sebelumnya ibu dagang dah lama ? 
S : Saya jualan dah 10 tahun ini, sebelumnya dulu saya karyawan pabrik 
terus ada pengurangan pegawai dan dapat pesangon jadi saya terus 
jualan kecil-kecilan. 
Y : Pendidikan ibu terakhir apa ? 
S : Lulusan SMEA mbak. 
Y : Bu apa anak anda mengetahui pendapatan dari berjualan ini? 
S : Tidak mbak, mereka tahunya saya ada uang tapi jumlahnya tidak besar. 
Y : Bagaimana  cara  ibu mengatur  keuangan  dalam  kehidupan  sehari-
hari? 
S : Gimana mbak saya tidak jelas ? 
Y : Maksudnya ibu memberi contoh pada anak untuk membuat catatan atau 
tidak dalam pengeluaran dan pemasukan keuangan yang diperlukan. 
S : Oh, secara langsung tidak mbak tapi saya suka mencatat barang yang 
dijual laku berapa dan kalau sebelum kulakan anak saya suruh ngelihatin 
apa saja yang harus dibeli di pasar dengan mencatat nama barangnya dan 
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menghitung harganya kira-kira habisnya berapa. Paling gitu saja mbak 
yang saya tahu. 
Y : Apa ibu tahu pengeluaran dalam sebulan ? 
S : Tidak tahu mba, tapi kalau perhari kira-kira Rp10.000,00an buat belanja 
sayur buat makan sampai besok pagi. Tapi kadang juga tidak pasti 
besarnya sama tergantung harganya di pasar, kan suka naik harganya 
sebelumnya tidak anaik 
Y : Bu kalau anak sekolah apa ibu memberi uang saku ? 
S : Ya tapi yang kasih uang bapaknya. Perhari kadang Rp. 1500,00 mba 
sekalian jajan untuk sarapan kalau pasa saya tidak masak pagi. Saya 
kadang dah kulakan pagi di pasar mba 4 hari sekali. 
Y : Wah capek ya bu. Bagaimana cara ibu memberi uang saku pada anak? 
Maksudnya saat diminta saja atau gimana ? 
S : Bapaknya ngasihnya tiap hari, anak saya kalau tidak di beri ya tidak 
minta, bapaknya yang tanya. 
Y : Bu  kalau   anak   bisa  sisakan  uang  sakunya,  ibu  memberi  pujan 
tidak ? 
S : Ya mba  berarti  bisa hemat. Tapi  kalau  dia  perlu  apa-apa sesegera 
mungkin ya tidak bisa langsung dibelikan butuh waktu untuk cari 
kumpulkan uang tambahan lagi, bapaknya kan cuma kerja tukang jaga 
bengkel motor mbak hasilnya tidak besar cukup untuk uang sekolah saja 
sudah syukur. 
Y : Bagaimana  cara ibu mengarahkan anak dalam penggunaan uang 
sakunya ? 
S :  Saya arahin agar  sebisa mungkin di sisakan biar bisa nabung dan hemat. 
Y : Bu kalau uang  saku yang diberi habis apa ibu akan memberinya lagi 
untuk satu hari itu ? 
S : Tidak,  meskipun  dia minta uang jajan pulang sekolah saya tiak akan 
memberinya lagi, biar dia tahu cara memakai uang yang benar tidak 
mudah begitu saja untuk beli ini itu.  
Y : Bu bagaimana cara ibu memberi arahan agar sebelum membeli barang 
atau benda terlebih dahualu mempertimbangkan hal- hal yang lain ?    
S : Kalau anak  saya  akan  membeli  sesuatu  saya  beri  tahu  kalau harus 
lihat harganya dulu uangnya cukup atau tidak, barang yang kan dibeli itu 
benar-benar diperlukan atau tidak gitu saja mbak.  
Y : Wah bijaksana ya ibu.....bu apa ibu juga memberi tahu kalau anak 
disuruh belanja agar melihat harga ditempat lain membandingkan harga 
gitu bu ?     
S : Pasti saya suruh lihat  harga  ditempat lain kalau lebih murah ya beli 
disitu bener tidak mbak, apa lagi jaman seperti ini yang dicari murahnya 
apalagi saya untuk di jual palagi untungnya juga tidak seberapa paling 
cuma Rp100,00- 250,00 saja.   
Y : Bagaimana cara ibu mengajari anak berbelanja ? 
S : Cari tempat yang murah,  kalau di pasar di tawar harganya, lha kan uang 
hasil jualan Cuma muter lagi untuk modal hari berikutnya mbak. 
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Y : Apa  ibu  menegur  anak  ibu  kalau  tidak mengembalikan barang pada 
tempatnya lagi ? 
S : Saya marah, anak biar belajar punya tanggung jawab kalau setelah 
bermain atau tanggung jawab dalam segala hal. 
Y : Bu kalau barang yang anak anda miliki rusak usaha apa yang ibu ajarkan 
pada anak ? 
S : Saya  suruh  lihat  bisa  diperbaiki   atau  tidak  kalau  bisa  ya  di 
perbaiki dulu kalau tidak ya saya buang biar tidak menuhi rumah. 
Y : Dimana anak ibu biasa menyimpan barang yang ia punya? 
S : Di bekas kotak kayu dibikinkan bapaknya dan di kardus. 
Y : Bu  kalau tv, radio,  lampu  dinyalakan terus tanpa digunakan apa yang 
ibu ajarkan  pada anak ? 
S : Saya tegur lalu di kasih tahu kalau berbuat seperti itu akan boros dalam 
penggunaan listrik karena tidak bermanfaatdan pengeluaran jadi 
bertambah. 
Y : Bu apa anak ibu memiliki tabungan ? 
H : Punya tapi buku tabungan di sekolah. 
Y : Berapa ibu memberi uang pada anak untuk menabung ? 
S : Rata-rata Rp.1500,00 mbak. Eh tapi dua hari dalam seminggu. 
Y : Anak ibu  menabung  karena  ada  sisa  uang  atau menurut ibu atau 
karena ikut-ikutan teman ? 
S : Kalau mau menabung ya minta saya tapi tidak tiap hari menabung dan 
jumlahnya tidak besar, tergantung saya punyanya uang. 
Y : Bagaimana ibu mendorong agar anak rajin menabung ? 
S : Ya saya  kasih  tahu  manfaat  menabung  itu sangat berguna bisa untuk 
membeli keperluan sekolah saat kenaikan dan kalau menabung anak 
belajar bisa hemat. 
Y : Anak ibu sekolah ? 
S : Ya baru SMP demi anak mba cari tambahan begini. 
Y : Bu menyekolahkan anaknya demi masa depanya kan bu? 
S : Mbak  ini  bagaimana  ya  iya lah. Biar  dia bisa belajar  baca tulis, bisa 
kerja yang layak dan tidak hidup susah. 
Y : He.......he,  usaha  apa  yang  dilakukan  ibu  demi   anaknya  agar  bisa 
sekolah ? 
S : Saya  ngasih tahu agar dia  tetap  sekolah meskipun sampai SMA, biar 
dia nanti bisa mandiri cari kerja yang baik jaga toko, jualan, tapi saya 
usahakan biar bisa sekolah lebih tinggi. 
Y : Bu kalau anaknya ada kesulitan dalam belajar bagaimana ibu 
mengatasinya ? 
S : Ya, biasanya bilang sama bapaknya jarang bilang sama saya, kalau 
malam belajarnya sama kakaknya. Anak saya jarang bilang kalau ada 
kesulitan tidak bisa kerjain tugasnya dia minta bantuan sama teman-
temannya. 
Y : Bu maaf bagaimana ibu mengusahakan biaya sekolah anak yang 
semakin tinggi padahal anak ingin teap sekolah? 
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S : Saya gadaikan yang saya punya, tapi kebetulan anak saya yang kecil 
dapat beasiswa dari orang tua asuhnya. 
Y : Jadi masih ada orang tua asuh tho bu disini? 
S : Ada mbak, biasanya mereka dari lembaga sosial terus mendata anak 
yang tidak mampu dan dapat biaya sekolah dari orang tua asuh itu, 
kebetulan anak saya masuk maak. 
Y : Syukur kalau gitu ibu dan bapak jadi agak ringan. 
Y : Bu tugas apa yang di berikan pada anaknya dalam melibatkan anak 
mengurus rumah ? 
S : Kadang-kadang saya suruh jaga warung kalau saya capek, menyapu, 
bantu saya mencatat barang dagangan yang habis. 
Y : Kira-kira cita-cita anak ibu apa dan ibu tahu tidak? 
S : Duh mbak apa ya, katanya sih pingin wiraswasta punya toko sembako 
gitulah. 
Y : Bu saya  kira sampai disini saja informasi yang saya perlukah sudah 
cukup. Dan terimakasih sekali atas waktunya, maaf dah mengganggu 
kerja ibu. Selamat sore bu terimakaih saya pamit bu.......mari bu. 
S : Ya monggo mba sama. Slamat sore. 
 
Tanggal : 30 Juni 2006 
Hari : Jumat 
Jam : 10.00 WIB 
Responden : Samijo 
 
Y : Slamat pagi pak. 
S :  Slamat pagi mbak. Apa ada yang bisa saya bantu ? 
Y : Ya pak, begini saya mau mengganggu bapak untuk menjadi salah satu 
responden dalam rangka penelitian saya ini. Apa bapak ada waktu dan 
bersedia? 
S : Oh ada mbak, saya bantu gimana mbak? 
Y : Bapak cuma jawab semua pertanyaan dari saya. 
S : Baiklah kalau gitu saja monggo lenggah. 
Y : Ya terimakasih pak. 
Y : Baik, perkenalkan saya Yohana dan bapak ? 
S :  Saya sendiri Samijo. 
Y : Langsung saja ya pak. Pekerjaan bapak apa ? 
S : Sopir bis malem. 
Y : Pendidikan terakhir bapak apa ? 
S : SMA mbak. 
Y : Apa anak anda tahu penghasilan bapak? 
S   : idaklah, tidak penting mbak yang penting saya bisa setor pada ibunya 
untuk cukupi kebutuhan. 
Y : Bagaimana  bapak  mengatur   keuangan  keluarga  dalam  kehidupan 
sehari- hari ? 
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S : Kebetulan istri saya dagang di pasar ya tidak besar, kami tidak begitu 
menghitung semua keperluan kami sekeluarga. Tapi ibunya suka 
mencatat pemasukan dari hasilnya jualan. Anak-anak tidak kami ajarkan 
untuk mencatat semua pengeluarannya yang penting kalau ada uang ya 
kami belikan kebutuhannya. Jelasnya tidak ada perencanaan dalam 
kebutuhan mbak. Anak kami jarang yang kamai beri tanggung jawab 
untuk mengelola keuangan. 
Y : Oh jadi gitu ya pak. Jadi anak tinggal minta apa yang diperlukan? 
S : Ya tapi kalau ada uangnya juga sih. 
Y : Pak  jika  dalam  belanja   ada   sisa  uang  apa  disimpan  atau  untuk 
membeli kebutuhan lain ? 
S : Wah itu ibunya yang mengurusi, tapi ibunya selalu punya uang simpan. 
Tapi tidak di simpan di bank cuma di lemari. 
Y : Pak apa dalam sebulan mengetahui berapa besar pengeluarannya ? 
S : Tidak lah. Jadi anak-anak juga dah terbiasa tidak menghitung 
keperluannya sebulan. 
Y : Berapa bapak memberi uang tabungan pada anak ? 
S : Rp. 1200,00 cuma sedikit  kok  kan tidak tiap hari paling seminggu 
sekali 
Y : Pak bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan saat 
membeli sesuatu? Maksudnya apa yang dilihat anaknya ?  
S : Pastinya  saya dan ibunya ngasih tahu kalau beli barang atau apa dilihat 
harganya dulu baru mutunya. Kalau ada tempat yang nawarin harga 
murah ya saya suruha cari temapat yang begitu mbak. 
Y : Apa bapak memberi tahu kalau belanja di pasar atau di warung agar 
melihat harganya ? 
S : Ya sudah pasti yang penting murah. 
Y : Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
S : Maksudnya  harganya sudah pasti  saya suruh lihat dulu, dan nawar 
barang yang akan dibeli jika bisa di pasar. Makanya saya dan ibunya 
suka nyuruh belanja di pasar saja kan sekarang sama saja. 
Y : Pak   apa   menegur  atau  mengarahkan  anak  agar  mengembalikan 
barang pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
S  : Kadang-kadang saya tegur,  namanya  anak-anak  ya  tho. Tapi saya dah 
kasih contoh kalau saya pakai atau ambil barang setelah selesai 
digunakan ya saya balikin lagi biar rapi. 
Y : Usaha  apa  yang  dilakukan anak bapak kalau barang yang ia punya 
rusak ? 
S : Saya suruh buang. 
Y : Dimana biasa anak bapak menyimpan barang atau benda milik anak 
bapak ? 
S : Di almari barangnya tidak banyak mbak kan dah kerja. 
Y : Pak kalau bapak  menegur anaknya tidak  kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama? 
S : Pasti saya tegur kan itu namanya boros jadi tidak hemat. Anak-anak saya 
ajarin sederhana meskipun hidup kami yang terbatas. Dengan begitu 
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kalau nanti anak saya jadi orang biar tidak sombong, tidak boros, hemat 
gitu mbak. Saya kasih contoh dengan makan seadanya, punya benda atau 
barang dirawat. 
Y : Pak anaknya punya tabungan tidak ? 
S : Kelihatannya punya mbak, tapi celengan biasa bukan dibank. 
Y : Pak anaknya menabung  karena ada sisa uang atau ada tujuan lagi 
misalnya untuk modal usaha ?  
S : Saya suruh nabung biar buat sangu hidupnya nanti kalau sudah tidak 
sama saya lagi. 
Y : Anak bapak sekolah ? 
S : Tidak mbak, ikut kerja saya jadi kenek (kondektur) bis. Dulu sekolah 
sampai SMA kelas 1 saja terus tidak mau lanjutkan 
Y : Bagaimana strategi bapak dalam merencanakan masa depan anak? 
S : Maunya saya sekolahkan tapi anaknya tidak mau, katanya biaya mahal. 
Y : Waktu anak bapak tidak mau sekolah lagi apa yang bapak lakukan 
menghadapi begitu ? 
S : Saya bilang kalau bapak itu masih bisa ragatin ( biayain) sekolah sampai 
lulus, uang bisa dicari padahal anaknya rajin mbak pinter sayangkan tapi 
gimana lagi. Ya sudahlah saya biarkan saja akhirnya mau jadi apa 
terserah asal jangan jadi penjahat yang penting bisa cari uang sendiri dan 
tidak nganggur. 
Y : Pak anda menyekolahkan anaknya dulu demi masa depannya atau karena 
kewajiban ? 
S : Dua-duanya mbak. Lha kalau tidak disekolahin gimnana nasib dia 
natinya, jangan sampai ia bodoh. Tapi itu dulu.  
Y : Tugas apa  yang  diberikan bapak  pada  anak  dalam  melibatkan  untuk 
mengurus rumah tangga ? 
S : Mengambil air di sumur diisi ke ember dan bak mandi. 
Y : Bapak terimakasih  atas waktu dan informasinya, maaf mengganggu dan 
selamat pagi pak matur nuwun sanget pareng pak. 
Y : Sebenarnya anak bapak punya cita-cita jadi apa? 
S : Tidak tahu mbak, pas dia sekolah saya cuma kasih nasehat sekolah yang 
benar biar jadi orang yang kaya, abaik dan jangan sombong. Eh sekarang 
malah jadi kondektur katanya enak bisa pergi-pergi jauh. 
Y : Kok bapak dulu anaknya tidak ikut beasiswa sekolah saja, adakan pak? 
S : Tidak mau mbak, ada sih saya Cuma tergantung anaknyalah gimana-
gimananya. 
Y : Pak saya rasa ini cukup sampai disini saja dan terimakasih atas bantuan, 
waktu dari bapak. Slamat isirahat ya pak. Pareng pak..... 
S : Sama-sama bisa membantu mbak. Ya hati-hati ya mbak.  
Y :  Slamat siang pak. 
S : Ya met siang juga.  
 
 
Tanggal : 01 Juli 2006 
Hari : Sabtu 
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Jam : 11.00 WIB 
Responden : Wiwin 
 




 ya yang banyak anginnya, duduk di bawah 
u apa saat ini, maaf? 
keluarga dalam  kehidupan sehari- 
Y : 
pan  atau  untuk 
ukup 
Y : 
yang  sekolah anak nomor tiga saja baru SMA 
W : Ya siang mbak, ibu mau pulang capek. Mbak ada 
saya? 
Y : Ya bu,  begini  saya mau  mengganggu  ibu untuk menjawab pertanyaan 
dalam penelitian saya ini, apa ibu bersedia? 
W : Boleh lah, mbak di rumah saya saja ya mbak tapi bukan disini, 
disebelah sana rumah saya mari mbak.... 
Y : Baik mari bu,( sambil jalan menunju rumah bu wiwin) sebelumnya saya 
minta maaf sudah merepotkan dan mengganggu ibu apalasgi ibu mau 
istirahat siang. 
Tidak apalah mbak. 
(Setelah sampai dirumah ibu Wiwin
W : Mari masuk atau diluar saja
pohon saja ya.  
Y : Ya ga papa malah enak jadi silir, kenalkan saya Yohanna bu dari Univ. 
Sanata Dharma. 
W : Nek saya panggil saja bu wiwin. 
Y : Langsung saja ya bu. Pekerjaan ib
W : Ibu rumah tangga dan buruh cuci baju mbak . 
 : Pendidikan terakhir ibu apa ? 
 W : SD saja . 
a  ibu mengatur  keuangan Y : Bagaiman
hari?  
W : Kami tidak begitu menghitung semua keperluan kami sekeluarga. Tapi 
saya mencatat barang yang akan dibeli kalau mau belanja dipasar. 
Anak-anak tidak kami ajarkan untuk mencatat semua pengeluarannya. 
Tidak ada perencanaan dalam keuangan mbak.  
Oh jadi gitu ya.  
belanja   ada   sisa  uang  apa  disimY : Bu  jika  dalam  
membeli kebutuhan lain ? 
W : Ibu  coba  selalu  menyimpan uang siapa tahu ada yang sakit kan repot 
kalau tidak ada uang. Saya tabung di buku tabungan arisan Rt. 
Y : Bu apa dalam sebulan mengetahui berapa besar pengeluarannya ? 
W : Tidak, tidak  menghitung  lha  pendapatan  suami saya cuma c
untuk makan. Jadi anak-anak juga dah terbiasa tidak menghitung 
keperluannya sebulan.  
Anak ibu  bersekolah ? 
W : Anak  saya  ada  tiga  
kelas 3 sekarang. 
Y : Bu anda menyekolahkan anaknya demi masa depannya atau karena 
kewajiban ? 
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W : Lha  kalau  tidak  disekolahin   gimana  nasib  dia nantinya, jangan 
sampai ia bernasib seperti orang tuanya dan kakak-kakaknya yang 
sekolah saja tidak selesai. Kedua anak saya mengalah karena adiknya 
laki. 
Y : Bu kedua anak ibu yang tidak lagi bersekolah apa kegiatan yang 
dilakukan? 
W : Yang nomor satu kerja jadi pembantu mbak, yang kedua jaga toko di 
penjual bunga atas itu lho mba lha sekolahnya saja cuma sampai SMP 
tidak lulus. Saya juga tidak tahu dua anak saya itu apa mau kerja seperti 
itu terus. Saya sudah kasih tahu suruh jadi pembantu rumah tangga di 
luar negeri kan gajinya lumanyan bisa bantu ekonomi keluarga, seperti 
anak tetangga saya kerja di luar negeri bisa ngirimi orang tua uang yang 
besar. Tapi katanya habis lebaran anak nomor  dua saya mau coba ikut 
lewat dinas tenakerja itu lho, sekarang dia baru kumpulin uang untuk 
daftara atau jadi anggota kerja di luar negeri itu katanya. 
Y : Bagaimana strategi ibu dalam merencanakan masa depan anak ibu yang 
laki-laki ? 
W : Saya sekolahin  biar  dia  mandiri  dan  nantinya  kan juga tidak bisa 
sama saya terus menerus, kalau saya tidak mampu sekolahin lagi sampai 
tinggi saya suruh usaha atau menekuni ketrampilan yang dia bisa. Kan 
kalau kakaknya jadi kerja di luar negeri lumayan anak saya ini (anak 
nomor 3) bisa terus sekolah. 
Y : Apa cita-cita anak ibu semuanya? 
W : Tidak tahu terserah anaklah mau jadi apa yang penting bisa cari uang 
sendiri. 
Y : Bu kenapa kedua anak ibu yang tidak bersekolah tidak ikut kegiatan 
yang diadakan oleh LSM seperti rumah singgah yang memberi 
ketrampilan atau belajar membuat kerajinan tangan ? 
W : Anaknya tidak mau, maunya kerja cari uang. 
Y : Apa ibu  memberi  uang  saku pada anak  dan berapa hari sekali bapak 
memberi  uang saku ? 
W : Ya, tapi jumlah uang sakunya tidak tentu sama. Ya kira-kira Rp. 1000 - 
Rp. 1300an mbak. 
Y : Kalau ibu  ngasih uang saku pada anak bagaimana caranya bu ? 
W : Langsung  saya kasih  kalau  mau  berangkat sekolah, tapi kalau pagi 
tidak minta ya ga saya beri berarti anak saya masih punya sisa uang 
sakunya atau hasil jualan koran masih ada. 
Y :  Oh jadi anak laki-laki ibu jual koran? 
W : Ya mbak cari tambahan, suami saya cuma penarik dokar yang 
penghasilannya kecil. 
Y :  Misalnya  kalau anak uang sakunya bisa  sisa apa ibu suka memberi 
pujian ? 
W : Ya, kadang  saya  beri  tambahan  uang bonus untuk dia simpan lagi dan 
di tabung tapi kalau ada uang lebih. 
Y : Mengenai  mengarahkan  anak  dalam  menggunakan  uang  sakunya 
bagaimana ibu melakukannya ? 
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W : Saya arahkan agar anak sebisa mungkin tidak mudah begitu saja 
menghabiskan uang dan dia sendiri tahu susahnya cari uang. 
Y : Kalau  uang  saku  anak  ibu  habis  sebelum  waktunya  apa  rekasi     
ibu? 
W :  Saya  marah,  dan besok  pagi saya tidak kasih lagi uang saku biar anak 
tahu itu hukumannya kalau dibilangin susah. 
Y : Bu  bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan saat 
membeli sesuatu? Maksudnya apa yang dilihat anaknya ?  
W : Pasti  saya  ngasih tahu kalau beli barang atau apa dilihat harganya dulu 
baru mutunya. Kalau ada tempat yang nawarin harga murah ya saya 
suruh cari tempat yang begitu mbak. 
Y : Apa ibu memberi  tahu kalau  belanja  di pasar atau di warung agar 
melihat harganya ? 
W : Ya. 
Y : Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
W : Harganya  sudah pasti  saya suruh lihat dulu, dan nawar barang yang 
akan dibeli jika bisa di pasar.  
Y : Bu  apa   menegur  atau   mengarahkan   anak  agar  mengembalikan 
barang pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
W : Kadang- kadang  saya  tegur.  
Y : Usaha  apa  yang  dilakukan  anak ibu  kalau barang yang ia punya 
rusak ? 
W : Saya  suruh  betulin baru kalau  tidak  bisa  suami saya  yang betulin.  
Y : Dimana  biasa   anak  ibu menyimpan barang  atau benda  milik anak 
ibu ? 
W  : Di kotak  kardus.  Tapi   kalau  kira-kira dah tidak lagi di pakai ya saya 
suruh buang. 
Y : Bu kalau  ibu   menegur  anaknya  tidak  kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama tanpa didengarkan atau di lihat? 
W : Pasti  saya tegur kan itu namanya boros jadi tidak hemat. Anak-anak 
saya ajarin sederhana meskipun hidup kami yang kurang. Dengan begitu 
kalau nanti anak saya jadi orang biar bisa menghargai, hemat gitu mbak. 
Saya makan seadanya, punya benda atau barang dirawat, tidak gengsi, 
mau kerja keras meskipun kerjanya kasar. 
Y : Bu anaknya punya tabungan tidak ? 
W :  Kelihatannya punya mbak, tapi di sekolahan. 
Y : Bu anaknya menabung  karena ada sisa uang atau ada tujuan lain 
misalnya untuk modal usaha ?  
W : Nabung ya tidak karena ada sisa tapi karena biar hemat. 
Y : Kalau anak ada kesulitan belajar bagaimana ibu mengatasinya? 
W : Saya tanya  kesuliatan  dalam hal mengerjakan tugas atau kesulitan 
mengikuti pelajaran. Kalau dua-duanya sebelum kerjakan tugasnya saya 
suruh memahami yang pelajaran yang sedang ia baca. 
Y : Tugas apa  yang  diberikan bapak  pada  anak  dalam  melibatkan  untuk 
mengurus rumah tangga ? 
W : Tidak ada mbak. 
123 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 
 
Y : Ibu terimakasih atas waktu dan informasinya saya rasa ini sudah cukup, 
maaf mengganggu istirahat ibu dan selamat siang matur nuwun sanget 
pareng bu. 
W : Sama-sama mbak. Ya hati-hati ya mbak. 
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Tanggal : 01 Juli 2006 
Hari : Sabtu 
Jam : 13.30 WIB 
Responden : Tatik 
 
Y : Slamat siang bu. 
T :  Slamat siang mbak. Apa ada yang bisa saya bantu ? 
Y : Ya bu,  begini  saya mau  mengganggu  ibu, maksud kedatangan saya 
adalah dengan meminta ibu menjadi salah satu reponden dalam 
peneliatian saya ini, apa ibu bersedia? 
T : Ya, mbak. 
Y : Terimakasih ya bu, saya Yohana dan nama ibu  ? 
T :  aya sendiri Tatik. 
Y : Sebelum ketempat ibu tadi saya ketempat bu wiwin ibu kenal kan, 
untung ada ibu dan bu wiwin yang mau bantu saya he....he...kalau 
begitu langsung saja ya bu. Pekerjaan ibu saat ini bekerja apa? 
T : Ibu rumah tangga, bapaknya satpam di bank  . 
 : Pendidikan terakhir bapak dan ibu apa ? 
T : Saya SMP dan suami saya STM. 
Y : Maaf ini ya bu sebelumnya apa anak tahu penghasilan bapaknya  ? 
T : Tidak. 
Y : Bagaimana  ibu mengatur   keuangan  keluarga  dalam  kehidupan 
sehari- hari ? 
T : Saya tidak pernah menghitung berapa pengeluran saya, kalau perhari 
kira-kira Rp20.000,00 untuk makan dan uang saku anak. 
Y : Oh jadi gitu ya.  
Y : Bu  jika  dalam  belanja  ada  sisa  uang  apa  di simpan  atau  untuk 
membeli kebutuhan lain ? 
T : Ibu  coba  selalu  menyimpan uang siapa tahu anak saya yang seklaoh 
memerlukan dana yang besar untuk sekolahnya misalnya bayar uang 
ujian. 
Y : Apa ibu  memberi  uang  saku pada anak  dan berapa hari sekali 
memberi  uang saku ? 
T : Ya. Ya kira - kira satu anak  Rp. 1000 - Rp. 1300an mbak. 
Y : Kalau ibu  ngasih uang saku pada anak bagaimana caranya bu ? 
T : Langsung  saya kasih  kalau  mau  berangkat sekolahentah sisa tidak 
saya tidak tanya lagi. 
Y : Misalnya  kalau anak uang sakunya bisa  sisa apa ibu suka memberi 
pujian ? 
T : Ya, kadang  saya  beri  uang bonus uang yang lebih dari hari biasanya. 
Y : Mengenai  mengarahkan  anak  dalam  menggunakan  uang  sakunya 
bagaimana ibu melakukannya ? 
T : Saya arahkan agar anak sebisa mungkin tidak mudah begitu saja 
menghabiskan uang, hemat begitu. 
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Y : Bu  bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan saat 
membeli sesuatu? Maksudnya apa yang dilihat anaknya ?  
T : Pasti  saya  kasih tahu kalau beli barang dilihat harganya. Kalau ada 
tempat yang nawarin harga murah ya saya suruh ketempat itu. 
Y :  Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
T : Harganya  sudah pasti  saya suruh lihat dulu, dan nawar barang yang 
akan dibeli jika bisa di pasar.  
Y : Bu apa suka menegur atau  mengarahkan  anak  agar  mengembalikan 
barang pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
M : Kadang-kadang  saya  tegur. Kalau tidak dirapikan saya langsung 
bereskan saya masukkan kardus. 
Y : Usaha  apa  yang  dilakukan  anak ibu  kalau barang yang ia punya 
rusak ? 
T : Saya  suruh  buang saja menuh-menuhi tempat. 
Y :  imana  biasa  anak ibu menyimpan barang  atau benda  milik anak ibu ? 
T : Di kotak  kardus.   
Y : Bu kalau  ibu   menegur  anaknya  tidak  kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama tanpa didengarkan atau di lihat? 
T : Saya marahin kan bisa besar saya nanti banyar listriknya. 
Y : Bu anaknya punya tabungan tidak ? 
T : Tidak 
Y : Anak ibu bersekolah ? 
T : Baru kelas SD kelas 6. 
Y : Bagaimana strategi ibu dalam merencanakan masa depan anak ? 
T : Saya sekolahin  biar  dia  mandiri  cari uang dengan pendidikan yang 
dimilikinya. 
Y : Bu anda menyekolahkan anaknya demi masa depannya atau karena 
kewajiban ? 
T : Lha  kalau  tidak  disekolahin   gimana  nasib  dia nantinya.Saya tidak 
ingin anak saya melarat mbak. 
Y : Bu tahu tidak cita-cita anak ibu mau jadi apa? 
T : Katanya mau jadi polosi, kami orang tua cuam mengarhakan saja 
bagaimana baiknya untuk anak. 
Y : Kalau anak ada kesulitan belajar bagaimana ibu mengatasinya? 
T : Saya tanya  kesuliatan  dalam hal mengerjakan tugas atau kesulitan 
mengikuti pelajaran. Kalau dua-duanya sebelum kerjakan tugasnya saya 
suruh baca dulu buku paketnya, tapi seringnya anak aya malas belajar, 
saya cuma ngingetin jangan malas katanya mau jadi polisi kok malas 
begitu saja. 
Y : Tugas apa  yang  diberikan bapak  pada  anak  dalam  melibatkan  untuk 
mengurus rumah tangga ? 
T : Belum saya kasih tugas apa-apa biar dia maen dulu kan masih kecil. 
Y : Ibu kalau begitu terimakasih atas waktunya dan informasinya, maaf 
mengganggu dan selamat siang bu matur nuwun sanget pareng bu. 
T : Cepat selesai ya mbak. Ngatos-atos ( Hati-hati)...... 
 
126 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 
 
Tanggal : 03 Juli 2006 
Hari : Senin 
Jam : 16.00 WIB 
Responden : Bowo 
 
Y : Selamat sore pak? 
B : Ya selamat sore. Ada apa mba, apa ada yang bisa saya bantu ? 
Y         : Begini pak perkenalkan nama saya yohana dari Univ. Sanata Dharma 
YK mengadakan penelitian dimana bapak tinggal dan salah satu 
responden saya adalah bapak. Apa bersedia menjadi salah satu 
responden saya? 
B : Oh, jadi ada keperluan seperti itu. Ya bapak coba bantu. Cuamn suruh 
jawab-jawab pertanyaan sajakan? 
Y : Ya pak. Sebelum saya masuk kepertanyaan, terimakasih sekali atas 
waktunya dan nama bapak siapa?  
B : Kebetulan saya baru istirahat pulang mau makan tapi dah selesai. 
Y : Maaf ya pak dah mengganggu istirahat bapak.Baiklah pak Bowo. 
Pertanyaan saya yang pertama apa pekerjaan bapak? 
B : Saya kerja jadi tukang bengkel tambal ban disamping yang jualan ban-
ban itu lho dan jaga warung minuman tapi cuma kecil ya hitung-hitung 
buat tambahan. 
Y : Pendidikan bapak yang terakhir apa? 
B : Wah saya cuma lulusan SMP, tapi jaman dulu lulus SMP itu sudah 
lumanyan lho mbak.. 
Y : Oh begitu ya pak. Maaf ini ya pak, apa anak bapak mengetahui 
penghasilan bapak? 
B : Tidak mba, yang penting kami bisa makan dan bisa punya rumah yang 
kecil ini. 
Y : Bagaimana cara bapak mengelola keuangan dari penghasilan bapak ? 
B : Maksudnya gimana mbak?. 
Y : Gini pak, seperti mencatat atau membuat pengeluaran dan pemasukan    
keuangan ?  
B : Tidak mbak. Mbaknya lucu ya penghasilan saya saja cuma kecil sehari-
hari. 
Y : Apa bapak mengetahui pengeluaran keuangan bapak ? 
B : Tidak punyanya duit tidak pernah besar, pokoknya bisa makan tiap 
harinya. 
Y : Saya mau tanya mengenai hal-hal yang bersangkutan pada anak  bapak.  
Pak anda sebagai orang tua  bagimana memberi pengarahan dalam 
mempertimbangkan saat anak membeli sesuatu? Maksudnya anak diberi 
pengarahan untuk melihat harga barang atau kualitasnya. 
B : Ya saya kasih tahu kalau beli barang dilihat harganya saja yang penting 
murah bisa dibeli, kalau bisa ditawar ya harus ditawar biar tambah 
murah, ha....ha...ha 
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Y : Apa anda memberi tahu pada anak kalau membeli barang baik di 
warung atau pasar atau toko agar membandingkan harga barang ? 
B : Ya iya mbak. 
Y : Apakah anak bapak sekolah? 
B : Tidak ada yang sekolah, tapi baca tulis bisa. 
Y : Apa  bapak  menegur anak bila  tidak  mengembalikan barang atau 
mainan pada tempatnya lagi ? 
B : Saya biarkan sajalah. 
Y : Kalau   barang  atau  mainan  anak   bapak  rusak  usaha  apa  yang 
dilakukan anak bapak? 
B : Saya  suruh mencoba betulkan  tapi kalau tidak bisa betulakn ya 
dikumpulkan lalu dijual sama tukang loak barang bekas lumanya 
uangnya bisa buat jajan anak. 
Y : Dimana anak bapak biasa mmeyimpan barang- barangnya ? 
B : Itu dikotak kayu bekas triplek buatan sendiri. 
Y : Apakah  bapak  juga  akan  menegur jika anak  membiarkan tv, radio 
atau lampu menyala tanpa di gunakannya ? 
B : Paling saya cuma bilang jangan diboros-boros listriknya bayarnya 
mahal. 
Y : Apakah anak bapak menabung ? 
S : Ya itu celengan dari tanh liat itu lho mbak kan kelihatan. 
Y : Menurut  bapak  anak menabung  karena ada sisa uang atau memang 
sengaja mengumpulkan modal usaha ? 
B : Wah anak saya menabung karena buat beli keperluannya sendiri atau 
apalah saya tidak tahu, yang penting hemat. 
Y : Bagaimana  cara bapak mendorong  anak agar sebisa mungkin 
menabung ? 
B : Saya  coba  kasih  tahu bahwa menabung  itu manfaatnya banyak dan 
anak yang menabung itu anak yang tahu kondisinya. Saya memang 
tidak memberi contoh menabung. 
Y : Anda berusaha agar anak tetap sekolah demi maa depannya? 
B : Tidak, biarin saja anak kerja kalau sekolah tinggi-tinggi juga banyak 
yang nganggur. 
Y : Terus Bagaimana strategi bapak merencanakan masa depan anak jika 
anak tidak bersekolah ? 
B : Saya ajari cara menambal ban, buat kerajinan kayu dibuat pigura itu lho 
mbak. 
Y : Apa bapak tidak ingin anaknya jadi orang yang berhasil ? 
B : Ya pingin, tapi sekarang yang penting bisa hidup dan cari uanglah. 
Y : Pak dikampung ini kan banyak yang anaknya diangkat jadi anak asuh 
dan disekolahkan, kenapa bapak tidak menyarankan anaknya jadi anak 
asuh? 
B : Nanti hutang budi sama orang, dulu sama pak Rw ditawari tapi saya 
malas mengurus surat-suratnya. 
Y : Pak apa anak bapak juga diberi tugas dalam kegiatan rumah? 
B : Ya tugasnya bantu saya jadi tukang tambal ban. 
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Y : Pak kalau begitu terimaksih atas informasinya,  dan maksih  atas  waktu  
yang diberikan dan sudah mengganggu istirahat bapak. Kalau begitu 
saya minta pamit maturnuwun sanget. Saya mau lanjutin mencari 
responden lagi. Mari pak...........met sore pak. 
B : Ya sama-sama, salamat sore. 
 
Tanggal : 03 Juli 2006 
Hari : Senin 
Jam : 17.00 WIB 
Responden : Nanik dan Agus 
 
Y : Slamat sore bapak dan ibu? 
H : Ada apa ya mbak cari siapa? 
Y : Saya mau bertemu  ibu dan bapak dengan maksud minta bantuan  ibu 
dan bapak untuk jadi reponden guna untuk penelitian saya, apa ibu dan 
bapak bersedia dan punya waktu? 
H : Ya punya ini lagi tunggu anak pulang jualan. 
Y : Jualan apa pak?  
A : Jual souvenir di kraton sana habis pulang sekolah kami buat sendiri 
souvenir ini tapi kecil usahanya. 
Y : Perkenalkan saya Yohanna dari Sanata Dharma. 
A : Saya Agus dan ini istri saya Nanik. 
Y : Bapak dan Ibu maaf sebelumnya ibu kerja sebagai apa ? 
H : Mbak tidak apa-apa tidak usah sungkan ya, saya jadi penjual souvenir 
dari daur ualng kertas tapi ya seperti ini masih kecil dan seadanya bantu 
bapaknya.Kalau saya Pagi jualan nasi dan bubur mbak. 
Y : Makasih ya bu jadi tidak enak saya. Pendidikan terakhir bapak ibu apa? 
H : Saya SMA sama ibunya. 
Y : Bu apa anak anda mengetahui pendapatan yang ibu peroleh? 
H : Penghasilan dari jual souvenir tidak besar anak tahu sehari berapa yang 
didapat dari jualan ini, lumayan mba untuk nyekolahin anak. 
Y : Bagaimana  cara  bapak ibu mengatur  keuangan  dalam  kehidupan  
sehari-hari? 
H : Gimana mbak saya tidak jelas ? 
Y : Maksudnya ya bapak ibu memberi contoh pada anak utuk membuat 
catatan atau tidak dalam pengeluaran dan pemasukan keuangan yang 
diperlukan. 
H : Tidak mbak, tapi saya kasih tahu uang yang dikeluarkan jangan terlalu 
besar dari uang yang dipunya biar tidak rugi sendiri. 
Y : Apa ibu tahu pengeluaran dalam sebulan ? 
H : Tidak tahu. 
Y : Bu kalau anak sekolah apa ibu memberi uang saku ? 
H : Ya tapi yang kasih uang bapaknya. Perhari cuma Rp. 1200,00, kalau 
pagi kan saya dah jualan jadi bisa makan dulu ambil diwarung.  
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Y : Wah capek ya bu harus bangun pagi terus. Bagaimana cara ibu 
memeberi uang sakau pada anak ? Maksudnya saat diminta saja atau 
gimana ? 
H : Bapaknya ngasihnya tiap hari. 
Y : Bu  kalau  anak  bisa  sisakan  uang  sakunya,  ibu  memberi  pujan tidak 
? 
H : Ya mba berarti  dia bisa menmghargai uang yang susah didapat. Tapi  
kalau dia  perlu apa-apa sesegera mungkin ya tidak bisa langsung 
dibelikan butuh waktu untuk cari uang tambahan lagi 
Y : Bagaimana  cara ibu mengarahkan anak dalam penggunaan uang 
sakunya ? 
H : Saya arahin agar  sebisa mungkin disisakan biar bisa nabung dan hemat 
kan nantinya yang untung dia sendiri. 
Y : Bu kalau uang  saku yang di beri habis apa ibu akan memberinya lagi 
untuk satu hari itu ? 
H : Tidak,  meskipun dia minta uang jajan pulang sekolah saya tidak akan 
memberinya lagi, biar dia tahu cara memakai uang yang benar tidak 
mudah begitu saja untuk beli ini itu.  
Y : Bu bagaimana cara ibu memberi arahan agar sebelum membeli barang 
atau benda terlebih dahulu mempertimbangkan hal-hal yang lain ?    
H : Kalau anak  saya  akan  membeli  sesuatu  saya  beri  tahu  kalau harus 
lihat harganya dulu uangnya cukup atau tidak, barang yang kan dibeli itu 
benar-benar di perlukan atau tidak gitu saja mbak.  
Y : Bu apa ibu juga memberi tahu kalau anak disuruh belanja agar melihat 
harga di tempat lain untuk membandingkan harga?     
H : Pasti saya suruh lihat  harga  ditempat lain kalau lebih murah ya beli 
disitu.   
Y : Bagaimana cara ibu mengajari anak berbelanja ? 
H : Cari tempat yang murah,  kalau bisa ditawar harganya haru s ditawar 
dengan harga pas, mutu nomer dua yang penting bisa beli dulu. 
Y : Apa  ibu  menegur  anak  ibu  kalau  tidak mengembalikan barang pada 
tempatnya lagi ? 
H : Saya marah, anak biar belajar bertanggung jawab mengembalikan 
barang pada tempatnya dan bertanggung jawab pada apa yang telah 
dikerjakan sendiri. 
Y : Bu kalau barang yang anak anda miliki rusak usaha apa yang ibu ajarkan 
pada anak ? 
H : Saya  suruh perbaiki atau    kalau  bisa  tidak  diperbaiki ya saya jual 
sama barang-barang rongsokan lain. 
Y : Dimana anak ibu biasa menyimpan barang yang ia punya? 
H : Di tas plastik besar itu mbak, tapi anak jarang mainan kan sudah besar 
dan sepulang sekolah ikut jualan sama bapaknya dikraton dan diperko 
(emper toko). 
Y : Bu  kalau tv, radio,  lampu  dinyalakan terus tanpa digunakan apa yang 
ibu ajarkan  pada anak ? 
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H : Saya tegur di kasih tahu kalau memboroskan listrik otomatis bayarnya 
juga akan tambah besar. 
Y : Bu apa anak ibu memiliki tabungan ? 
H : Punya tapi buku tabungan di sekolah. 
Y : Anak menabung dari uang sendiri atau dari bapak ibu? 
A : Tidak pasti mbak, kadang hasilnya jualan ditabung setengahnya dikasih 
saya, kadang juga saya beri. Kira-kira Rp.1500,00 mbak. Eh tapi dua 
hari dalam seminggu. 
Y : Anak ibu  menabung  karena  ada  sisa  uang  atau menurut ibu 
bagaimana ? 
H : Karena biar hemat. 
Y : Bagaimana ibu mendorong agar anak rajin menabung ? 
H : Ya saya  kasih  tahu  manfaat  menabung  itu sangat berguna bisa untuk 
membeli keperluan sekolah saat kenaikan dan kalau menabung anak 
belajar mengendalikan diri dalam menggunakan uang. 
Y :  Pendidikan anak bapak ibu apa saat ini ? 
H : SMA kelas 2, untungnya dia mau bantu julan sama bapaknya. 
Y : Bu menyekolahkan anaknya demi masa depanya atau karena hal lain bu? 
H : Mbak  ini  bagaimana  ya  iya. Saya sekolahin biar dia tidak senasib 
seperti kami orang tuanya, meskipun biaya sekolah mahal kami coba 
untuk mencari pinjaman dari saudara atau pinjam bank. 
Y : He.......he begitu ya bu,  usaha  apa  yang  dilakukan  ibu  demi   maa 
depan anaknya  agar  bisa sekolah ? 
H : Saya  ngasih tahu agar dia  tetap  sekolah meskipun, biar dia nanti bisa 
mandiri cari kerja yang baik dengan jabatan yang bagus. 
Y : Bu kalau anaknya ada kesulitan dalam belajar bagaimana bapak ibu 
mengatasinya ? 
H : Dia biasa belajar sama teman-temannya, mungkin anak saya tahu kalau 
kami sudah capek dengan kerjaan kami. 
Y : Bapak ibu tahu tidak cita-cita anaknya mau jadi apa nantinya ? 
A&N : Ya yang pasti bisa kerja cari uang, semua tergantung sama dia sendiri 
maba mau jadi apa kami orang tua kasih semangat dan sekolahin sampai 
semampu kami. 
Y : Waduh pak baek banget sih bapak ibu ini, ha.....ha...ha... 
Y : Tugas apa yang di berikan pada anak dalam melibatkan anak mengurus 
rumah ? 
H : Tidak mesti mba kadang menyapu beresin rumah, kan dah bantu jualan 
dia juga capek. 
Y : Bu saya  kira sampai disini saja informasi yang saya perlukah sudah 
cukup. Dan terimakasih sekali atas waktunya, maaf dah mengganggu 
kerja bapak ibu. Selamat malem bu terimakasih saya pamit bu.......mari 
bu. 
H : Ya monggo mba sama. Slamat malem,  
Y :   Kapan-kapan saya bisa dong pesan souvenir bapak ini.  
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A&N : Bisa datang saja kesini mba dan jangan lupa ya sama kami......kalau gitu 
mari keluar sama saya, saya sudah mau bertangkat jualan nyusulm anak 
saya. 
Y : Mari bu..terimakasih sampai ketemu lagi. 
 
Tanggal : 04 Juli 2006 
Hari : Selasa 
Jam : 15.00 WIB 
Responden : Erni 
 
Y : Selamat sore bu? 
E : Ya selamat sore na. Ada yang bisa saya bantu ? 
Y : Begini pak perkenalkan nama saya yohana dari Univ. Sanata Dharma      
mau mengadakan penelitian dimana bapak tinggal. Bolehkah saya 
meminta waktu ibu untuk menjadi responden saya? 
E : Ya sini duduk, tidak banyak kan mba.  
Y  : Tidak bu, sebelum saya masuk kepertanyaan, nama bapak siapa? Dan 
terimakasih  atas waktu yang diberikan pada saya. 
E     : Saya bu Erni. 
Y     : Baiklah bu Erni. Pertanyaan saya yang pertama apa pekerjaan ibu dan 
bapak ? 
ME : Saya tidak kerja yang kerja bapaknya jadi pedagang di pasar Bringharjo. 
Y : Dagang apa ya bu? 
E :  Cuma dagang soto ayam keliling mangkal di pasar. 
Y : Wah enak ini jadi laper he....he....he maaf ya bu 
E : Tidak apa-apa bentar lagi juga bapaknya pulang . 
Y : Pendidikan ibu yang terakhir apa? 
E : Wah saya cuma lulusan SMA. 
Y : Oh begitu ya. Apa anak ibu mengetahui pengahasilan bapaknya maaf ini 
ya bu? 
E : Tidak tahu. 
Y : Bagaimana cara ibu mengelola keuangan dari penghasilan bapak ? 
E : Maksudnya gimana saya tidak jelas. 
Y : Seperti mencatat atau membuat pengeluaran dan pemasukan  keuangan ?  
E : Tidak, hasil dari jual soto cuma seberapa mbak.    
Y : Apa ibu mengetahui besarnya pengeluaran keuangan ibu ? 
E : Tidak,  yang penting  bisa mencukupi  kebutuhan sudah cukup.  
Y  : Saya mau tanya mengenai hal-hal yang bersangkutan pada anak  ibu.  
Ibu sebagai orang tua bagimana memberi pengarahan dalam 
mempertimbangkan saat anak membeli sesuatu? Maksudnya anak diberi 
pengarahan untuk melihat harga barang atau kualitasnya. 
E : Ya  saya ajari  mencari harga di tempat yang lebih murah. Dan mengajari 
kalau barang yang hendak dibeli sekiranya tidak dibutuhkan ya jangan 
dibeli tho.  
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Y : Apa anda memberi tahu pada anak kalau belanja baik di warung atau 
pasar agar membandingkan harga barang ? 
E : Ya. 
Y : Bagaimana cara anda mengajari anak berbelanja ? 
E : Ya   melihat harga jangan membeli barang yang mahal dan jangn melihat 
mutu yang bagus. Membelinya jangan di toko besar cukup di pasar 
tradisional yang harganya bisa ditawar dan harganya murah. 
Y : Apakah anak ibu bersekolah? 
E : Tidak 
Y : Ibu tidak merencanakan masa depan anak? 
E : Dulu sempat sekolah terus keluar, waktu itu SD kelas 6 hampir lulus tapi 
karena kami tidak mampu lunasi uang sekolah anak jadi tidak bisa ikut 
ujian. Sebenarnya saya ingin anak saya tidak senasi seperti kami. Jadi  
orang miskin itu tidak enak. 
Y : Jika ibu selaku orang tua, anak tidak mau melanjutkan sekolah lagi atau 
kata lain putus sekolah ditengah jalan apa yang ibu lakukan pada anak 
ibu? 
E : Saya suruh kerja atau ikut teman-temannya belajar ketrampilan dirumah 
singgah. Kayak buat nampung anak-anak yang tidak mampu sekolah tapi 
mereka diajari belajar baca, tulis dan kerajinan tangan. 
Y : Terus cita-cita anak ibu seperti apa? 
E : Dia ingin jadi pegawai diperusahaan katanya, tapi itu dulu. Sebenarnya 
saya dan bapaknya masihb mau biayai tapi anaknya sudah tidak mau 
lagi. Meskipun biayanya suka pinjam atau gadaikan barang yang bisa 
digadaikan. 
Y : Ya sudahlah bu, tidak usah sedih ya, siapa tahu anak ibu justru rejekinya 
dari ketrampilan yang dia miliki. 
Y : Apa  ibu  menegur anak bila  tidak  mengembalikan barang atau mainan 
pada tempanya lagi ? 
E : Saya  tegur, karena  biar rumah tidak kelihatan tambah sempit. 
Y : Kalau   barang  atau  mainan   anak    bapak  rusak  usaha  apa  yang 
dilakukan anak ibu? 
E : Saya  suruh mencoba betulkan dahulu jika belum rusak parah. bisa 
diperbaiki atau dibetulkan lagi. 
Y : Dimana anak bapak biasa menyimpan barang-barangnya ? 
E : Di keranjang bekas pakain. 
Y : Apakah  ibu  juga  akan  menegur  jika anak  membiarkan tv, radio atau 
lampu menyala tanpa di gunakannya ? 
E : Sudah pasti akan saya marahi. 
Y : Bu anak kalau dirumah di beri tugas rumah tidak ? 
E : Kadang bantu nyuci baju sama bersihin rumah. 
Y : Ibu terimaksih atas informasinya,  dan terimaksih  atas  waktu  yang 
diberikan dan sudah mengganggu istirahat bapak. Kalau begitu saya 
minta pamit maturnuwun sanget. Saya mau lanjutin mencari responden 
berikutnya. Met sore bu. 
E : Ya mba sama-sama, selamat sore juga hati-hati ya. 
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Tanggal : 04 Juli 2006 
Hari : Selasa 
Jam : 16.30 WIB 
Responden : Bandhi 
Y : Slamat sore pak. 
B : Slamat sore mbak. Ada apa nih dn ada keperluan apa ya ? 
Y : Ya pak, begini saya mau mengganggu bapak untuk menjadi salah satu 
responden dalam penelitian saya, apa bapak bersedia? 
B : Ya bisa saja. 
Y : Baik, saya Yohana dan bapak ? 
B :  Saya sendiri Bandhi. 
Y : Bapak mau pergi ya kalau begitu langsung saja ya pak. Pekerjaan bapak 
apa ? 
B : Sopir angkot. 
Y :  Pendidikan terakhir bapak apa ? 
B : SMA  tidak lulus mbak. 
Y : Apa anak anda tahu penghasilan bapak? 
B : Tidak, yang penting saya bisa untuk cukupi kebutuhan. 
Y : Bagaimana  bapak  mengatur  keuangan  keluarga  dalam  kehidupan 
sehari-hari ? 
B : Yang ngurusi keperluan dan pengeluaran itu istri saya, yang saya tahu ya 
tidak ada acara pakai anggaran atau merencanakan barang yang di beli 
gitu mbak. 
Y : Pak  jika  dalam  belanja   ada   sisa  uang  apa  di simpan  atau  untuk 
yang lain ? 
B : Wah itu ibunya yang mengurusi, tapi ibunya selalu punya uang simpan. 
Y : Pak apa dalam sebulan mengetahui berapa besar pengeluarannya ? 
B : Tidak mbak. 
Y : Pak bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan harga saat 
membeli barang? Maksudnya apa yang dilihat anak?  
B : Pastinya  saya dan ibunya ngasih  tahu  kalau  beli  barang harganya dulu 
baru mutunya. Kalau ada tempat yang tawarin harga murah ya saya 
suruh cari tempatnya mbak. 
Y : Apa bapak memberi tahu kalau belanja di pasar atau di warung agar 
melihat harganya ? 
B : Ya sudah pasti. 
Y : Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
B : Maksudnya  harganya sudah pasti  saya suruh lihat dulu, dan menawar 
harga barang yang akan dibeli jika bisa di tawar. Makanya saya dan 
ibunya suka nyuruh belanja di pasar saja kan sekarang sama saja dari 
pada di toko makan merk. 
Y : Anak bapak  bersekolah ? 
B : Kelas 3 SMA. 
Y : Benar lagi lulus ya, pak anda menyekolahkan anaknya demi masa 
depannya atau karena kewajiban ? 
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B : Dua-duanya mbak. Kalau tidak disekolahin gimana nasib dia nantinya, 
jangan sampai dia senasib seperti saya walaupun biaya sekolahnya 
mahal ya tidak apalah walaupun saya sampai hutang-hutang atau cari 
tambahan lain juga demi anak. 
Y : Bagaimana strategi bapak dalam merencanakan masa depan anak ? 
B : Kebetulan anak saya cowok, saya sekolahin biar dia mandiri dan 
nantinya kan juga akan  tidak terus tinggal sama kami orang tuanya 
setidaknya dia punya penghasilan untuk mengidupi keluarganya dengan 
pendidikan yang dia punya. Ya kalau saya tidak mampu sekolahin lagi 
sampai tinggi di perguruan tinggi ya minimal kursus apalah yang dia 
suka.  
Y : Apa bapak memberi uang saku pada anak  dan berapa hari sekali bapak 
memberi  uang saku ? 
B : Ya, kira - kira Rp. 1500 - Rp. 2000an mbak. 
Y : Kalau bapak ngasih uang saku pada anak bagaimana caranya pak ? 
B : Langsung  saya kasih  kalau  mau  berangkat sekolah. Ank saya kan 
kerja sambilan mba jual pulsa ikut orang. 
Y : Kalau  anak  uang  sakunya  bisa  sisa apa bapak suka memberi pujian ? 
B : Ya,  saya  bilang  ” Bagus  nak besok  bisa  kan  sisakan  lagi  uang 
sakunya biar  untuk keperluan mu” atau kadang saya beri tambahan uang 
bonus untuk dia simpan. 
Y : Kalau  mengenai  mengarahkan  anak  dalam  menggunakan  uang  
sakunya bagaimana bapak melakukannya ? 
B : Saya arahkan agar anak sebisa mungkin tidak mudah begitu saja 
menghabiskan uang meskipun uang yang di berikan sudah miliknya 
sendiri. Kan cari uang susah banget. 
Y : Memang susah pak. 
Y : Kalau uang saku anak bapak habis sebelum waktunya apa rekasi  bapak 
padahal uang saku itu bapak beri untuk dua hari ? 
B : Saya biarkan saja dia kan punya pengahasilan sendiri meskipun kecil. 
Y : Pak apa  menegur  atau  mengarahkan  anak  agar  mengembalikan 
barang pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
B  : Kadang-kadang saya tegur,  namanya  anak-anak  ya  tho. Tapi saya dah 
kasih contoh kalau saya pakai atau ambil abarang setelah selesai 
digunakan ya saya balikin lagi biar rapi. 
Y : Usaha  apa  yang  dilakukan anak bapak kalau barang yang ia punya 
rusak ? 
B : Saya suruh coba betulin  baru  kalau tidak bisa saya yang betulin. Biar 
anak juga belajar menghargai barang yang ia punya dan merawatnya. 
Y : Dimana biasa anak bapak menyimpan barang atau benda milik anak 
bapak ? 
B : Di almari plastik.  Tapi  kalau kira-kira sudah ga lagi dipakai ya saya 
suruh buang. 
Y : Pak kalau bapak menegur anaknya tidak kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama? 
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B : Pasti saya tegur kan itu namanya boros jadi tidak hemat. Anak-anak saya 
ajarin sederhana meskipun hidup kami yang terbatas. Dengan begitu 
kalau nanti anak saya jadi orang biar tidak sombong, tidak boros, hemat 
gitu mbak. 
Y : Pak anaknya punya tabungan tidak ? 
B : Kelihatannya punya mba. 
Y : Berapa bapak memberi uang tabungan pada anak ? 
B : Saya tidak memberi dia menabung dari hasil dia kerja yang di 
tabungnya. 
Y : Pak anaknya menabung  karena ada sisa uang atau ada tujuan lagi 
misalnya untuk modal usaha ?  
B : Siapa thu dia bisa punya modal buat buka usaha. 
Y : Bagaimana cara bapak mendorong anak untuk rajin menabung?                   
B : Saya kasih puijan dengan kata-kata, kalau dia nabung banyak di 
sekolahan dari uang sakunya ya saya bilang bagus dan saya sarankan 
agar terus lakukan hal yang baik seperti tu dari pada untuk beli yang 
tidak ada manfaatnya. 
Y : Kalau anak ada kesulitan belajar bagaimana bapak mengatasinya? 
B : Saya tanya kesulitan dalam hal mengerjakan tugas atau kesuliatan 
mengikuti pelajaran. Kalau dua-duanya sebelum kerjakan tugasnya saya 
suruh memahami yang pelajaran yangada dalam buku paketnya lalu coba 
dikerjakan sambil di tunggui ibunya. 
Y : Bagi tugas ya pak dengan ibu. 
B : Ya kan saya dah capek. 
Y : Tugas apa  yang  diberikan bapak  pada  anak  dalam  melibatkan  untuk 
mengurus rumah tangga ? 
B : Tidak ada mbak cowok sih, paling dia cuci baju dan seterika sendiri..  
Y : Bapak terimakasih  atas waktu dan informasinya, maaf mengganggu dan 
selamat sore pak matur nuwun sanget pareng pak. 
B : Sama-sama bisa membantu mbak. Ya hati-hati ya mbak. 
 
Tanggal : 05 Juli 2006 
Hari : Rabu 
Jam : 10.00 WIB 
Responden : Istiqomah 
 
Y :  Slamat pagi bu? 
I : Ada apa ya mbak mau cari siapa? 
Y : Mau bertemu ibu dan mau minta bantuan ibu untuk menjadi reponden 
saya dalam penelitian saya, apa ibu bersedia dan punya waktu ? 
I  : Ya ada kok,  tapi   saya  sambil jualan ya mba. 
Y :  Ya bu, sudah lama ibu jualan es campur ini?. 
I  : Sudah lumayan lama. 
Y  :   Oh ya saya Yohanna dari Univ. Sanata Dharma. Ibu namanya siapa? 
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I  :   Istiqomah, panggil saja Isti. 
Y  : Bu kalau begitu langsung saja ya. Mata pencahariaan ibu jual es ini ya? 
I  : Ya mba, suami saya tukang bangunan tau sendirikan kalau jadi tukang   
tidak mesti ada hasil tiap harinya, kecuali ada borongan proyek. 
Y  : Terus suami ibu kalau baru tidak dapat proyek kerja apa? 
I  :  Tukang becak mba di pasar Kranggan. 
Y  :   Pendidikan ibu yang terakhira apa? 
I : Lulusan SMP mbak makanya nasibnya begini. 
Y  : Bu apa anak anda mengetahui pendapatan yang ibu peroleh dari jualan 
es ini? 
I  : Tidak mbak, mereka cuma tahu kalau uamg hasi dari jual es tidak besar. 
Y  : Bagaimana cara ibu mengatur keuangan  dalam  kehidupan  sehari-hari? 
Maksudnya ya ibu memberi contoh pada anak untuk membuat catatan 
atau tidak dalam pengeluaran dan pemasukan keuangan yang diperlukan. 
I : Oh, tidak pernah, hanya kadng kalau anak saya suruh belanja saya tulis 
dikertas barang yang dibeli. 
Y  : Apa ibu tahu pengeluaran dalam sebulan ? 
I  : Tidak tahu. 
Y : Anak ibu sekolah ? 
I : Ya baru kelas 2 SMP anak yang kedua SD kelas 3. 
Y : Bagaimana ibu merencanakan masa depan anak ibu, eh maksudnya 
usaha apa yang dilakukan ibu dengan masa depannya? 
I : Cuma saya sekolahkan saja biar dapat bekal, saya tidak bisa kasih 
warisan apa-apa kecuali nyekolahkan walaupun sekarang baiayanya 
mahal. 
Y :  Bagaimana ibu mencari jalan keluar (maaf ya bu) biaya sekolah usaha 
apa yang dilakukan? 
I : Kebetulan anak saya yang SMP dapat beasiswa selama 1tahun dari 
sekolahnya kan lumayan, tapi kadang saya juga berhutang dimana saja 
yang penting baa orang yang mau pinjami kami uang, itu demi anak.   
Y : He.......he,  selain masalah biaya usah apa yang dilakukan ibu agar anak 
bisa meraih cita-citanya? 
I : Saya  ngasih tahu agar dia tetap sekolah meskipun sampai SMA, biar dia 
nanti bisa mandiri cari kerja yang baik jaga toko, jualan. Tapi kalau ada 
rejeki saya terus sekolahin dia mba sampai tinggi seperti kayak kursus 
juga tidak apa-apa. 
Y :  Kira-kira cita-cita anak ibu tahu tidak? 
I :  Katanya mau jadi guru mba. 
Y  : Bu kalau anak sekolah apa ibu memberi uang saku ? 
I  : Ya. Perhari cuma Rp. 1500,00 mbak sekalian makan pagi.  
Y  : Bagaimana cara ibu memberi uang saku pada anak? Maksudnya saat 
diminta saja atau gimana ? 
I  : Saya kasih gitu saja, kadang juaga tidak minta, kalau ada makanan 
dirumah anak saya bawa untuk bekal. 
Y   : Bu  kalau  anak  bisa  sisakan  uang  sakunya, ibu memberi pujIan tidak? 
I  : Ya mbak berarti dia bisa belajar hemat.  
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Y  : Bagaimana cara ibu mengarahkan anak dalam penggunaan uang 
sakunya ? 
I  : Saya arahin agar  sebisa mungkin disisakan biar bisa nabung dan jangan 
terlalu boros. 
Y  : Bu kalau uang  saku yang diberi habis apa ibu akan memberinya lagi 
untuk satu hari itu ? 
I  : Ya saya beri tapi saya tanya habis untuk beli apa..  
Y  : Bu bagaimana cara ibu memberi arahan agar sebelum membeli barang 
atau benda terlebih dahulu mempertimbangkan hal-hal yang lain ?    
I  : Kalau anak  saya  akan  membeli sesuatu saya beri tahu  kalau harus lihat 
harganya dulu uangnya cukup atau tidak, barang yang akan dibeli itu 
benar-benar diperlukan atau tidak.  
Y  : Oh gitu ya, apa ibu juga memberi tahu kalau anak disuruh belanja agar 
melihat harga ditempat lain dengan membandingkannya ?     
I  : Pasti saya suruh lihat harga ditempat lain kalau lebih murah ya belinya  
tempat itu saja.   
Y  : Bagaimana cara ibu mengajari anak berbelanja ? 
I  : Beli barang jika bisa ditawar ya ditawar, lihat harganya, kalau ada 
potongan harga kan lumanyan. 
Y  : Apa  ibu  menegur anak  ibu  kalau  tidak mengembalikan barang pada 
tempatnya lagi ? 
I  : Saya marah, anak biar belajar bertanggung jawab mengembalikan 
barang pada tempatnya. 
Y : Bu kalau barang yang anak anda miliki rusak usaha apa yang ibu ajarkan 
pada anak ? 
I         : Saya  suruh  lihat  bisa  diperbaiki   atau  tidak  kalau  bisa  ya  di 
perbaiki dulu kalau tidak ya saya jual sama barang-barang rongsokan 
lain. 
Y  : Dimana anak ibu biasa menyimpan barang yang ia punya? 
I : Di rak susun lamari palstik jadi satu sama bajunya. 
Y : Bu  kalau tv, radio,  lampu  dinyalakan terus tanpa digunakan apa yang 
ibu ajarkan  pada anak ? 
I : Saya kasih tahu kalau berbuat seperti itu boros listrik karena tidak 
bermanfaat dan tidak yang melihat. 
Y : Bu apa anak ibu memiliki tabungan ? 
I : Punya tapi buku tabungan sekolah. 
Y : Berapa ibu memberi uang pada anak untuk menabung ? 
I : Kadang-kadang Rp1500 seminggu sekali. 
Y : Anak ibu menabung karena ada sisa uang  atau menurut ibu bagaimana ? 
I : Kalau menurut saya biar bisa hemat dan bisa buat beli barang yang 
dibutuhkan anak saya. 
Y : Bagaimana ibu mendorong agar anak rajin menabung ? 
I : Ya saya  kasih  tahu  manfaat menabung. 
Y : Bu kalau anaknya ada kesulitan dalam belajar bagaimana ibu 
mengatasinya ? 
I : Ya, biasanya bilang sama bapaknya, kalau malam belajar sendiri.  
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Y : Bu tugas apa yang diberikan pada anaknya dalam melibatkan anak 
mengurus rumah ? 
I : Pulang sekolah langsung kesini temenin saya jualan, kadang bantuai 
bersihkan rumah. 
Y : Bu saya kira sampai disini saja informasi yang saya perluka sudah 
cukup, maaf kalau ada kata yang saya ucapkan tidak berkenan di hati ibu 
saya mohon maaf. Dan terimakasih sekali atas waktunya, maaf dah 
mengganggu kerja ibu. Selamat siang bu terimakasih saya pamit 
bu.......mari bu. 




Tanggal : 05 Juli 2006 
Hari : Rabu 
Jam : 14.00 WIB 
Responden : Jatmiko 
Y        : Selamat siang pak? 
J         : Ya selamat siang. Ada apa mbak? 
Y        : Pak saya kesini dengan maksud dalam rangka penelitian dan saya perlu 
bantuan dari bapak untuk menjadi responden saya, apa bapak ada wktu 
dan berkenan? 
J      : Ya sudah, duduk dulu saya mau cuci tangan dulu. 
Y     : Sebelum masuk kepertanyaan, nama bapak siapa? Dan terimakasih    
atas waktu yang diberikan pada saya. 
J       : Saya Jatmiko 
Y        : Baiklah pak Jatmiko. Bapak kerja apa? 
J       : Saya kerja diLiman jaga toko dan bantuin jualan. 
Y        : Pendidikan bapak terakhir? 
J    : Saya cuma lulusan SMA. 
Y     : Oh jadi begitu ya pak. Apa anak bapak mengetahui pengahsilan bapak? 
J         : Yang penting mereka sekolah, tahu tapi jumlahnya tidak tahu pasti   
berapa besarnya cuma kira-kira saja kasih tahunya. 
Y : Bagaimana cara bapak mengelola keuangan dari penghasilan bapak? 
               Seperti mencatat barang apa yang aakan dibeli, menghitung jumlah 
pengeluaran?  
J     : Kadang-kadang saja.  
Y        : Apakah bapak mengetahui pengeluaran keuangan bapak sebulan? 
J     : Kalau saya gajian yang mengurusi kan ibunya mba, tapi kadang jumlah 
pengeluarannya hampir sama. 
Y : Apakah anak anda sekalah? 
J         : Ya.SD kelas 4 dan 2, mbak... 
Y        : Anda berusaha agar anak tetap sekolah demi masa depannya? 
J   : Ya. 
Y :  Bagaimana bapak merencanakan masa depan anak bapak? 
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J :  Saya Sekolahkan. Dengan disekolahkan dia bisa punya ketrampilkan dan 
ilmu untuk bekal hidupnya nantinya, saya berusaha sekuat tenaga agar 
anak saya terus bisa sekolah, kalau pendidikannya tinggi setidaknya 
nasibnya bisa lebih baik dari saya, bisa cari kerja yang layak dan dapat 
uang yang besar. 
Y :  Pak maaf, bagaimana bapak mengatasi biaya sekolah yang mahal? 
J :  Kebetulan bos saya di temapat kerja baik, kalau ada anak karyawannya 
yang pintar dan kurang mampu dapat bantuan untuk bayar sekolah 
meskipun jumlahnya tidak banyak tqapi lumnayanuntuk bayar uang 
sekolah selama sebulan. 
Y      : Saya mau tanya mengenai hal-hal yang bersangkutan pada anak bapak.  
Pak anda sebagai orang tua bagimana memberi pengarahan dalam 
mempertimbangkan saat anak membeli sesuatu? Maksudnya anak diberi 
pengarahan untuk melihat harga barang atau kualitasnya. 
J        : Ya paling cuma  saya ajari cari harga ditempat yang lebih murah dan 
soal kualitas nomor dualah yang penting dapat membelianya. Dan 
mengajari kalau barang yang hendak ia beli sekiranya tidak dibutuhkan 
ya jangan dibeli tho. 
Y : Apa bapak memberi uang saku pada anak bapak? 
J        : Ya memberi uang saku saat sekolah. Kalau libur ya kadang-kadang anak 
minta uang untuk jajan. 
Y     : Kalau bapak memberi uang saku cara bapak memberinya giamana? 
Menunggu anak meminta atau setiap hari diberi atau gimana cara bapak? 
Berapa bapak biasa memberi uang saku? 
J : Saya memberi uang saku pagi hari kalau anak mau sekolah, setiap    
harinya Rp.1200. 
Y        : Apa bapak  selaku orang tua memberi pujian pada anak, kalau anak  bisa 
menyisakan uang meskipun jumlah sedikit? 
J        : Ya saya pasti puji. 
Y   : Bagaimana anda memberi pengarahan dalam penggunaan uang saku 
pada anak? 
J       : Ya saya cuma ngasih tau anak untuk hemat, menyisakan uang saku, 
jangan untuk membeli barang yang tidak bermanfaat. Dan uang saku 
digunakan sebaik-baiknya. 
Y      : Kalau  uang  saku  anak  habis  sebelum waktunya  apa  anda akan 
memberinya  lagi? 
J          : Tidak karena saya kasih jatah sehari ya segitu. 
Y         : Apa anda memberi tahu pada anak kalau membeli barang 
membandingkan harga barang? 
J   : Ya. 
Y         : Bagaimana cara anda mengajari anak berbelanja? 
J       : Ya melihat harga jangan membeli barang yang mahal. Lakukan tawar-
menawar jika bisa ditawar. 
Y       : Apa bapak menegur anak bila tidak mengembalikan barang atau mainan 
pada tempatnya lagi? 
J         : Saya tegur. 
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Y       : Kalau barang atau mainan anak bapak rusak usaha apa yang dilakukan 
anak bapak? 
J     : Saya suruh mencoba betulkan dahulu jika belum rusak parah. Kalau 
memang sudah tidak bisa diperbaiki lagi saya suruh kumpulkan lalu 
dibuang. 
Y     : Dimana anak bapak biasa menyimpan barang-barangnya  
J    : Di Bifet almari. 
Y    : Apakah bapak juga akan menegur jika anak mebiarkan tv, radio atau 
lampu menyala tanpa di gunakannya? 
J : Sudah pasti saya marahi bikin boros saja. 
Y   : Apakah anak bapak menabung? 
J      : Saya cuma tahu anak saya nabung di sekolah.  
Y         : Jika anak menabung berapa rata-rata bapak memberinya? 
J : Rp.1000,00 dua hari sekali 
Y     : Menurut bapak anak menabung karena ada sisa uang atau karena hal hal 
sperti ingin membelisesutau maka menabung dulu? 
J : Ya kira-kira begitu dan biar hidup sederhana. 
Y : Bagaimana cara bapak mendorong anak agar belajar menabung? 
J : Saya coba kasih tahu bahwa menabung itu banyak manfaatnya dan anak 
yang menabung itu anak yang tahu kondisinya. Saya memang tidak 
memberi contoh menabung. 
Y  : Apakah anda sebagai orang tua menanyakan kesulitan anak  dalam 
belajar? 
J : Jarang, anak juga jarang tanya kok. 
Y : Bagaimana bapak mengatasi kesulitan anak dalam belajarnya ? 
J    : Ya, anak saya jarang  ngeluh  sama  saya. Tapi kadang kala saya tahu 
anak sedang kesulitan dalam belajar, saya cuma menemani belajar di 
sampingnya jika saya dirumah dan membantu anak memecahkan soal 
jika saya bisa. 
Y   : Pak, apa anak bapak juga diberi tugas dalam kegiatan rumah? 
J        : tidak anak saya masih keci jadi biar main dulu. 
Y      : Terimakasih atas informasinya, dan makasih atas waktu yang diberikan 
dan sudah mengganggu istirahat bapak. Kalau begitu saya minta pamit 
maturnuwun sanget. Saya mau lanjutin mencari responden lagi. Mari 
pak...........met sore pak. 
J    : Ya mbak sama-sama, salamat sore juga hati-hati ya. 
Y         : Maturnuwun....... 
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Tanggal : 05 Juli 2006 
Hari : Rabu 
Jam : 16.00 WIB 
Responden : Nurul 
Y : Slamat sore bu? 
N : Sore mau cari siapa? 
Y : Begini bu saya mau cari ibu dan mau minta bantuan sama ibu untuk 
menjadi responden saya dalam penelitian yang saya lakukan ini, apa ibu 
bersedia? 
N : Mbanya dari sekolah mana?, ya saya bisa kok mba. 
Y : Terimaksih sekali bu, saya dari Univ. Sanata Dharma semester akhir. 
Maaf ibu siapa ya?,saya Yohanna.   
N : Saya bu Nurul. 
Y : Bu langsung saja ya. Ibu bekerja tidak ? 
N : Tidak mba, yang cari uang bapaknya kerja jadi tukang becak. 
Y : Pendidikan ibu terakhir apa ? 
N : SMP dan suami saya  SMP juga mbak. 
Y : Bu apa anak anda mengetahui pengahsiln orang tuanya? 
N : Tahu, mba, suami saya sehari paling besar dapat Rp30.000 dah lumayan. 
Y : Apa ibu mecatat setiap pengeluaran dan pemasukan dalam kehidupan  
sehari-hari? 
N : Tidak mba, ya kalau mau beli barang ya langsung beli tapi kalau ad 
uangnya juga. Anak tidak kami ajari untuk seperti itu buat catatan soal 
uang. 
Y : Apa ibu tahu pengeluaran dalam sebulan ? 
N : Tidak tahu mba penghasilan suami saya saja tidak selalu sama besarnya. 
 
Y : Anak ibu sekolah ? 
N : Ya baru SMP. 
Y : Bagaiman strategi ibu merencanakan masa depan anak ibu? 
N : Kalau kami masih mampu biayainya saya sekolahkan sampai SMA 
paling tidak, sekarang cari kerja suit apalagi kalau cuma luluan SMP 
atau SMA paling-paling kerjanya jadi tukang sapu, tapi anak saya cari 
tambahan uang untuk biaya sekolah dengan ngamen mba malem harinya 
sama teman-temanya. Saya ingin anak saya bisa jadi orang mba punya 
pekerjaan tetap uang yang cukup untuk hidup, jangan sampai nasibnya 
seperti kami ini serba sulit. 
Y : Kalau begitu usaha pa yang telah ibu lakukan untuk tatap apat 
menyekolahkan anak ibu? Ee..seperti soal biaya, terus maaf kalau tidak 
melanjutkan sekolah lagi gimana ibu mengatasinya? 
N :  Selama ini soal biaya sekolah kami setiap bulannya kan dapat uang dari 
Pemerintah itu lho mba dana kompensasi Rp100.000,00 itu lumayan 
buat bayar sekolah, kami orang yang tidak mampu jadi dapat dana itu. 
Y : Kalau Tidak melanjutkan sekolah lagi anak ibu mau disuruh apa? 
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N : Kerja mba, anak saya perempuan saya mau ia jadi TKI kalau bisa, 
lumayan bisa mengurangi beban hidup kami. 
Y : Lha ibu tahu tidak cita-cita anak ibu sekarang ini, usaha apa yang   
dilakukan ibu agar anak ibu berssemangat mewujudkan cita-citanya? 
N : Saya suruh belajar yang giat, saya kasih tahu meskipun kami dari 
keluarga  yang tidak mampu tapi jika ada semangat, ulet pasti bisa, 
sekolah sambil kerja juga tidak apa-apa  sambil kumpulin uang.  
N : Ya tapi yang kasih uang bapaknya. Perhari kadang Rp. 1500,00 mba 
sekalian jajan untuk sarapan kalau pasa saya tidak masak pagi. Saya 
kadang dah kulakan pagi di pasar mba 4 hari sekali. 
Y : Wah capek ya bu. Bagaimana cara ibu memberi uang saku pada anak? 
Maksudnya saat diminta saja atau gimana ?  
Y : Bu kalau anak sekolah apa ibu memberi uang saku ? 
N : Ya mba,meskipun sedikit kasihan kalau tiak di kasih uang jajan. 
Y : Bu  kalau anak bisa sisakan  uang  sakunya,  ibu  memberi  pujan tidak? 
N : Ya mba berarti hemat.  
Y : Bagaimana cara ibu mengarahkan anak dalam penggunaan uang saku? 
N :  Saya arahkan agar sebisa mungkin disisakan biar bisa disimpan. 
Y : Bu kalau uang saku yang diberi habis apa ibu akan memberinya lagi 
untuk satu hari itu ? 
N : Ya, saya ngasihnya setiap hari habis atau tidak sudah urusan anaknya, 
saya cuma kasih per hari  Rp.1500.00. 
Y : Bu bagaimana cara ibu memberi arahan agar sebelum membeli barang 
atau benda terlebih dahualu mempertimbangkan hal- hal yang lain ?    
N : Kalau anak  saya  akan  membeli  sesuatu  saya  beri  tahu  kalau harus 
lihat harganya mbak kalau mahal ya tidak jadi beli.  
Y : Bu apa ibu juga memberi tahu kalau anak disuruh beli barang agar 
melihat harga ditempat lain dengan membandingkan harganya?     
N : Yang penting kalau ada tempat yang murah jual barang/ belanjaan ya 
saya datengin. 
Y : Bagaimana cara ibu mengajari anak berbelanja ? 
N : Tawar harga kalau bukan harga yang mati seperti di toko kan tidak bisa 
ditawar, cari yang murah, belinya di pasar kan sama saja. 
Y : Apa ibu menegur anak ibu kalau tidak mengembalikan barang pada 
tempatnya lagi ? 
N : Saya tegur, tapi itu sekarang terserah dia anak uah bessar jadi harus tahu 
sendiri. 
Y : Bu kalau barang yang anak anda miliki rusak usaha apa yang ibu ajarkan 
pada anak ? 
N : Saya  suruh  buanglah atau di jual ditukang loak barang bekas. 
Y : Dimana anak ibu biasa menyimpan barang yang ia punya? 
N : Di rak bukunya. 
Y : Bu  kalau tv, radio,  lampu  dinyalakan terus tanpa digunakan apa yang 
ibu ajarkan  pada anak ? 
N : Saya kasih tahu kalu tidak dipakai ya di matikan jangan buang-buang 
listrik sayang. 
143 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 
 
Y : Bu apa anak ibu memiliki tabungan ? 
N : Punya dicelengan. 
Y : Berapa ibu memberi uang pada anak untuk menabung ? 
N : Saya tidak kasih uang untuk menabung, anak sendiri yang nabung dari 
hasil ngamen. 
Y : Anak ibu  menabung  karena  ada  sisa  uang  atau karena hal lain ? 
N : Untuk modal mungkin atau tambahan uang sekolah dia sendiri. 
Y : Bagaimana ibu mendorong agar anak rajin menabung ? 
N : Ya saya  kasih  tahu  manfaat  menabung  itu saja. 
Y : Bu kalau anaknya ada kesulitan dalam belajar bagaimana ibu 
mengatasinya ? 
N : Jarang bilang sih mba. 
Y : Bu maaf bagaimana ibu mengusahakan biaya sekolah anak yang 
semakin tinggi padahal anak ingin tetap sekolah? 
N : Saya cari utangan atau saya kadang jai buruh cuci baju. 
Y : Bu tugas apa yang di berikan pada anaknya dalam melibatkan anak 
mengurus rumah ? 
N : Tidak ada mba paling anak cuma cuci bajunya sendiri. 
Y : Bu terimaksih atas waktu dan kesempatan yang diberikan pada saya 
sehingga saya mendapat informasi dan data yang saya perlukan, 
terimaksih sekali.....saya mohon pamit bu, mari bu slamat sore. 
N : Ya monggo mba. Slamat sore. 
 
Tanggal : 05 Juli 2006 
Hari : Rabu 
Jam : 17.30 WIB 
Responden : Arif 
 
Y : Selamat sore bapak? 
A : Ya selamat sore. Ada apa mba, apa ada yang bisa saya bantu ? 
Y         : Saya mau bertemu bapak dan cari bapak karena saya mau minta bantuan 
bapak untuk menjadi salah satu responden dalam penelitian saya, apa 
bapak bersedia? 
A : Itu keperluaanya. Ya bapak bantu.  
Y : Terimakasih ya pak, saya yohana nama bapak siapa?  
A : Sama-sama, saya pak Arif. 
Y : Maaf ya pak dah mengganggu bapak.Baiklah pak BowoArif. Pertanyaan 
saya yang pertama apa pekerjaan bapak? 
A : Saya kerja di agen tiket bis mba, tapi bukan punya saya, saya cuma 
disuruh bantu melayani orang yang mau beli tiket bis malam. 
Y : Pendidikan bapak yang terakhir apa? 
A : Wah saya cuma lulusan SMP. 
Y : Oh begitu ya pak. Maaf ini ya pak, apa anak bapak mengetahui 
penghasilan bapak? 
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A : Tidak mba, kasihan kalau anak saya tahu pengahasilan saya sedikit 
nanati anak saya tidak mau sekolah karena orang tuanya tidak punya 
uang banya. 
Y : Bagaimana cara bapak mengelola keuangan dari penghasilan bapak? 
Gini pak, seperti mencatat atau membuat pengeluaran dan pemasukan    
keuangan?  
A : Oh tidak. 
Y : Apa bapak mengetahui pengeluaran keuangan bapak ? 
A : Tidak tahu mba. 
Y : Apakah anak bapak sekolah? 
A : Ya sekolah kelas 2 SMP. 
Y :  Bagaimana strategi yang dilakukan bapak dalam merencanakan masa 
depan anak bapak? 
A :  Sekolah dan kalau bisa dia punya ketrampilan lebih bagus ditekuni, 
lumayan buat cari tambahan uang saku. 
Y :   Pak cita-cita anak bapak kira-kira tahu tidak mau jadi apa? 
A :   Pingin jadi pegawai kantor, eh atau sekertaris gitu katanya. 
Y :   Bagaimana cara bapak memotivasi anak untuk mencapai cita-citanya? 
A :   Sekolah yang giat, jangan malas, tekun. 
Y : Pak anda sebagai orang tua bagimana memberi pengarahan dalam 
mempertimbangkan saat anak membeli sesuatu? Maksudnya anak diberi 
pengarahan untuk melihat harga barang atau kualitasnya. 
A : Ya saya kasih tahu kalau beli barang dilihat harganya saja dulu, baru 
klau ada uang bisa beli barang yang mutunya bagus. 
Y : Apa anda memberi tahu pada anak kalau membeli barang baik di 
warung atau pasar atau toko agar membandingkan harga barang ? 
A : Ya mbak. 
Y : Apa bapak menegur anak bila tidak mengembalikan barang atau mainan 
pada tempatnya lagi ? 
A : Dia sudah besar jadi tahu sendiri, kalau rumah berantakan yang malu 
juaga dia sendiri. 
Y : Kalau  barang  atau  mainan  anak   bapak  rusak  usaha  apa  yang 
dilakukan anak bapak? 
A : Saya suruh mencoba betulkan. 
Y : Dimana anak bapak biasa mmeyimpan barang- barangnya ? 
A : Itu dilemari. 
Y : Apakah  bapak  juga  akan  menegur jika anak membiarkan tv, radio 
atau lampu menyala tanpa di gunakannya ? 
A : Paling saya cuma bilang jangan diboros-boros listriknya bayarnya 
mahal. 
Y : Apakah anak bapak menabung ? 
A : Ya. 
Y : Menurut  bapak  anak menabung  karena ada sisa uang atau apa? 
A : Wah anak saya menabung karena buat beli keperluannya sendiri atau 
apalah saya tidak tahu, yang penting hemat. 
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Y : Bagaimana  cara bapak mendorong  anak agar sebisa mungkin 
menabung ? 
A : Saya  coba  kasih  tahu bahwa menabung  itu manfaatnya banyak dan 
anak yang menabung itu anak yang tahu kondisinya. Saya memang 
tidak memberi contoh menabung. 
Y : Pak apa anak bapak juga diberi tugas dalam kegiatan rumah? 
A : Ya tugasnya bantu saya jadi tukang tambal ban. 
Y : Pak kalau begitu terimaksih atas informasinya,  dan maksih  atas  waktu  
yang diberikan dan sudah mengganggu istirahat bapak. Kalau begitu 
saya minta pamit maturnuwun sanget. Saya mau lanjutin mencari 
responden lagi. Mari pak...........met malam pak. 
A : Ya sama-sama, selamat malam. 
 
 
Tanggal : 06 Juli 2006 
Hari : Kamis 
Jam : 09.00 WIB 
Responden : Darno 
 
Y : Slamat pagi pak. 
D : Slamat pagi mbak. Apa ada yang bisa saya bantu? 
Y      : Ya pak, begini saya mau mengganggu bapak untuk menjadi responden. 
Apa bapak ada waktu dan bersedia? 
D : Boleh mbak. 
Y : Baik, perkenalkan pak saya Yohana dan bapak? 
D : Saya sendiri Darno. 
Y : Langsung saja ya pak. Pekerjaan bapak apa? 
D : Tukang cuci motor di bengkel. 
 : Pendidikan terakhir bapak apa? 
D : SMP mbak. 
Y : Apa anak anda tahu penghasilan bapak menjadi supir angkot? 
D  : Tidaklah, tidak penting mbak yang penting saya bisa setor pada ibunya
 untuk cukupi kebutuhan. 
Y     : Pak  jika  dalam  belanja  ada  sisa uang  apa  di simpan atau untuk 
membeli kebutuhan lain? 
D    : Wah itu ibunya yang mengurusi, tapi ibunya selalu punya uang 
simpanan. Tapi tidak di simpan di bank cuma di lemari. 
Y : Pak apa dalam sebulan mengetahui berapa besar pengeluarannya ? 
D       : Tidak lah,  tidak sempat  ngitung-ngitung  lha  wong  pendapatan  saya 
kan ga tentu sama. Jadi anak-anak juga dah terbiasa tidak menghitung 
keperluannya sebulan.  
Y     : Apa bapak memberi uang saku pada anak  dan berapa hari sekali bapak 
memberi  uang saku ? 
D    : Ya, tapi jumlah uang sakunya tidak tentu sama kan tergantung saya 
punyanya duit. Ya kira-kira satu anak kadang-kadang Rp1500an mbak. 
Y : Kalau bapak ngasih uang saku pada anak bagaimana caranya pak ? 
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D : Langsung  saya kasih  kalau  mau  berangkat sekolah, tapi kalau pagi 
tidak minta ya ga saya beri berarti anak saya masih punya sisa uang 
sakunya. 
Y : Kalau  anak  uang  sakunya  bisa  sisa apa bapak suka memberi pujian ? 
D : Ya,  saya  bilang  ” Bagus  nak besok  bisa  kan  sisakan  lagi  uang 
sakunya biar  untuk keperluan mu” atau kadang saya beri tambahan uang 
bonus untuk dia simpan. 
Y : Kalau  mengenai  mengarahkan  anak  dalam  menggunakan  uang  
sakunya bagaimana bapak melakukannya ? 
D : Saya arahkan agar anak sebisa mungkin tidak mudah begitu saja 
menghabiskan uang meskipun uang yang diberikan sudah miliknya 
sendiri. Kan cari uang susah banget mbak tahu kan. 
Y : Memang susah pak. 
Y : Kalau uang saku anak bapak habis sebelum waktunya apa rekasi     
bapak , padahal uang saku itu bapak beri untuk dua hari ? 
D : Saya  marah,  dan besok  pagi saya tidak akan kasih lagi uang saku biar 
anak tahu itu hukumannya kalau susah dibilangin. 
Y : Pak bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan harga saat 
membeli sesuatu? Maksudnya apa yang dilihat dulu ?  
D : Harganya tho. 
Y : Apa bapak memberi tahu kalau belanja di pasar atau di warung agar 
melihat harganya ? 
D : Ya yang penting murah. 
Y : Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
D : Maksudnya harganya sudah pasti saya suruh lihat dulu, dan menawar 
barang yang akan dibeli jika bisa di pasar.  
Y : Pak apa menegur atau mengarahkan anak agar mengembalikan barang 
pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
D : Barangnya paling apa buku tidak punya barang yang mainan habis sudah 
besar. 
Y : Usaha  apa  yang  dilakukan anak bapak kalau barang yang ia punya 
rusak ? 
D : Paling dia betulin sendiri, tapi klau buku ya dibuang saja. 
Y : Pak kalau bapak  menegur anaknya tidak  kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama? 
D : Pasti saya tegur kan itu namanya boros tidak hemat, belajar mengargai 
apa yang di punya. 
Y : Pak anaknya punya tabungan tidak ? 
D : Kelihatannya punya mbak di rumah. 
Y : Pak anaknya menabung  karena ada sisa uang atau ada tujuan lagi 
misalnya untuk modal usaha ?  
D : Belajar hemat. 
Y : Bagaimana cara bapak mendorong anak untuk rajin menabung?                   
D : Saya cuma bilang kalau menabung pasti ada baiknya dan setidaknya bisa 
punya uang simpanan. 
Y : Anak bapak  bersekolah ? 
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D : Kelas 3 SMA. 
Y : Pak bagaimana strategi bapak dalam merencanakan masa depan anak? 
D : Saya sekolahkan. Maksimal sampai SMA, karena kalau tidak mau jadi 
apa anak saya nanti, tapi saya berusaha agar anak bisa sekolah lebih 
tinggi lagi, nasibnya biar lebih bagus dari orang tuanya. 
Y : Bagaimana strategi bapak dalam merencanakan masa depan anak ? 
D : Kebetulan anak saya cowok, saya sekolahin biar dia mandiri dan 
nantinya kan juga akan berumah tangga setidaknya dia punya 
penghasilan untuk mengidupi keluarganya dengan pendidikan yang dia 
punya. Ya kalau saya tidak mampu sekolahin lagi sampai tinggi saya 
suruh usaha atau menekuni ketrampilan seperti tambal ban, jualan 
semabako kecil-kecilan. 
Y : Kalau anak ada kesulitan belajar bagaimana bapak mengatasinya? 
D : Saya tanya kesulitan dalam hal mengerjakan tugas atau kesulitan 
mengikuti pelajaran. Baru saya dan anak mencari pemecahan 
masalahnya. 
Y : Bapak terimakasih  atas waktu dan informasinya, selamat pagi pak matur 
nuwun sanget, pareng pak. 
D : Sama-sama mbak. 
 
 
Tanggal : 06 Juli 2006 
Hari : Kamis 
Jam : 11.00 WIB 
Responden :  Murni  
 
Y  : Slamat siang bu. 
M :  Slamat siang mbak. Apa ada yang bisa saya bantu ? 
Y : Ya bu,  begini  saya mau  mengganggu  ibu  untuk  menjadi  salah satu 
responden saya. Apa ibu bersedia ? 
M : Ya bisa. 
Y : Baik, perkenalkan pak saya Yohana dan nama ibu  ? 
M : Saya sendiri Murni. 
Y : Langsung saja ya bu. Pekerjaan ibu apa ? 
M : Ibu rumah tangga, bapaknya kondektur bis . 
 :  Pendidikan terakhir bapak dan ibu apa ? 
M : SMP dan bapaknya SMA. 
Y : Maaf bu, apa anak anda tahu penghasilan bapaknya  ? 
M : Tidak penting mbak yang penting saya bisa untuk cukupi kebutuhan dan 
tahu anakya bapaknya pengahasilannya kecil jadi anak-anak tidak bnayk 
yang nuntut apa-apa. 
Y : Bagaimana  ibu dan bapak  mengatur   keuangan  keluarga  dalam  
kehidupan sehari- hari ? 
M : Kami tidak begitu mengatur keuangan dengan baik.  
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Y : Bu  jika  dalam  belanja   ada   sisa  uang  apa  disimpan  atau  untuk 
membeli kebutuhan lain ? 
M : Ibu coba selalu  menyimpan uang siapa tahu ada kebutuhan yang 
mendadak. 
Y : Bu apa dalam sebulan mengetahui berapa besar pengeluarannya ? 
M : Tidak  
Y : Apa ibu  memberi  uang  saku pada anak  dan berapa hari sekali ibu 
memberi  uang saku ? 
M : Ya, kira - kira Rp. 2000 dua hari sekali mbak. 
Y : Kalau ibu  ngasih uang saku pada anak bagaimana caranya bu ? 
M  : Langsung  saya kasih  kalau  mau  berangkat sekolah, tapi kalau pagi 
tidak minta ya ga saya beri berarti anak saya masih punya sisa uang 
sakunya. 
Y : Misalnya  kalau anak uang sakunya bisa sisa apa ibu suka memberi 
pujian ? 
M  : Ya, kadang  saya  beri  tambahan  uang bonus untuk dia simpan lagi dan 
di tabung tapi kalau ada uang lebih. 
Y : Mengenai  mengarahkan  anak  dalam  menggunakan  uang  sakunya 
bagaimana ibu melakukannya ? 
M : Saya arahkan agar anak sebisa mungkin tidak mudah begitu saja 
menghabiskan uang . 
Y : Kalau  uang  saku  anak  ibu  habis  sebelum  waktunya  apa  rekasi     
bapak padahal uang saku itu bapak beri untuk dua hari ? 
M : Saya tidak kasih lagi uang saku biar anak tahu itu hukumannya kalau 
susah dibilangin. 
Y : Bu bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan harga 
barang  saat membeli sesuatu? Maksudnya apa yang dilihat anaknya ?  
M : Pasti  saya kasih tahu kalau beli barang dilihat harganya dulu baru 
mutunya.  
Y : Apa ibu memberi  tahu kalau  belanja  di pasar atau di warung agar 
melihat harganya ? 
M : Ya. 
Y : Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
M : Harganya  sudah pasti  saya suruh lihat dulu, dan nawar barang yang 
akan dibeli jika bisa di pasar. Makanya saya dan ibunya suka nyuruh 
belanja di pasar saja kan sekarang sama saja. 
Y : Bu apa menegur atau mengarahkan anak agar mengembalikan barang 
pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
M : Kadang- kadang saya tegur. Tapi  saya  sudah kasih contoh kalau saya 
pakai atau ambil barang setelah selesai digunakan ya saya balikin lagi 
biar rapi. 
Y : Usaha apa yang dilakukan anak ibu  kalau barang yang  ia  punya rusak? 
M : Saya suruh  buang saja 
Y : Dimana biasa  anak ibu menyimpan barang  atau benda  milik anak ibu ? 
M : Di kardus.   
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Y : Bu kalau  ibu   menegur  anaknya  tidak  kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama tanpa didengarkan atau di lihat? 
M : Pasti  saya tegur namanya tidak hemat, belajar hidup apa aanya 
sederhana.  
Y : Bu anaknya punya tabungan tidak ? 
M : Kelihatannya punya mbak, tapi di sekolahan. 
Y : Bu anaknya menabung karena ada sisa uang atau karena hal lain? 
M : Saya suruh nabung biar kalau saya tidak bisa sekolahin lagi bisa buat 
usaha kecil-kecilan. 
Y : Anak ibu  bersekolah ? 
M : SMP kelas 1. 
Y : Bu anda menyekolahkan anaknya demi masa depannya atau karena 
kewajiban ? 
M : Lha kalau tidak disekolahin gimana nasib dia nantinya, jangan sampai ia 
bodoh mbak. 
Y : Bagaimana strategi ibu dalam merencanakan masa depan anak ? 
M : Saya sekolahi  biar dia  mandiri dan  nantinya  kan juga tidak bisa sama 
saya terus menerus, kalau saya tidak mampu sekolahin lagi sampai tinggi 
saya suruh usaha atau menekuni ketrampilan yang dia bisa. 
Y : Bu  kalau  memberikan  nasehat  pada anak dalam kehidupan sehari-hari 
bagaimana caranya? 
M : Ya cuma lisan  saja langsung di sampaikan, jangan berbuat yang berbau 
hukum, coba hidup apa adanya jangan malu dengan keadaannya. 
Y :  Kalau anak ada kesulitan belajar bagaimana ibu mengatasinya? 
M : Saya tanya  kesuliatan  dalam hal mengerjakan tugas atau kesulitan 
mengikuti pelajaran. Kalau dua-duanya sebelum kerjakan tugasnya saya 
suruh memahami yang pelajaran yang sedang ia baca. 
Y : Tugas apa  yang  diberikan bapak  pada  anak  dalam  melibatkan  untuk 
mengurus rumah tangga ? 
M : Menyuruh belanja di warung, menyapu. 
Y : Ibu terimakasih atas waktu dan informasinya, maaf mengganggu dan 
selamat siang bu matur nuwun sanget pareng bu. 




Tanggal : 26 Juni 2006 
Hari : Senin 
Jam : 15.00 WIB 
Responden : Sugi 
Y        : Selamat sore pak? 
S         : Ya selamat sore nak. Ada apa dengan maksud kedatangannya mbak? 
Y        : Begini pak nama saya Yohana dari Univ. Sanata Dharma mau 
mengadakan penelitian disini dimana bapak tinggal dan salah satu 
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responden saya adalah bapak. Apa saya bisa mengganggu bapak untuk 
menanyakan beberapa pertanyaan dan bapak mohon menjawab? 
S      : Oh, jadi adik ada keperluan seperti itu. Ya bapak akan coba membantu  
mba untuk menjawab semua pertanyaannya.  
Y     : Sebelum masuk kepertanyaan, nama bapak siapa? Dan terimakasih    
atas waktu yang diberikan pada saya. 
S       : Sama-sama  mumpung saya  ada waktu kosong, santai saja. Oh ya bapak 
namanya Sugi. 
Y        : Baiklah pak Sugi. Pertanyaan saya yang pertama apa pekerjaan bapak? 
S       : Saya kerja jadi tukang becak di Malioboro, tapi saya juga kerja serabutan  
kadang jadi tukang bangunan, kuli pasar. Yang penting ada penghasilan 
untuk hidup dan makan tiap hari suadah syukur. 
Y        : Pendidikan bapak yang terakhir apa? 
S    : Saya cuma lulusan SMP, adik-adik saya banyak jaman dulu jadi              
tidak bisa sekolah tinggi  sampai SMA. 
Y     : Oh jadi begitu ya pak. Kepertanyaan selanjutnya pak. Apa anak bapak 
mengetahui pengahsilan bapak? 
S         : Walah boro-boro dik. Yang penting mereka bisa makan dan sekolah. 
Y : Bagaimana cara bapak mengelola keuangan dari penghasilan bapak? 
S         : Maksudnya gimana dik saya kurang mudeng. 
Y        : Seperti mencatat atau membuat pengeluaran dan pemasukan    
keuangan?  
S     : Ya tidaklah, gimana mau catat kalau uang yang diperoleh kalau saya           
kerja saja belum tentu sama dari hari ke hari.    
Y        : Apakah bapak mengetahui pengeluaran keuangan bapak? 
S      : Tidak, yang penting bisa mencukupi kebutuhan sudah cukup.Tidak  
sempat dihitung-hitunglah paling cuma dikit...lha punyanya duit juga 
dikit kok. 
Y      : Saya mau tanya mengenai hal-hal yang bersangkutan pada anak   bapak.  
Pak anda sebagai orang tua bagimana memberi pengarahan dalam 
mempertimbangkan saat anak membeli sesuatu? Maksudnya anak diberi 
pengarahan untuk melihat harga barang atau kualitasnya. 
S        : Ya paling cuma  saya ajari cari harga ditempat yang lebih murah dan 
soal kualitas nomor dualah yang penting dapat membelianya. Dan 
mengajari kalau barang yang hendak dibeli sekiranya tidak dibutuhkan 
ya jangan dibeli tho. 
Y : Apa bapak memberi uang saku pada anak bapak? 
S        : Ya memberi uang saku saat sekolah. Kalau libur ya kadang-kadang anak 
minta uang untuk jajan. 
Y     : Kalau bapak memberi uang saku cara bapak memberinya gimana? 
Menunggu anak meminta atau setiap hari diberi atau gimana cara bapak? 
Berapa bapak biasa memberi uang saku? 
S  : Saya  memberi uang saku  pagi hari kalau anak mau  sekolah, setiap    
harinya kira-kira  cuma Rp.1000-an sekalian untuk sarapan. Anak saya 
jarang sarapan pagi karena kami orang tua tidak biasa menyiapakannya. 
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Malah kadang-kadang ibunya dah kerja nyuci di kamar mandi umum 
pagi-pagi lalu jualan warung kecil-kecilan.  
Y        : Apa bapak  selaku orang tua memberi pujian pada anak, kalau anak  bisa 
menyisakan uang meskipun jumlah sedikit? 
S        : Ya.  Saya bilang  ” apik kuwi le, nduk,  uangnya ditabung ya, ngono kan 
cah  bagus lan cah ayu pinter”. 
Y   : Bagaimana anda memberi pengarahan dalam penggunaan uang saku 
pada anak? 
S       : Ya saya cuma ngasih tau anak  untuk hemat,  menyisakan  uang saku, 
jangan  untuk membeli barang yang tidak bermanfaat. Dan uang saku 
digunakan sebaik-baiknya karena belum tentu pagi esok harinya saya 
bisa ngasih jumla uang saku seperti bisa. Tapi kalau pulang sekolah anak 
saya minta uang untuk jajan ya saya tidak langsung kasih gitu saja. 
Y      : Kalau  uang  saku  anak  habis  sebelum waktunya  apa  anda  akan 
memberinya  lagi? 
S          : Tidak langsung saya beri. Saya biarin agar dia tahu cari uang susah. 
Y         : Apa anda memberi tahu pada anak kalau belanja  baik di warung  atau 
pasar agar membandingkan harga barang? 
S   : Ya. 
Y         : Bagaimana cara anda mengajari anak berbelanja? 
S       : Ya melihat harga jangan membeli barang yang mahal dan mutu yang 
bagus. Membelinya jangan di toko besar cukup di pasar tradisional yang 
harganya bisa ditawar dan harganya murah. 
Y       : Apa bapak menegur anak bila tidak mengembalikan barang atau mainan 
pada tempatnya lagi? 
S         : Saya tegurlah, karena rumah dah sempit kok malah diberantakin dimana-
mana.  
Y       : Kalau barang atau mainan anak bapak rusak usaha apa yang dilakukan 
anak bapak? 
S       : Saya suruh mencoba betulkan dahulu jika belum rusak parah. Kalau 
memang sudah tidak bisa di perbaiki atau di betulkan lagi ya saya suruh 
kumpulkan lalu dibuang. 
Y     : Dimana anak bapak biasa mmeyimpan barang-barangnya ? 
S     : Di almari buku dan baju atau di kardus. 
Y    : Apakah bapak juga akan menegur jika anak mebiarkan tv, radio atau 
lampu menyala tanpa di gunakannya? 
S    : Sudah pasti akan saya marahi kan bikin boros listrik. 
Y   : Apakah anak bapak menabung? 
S        : Saya cuma tahu anak saya nabung di sekolah. Saya ngasih uang kalau  
ada uang meskipun sedikit yang penting anak bisa nabung.  
Y         : Jika anak akan menabung berapa rata-rata bapak memberinya? 
S  : Rp.1000,00 itu saja dua hari sekali 
Y     : Menurut bapak anak menabung karena ada sisa uang  atau memang 
sengaja mengumpulkan modal usaha? 
S  : Wah anak saya menabung karena biar bisa buat membeli kebutuhan 
sekolahnya. Saya cuma mengarahkan saja kalau menabung itu banyak 
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manfaatnya selain untuk bisa membantu bayar uang sekolah juga anak 
bisa membeli keperluan sekolah saat uang tabungan di bagikan. Dan 
dengan menabung anak bisa mengendalikan diri untuk berfoya-foya. 
Y : Bagaimana cara bapak mendorong anak agar sebisa mungkin belajar 
menabung? 
S  : Saya coba kasih tahu bahwa menabung itu banyak manfaatnya dan anak 
yang menabung itu anak yang tahu kondisinya. Saya memang tidak 
memberi contoh menabung. 
Y : Apakah anak anda sekoalah? 
S : Ya. 
S         : SD kelas 5 dan 3, mbak... 
Y        : Anda berusaha agar anak tetap sekolah demi maa depannya? 
S     : Ya mbak, biar  tidak  senasib  seperti bapaknya  ini. Jadi orang miskin 
itu tidak enak. 
Y  : Apakah anda sebagai orang tua menanyakan kesulitan anak dalam 
belajar? 
S   : Jarang, anak juga jarang tanya kok. 
Y      : Bagaimana anda memberi nasehat anak anda dalam kehidupan sehari-
hari? 
S     : Ya saya kasih tahu kalau hidup ini susah, saya arahin anak agar tidak 
boros, makan apa adanya, sederhana yang penting bisa sekolah gitu saja. 
Y : Bagaimana bapak mengatasi kesulitan anak dalam belajarnya ? 
S     : Ya, anak saya jarang  ngeluh  sama  saya. Tapi kadang kala saya tahu 
anak sedang kesulitan dalam belajar, saya cuma menemani belajar di 
sampingnya jika saya dirumah dan membantu anak memecahkan soal 
jika saya bisa. 
Y   : Pak, apa anak bapak juga diberi tugas dalam kegiatan rumah? 
S         : Ya..tapi yang besar saja. Menyapu, membantu mengangkat air untuk 
diisi diember. 
Y      : Terimakasih atas informasinya, dan makasih atas waktu yang diberikan 
dan sudah mengganggu istirahat bapak. Kalau begitu saya minta pamit 
maturnuwun sanget. Saya mau lanjutin mencari responden lagi. Mari 
pak...........met sore pak. 
S     : Ya mbak sama-sama, salamat sore juga hati-hati ya. 
Y         : Maturnuwun....... 
 
 
Tanggal : 27 Juni 2006 
Hari : Selasa 
Jam : 10.00 WIB 
Responden : Takim 
 
Y : Slamat pagi pak. 
T : Slamat pagi mbak. Apa ada yang bisa saya bantu? 
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Y      : Ya pak, begini saya mau mengganggu bapak untuk menjadi responden. 
Apa bapak ada waktu dan bersedia? 
T : Boleh lah, tapi agak cepat ya mbak. 
Y : Baik, perkenalkan pak saya Yohana dan bapak? 
T : Saya sendiri Takim. 
Y : Langsung saja ya pak. Pekerjaan bapak apa? 
T : Sopir angkot. 
 : Pendidikan terakhir bapak apa? 
T : SMA mbak. 
Y : Apa anak anda tahu penghasilan bapak menjadi supir angkot? 
T   : Tidaklah, tidak penting mbak yang penting saya bisa setor pada ibunya
 untuk cukupi kebutuhan. 
Y    : Bagaimana bapak mengatur keuangan keluarga dalam  kehidupan
 sehari- hari? 
T     : Kebetulan istri saya dagang di pasar ya tidak besar, kami tidak begitu 
menghitung semua keperluan kami sekeluarga. Tapi ibunya suka 
mencatat pemasukan dari hasilnya jualan. Anak-anak tidak kami ajarkan 
untuk mencatat semua pengeluarannya yang penting kalau ada uang ya 
kami belikan kebutuhannya. Jelasnya tidak ada perencanaan dalam 
kebutuhan mbak. Anak kami jarang yang kami beri tanggung jawab 
untuk mengelola keuangan. 
Y : Oh, jadi gitu ya pak. Jadi anak tinggal minta apa yang diperlukan? 
T : Ya tapi kalau ada uangnya juga. 
Y     : Pak  jika  dalam  belanja  ada  sisa uang  apa  di simpan atau untuk 
membeli kebutuhan lain? 
T    : Wah itu ibunya yang mengurusi, tapi ibunya selalu punya uang 
simpanan. Tapi tidak di simpan di bank cuma di lemari. 
Y : Pak apa dalam sebulan mengetahui berapa besar pengeluarannya ? 
T        : Tidak lah,  tidak sempat  ngitung-ngitung  lha  wong  pendapatan  saya 
kan ga tentu sama. Jadi anak-anak juga dah terbiasa tidak menghitung 
keperluannya sebulan. Kami bukan orang yang punya mbak. 
Y       : Kan yang penting anak bisa sekolah ya ga pak. 
T          : Ya mbak. 
Y     : Apa bapak memberi uang saku pada anak  dan berapa hari sekali bapak 
memberi  uang saku ? 
T    : Ya, tapi jumlah uang sakunya tidak tentu sama kan tergantung saya 
punyanya duit. Ya kira-kira satu anak kadang-kadang Rp1200-Rp1500an 
mbak. 
Y : Kalau bapak ngasih uang saku pada anak bagaimana caranya pak ? 
T : Langsung  saya kasih  kalau  mau  berangkat sekolah, tapi kalau pagi 
tidak minta ya ga saya beri berarti anak saya masih punya sisa uang 
sakunya. 
Y : Kalau  anak  uang  sakunya  bisa  sisa apa bapak suka memberi pujian ? 
T : Ya,  saya  bilang  ” Bagus  nak besok  bisa  kan  sisakan  lagi  uang 
sakunya biar  untuk keperluan mu” atau kadang saya beri tambahan uang 
bonus untuk dia simpan. 
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Y : Kalau  mengenai  mengarahkan  anak  dalam  menggunakan  uang  
sakunya bagaimana bapak melakukannya ? 
T : Saya arahkan agar anak sebisa mungkin tidak mudah begitu saja 
menghabiskan uang meskipun uang yang diberikan sudah miliknya 
sendiri. Kan cari uang susah banget mbak thu kan. 
Y : Memang susah pak. 
Y : Kalau uang saku anak bapak habis sebelum waktunya apa rekasi     
bapak , padahal uang saku itu bapak beri untuk dua hari ? 
T : Saya  marah,  dan besok  pagi saya tidak akan kasih lagi uang saku biar 
anak tahu itu hukumannya kalau susah dibilangin. 
Y : Pak bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan saat 
membeli sesuatu? Maksudnya apa yang dilihat anaknya ?  
T : Pastinya  saya dan ibunya ngasih  tahu  kalau  beli  barang atau apa 
dilihat harganya dulu baru mutunya. Kalau ada tempat yang nawarin 
harga murah ya saya suruh cari tempat yang begitu mbak. 
Y : Apa bapak memberi tahu kalau belanja di pasar atau di warung agar 
melihat harganya ? 
T : Ya sudah pasti yang penting murah. 
Y : Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
T : Maksudnya  harganya sudah pasti  saya suruh lihat dulu, dan nawar 
barang yang akan dibeli jika bisa di pasar. Makanya saya dan ibunya 
suka nyuruh belanja di pasar saja kan sekarang sama saja. 
Y : Pak   apa   menegur  atau  mengarahkan  anak  agar  mengembalikan 
barang pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
T  : Kadang-kadang saya tegur,  namanya  anak-anak  ya  tho. Tapi saya dah 
kasih contoh kalau saya pakai atau ambil abarang setelah selesai 
digunakan ya saya balikin lagi biar rapi. 
Y : Usaha  apa  yang  dilakukan anak bapak kalau barang yang ia punya 
rusak ? 
T : Saya suruh coba betulin  baru  kalau tidak bisa saya yang betulin. 
Daripada beli lagi kan keluar uang lagi. Biar anak juag belajar 
menghargai barang yang ia punya dan merawatnya. 
Y : Dimana biasa anak bapak menyimpan barang atau benda milik anak 
bapak ? 
T : Di kotak  kardus  sama  di keranjang.  Tapi   kalau  kira-kira  dah ga lagi 
di pakai ya saya suruh buang. 
Y : Pak kalau bapak  menegur anaknya tidak  kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama? 
T : Pasti saya tegur kan itu namanya boros jadi tidak hemat. Anak-anak saya 
ajarin sederhana meskipun hidup kami yang terbatas. Dengan begitu 
kalau nanti anak saya jadi orang biar tidak sombong, tidak boros, hemat 
gitu mbak. Saya kasih contoh dengan makan seadanya, punya benda atau 
barang dirawat. 
Y : Pak anaknya punya tabungan tidak ? 
T : Kelihatannya punya mbak, tapi celengan tanah liat. 
Y : Berapa bapak memberi uang tabungan pada anak ? 
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T : Rp. 1200,00 cuma sedikit  kok  kan tidak tiap hari paling seminggu 
sekali 
Y : Pak anaknya menabung  karena ada sisa uang atau ada tujuan lagi 
misalnya untuk modal usaha ?  
T : Saya suruh nabung biar kalau saya tidak bisa sekolahin lagi sampai 
kuliah biar dia usaha. Tapi kalau dia punya uang lebih baru nabung. 
Tidak ada anggaran untuk nabung mbak. 
Y : Bagaimana cara bapak mendorong anak untuk rajin menabung?                   
T : Saya kasih pujian dengan kata-kata, kalau dia nabung banyak di 
sekolahan dari uang sakunya ya saya bilang bagus dan saya sarankan 
agar terus lakukan hal yang baik seperti tu dari pada untuk beli yang 
tidak ada manfaatnya. 
Y : Anak bapak  bersekolah ? 
T : Baru kelas 2 SMA. 
Y : Pak anda menyekolahkan anaknya demi masa depannya atau karena 
kewajiban ? 
T : Dua-duanya mbak. Lha kalau tidak disekolahin gimana nasib dia 
nantinya, jangan sampai ia bodoh mbak yang penting dia bisa baca tulis, 
punya pengalaman sekolah meskipun biayanya mahal ya tidak apalah 
walaupun saya sampai hutang-hutang juga demi anak. 
Y : Bagaimana strategi bapak dalam merencanakan masa depan anak ? 
T : Kebetulan anak saya cowok, saya sekolahin biar dia mandiri dan 
nantinya kan juga akan berumah tangga setidaknya dia punya 
penghasilan untuk mengidupi keluarganya dengan pendidikan yang dia 
punya. Ya kalau saya tidak mampu sekolahin lagi sampai tinggi saya 
suruh usaha atau menekuni ketrampilan seperti tambal ban, jualan 
semabako kecil-kecilan. 
Y : Bagus  itu  pak.  Pak   kalau  memberi  nasehat  dalam  kehidupan sehari-
hari bagaimana caranya? 
T : Ya cuma lisan  saja langsung di sampaikan, jangan berbuat yang aneh-
aneh, coba hidup apa adanya jangan malu dengan keadaanya, semangat 
untuk maju lebih baik lagi. 
Y : Kalau anak ada kesulitan belajar bagaimana bapak mengatasinya? 
T : Saya tanya kesulitan dalam hal mengerjakan tugas atau kesulitan 
mengikuti pelajaran. Kalau dua-duanya sebelum kerjakan tugasnya saya 
suruh memahami yang pelajaran yang ada dalam buku paketnya lalu 
coba dikerjakan sambil di tunggui ibunya. 
Y : Bagi tugas ya pak dengan ibu. 
T : Ya kan saya dah capek. 
Y : Tugas apa  yang  diberikan bapak  pada  anak  dalam  melibatkan  untuk 
mengurus rumah tangga ? 
T : Mengambil air di sumur diisi ke ember penampungan dan bak mandi, 
sama ngasih makan ayam 6 ekor dan kadang menyapu.  
Y : Bapak terimakasih  atas waktu dan informasinya, maaf mengganggu dan 
selamat pagi pak matur nuwun sanget, pareng pak. 
T : Sama-sama bisa membantu mbak. Ya hati-hati ya mbak. 
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Tanggal : 27 Juni 2006 
Hari  : Selasa 
Jam  : 11.30 WIB 
Responden :  Harni 
 
Y :  Slamat siang bu? 
H : Ada apa ya mbak cari siapa? 
Y : Mau bertemu  ibu  dan  minta  bantuan  ibu untuk jadi reponden saya 
guna untuk penelitian saya, apa ibu bersedia dan punya waktu ? 
H  : Ya boleh mbak,  tapi   saya  sambil  milihin  barang-barang  yang mau 
saya jual ke juragan loak. 
Y :  Perkenalkan saya Yohanna dari Sanata Dharma. 
H  : Ibu Hartini. 
Y  : Bu langsung saja ya. Ibu maaf sebelumnya ibu kerja sebagai apa ? 
H  : Mbak tidak apa-apa tidak usah sungkan ya, saya jadi penjual barang-
barang bekas ya pemulung gitu tapi saya nanti setor barang ini ke 
juragan loak saya. 
Y  : Makasih ya bu jadi tidak enak saya. Dulu ibu sekolah sampai apa ? 
H : Lulusan SMP mbak makanya nasibnya begini. 
Y  : Bu apa anak anda mengetahui pendapatan yang ibu peroleh ? 
H  : Tidak mbak, mereka tahunya saya ada uang tapi jumlahnya tidak 
banyak. 
Y  : Bagaimana  cara  ibu mengatur  keuangan  dalam  kehidupan  sehari-
hari? 
H  : Gimana mbak saya tidak jelas ? 
Y  : Maksudnya ya ibu memberi contoh pada anak untuk membuat catatan 
atau tidak dalam pengeluaran dan pemasukan keuangan yang diperlukan. 
H : Oh, tidak pernah saya ajari mbak untuk membuat anggaran yang di 
perlukan dan pemasukan uang. Lah apa yang akan dicatat kalau uangnya 
cuma dikit. 
Y  : Apa ibu tahu pengeluaran dalam sebulan ? 
H  : Tidak tahu. 
Y  : Bu kalau anak sekolah apa ibu memberi uang saku ? 
H  : Ya tapi yang kasih uang bapaknya. Perhari cuma Rp. 1200,00 mbak 
sekalian makan pagi. Saya kan dah cari barang rongsokan mbak muter di 
rumah-rumah orang  yang di kota.  
Y  : Wah capek ya bu. Bagaimana cara ibu memberi uang saku pada anak ? 
Maksudnya saat diminta saja atau gimana ? 
H  : Bapaknya ngasihnya tiap hari, anak saya kalau tidak diberi ya tidak 
minta, bapaknya yang tanya. 
Y   : Bu  kalau  anak  bisa  sisakan  uang  sakunya,  ibu  memberi  pujIan 
tidak ? 
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H  : Ya mbak  berarti  dia  tidak  boros. Tapi  kalau  dia  perlu  apa-apa 
sesegera mungkin ya tidak bisa langsung dibelikan butuh waktu untuk 
cari uang tambahan lagi 
Y  : Bagaimana  cara ibu mengarahkan anak dalam penggunaan uang 
sakunya ? 
H  : Saya arahin agar  sebisa mungkin disisakan biar bisa nabung dan jangan 
terlalu boros. 
Y  : Bu kalau uang  saku yang diberi habis apa ibu akan memberinya lagi 
untuk satu hari itu ? 
H  : Tidak,  meskipun  dia minta uang jajan pulang sekolah saya tiak akan 
memberinya lagi, biar dia tahu cara memakai uang yang benar tidak 
mudah begitu saja untuk beli ini itu.  
Y  : Bu bagaimana cara ibu memberi arahan agar sebelum membeli barang 
atau benda terlebih dahulu mempertimbangkan hal- hal yang lain ?    
H  : Kalau anak  saya  akan  membeli  sesuatu  saya  beri  tahu  kalau harus 
lihat harganya dulu uangnya cukup atau tidak, barang yang akan dibeli 
itu benar-benar diperlukan atau tidak gitu saja mbak.  
Y  : Wah bijaksana ya ibu.....bu, apa ibu juga memberi tahu kalau anak 
disuruh belanja agar melihat harga ditempat lain membandingkan harga 
gitu bu ?     
H  : Pasti saya suruh lihat  harga  ditempat  lain kalau lebih murah ya beli 
disitu bener tidak mbak, apa lagi jaman seperti ini yang dicari murahnya.   
Y  : Bagaimana cara ibu mengajari anak berbelanja ? 
H  : Cari tempat yang murah,  kalau di pasar ditawar harganya, jangan beli 
yang mahal-mahal soal mutu nomer dua yang penting bisa beli dulu, kan 
tidak ada uang banyak. 
Y  : Apa  ibu  menegur  anak  ibu  kalau  tidak mengembalikan barang pada 
tempatnya lagi ? 
H  : Saya marah, anak biar belajar bertanggung jawab mengembalikan 
barang pada tempatnya. 
Y : Bu kalau barang yang anak anda miliki rusak usaha apa yang ibu ajarkan 
pada anak ? 
H          : Saya  suruh  lihat  bisa  diperbaiki   atau  tidak  kalau  bisa  ya  di 
perbaiki dulu kalau tidak ya saya jual sama barang-barang rongsokan 
lain. 
Y  : Dimana anak ibu biasa menyimpan barang yang ia punya? 
H : Di bekas krombong ( kranjang bambu bekas tempat sayuran ). 
Y : Bu  kalau tv, radio,  lampu  dinyalakan terus tanpa digunakan apa yang 
ibu ajarkan  pada anak ? 
H : Saya tegur lalu dikasih tahu kalau berbuat seperti itu akan boros dalam 
penggunaan listrik karena tidak bermanfaat. 
Y : Bu apa anak ibu memiliki tabungan ? 
H : Punya tapi buku tabungan di sekolah. 
Y : Berapa ibu memberi uang pada anak untuk menabung ? 
H : Rata-rata Rp.1500,00 mbak. Eh tapi dua hari dalam seminggu. 
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Y : Anak ibu  menabung  karena  ada  sisa  uang  atau menurut ibu 
bagaimana ? 
H : Uang saja jarang sisa, jadi kalau mau menabung ya minta saya tapi tidak 
tiap hari menabung dan jumlahnya tidak selalu sama, tergantung saya 
punyanya uang. 
Y : Bagaimana ibu mendorong agar anak rajin menabung ? 
H : Ya saya  kasih  tahu  manfaat  menabung  itu sangat berguna bisa untuk 
membeli keperluan sekolah saat kenaikan dan kalau menabung anak 
belajar mengendalikan diri tidak boros. 
Y : Anak ibu sekolah ? 
H : Ya baru SD demi anak mbak cari tambahan begini. 
Y : Bu menyekolahkan anaknya demi masa depanya kan bu? 
H : Mbak  ini  bagaimana  ya  iya lah. Biar  dia bisa belajar  baca tulis, bisa 
kerja yang layak dan tidak hidup susah. 
Y : He.......he,  usaha  apa  yang  dilakukan  ibu  demi   anaknya  agar  bisa 
sekolah ? 
H : Saya  ngasih tahu agar dia  tetap  sekolah meskipun sampai SMA, biar 
dia nanti bisa mandiri cari kerja yang baik jaga toko, jualan. 
Y : Bu kalau anaknya ada kesulitan dalam belajar bagaiman ibu 
mengatasinya ? 
H : Ya, biasanya bilang sama bapaknya jarang bilang sama saya, kalau 
malam belajarnya sama kakaknya. Anak saya jarang bilang kalau ada 
kesulitan biasalah anak kecil paling tidak bisa kerjain tugasnya dia minta 
bantuan sama teman-temannya. 
Y :  Bagaimana ibu menasehati anak dalam kehidupan sehari-hari ? 
H : Ya jangan jadi anak yang nakal tahu diri, hidup sederhana dengan 
kondisi yang kurang ini, tetap sekolah meskipun tidak tinggi sampai 
kuliah, bekerja apa saja yang penting halal, rajin menabung. Kalau anak 
salah melakukan kesalahan ya saya tegur. 
Y : Bu tugas apa yang diberikan pada anaknya dalam melibatkan anak 
mengurus rumah ? 
H : Kadang-kadang saya suruh bayar listirk di KUD kelurahan sana, 
menyapu, bantu saya milihin barang-barang loak ini. 
Y : Bu saya  kira sampai disini saja informasi yang saya perlukah sudah 
cukup. Dan terimakasih sekali atas waktunya, maaf dah mengganggu 
kerja ibu. Selamat siang bu terimakasih saya pamit bu.......mari bu. 




Tanggal : 28 Juni 2006 
Hari : Rabu 
Jam : 14.00 WIB 
Responden :  Minah dan Ponijan  
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Y  : Slamat siang bu. 
M :  Slamat siang mbak. Apa ada yang bisa saya bantu ? 
Y : Ya bu,  begini  saya mau  mengganggu  ibu  untuk  menjadi  salah satu 
responden saya. Apa ibu bersedia ? 
M : Boleh lah, mbak. 
Y : Baik, perkenalkan pak saya Yohana dan nama ibu  ? 
M : Saya sendiri Minah. 
Y : Langsung saja ya bu. Pekerjaan ibu apa ? 
M : Ibu rumah tangga, bapaknya tukang bersih-bersih di toko swalayan  . 
 :  Pendidikan terakhir bapak dan ibu apa ? 
M : SMP tapi tidak sampai lulus mbak dan bapaknya SMA. 
Y : Apa anak anda tahu penghasilan bapaknya  ? 
M : Tidaklah, tidak penting mbak yang penting saya bisa untuk cukupi 
kebutuhan. 
Y : Bagaimana  ibu dan bapak   mengatur   keuangan  keluarga  dalam  
kehidupan sehari- hari ? 
M : Kami tidak begitu menghitung semua keperluan kami sekeluarga. Tapi 
ibunya mencatat kalau mau belanja di pasar. Anak-anak tidak kami 
ajarkan untuk mencatat semua pengeluarannya yang penting kalau ada 
uang ya kami belikan kebutuhannya. Tidak ada perencanaan dalam 
keuangan mbak. Anak kami belum kami beri tanggung jawab untuk 
mengelola keuangan. 
Y : Oh jadi gitu ya. Apa anak tinggal minta apa yang diperlukan? 
M : Ya tidak tapi kalau ada uangnya. 
Y : Bu  jika  dalam  belanja   ada   sisa  uang  apa  di simpan  atau  untuk 
membeli kebutuhan lain ? 
M : Ibu  coba  selalu  menyimpan uang siapa tahu ada yang sakit kan repot 
kalau tidak ada uang. Tapi tidak di simpan di bank cuma di lemari. 
Y : Bu apa dalam sebulan mengetahui berapa besar pengeluarannya ? 
M : Tidak lah,  tidak  ngitung-ngitung  lha  wong  pendapatan  suami saya 
Cuma cukup untuk makan dan sekolah anak. Jadi anak-anak juga dah 
terbiasa tidak menghitung keperluannya sebulan.  
Y : Kan yang penting anak bisa sekolah ya ga bu. 
M : Ya mbak. 
Y : Apa ibu  memberi  uang  saku pada anak  dan berapa hari sekali bapak 
memberi  uang saku ? 
M : Ya, tapi jumlah uang sakunya tidak tetuntu sama kan tergantung suami 
saya punyanya duit. Ya kira - kira satu anak  Rp. 1000 - Rp. 1300an 
mbak. 
Y : Kalau ibu  ngasih uang saku pada anak bagaimana caranya bu ? 
M  : Langsung  saya kasih  kalau  mau  berangkat sekolah, tapi kalau pagi 
tidak minta ya ga saya beri berarti anak saya masih punya sisa uang 
sakunya. 
Y : Misalnya  kalau anak uang sakunya bisa  sisa apa ibu suka memberi 
pujian ? 
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M  : Ya, kadang  saya  beri  tambahan  uang bonus untuk dia simpan lagi dan 
di tabung tapi kalau ada uang lebih. 
Y : Mengenai  mengarahkan  anak  dalam  menggunakan  uang  sakunya 
bagaimana ibu melakukannya ? 
M : Saya arahkan agar anak sebisa mungkin tidak mudah begitu saja 
menghabiskan uang . 
Y : Kalau  uang  saku  anak  ibu  habis  sebelum  waktunya  apa  rekasi     
bapak padahal uang saku itu bapak beri untuk dua hari ? 
M : Saya  marah,  dan besok  pagi saya tidak kasih lagi uang saku biar anak 
tahu itu hukumannya kalau susah dibilangin. 
Y : Bu  bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan saat 
membeli sesuatu? Maksudnya apa yang dilihat anaknya ?  
M : Pasti  saya  ngasih tahu kalau beli barang atau apa dilihat harganya dulu 
baru mutunya. Kalau ada tempat yang nawarin harga murah ya saya 
suruh cari tempat yang begitu mbak. 
Y : Apa ibu memberi  tahu kalau  belanja  di pasar atau di warung agar 
melihat harganya ? 
M : Ya sudah pasti yang murah. 
Y : Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
M : Harganya  sudah pasti  saya suruh lihat dulu, dan nawar barang yang 
akan dibeli jika bisa di pasar. Makanya saya dan ibunya suka nyuruh 
belanja di pasar saja kan sekarang sama saja. 
Y : Bu  apa   menegur  atau   mengarahkan   anak  agar  mengembalikan 
barang pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
M : Kadang- kadang  saya  tegur. Tapi  saya  dah kasih contoh kalau saya 
pakai atau ambil barang setelah selesai digunakan ya saya balikin lagi 
biar rapi. 
Y : Usaha  apa  yang  dilakukan anak ibu  kalau barang yang  ia  punya 
rusak ? 
M : Saya  suruh  betulin baru kalau  tidak  bisa  suami saya  yang betulin. 
Biar anak juga belajar menghargai barang yang ia punya dan 
merawatnya. 
Y : Dimana   biasa   anak  ibu menyimpan barang  atau benda  milik anak 
ibu ? 
M : Di kotak  kardus.  Tapi   kalau  kira-kira dah tidak lagi di pakai ya saya 
suruh buang. 
Y : Bu kalau  ibu   menegur  anaknya  tidak  kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama tanpa didengarkan atau di lihat? 
M : Pasti  saya tegur kan itu namanya boros jadi tidak hemat. Anak-anak 
saya ajarin sederhana meskipun hidup kami yang kurang. Dengan begitu 
kalau nanti anak saya jadi orang biar bisa menghargai, tidak boros, 
hemat gitu mbak. Saya kasih contoh dengan makan seadanya, punya 
benda atau barang dirawat, tidak gengsi, mau kerja keras meskipun 
kerjanya kasar. 
Y : Bu anaknya punya tabungan tidak ? 
M : Kelihatannya punya mbak, tapi di sekolahan. 
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Y : Bu anaknya menabung  karena ada sisa uang atau ada tujuan lain 
misalnya untuk modal usaha ?  
M : Saya suruh nabung biar kalau saya tidak bisa sekolahin lagi sampai 
kuliah biar dia usaha. Tapi kalau dia punya uang lebih baru nabung. 
Tidak ada anggaran untuk nabung mba. 
Y : Bagaimana cara ibu  mendorong anak untuk rajin menabung?                   
M : Saya kasih puijan dengan kata-kata, kalau dia nabung banyak di 
sekolahan dari uang sakunya ya saya bilang bagus dan saya sarankan 
agar terus lakukan hal yang baik seperti itu daripada untuk beli yang 
tidak ada manfaatnya. 
Y : Anak ibu  bersekolah ? 
M : Baru kelas 2 SMP. 
Y : Bu anda menyekolahkan anaknya demi masa depannya atau karena 
kewajiban ? 
M : Lha  kalau  tidak  disekolahin   gimana  nasib  dia nantinya, jangan 
sampai ia bodoh mbak yang penting dia bisa baca tulis, meskipun 
biayanya mahal ya tidak apalah walaupun saya sampai hutang-hutang 
juga demi anak. 
Y : Bagaimana strategi ibu dalam merencanakan masa depan anak ? 
M : Saya sekolahin  biar  dia  mandiri  dan  nantinya  kan juga tidak bisa 
sama saya terus menerus, kalau saya tidak mampu sekolahin lagi sampai 
tinggi saya suruh usaha atau menekuni ketrampilan yang dia bisa. 
Y : Bu  kalau  memberikan  nasehat  pada anak dalam kehidupan sehari-hari 
bagaimana caranya? 
M : Ya cuma lisan  saja langsung di sampaikan, jangan berbuat yang berbau 
hukum, coba hidup apa adanya jangan malu dengan keadaannya. 
Y :  Kalau anak ada kesulitan belajar bagaimana ibu mengatasinya? 
M : Saya tanya  kesuliatan  dalam hal mengerjakan tugas atau kesulitan 
mengikuti pelajaran. Kalau dua-duanya sebelum kerjakan tugasnya saya 
suruh memahami yang pelajaran yang sedang ia baca. 
Y : Tugas apa  yang  diberikan bapak  pada  anak  dalam  melibatkan  untuk 
mengurus rumah tangga ? 
M : Menyuruh belanja di warung, menyapu, momong adiknya. 
Y : Ibu terimakasih atas waktu dan informasinya, maaf mengganggu dan 
selamat siang bu matur nuwun sanget pareng bu. 






Tanggal : 28 Juni 2006 
Hari : Rabu  
Jam : 15.30 WIB  
Responden : Maryono 
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Y : Selamat sore pak? 
M :  Ya selamat sore nak. Ada yang bisa saya bantu ? 
Y         : Begini pak perkenalkan nama saya yohana dari Univ. Sanata Dharma 
YK  mau mengadakan penelitian disini dimana bapak tinggal. Apa saya 
bisa mengganggu bapak untuk menanyakan beberapa pertanyaan? 
M : Oh, jadi adik ada keperluan seperti itu. Ya bapak akan coba membantu  
adik untuk menjawab semua pertanyaannya.  
Y : Sebelum saya masuk kepertanyaan, nama bapak siapa? Dan terimakasih    
atas waktu yang diberikan pada saya. 
M : Sama-sama mumpung saya tidak kerja, jadi santai saja. Saya pak 
Maryono. 
Y : Baiklah pak Maryono. Pertanyaan saya yang pertama apa pekerjaan 
bapak? 
M        : Saya kerja jadi tukang parkir di Malioboro, tapi saya juga kerja serabutan 
kadang jadi tukang bangunan, kuli pasar untuk cari tambahan. Yang 
penting ada penghasilan untuk hidup dan makan tiap hari sudah syukur. 
Y : Pendidikan bapak yang terakhir apa? 
M : Wah saya cuma lulusan SMA. 
Y : Oh begitu ya pak. Kepertanyaan selanjutnya ya pak. Apa anak bapak 
mengetahui pengahsilan bapak? 
M : Tidak. Yang penting mereka bisa sekolah dan saya bisa kasih uang 
sangu sekolah. 
Y : Bagaimana cara bapak mengelola keuangan dari penghasilan bapak ? 
M : Maksudnya gimana dek saya tidak jelas. 
Y : Gini pak, seperti mencatat atau membuat pengeluaran dan pemasukan    
keuangan ?  
M : Tidaklah, gimana mau catat uang yang diperoleh kalau saya  kerja saja 
belum tentu besarnya sama, kadang sehari cuma Rp30.000,00.    
Y : Apa bapak mengetahui pengeluaran keuangan bapak ? 
M : Tidak,  yang penting  bisa mencukupi  kebutuhan  sudah cukup.  
Y : Saya mau tanya mengenai hal-hal yang bersangkutan pada anak  bapak.  
Pak anda sebagai orang tua bagimana memberi pengarahan dalam 
mempertimbangkan saat anak membeli sesuatu? Maksudnya anak diberi 
pengarahan untuk melihat harga barang atau kualitasnya. 
M         : Ya  paling  cuma  saya ajari  mencari harga di tempat yang lebih murah 
dan  soal kualitas nomor dualah yang penting dapat membelianya. Dan 
mengajari kalau barang yang hendak dibeli sekiranya tidak dibutuhkan 
ya jangan dibeli tho.   
Y : Apa bapak memberi uang saku pada anak bapak ? 
M : Ya memberi uang saku. Kalau libur sekolah tidak tapi kadang-kadang 
anak minta uang untuk  jajan. 
Y : Kalau bapak memberi uang saku cara bapak memberinya gimana? 
Menunggu  anak meminta atau setiap hari diberi? Berapa bapak biasa 
memberi uang saku ? 
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M : Saya  memberi uang saku  pagi hari kalau anak mau  sekolah, setiap 2 
hari sekali cuma Rp.2300,00 kan sekolahnya dekat jadi bisa jalan kaki.  
Y : Apa bapak  selaku orang tua memberi pujian pada anak, kalau anak  bisa 
menyisakan uang meskipun jumlah sedikit ? 
M         : Ya.  Saya  bilang  ” apik kuwi le, nduk,  uangnya disimpen ya, biar bisa 
beli barang yang diperlukan kalau punya simpenan uang”. 
Y : Bagaimana anda memberi pengarahan dalam penggunaan uang saku 
pada anak ? 
M  : Ya saya cuma ngasih  tau  anak  untuk hemat, menyisakan  uang saku, 
jangan  untuk membeli barang yang tidak bermanfaat. Dan uang saku 
digunakan  sebaik-baiknya karena belum tentu pagi esok harinya saya 
bisa ngasih jumlah uang saku seperti bisa. Tapi kalau pulang sekolah 
anak saya minta uang untuk jajan ya saya tidak langsung kasih gitu saja. 
Y : Kalau  uang  saku  anak  habis  sebelum waktunya  apa  anda  akan 
memberinya  lagi ? 
M : Tidak langsung saya beri.Saya tanya habisa karena untuk jajan atau beli 
yang lain. 
Y : Apa anda memberi tahu pada anak kalau belanja baik di warung atau 
pasar agar membandingkan harga barang ? 
M : Ya. 
Y : Bagaimana cara anda mengajari anak berbelanja ? 
M : Ya   melihat harga jangan membeli barang yang mahal dan jangn melihat 
mutu yang bagus. Membelinya jangan di toko besar cukup di pasar 
tradisional yang harganya bisa ditawar dan harganya murah. 
Y : Apa  bapak  menegur anak bila  tidak  mengembalikan barang atau 
mainan pada tempanya lagi ? 
M : Saya  tegur, karena  biar rumah tidak kelihatan tambah sempit. 
Y : Kalau   barang  atau  mainan   anak    bapak  rusak  usaha  apa  yang 
dilakukan anak bapak? 
M : Saya  suruh mencoba betulkan  dahulu jika belum rusak parah. Kalau 
memang sudah tidak bisa di perbaiki atau di betulkan lagi ya saya suruh 
kumpulkan lalu di buang atau di jual keloakan. 
Y : Dimana anak bapak biasa mmeyimpan barang-barangnya ? 
M : Di keranjang bekas pakain. 
Y : Apakah  bapak  juga  akan  menegur    jika anak  mebiarkan tv, radio 
atau lampu menyala tanpa di gunakannya ? 
M : Sudah pasti akan saya marahi kan bikin boros listrik. 
Y : Apakah anak bapak menabung ? 
M : Saya cuma tahu anak saya nabung di sekolah. Saya ngasih uang  kalau 
ada uang meskipun sedikit yang penting anak bisa nabung.  
Y : Jika anak akan menabung berapa rata-rata bapak memberinya ? 
M : Rp.1500,00 itu saja empat hari sekali 
Y : Menurut  bapak  anak menabung  karena ada sisa uang atau memang 
sengaja mengumpulkan modal usaha ? 
M : Wah anak saya menabung karena biar bisa buat membeli kebutuhan 
sekolahnya. Saya cuma mengarahkan saja kalau menabung itu banyak 
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manfaatnya selain untuk bisa membantu bayar uang sekolah juga anak 
bisa membeli keperluan sekolah saat uang tabungan di bagikan.. 
Y : Bagaimana  cara bapak mendorong  anak agar sebisa mungkin belajar 
menabung ? 
M : Saya  coba  mengasih  tahu bahwa menabung  itu banyak manfaatnya  
dan anak yang menabung itu anak yang tahu kondisinya. Saya memang 
tidak memberi contoh menabung. 
Y : Apakah anak anda sekolah? 
M : Ya. 
M : SD kelas 6 dan 1, mbak... 
Y : Bapak berusaha untuk menyekolahkan anak demi masa depannya atau 
karena hal lain? 
M : Ya  lah  mbak, biar  tidak  senasib  seperti bapaknya  ini. Jadi   orang 
miskin itu tidak enak. 
Y : Apakah anda  sebagai orang tua  menayakan  kesulitan  anak  dalam 
belajar ? 
M : Kadang-kadang. 
Y : Bagaimana bapak mengatasi kesuliatan anak dalam belajrnya ? 
M : Saya cuma menemani belajar di sampingnya jika saya dirumah dan 
membantu anak memecahkan soal jika saya bisa. 
Y : Bagaimana anda merencanakan strategi masa depan anak? 
M : Ya di sekolahkan mbak 
Y : Pak jika bapak selaku orang tua anak tidak mau melanjutkan sekolah lagi 
atau kata lain putus sekolah di tengah jalan apa yang bapak lakukan pada 
anak bapak? 
M : Saya suruh kerja atau ikut teman-temannya belajar ketrampilan di 
pondok dari lembaga sosial yang mememberi ketrampilan gratis. 
Y : Pondok sosial apa ayang dimaksud  bapak? 
M : Kayak buat nampung anak-anak yang tidak mamapau sekolah tapi 
mereka diajari belajar baca, tulis dan kerjainan tangan. 
Y : Apa rumah singgah pak? 
M : Ya itu namanya. 
Y : Pak anak kalau dirumah di beri tugas rumah tidak ? 
M : Paling nyapu, ngepel dan cuci piring gitu aja, tapi kadang kalau disuruh 
saya atau ibunya kewarung juaga mau. 
Y : Cita-cita anak bapak kira-kira mau jadi apa? 
M : Bilangnya mau jadi orang kaya, kerja di bank. Namanya cita-cita anak 
mbak tapi saya tidak ngelarang kok, alhamdulilah jika bisa jadi pegawai 
bank benar. Saya cuma bisa kasih motivasi jangan malas belajar, sekolah 
yang benar dan semoga saya bisa sekolahkan sampai tinggi. 
Y : Pak terimaksih atas informasinya,  dan terimaksih  atas  waktu  yang 
diberikan dan sudah mengganggu istirahat bapak. Kalau begitu saya 
minta pamit maturnuwun sanget. Saya mau lanjutin mencari responden 
berikutnya. Mari pak...........met sore pak. 
M : Ya mba sama-sama, salamat sore juga hati-hati ya. 
Y : Maturnuwun....... 
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Tanggal : 29 Juni 2006 
Hari : Kamis 
Jam : 16.00 WIB 
Responden : Siti 
 
Y : Slamat sore bu? 
S : Ada apa ya mbak? 
Y : Begini bu apa saya bisa minta waktu dan ibu bersedia untuk menjadi 
responden dalam rangka penelitian? 
S : Ya boleh mbak,  tapi   saya  sambil dagang tunggu warung ya mbak 
Y : Ya bu, sebelumnya terimakasih sekali. Perkenalkan saya Yohanna dari 
Sanata Dharma. 
S : Saya bu Siti. 
Y : Bu langsung saja ya. Ibu maaf sebelumnya ibu dagang dah lama ? 
S : Saya jualan dah 10 tahun ini, sebelumnya dulu saya karyawan pabrik 
terus ada pengurangan pegawai dan dapat pesangon jadi saya terus 
jualan kecil-kecilan. 
Y : Pendidikan ibu terakhir apa ? 
S : Lulusan SMEA mbak. 
Y : Bu apa anak anda mengetahui pendapatan dari berjualan ini? 
S : Tidak mbak, mereka tahunya saya ada uang tapi jumlahnya tidak besar. 
Y : Bagaimana  cara  ibu mengatur  keuangan  dalam  kehidupan  sehari-
hari? 
S : Gimana mbak saya tidak jelas ? 
Y : Maksudnya ibu memberi contoh pada anak untuk membuat catatan atau 
tidak dalam pengeluaran dan pemasukan keuangan yang diperlukan. 
S : Oh, secara langsung tidak mbak tapi saya suka mencatat barang yang 
dijual laku berapa dan kalau sebelum kulakan anak saya suruh ngelihatin 
apa saja yang harus dibeli di pasar dengan mencatat nama barangnya dan 
menghitung harganya kira-kira habisnya berapa. Paling gitu saja mbak 
yang saya tahu. 
Y : Apa ibu tahu pengeluaran dalam sebulan ? 
S : Tidak tahu mba, tapi kalau perhari kira-kira Rp10.000,00an buat belanja 
sayur buat makan sampai besok pagi. Tapi kadang juga tidak pasti 
besarnya sama tergantung harganya di pasar, kan suka naik harganya 
sebelumnya tidak anaik 
Y : Bu kalau anak sekolah apa ibu memberi uang saku ? 
S : Ya tapi yang kasih uang bapaknya. Perhari kadang Rp. 1500,00 mba 
sekalian jajan untuk sarapan kalau pasa saya tidak masak pagi. Saya 
kadang dah kulakan pagi di pasar mba 4 hari sekali. 
Y : Wah capek ya bu. Bagaimana cara ibu memberi uang saku pada anak? 
Maksudnya saat diminta saja atau gimana ? 
166 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 
 
S : Bapaknya ngasihnya tiap hari, anak saya kalau tidak di beri ya tidak 
minta, bapaknya yang tanya. 
Y : Bu  kalau   anak   bisa  sisakan  uang  sakunya,  ibu  memberi  pujan 
tidak ? 
S : Ya mba  berarti  bisa hemat. Tapi  kalau  dia  perlu  apa-apa sesegera 
mungkin ya tidak bisa langsung dibelikan butuh waktu untuk cari 
kumpulkan uang tambahan lagi, bapaknya kan cuma kerja tukang jaga 
bengkel motor mbak hasilnya tidak besar cukup untuk uang sekolah saja 
sudah syukur. 
Y : Bagaimana  cara ibu mengarahkan anak dalam penggunaan uang 
sakunya ? 
S :  Saya arahin agar  sebisa mungkin di sisakan biar bisa nabung dan hemat. 
Y : Bu kalau uang  saku yang diberi habis apa ibu akan memberinya lagi 
untuk satu hari itu ? 
S : Tidak,  meskipun  dia minta uang jajan pulang sekolah saya tiak akan 
memberinya lagi, biar dia tahu cara memakai uang yang benar tidak 
mudah begitu saja untuk beli ini itu.  
Y : Bu bagaimana cara ibu memberi arahan agar sebelum membeli barang 
atau benda terlebih dahualu mempertimbangkan hal- hal yang lain ?    
S : Kalau anak  saya  akan  membeli  sesuatu  saya  beri  tahu  kalau harus 
lihat harganya dulu uangnya cukup atau tidak, barang yang kan dibeli itu 
benar-benar diperlukan atau tidak gitu saja mbak.  
Y : Wah bijaksana ya ibu.....bu apa ibu juga memberi tahu kalau anak 
disuruh belanja agar melihat harga ditempat lain membandingkan harga 
gitu bu ?     
S : Pasti saya suruh lihat  harga  ditempat lain kalau lebih murah ya beli 
disitu bener tidak mbak, apa lagi jaman seperti ini yang dicari murahnya 
apalagi saya untuk di jual palagi untungnya juga tidak seberapa paling 
cuma Rp100,00- 250,00 saja.   
Y : Bagaimana cara ibu mengajari anak berbelanja ? 
S : Cari tempat yang murah,  kalau di pasar di tawar harganya, lha kan uang 
hasil jualan Cuma muter lagi untuk modal hari berikutnya mbak. 
Y : Apa  ibu  menegur  anak  ibu  kalau  tidak mengembalikan barang pada 
tempatnya lagi ? 
S : Saya marah, anak biar belajar punya tanggung jawab kalau setelah 
bermain atau tanggung jawab dalam segala hal. 
Y : Bu kalau barang yang anak anda miliki rusak usaha apa yang ibu ajarkan 
pada anak ? 
S : Saya  suruh  lihat  bisa  diperbaiki   atau  tidak  kalau  bisa  ya  di 
perbaiki dulu kalau tidak ya saya buang biar tidak menuhi rumah. 
Y : Dimana anak ibu biasa menyimpan barang yang ia punya? 
S : Di bekas kotak kayu dibikinkan bapaknya dan di kardus. 
Y : Bu  kalau tv, radio,  lampu  dinyalakan terus tanpa digunakan apa yang 
ibu ajarkan  pada anak ? 
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S : Saya tegur lalu di kasih tahu kalau berbuat seperti itu akan boros dalam 
penggunaan listrik karena tidak bermanfaatdan pengeluaran jadi 
bertambah. 
Y : Bu apa anak ibu memiliki tabungan ? 
H : Punya tapi buku tabungan di sekolah. 
Y : Berapa ibu memberi uang pada anak untuk menabung ? 
S : Rata-rata Rp.1500,00 mbak. Eh tapi dua hari dalam seminggu. 
Y : Anak ibu  menabung  karena  ada  sisa  uang  atau menurut ibu atau 
karena ikut-ikutan teman ? 
S : Kalau mau menabung ya minta saya tapi tidak tiap hari menabung dan 
jumlahnya tidak besar, tergantung saya punyanya uang. 
Y : Bagaimana ibu mendorong agar anak rajin menabung ? 
S : Ya saya  kasih  tahu  manfaat  menabung  itu sangat berguna bisa untuk 
membeli keperluan sekolah saat kenaikan dan kalau menabung anak 
belajar bisa hemat. 
Y : Anak ibu sekolah ? 
S : Ya baru SMP demi anak mba cari tambahan begini. 
Y : Bu menyekolahkan anaknya demi masa depanya kan bu? 
S : Mbak  ini  bagaimana  ya  iya lah. Biar  dia bisa belajar  baca tulis, bisa 
kerja yang layak dan tidak hidup susah. 
Y : He.......he,  usaha  apa  yang  dilakukan  ibu  demi   anaknya  agar  bisa 
sekolah ? 
S : Saya  ngasih tahu agar dia  tetap  sekolah meskipun sampai SMA, biar 
dia nanti bisa mandiri cari kerja yang baik jaga toko, jualan, tapi saya 
usahakan biar bisa sekolah lebih tinggi. 
Y : Bu kalau anaknya ada kesulitan dalam belajar bagaimana ibu 
mengatasinya ? 
S : Ya, biasanya bilang sama bapaknya jarang bilang sama saya, kalau 
malam belajarnya sama kakaknya. Anak saya jarang bilang kalau ada 
kesulitan tidak bisa kerjain tugasnya dia minta bantuan sama teman-
temannya. 
Y : Bu maaf bagaimana ibu mengusahakan biaya sekolah anak yang 
semakin tinggi padahal anak ingin teap sekolah? 
S : Saya gadaikan yang saya punya, tapi kebetulan anak saya yang kecil 
dapat beasiswa dari orang tua asuhnya. 
Y : Jadi masih ada orang tua asuh tho bu disini? 
S : Ada mbak, biasanya mereka dari lembaga sosial terus mendata anak 
yang tidak mampu dan dapat biaya sekolah dari orang tua asuh itu, 
kebetulan anak saya masuk maak. 
Y : Syukur kalau gitu ibu dan bapak jadi agak ringan. 
Y : Bu tugas apa yang di berikan pada anaknya dalam melibatkan anak 
mengurus rumah ? 
S : Kadang-kadang saya suruh jaga warung kalau saya capek, menyapu, 
bantu saya mencatat barang dagangan yang habis. 
Y : Kira-kira cita-cita anak ibu apa dan ibu tahu tidak? 
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S : Duh mbak apa ya, katanya sih pingin wiraswasta punya toko sembako 
gitulah. 
Y : Bu saya  kira sampai disini saja informasi yang saya perlukah sudah 
cukup. Dan terimakasih sekali atas waktunya, maaf dah mengganggu 
kerja ibu. Selamat sore bu terimakaih saya pamit bu.......mari bu. 
S : Ya monggo mba sama. Slamat sore. 
 
Tanggal : 30 Juni 2006 
Hari : Jumat 
Jam : 10.00 WIB 
Responden : Samijo 
 
Y : Slamat pagi pak. 
S :  Slamat pagi mbak. Apa ada yang bisa saya bantu ? 
Y : Ya pak, begini saya mau mengganggu bapak untuk menjadi salah satu 
responden dalam rangka penelitian saya ini. Apa bapak ada waktu dan 
bersedia? 
S : Oh ada mbak, saya bantu gimana mbak? 
Y : Bapak cuma jawab semua pertanyaan dari saya. 
S : Baiklah kalau gitu saja monggo lenggah. 
Y : Ya terimakasih pak. 
Y : Baik, perkenalkan saya Yohana dan bapak ? 
S :  Saya sendiri Samijo. 
Y : Langsung saja ya pak. Pekerjaan bapak apa ? 
S : Sopir bis malem. 
Y : Pendidikan terakhir bapak apa ? 
S : SMA mbak. 
Y : Apa anak anda tahu penghasilan bapak? 
S   : idaklah, tidak penting mbak yang penting saya bisa setor pada ibunya 
untuk cukupi kebutuhan. 
Y : Bagaimana  bapak  mengatur   keuangan  keluarga  dalam  kehidupan 
sehari- hari ? 
S : Kebetulan istri saya dagang di pasar ya tidak besar, kami tidak begitu 
menghitung semua keperluan kami sekeluarga. Tapi ibunya suka 
mencatat pemasukan dari hasilnya jualan. Anak-anak tidak kami ajarkan 
untuk mencatat semua pengeluarannya yang penting kalau ada uang ya 
kami belikan kebutuhannya. Jelasnya tidak ada perencanaan dalam 
kebutuhan mbak. Anak kami jarang yang kamai beri tanggung jawab 
untuk mengelola keuangan. 
Y : Oh jadi gitu ya pak. Jadi anak tinggal minta apa yang diperlukan? 
S : Ya tapi kalau ada uangnya juga sih. 
Y : Pak  jika  dalam  belanja   ada   sisa  uang  apa  disimpan  atau  untuk 
membeli kebutuhan lain ? 
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S : Wah itu ibunya yang mengurusi, tapi ibunya selalu punya uang simpan. 
Tapi tidak di simpan di bank cuma di lemari. 
Y : Pak apa dalam sebulan mengetahui berapa besar pengeluarannya ? 
S : Tidak lah. Jadi anak-anak juga dah terbiasa tidak menghitung 
keperluannya sebulan. 
Y : Berapa bapak memberi uang tabungan pada anak ? 
S : Rp. 1200,00 cuma sedikit  kok  kan tidak tiap hari paling seminggu 
sekali 
Y : Pak bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan saat 
membeli sesuatu? Maksudnya apa yang dilihat anaknya ?  
S : Pastinya  saya dan ibunya ngasih tahu kalau beli barang atau apa dilihat 
harganya dulu baru mutunya. Kalau ada tempat yang nawarin harga 
murah ya saya suruha cari temapat yang begitu mbak. 
Y : Apa bapak memberi tahu kalau belanja di pasar atau di warung agar 
melihat harganya ? 
S : Ya sudah pasti yang penting murah. 
Y : Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
S : Maksudnya  harganya sudah pasti  saya suruh lihat dulu, dan nawar 
barang yang akan dibeli jika bisa di pasar. Makanya saya dan ibunya 
suka nyuruh belanja di pasar saja kan sekarang sama saja. 
Y : Pak   apa   menegur  atau  mengarahkan  anak  agar  mengembalikan 
barang pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
S  : Kadang-kadang saya tegur,  namanya  anak-anak  ya  tho. Tapi saya dah 
kasih contoh kalau saya pakai atau ambil barang setelah selesai 
digunakan ya saya balikin lagi biar rapi. 
Y : Usaha  apa  yang  dilakukan anak bapak kalau barang yang ia punya 
rusak ? 
S : Saya suruh buang. 
Y : Dimana biasa anak bapak menyimpan barang atau benda milik anak 
bapak ? 
S : Di almari barangnya tidak banyak mbak kan dah kerja. 
Y : Pak kalau bapak  menegur anaknya tidak  kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama? 
S : Pasti saya tegur kan itu namanya boros jadi tidak hemat. Anak-anak saya 
ajarin sederhana meskipun hidup kami yang terbatas. Dengan begitu 
kalau nanti anak saya jadi orang biar tidak sombong, tidak boros, hemat 
gitu mbak. Saya kasih contoh dengan makan seadanya, punya benda atau 
barang dirawat. 
Y : Pak anaknya punya tabungan tidak ? 
S : Kelihatannya punya mbak, tapi celengan biasa bukan dibank. 
Y : Pak anaknya menabung  karena ada sisa uang atau ada tujuan lagi 
misalnya untuk modal usaha ?  
S : Saya suruh nabung biar buat sangu hidupnya nanti kalau sudah tidak 
sama saya lagi. 
Y : Anak bapak sekolah ? 
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S : Tidak mbak, ikut kerja saya jadi kenek (kondektur) bis. Dulu sekolah 
sampai SMA kelas 1 saja terus tidak mau lanjutkan 
Y : Bagaimana strategi bapak dalam merencanakan masa depan anak? 
S : Maunya saya sekolahkan tapi anaknya tidak mau, katanya biaya mahal. 
Y : Waktu anak bapak tidak mau sekolah lagi apa yang bapak lakukan 
menghadapi begitu ? 
S : Saya bilang kalau bapak itu masih bisa ragatin ( biayain) sekolah sampai 
lulus, uang bisa dicari padahal anaknya rajin mbak pinter sayangkan tapi 
gimana lagi. Ya sudahlah saya biarkan saja akhirnya mau jadi apa 
terserah asal jangan jadi penjahat yang penting bisa cari uang sendiri dan 
tidak nganggur. 
Y : Pak anda menyekolahkan anaknya dulu demi masa depannya atau karena 
kewajiban ? 
S : Dua-duanya mbak. Lha kalau tidak disekolahin gimnana nasib dia 
natinya, jangan sampai ia bodoh. Tapi itu dulu.  
Y : Tugas apa  yang  diberikan bapak  pada  anak  dalam  melibatkan  untuk 
mengurus rumah tangga ? 
S : Mengambil air di sumur diisi ke ember dan bak mandi. 
Y : Bapak terimakasih  atas waktu dan informasinya, maaf mengganggu dan 
selamat pagi pak matur nuwun sanget pareng pak. 
Y : Sebenarnya anak bapak punya cita-cita jadi apa? 
S : Tidak tahu mbak, pas dia sekolah saya cuma kasih nasehat sekolah yang 
benar biar jadi orang yang kaya, abaik dan jangan sombong. Eh sekarang 
malah jadi kondektur katanya enak bisa pergi-pergi jauh. 
Y : Kok bapak dulu anaknya tidak ikut beasiswa sekolah saja, adakan pak? 
S : Tidak mau mbak, ada sih saya Cuma tergantung anaknyalah gimana-
gimananya. 
Y : Pak saya rasa ini cukup sampai disini saja dan terimakasih atas bantuan, 
waktu dari bapak. Slamat isirahat ya pak. Pareng pak..... 
S : Sama-sama bisa membantu mbak. Ya hati-hati ya mbak.  
Y :  Slamat siang pak. 
S : Ya met siang juga.  
 
 
Tanggal : 01 Juli 2006 
Hari : Sabtu 
Jam : 11.00 WIB 
Responden : Wiwin 
 
Y :  Permisi bu, baru selesai nyuci ya bu.Slamat siang bu. 
W : Ya siang mbak, ibu mau pulang capek. Mbak ada keperluan dengan 
saya? 
Y : Ya bu,  begini  saya mau  mengganggu  ibu untuk menjawab pertanyaan 
dalam penelitian saya ini, apa ibu bersedia? 
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W : Boleh lah, mbak di rumah saya saja ya mbak tapi bukan disini, 
disebelah sana rumah saya mari mbak.... 
Y : Baik mari bu,( sambil jalan menunju rumah bu wiwin) sebelumnya saya 
minta maaf sudah merepotkan dan mengganggu ibu apalasgi ibu mau 
istirahat siang. 
W : Tidak apalah mbak. 
(Setelah sampai dirumah ibu Wiwin) 
W : Mari masuk atau diluar saja ya yang banyak anginnya, duduk di bawah 
pohon saja ya.  
Y : Ya ga papa malah enak jadi silir, kenalkan saya Yohanna bu dari Univ. 
Sanata Dharma. 
W : Nek saya panggil saja bu wiwin. 
Y : Langsung saja ya bu. Pekerjaan ibu apa saat ini, maaf? 
W : Ibu rumah tangga dan buruh cuci baju mbak . 
 : Pendidikan terakhir ibu apa ? 
W : SD saja . 
Y : Bagaimana  ibu mengatur  keuangan keluarga dalam  kehidupan sehari- 
hari?  
W : Kami tidak begitu menghitung semua keperluan kami sekeluarga. Tapi 
saya mencatat barang yang akan dibeli kalau mau belanja dipasar. 
Anak-anak tidak kami ajarkan untuk mencatat semua pengeluarannya. 
Tidak ada perencanaan dalam keuangan mbak.  
Y : Oh jadi gitu ya.  
Y : Bu  jika  dalam  belanja   ada   sisa  uang  apa  disimpan  atau  untuk 
membeli kebutuhan lain ? 
W : Ibu  coba  selalu  menyimpan uang siapa tahu ada yang sakit kan repot 
kalau tidak ada uang. Saya tabung di buku tabungan arisan Rt. 
Y : Bu apa dalam sebulan mengetahui berapa besar pengeluarannya ? 
W : Tidak, tidak  menghitung  lha  pendapatan  suami saya cuma cukup 
untuk makan. Jadi anak-anak juga dah terbiasa tidak menghitung 
keperluannya sebulan.  
Y : Anak ibu  bersekolah ? 
W : Anak  saya  ada  tiga  yang  sekolah anak nomor tiga saja baru SMA 
kelas 3 sekarang. 
Y : Bu anda menyekolahkan anaknya demi masa depannya atau karena 
kewajiban ? 
W : Lha  kalau  tidak  disekolahin   gimana  nasib  dia nantinya, jangan 
sampai ia bernasib seperti orang tuanya dan kakak-kakaknya yang 
sekolah saja tidak selesai. Kedua anak saya mengalah karena adiknya 
laki. 
Y : Bu kedua anak ibu yang tidak lagi bersekolah apa kegiatan yang 
dilakukan? 
W : Yang nomor satu kerja jadi pembantu mbak, yang kedua jaga toko di 
penjual bunga atas itu lho mba lha sekolahnya saja cuma sampai SMP 
tidak lulus. Saya juga tidak tahu dua anak saya itu apa mau kerja seperti 
itu terus. Saya sudah kasih tahu suruh jadi pembantu rumah tangga di 
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luar negeri kan gajinya lumanyan bisa bantu ekonomi keluarga, seperti 
anak tetangga saya kerja di luar negeri bisa ngirimi orang tua uang yang 
besar. Tapi katanya habis lebaran anak nomor  dua saya mau coba ikut 
lewat dinas tenakerja itu lho, sekarang dia baru kumpulin uang untuk 
daftara atau jadi anggota kerja di luar negeri itu katanya. 
Y : Bagaimana strategi ibu dalam merencanakan masa depan anak ibu yang 
laki-laki ? 
W : Saya sekolahin  biar  dia  mandiri  dan  nantinya  kan juga tidak bisa 
sama saya terus menerus, kalau saya tidak mampu sekolahin lagi sampai 
tinggi saya suruh usaha atau menekuni ketrampilan yang dia bisa. Kan 
kalau kakaknya jadi kerja di luar negeri lumayan anak saya ini (anak 
nomor 3) bisa terus sekolah. 
Y : Apa cita-cita anak ibu semuanya? 
W : Tidak tahu terserah anaklah mau jadi apa yang penting bisa cari uang 
sendiri. 
Y : Bu kenapa kedua anak ibu yang tidak bersekolah tidak ikut kegiatan 
yang diadakan oleh LSM seperti rumah singgah yang memberi 
ketrampilan atau belajar membuat kerajinan tangan ? 
W : Anaknya tidak mau, maunya kerja cari uang. 
Y : Apa ibu  memberi  uang  saku pada anak  dan berapa hari sekali bapak 
memberi  uang saku ? 
W : Ya, tapi jumlah uang sakunya tidak tentu sama. Ya kira-kira Rp. 1000 - 
Rp. 1300an mbak. 
Y : Kalau ibu  ngasih uang saku pada anak bagaimana caranya bu ? 
W : Langsung  saya kasih  kalau  mau  berangkat sekolah, tapi kalau pagi 
tidak minta ya ga saya beri berarti anak saya masih punya sisa uang 
sakunya atau hasil jualan koran masih ada. 
Y :  Oh jadi anak laki-laki ibu jual koran? 
W : Ya mbak cari tambahan, suami saya cuma penarik dokar yang 
penghasilannya kecil. 
Y :  Misalnya  kalau anak uang sakunya bisa  sisa apa ibu suka memberi 
pujian ? 
W : Ya, kadang  saya  beri  tambahan  uang bonus untuk dia simpan lagi dan 
di tabung tapi kalau ada uang lebih. 
Y : Mengenai  mengarahkan  anak  dalam  menggunakan  uang  sakunya 
bagaimana ibu melakukannya ? 
W : Saya arahkan agar anak sebisa mungkin tidak mudah begitu saja 
menghabiskan uang dan dia sendiri tahu susahnya cari uang. 
Y : Kalau  uang  saku  anak  ibu  habis  sebelum  waktunya  apa  rekasi     
ibu? 
W :  Saya  marah,  dan besok  pagi saya tidak kasih lagi uang saku biar anak 
tahu itu hukumannya kalau dibilangin susah. 
Y : Bu  bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan saat 
membeli sesuatu? Maksudnya apa yang dilihat anaknya ?  
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W : Pasti  saya  ngasih tahu kalau beli barang atau apa dilihat harganya dulu 
baru mutunya. Kalau ada tempat yang nawarin harga murah ya saya 
suruh cari tempat yang begitu mbak. 
Y : Apa ibu memberi  tahu kalau  belanja  di pasar atau di warung agar 
melihat harganya ? 
W : Ya. 
Y : Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
W : Harganya  sudah pasti  saya suruh lihat dulu, dan nawar barang yang 
akan dibeli jika bisa di pasar.  
Y : Bu  apa   menegur  atau   mengarahkan   anak  agar  mengembalikan 
barang pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
W : Kadang- kadang  saya  tegur.  
Y : Usaha  apa  yang  dilakukan  anak ibu  kalau barang yang ia punya 
rusak ? 
W : Saya  suruh  betulin baru kalau  tidak  bisa  suami saya  yang betulin.  
Y : Dimana  biasa   anak  ibu menyimpan barang  atau benda  milik anak 
ibu ? 
W  : Di kotak  kardus.  Tapi   kalau  kira-kira dah tidak lagi di pakai ya saya 
suruh buang. 
Y : Bu kalau  ibu   menegur  anaknya  tidak  kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama tanpa didengarkan atau di lihat? 
W : Pasti  saya tegur kan itu namanya boros jadi tidak hemat. Anak-anak 
saya ajarin sederhana meskipun hidup kami yang kurang. Dengan begitu 
kalau nanti anak saya jadi orang biar bisa menghargai, hemat gitu mbak. 
Saya makan seadanya, punya benda atau barang dirawat, tidak gengsi, 
mau kerja keras meskipun kerjanya kasar. 
Y : Bu anaknya punya tabungan tidak ? 
W :  Kelihatannya punya mbak, tapi di sekolahan. 
Y : Bu anaknya menabung  karena ada sisa uang atau ada tujuan lain 
misalnya untuk modal usaha ?  
W : Nabung ya tidak karena ada sisa tapi karena biar hemat. 
Y : Kalau anak ada kesulitan belajar bagaimana ibu mengatasinya? 
W : Saya tanya  kesuliatan  dalam hal mengerjakan tugas atau kesulitan 
mengikuti pelajaran. Kalau dua-duanya sebelum kerjakan tugasnya saya 
suruh memahami yang pelajaran yang sedang ia baca. 
Y : Tugas apa  yang  diberikan bapak  pada  anak  dalam  melibatkan  untuk 
mengurus rumah tangga ? 
W : Tidak ada mbak. 
Y : Ibu terimakasih atas waktu dan informasinya saya rasa ini sudah cukup, 
maaf mengganggu istirahat ibu dan selamat siang matur nuwun sanget 
pareng bu. 
W : Sama-sama mbak. Ya hati-hati ya mbak. 
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Tanggal : 01 Juli 2006 
Hari : Sabtu 
Jam : 13.30 WIB 
Responden : Tatik 
 
Y : Slamat siang bu. 
T :  Slamat siang mbak. Apa ada yang bisa saya bantu ? 
Y : Ya bu,  begini  saya mau  mengganggu  ibu, maksud kedatangan saya 
adalah dengan meminta ibu menjadi salah satu reponden dalam 
peneliatian saya ini, apa ibu bersedia? 
T : Ya, mbak. 
Y : Terimakasih ya bu, saya Yohana dan nama ibu  ? 
T :  aya sendiri Tatik. 
Y : Sebelum ketempat ibu tadi saya ketempat bu wiwin ibu kenal kan, 
untung ada ibu dan bu wiwin yang mau bantu saya he....he...kalau 
begitu langsung saja ya bu. Pekerjaan ibu saat ini bekerja apa? 
T : Ibu rumah tangga, bapaknya satpam di bank  . 
 : Pendidikan terakhir bapak dan ibu apa ? 
T : Saya SMP dan suami saya STM. 
Y : Maaf ini ya bu sebelumnya apa anak tahu penghasilan bapaknya  ? 
T : Tidak. 
Y : Bagaimana  ibu mengatur   keuangan  keluarga  dalam  kehidupan 
sehari- hari ? 
T : Saya tidak pernah menghitung berapa pengeluran saya, kalau perhari 
kira-kira Rp20.000,00 untuk makan dan uang saku anak. 
Y : Oh jadi gitu ya.  
Y : Bu  jika  dalam  belanja  ada  sisa  uang  apa  di simpan  atau  untuk 
membeli kebutuhan lain ? 
T : Ibu  coba  selalu  menyimpan uang siapa tahu anak saya yang seklaoh 
memerlukan dana yang besar untuk sekolahnya misalnya bayar uang 
ujian. 
Y : Apa ibu  memberi  uang  saku pada anak  dan berapa hari sekali 
memberi  uang saku ? 
T : Ya. Ya kira - kira satu anak  Rp. 1000 - Rp. 1300an mbak. 
Y : Kalau ibu  ngasih uang saku pada anak bagaimana caranya bu ? 
T : Langsung  saya kasih  kalau  mau  berangkat sekolahentah sisa tidak 
saya tidak tanya lagi. 
Y : Misalnya  kalau anak uang sakunya bisa  sisa apa ibu suka memberi 
pujian ? 
T : Ya, kadang  saya  beri  uang bonus uang yang lebih dari hari biasanya. 
Y : Mengenai  mengarahkan  anak  dalam  menggunakan  uang  sakunya 
bagaimana ibu melakukannya ? 
T : Saya arahkan agar anak sebisa mungkin tidak mudah begitu saja 
menghabiskan uang, hemat begitu. 
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Y : Bu  bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan saat 
membeli sesuatu? Maksudnya apa yang dilihat anaknya ?  
T : Pasti  saya  kasih tahu kalau beli barang dilihat harganya. Kalau ada 
tempat yang nawarin harga murah ya saya suruh ketempat itu. 
Y :  Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
T : Harganya  sudah pasti  saya suruh lihat dulu, dan nawar barang yang 
akan dibeli jika bisa di pasar.  
Y : Bu apa suka menegur atau  mengarahkan  anak  agar  mengembalikan 
barang pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
M : Kadang-kadang  saya  tegur. Kalau tidak dirapikan saya langsung 
bereskan saya masukkan kardus. 
Y : Usaha  apa  yang  dilakukan  anak ibu  kalau barang yang ia punya 
rusak ? 
T : Saya  suruh  buang saja menuh-menuhi tempat. 
Y :  imana  biasa  anak ibu menyimpan barang  atau benda  milik anak ibu ? 
T : Di kotak  kardus.   
Y : Bu kalau  ibu   menegur  anaknya  tidak  kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama tanpa didengarkan atau di lihat? 
T : Saya marahin kan bisa besar saya nanti banyar listriknya. 
Y : Bu anaknya punya tabungan tidak ? 
T : Tidak 
Y : Anak ibu bersekolah ? 
T : Baru kelas SD kelas 6. 
Y : Bagaimana strategi ibu dalam merencanakan masa depan anak ? 
T : Saya sekolahin  biar  dia  mandiri  cari uang dengan pendidikan yang 
dimilikinya. 
Y : Bu anda menyekolahkan anaknya demi masa depannya atau karena 
kewajiban ? 
T : Lha  kalau  tidak  disekolahin   gimana  nasib  dia nantinya.Saya tidak 
ingin anak saya melarat mbak. 
Y : Bu tahu tidak cita-cita anak ibu mau jadi apa? 
T : Katanya mau jadi polosi, kami orang tua cuam mengarhakan saja 
bagaimana baiknya untuk anak. 
Y : Kalau anak ada kesulitan belajar bagaimana ibu mengatasinya? 
T : Saya tanya  kesuliatan  dalam hal mengerjakan tugas atau kesulitan 
mengikuti pelajaran. Kalau dua-duanya sebelum kerjakan tugasnya saya 
suruh baca dulu buku paketnya, tapi seringnya anak aya malas belajar, 
saya cuma ngingetin jangan malas katanya mau jadi polisi kok malas 
begitu saja. 
Y : Tugas apa  yang  diberikan bapak  pada  anak  dalam  melibatkan  untuk 
mengurus rumah tangga ? 
T : Belum saya kasih tugas apa-apa biar dia maen dulu kan masih kecil. 
Y : Ibu kalau begitu terimakasih atas waktunya dan informasinya, maaf 
mengganggu dan selamat siang bu matur nuwun sanget pareng bu. 
T : Cepat selesai ya mbak. Ngatos-atos ( Hati-hati)...... 
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Tanggal : 03 Juli 2006 
Hari : Senin 
Jam : 16.00 WIB 
Responden : Bowo 
 
Y : Selamat sore pak? 
B : Ya selamat sore. Ada apa mba, apa ada yang bisa saya bantu ? 
Y         : Begini pak perkenalkan nama saya yohana dari Univ. Sanata Dharma 
YK mengadakan penelitian dimana bapak tinggal dan salah satu 
responden saya adalah bapak. Apa bersedia menjadi salah satu 
responden saya? 
B : Oh, jadi ada keperluan seperti itu. Ya bapak coba bantu. Cuamn suruh 
jawab-jawab pertanyaan sajakan? 
Y : Ya pak. Sebelum saya masuk kepertanyaan, terimakasih sekali atas 
waktunya dan nama bapak siapa?  
B : Kebetulan saya baru istirahat pulang mau makan tapi dah selesai. 
Y : Maaf ya pak dah mengganggu istirahat bapak.Baiklah pak Bowo. 
Pertanyaan saya yang pertama apa pekerjaan bapak? 
B : Saya kerja jadi tukang bengkel tambal ban disamping yang jualan ban-
ban itu lho dan jaga warung minuman tapi cuma kecil ya hitung-hitung 
buat tambahan. 
Y : Pendidikan bapak yang terakhir apa? 
B : Wah saya cuma lulusan SMP, tapi jaman dulu lulus SMP itu sudah 
lumanyan lho mbak.. 
Y : Oh begitu ya pak. Maaf ini ya pak, apa anak bapak mengetahui 
penghasilan bapak? 
B : Tidak mba, yang penting kami bisa makan dan bisa punya rumah yang 
kecil ini. 
Y : Bagaimana cara bapak mengelola keuangan dari penghasilan bapak ? 
B : Maksudnya gimana mbak?. 
Y : Gini pak, seperti mencatat atau membuat pengeluaran dan pemasukan    
keuangan ?  
B : Tidak mbak. Mbaknya lucu ya penghasilan saya saja cuma kecil sehari-
hari. 
Y : Apa bapak mengetahui pengeluaran keuangan bapak ? 
B : Tidak punyanya duit tidak pernah besar, pokoknya bisa makan tiap 
harinya. 
Y : Saya mau tanya mengenai hal-hal yang bersangkutan pada anak  bapak.  
Pak anda sebagai orang tua  bagimana memberi pengarahan dalam 
mempertimbangkan saat anak membeli sesuatu? Maksudnya anak diberi 
pengarahan untuk melihat harga barang atau kualitasnya. 
B : Ya saya kasih tahu kalau beli barang dilihat harganya saja yang penting 
murah bisa dibeli, kalau bisa ditawar ya harus ditawar biar tambah 
murah, ha....ha...ha 
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Y : Apa anda memberi tahu pada anak kalau membeli barang baik di 
warung atau pasar atau toko agar membandingkan harga barang ? 
B : Ya iya mbak. 
Y : Apakah anak bapak sekolah? 
B : Tidak ada yang sekolah, tapi baca tulis bisa. 
Y : Apa  bapak  menegur anak bila  tidak  mengembalikan barang atau 
mainan pada tempatnya lagi ? 
B : Saya biarkan sajalah. 
Y : Kalau   barang  atau  mainan  anak   bapak  rusak  usaha  apa  yang 
dilakukan anak bapak? 
B : Saya  suruh mencoba betulkan  tapi kalau tidak bisa betulakn ya 
dikumpulkan lalu dijual sama tukang loak barang bekas lumanya 
uangnya bisa buat jajan anak. 
Y : Dimana anak bapak biasa mmeyimpan barang- barangnya ? 
B : Itu dikotak kayu bekas triplek buatan sendiri. 
Y : Apakah  bapak  juga  akan  menegur jika anak  membiarkan tv, radio 
atau lampu menyala tanpa di gunakannya ? 
B : Paling saya cuma bilang jangan diboros-boros listriknya bayarnya 
mahal. 
Y : Apakah anak bapak menabung ? 
S : Ya itu celengan dari tanh liat itu lho mbak kan kelihatan. 
Y : Menurut  bapak  anak menabung  karena ada sisa uang atau memang 
sengaja mengumpulkan modal usaha ? 
B : Wah anak saya menabung karena buat beli keperluannya sendiri atau 
apalah saya tidak tahu, yang penting hemat. 
Y : Bagaimana  cara bapak mendorong  anak agar sebisa mungkin 
menabung ? 
B : Saya  coba  kasih  tahu bahwa menabung  itu manfaatnya banyak dan 
anak yang menabung itu anak yang tahu kondisinya. Saya memang 
tidak memberi contoh menabung. 
Y : Anda berusaha agar anak tetap sekolah demi maa depannya? 
B : Tidak, biarin saja anak kerja kalau sekolah tinggi-tinggi juga banyak 
yang nganggur. 
Y : Terus Bagaimana strategi bapak merencanakan masa depan anak jika 
anak tidak bersekolah ? 
B : Saya ajari cara menambal ban, buat kerajinan kayu dibuat pigura itu lho 
mbak. 
Y : Apa bapak tidak ingin anaknya jadi orang yang berhasil ? 
B : Ya pingin, tapi sekarang yang penting bisa hidup dan cari uanglah. 
Y : Pak dikampung ini kan banyak yang anaknya diangkat jadi anak asuh 
dan disekolahkan, kenapa bapak tidak menyarankan anaknya jadi anak 
asuh? 
B : Nanti hutang budi sama orang, dulu sama pak Rw ditawari tapi saya 
malas mengurus surat-suratnya. 
Y : Pak apa anak bapak juga diberi tugas dalam kegiatan rumah? 
B : Ya tugasnya bantu saya jadi tukang tambal ban. 
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Y : Pak kalau begitu terimaksih atas informasinya,  dan maksih  atas  waktu  
yang diberikan dan sudah mengganggu istirahat bapak. Kalau begitu 
saya minta pamit maturnuwun sanget. Saya mau lanjutin mencari 
responden lagi. Mari pak...........met sore pak. 
B : Ya sama-sama, salamat sore. 
 
Tanggal : 03 Juli 2006 
Hari : Senin 
Jam : 17.00 WIB 
Responden : Nanik dan Agus 
 
Y : Slamat sore bapak dan ibu? 
H : Ada apa ya mbak cari siapa? 
Y : Saya mau bertemu  ibu dan bapak dengan maksud minta bantuan  ibu 
dan bapak untuk jadi reponden guna untuk penelitian saya, apa ibu dan 
bapak bersedia dan punya waktu? 
H : Ya punya ini lagi tunggu anak pulang jualan. 
Y : Jualan apa pak?  
A : Jual souvenir di kraton sana habis pulang sekolah kami buat sendiri 
souvenir ini tapi kecil usahanya. 
Y : Perkenalkan saya Yohanna dari Sanata Dharma. 
A : Saya Agus dan ini istri saya Nanik. 
Y : Bapak dan Ibu maaf sebelumnya ibu kerja sebagai apa ? 
H : Mbak tidak apa-apa tidak usah sungkan ya, saya jadi penjual souvenir 
dari daur ualng kertas tapi ya seperti ini masih kecil dan seadanya bantu 
bapaknya.Kalau saya Pagi jualan nasi dan bubur mbak. 
Y : Makasih ya bu jadi tidak enak saya. Pendidikan terakhir bapak ibu apa? 
H : Saya SMA sama ibunya. 
Y : Bu apa anak anda mengetahui pendapatan yang ibu peroleh? 
H : Penghasilan dari jual souvenir tidak besar anak tahu sehari berapa yang 
didapat dari jualan ini, lumayan mba untuk nyekolahin anak. 
Y : Bagaimana  cara  bapak ibu mengatur  keuangan  dalam  kehidupan  
sehari-hari? 
H : Gimana mbak saya tidak jelas ? 
Y : Maksudnya ya bapak ibu memberi contoh pada anak utuk membuat 
catatan atau tidak dalam pengeluaran dan pemasukan keuangan yang 
diperlukan. 
H : Tidak mbak, tapi saya kasih tahu uang yang dikeluarkan jangan terlalu 
besar dari uang yang dipunya biar tidak rugi sendiri. 
Y : Apa ibu tahu pengeluaran dalam sebulan ? 
H : Tidak tahu. 
Y : Bu kalau anak sekolah apa ibu memberi uang saku ? 
H : Ya tapi yang kasih uang bapaknya. Perhari cuma Rp. 1200,00, kalau 
pagi kan saya dah jualan jadi bisa makan dulu ambil diwarung.  
179 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 
 
Y : Wah capek ya bu harus bangun pagi terus. Bagaimana cara ibu 
memeberi uang sakau pada anak ? Maksudnya saat diminta saja atau 
gimana ? 
H : Bapaknya ngasihnya tiap hari. 
Y : Bu  kalau  anak  bisa  sisakan  uang  sakunya,  ibu  memberi  pujan tidak 
? 
H : Ya mba berarti  dia bisa menmghargai uang yang susah didapat. Tapi  
kalau dia  perlu apa-apa sesegera mungkin ya tidak bisa langsung 
dibelikan butuh waktu untuk cari uang tambahan lagi 
Y : Bagaimana  cara ibu mengarahkan anak dalam penggunaan uang 
sakunya ? 
H : Saya arahin agar  sebisa mungkin disisakan biar bisa nabung dan hemat 
kan nantinya yang untung dia sendiri. 
Y : Bu kalau uang  saku yang di beri habis apa ibu akan memberinya lagi 
untuk satu hari itu ? 
H : Tidak,  meskipun dia minta uang jajan pulang sekolah saya tidak akan 
memberinya lagi, biar dia tahu cara memakai uang yang benar tidak 
mudah begitu saja untuk beli ini itu.  
Y : Bu bagaimana cara ibu memberi arahan agar sebelum membeli barang 
atau benda terlebih dahulu mempertimbangkan hal-hal yang lain ?    
H : Kalau anak  saya  akan  membeli  sesuatu  saya  beri  tahu  kalau harus 
lihat harganya dulu uangnya cukup atau tidak, barang yang kan dibeli itu 
benar-benar di perlukan atau tidak gitu saja mbak.  
Y : Bu apa ibu juga memberi tahu kalau anak disuruh belanja agar melihat 
harga di tempat lain untuk membandingkan harga?     
H : Pasti saya suruh lihat  harga  ditempat lain kalau lebih murah ya beli 
disitu.   
Y : Bagaimana cara ibu mengajari anak berbelanja ? 
H : Cari tempat yang murah,  kalau bisa ditawar harganya haru s ditawar 
dengan harga pas, mutu nomer dua yang penting bisa beli dulu. 
Y : Apa  ibu  menegur  anak  ibu  kalau  tidak mengembalikan barang pada 
tempatnya lagi ? 
H : Saya marah, anak biar belajar bertanggung jawab mengembalikan 
barang pada tempatnya dan bertanggung jawab pada apa yang telah 
dikerjakan sendiri. 
Y : Bu kalau barang yang anak anda miliki rusak usaha apa yang ibu ajarkan 
pada anak ? 
H : Saya  suruh perbaiki atau    kalau  bisa  tidak  diperbaiki ya saya jual 
sama barang-barang rongsokan lain. 
Y : Dimana anak ibu biasa menyimpan barang yang ia punya? 
H : Di tas plastik besar itu mbak, tapi anak jarang mainan kan sudah besar 
dan sepulang sekolah ikut jualan sama bapaknya dikraton dan diperko 
(emper toko). 
Y : Bu  kalau tv, radio,  lampu  dinyalakan terus tanpa digunakan apa yang 
ibu ajarkan  pada anak ? 
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H : Saya tegur di kasih tahu kalau memboroskan listrik otomatis bayarnya 
juga akan tambah besar. 
Y : Bu apa anak ibu memiliki tabungan ? 
H : Punya tapi buku tabungan di sekolah. 
Y : Anak menabung dari uang sendiri atau dari bapak ibu? 
A : Tidak pasti mbak, kadang hasilnya jualan ditabung setengahnya dikasih 
saya, kadang juga saya beri. Kira-kira Rp.1500,00 mbak. Eh tapi dua 
hari dalam seminggu. 
Y : Anak ibu  menabung  karena  ada  sisa  uang  atau menurut ibu 
bagaimana ? 
H : Karena biar hemat. 
Y : Bagaimana ibu mendorong agar anak rajin menabung ? 
H : Ya saya  kasih  tahu  manfaat  menabung  itu sangat berguna bisa untuk 
membeli keperluan sekolah saat kenaikan dan kalau menabung anak 
belajar mengendalikan diri dalam menggunakan uang. 
Y :  Pendidikan anak bapak ibu apa saat ini ? 
H : SMA kelas 2, untungnya dia mau bantu julan sama bapaknya. 
Y : Bu menyekolahkan anaknya demi masa depanya atau karena hal lain bu? 
H : Mbak  ini  bagaimana  ya  iya. Saya sekolahin biar dia tidak senasib 
seperti kami orang tuanya, meskipun biaya sekolah mahal kami coba 
untuk mencari pinjaman dari saudara atau pinjam bank. 
Y : He.......he begitu ya bu,  usaha  apa  yang  dilakukan  ibu  demi   maa 
depan anaknya  agar  bisa sekolah ? 
H : Saya  ngasih tahu agar dia  tetap  sekolah meskipun, biar dia nanti bisa 
mandiri cari kerja yang baik dengan jabatan yang bagus. 
Y : Bu kalau anaknya ada kesulitan dalam belajar bagaimana bapak ibu 
mengatasinya ? 
H : Dia biasa belajar sama teman-temannya, mungkin anak saya tahu kalau 
kami sudah capek dengan kerjaan kami. 
Y : Bapak ibu tahu tidak cita-cita anaknya mau jadi apa nantinya ? 
A&N : Ya yang pasti bisa kerja cari uang, semua tergantung sama dia sendiri 
maba mau jadi apa kami orang tua kasih semangat dan sekolahin sampai 
semampu kami. 
Y : Waduh pak baek banget sih bapak ibu ini, ha.....ha...ha... 
Y : Tugas apa yang di berikan pada anak dalam melibatkan anak mengurus 
rumah ? 
H : Tidak mesti mba kadang menyapu beresin rumah, kan dah bantu jualan 
dia juga capek. 
Y : Bu saya  kira sampai disini saja informasi yang saya perlukah sudah 
cukup. Dan terimakasih sekali atas waktunya, maaf dah mengganggu 
kerja bapak ibu. Selamat malem bu terimakasih saya pamit bu.......mari 
bu. 
H : Ya monggo mba sama. Slamat malem,  
Y :   Kapan-kapan saya bisa dong pesan souvenir bapak ini.  
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A&N : Bisa datang saja kesini mba dan jangan lupa ya sama kami......kalau gitu 
mari keluar sama saya, saya sudah mau bertangkat jualan nyusulm anak 
saya. 
Y : Mari bu..terimakasih sampai ketemu lagi. 
 
Tanggal : 04 Juli 2006 
Hari : Selasa 
Jam : 15.00 WIB 
Responden : Erni 
 
Y : Selamat sore bu? 
E : Ya selamat sore na. Ada yang bisa saya bantu ? 
Y : Begini pak perkenalkan nama saya yohana dari Univ. Sanata Dharma      
mau mengadakan penelitian dimana bapak tinggal. Bolehkah saya 
meminta waktu ibu untuk menjadi responden saya? 
E : Ya sini duduk, tidak banyak kan mba.  
Y  : Tidak bu, sebelum saya masuk kepertanyaan, nama bapak siapa? Dan 
terimakasih  atas waktu yang diberikan pada saya. 
E     : Saya bu Erni. 
Y     : Baiklah bu Erni. Pertanyaan saya yang pertama apa pekerjaan ibu dan 
bapak ? 
ME : Saya tidak kerja yang kerja bapaknya jadi pedagang di pasar Bringharjo. 
Y : Dagang apa ya bu? 
E :  Cuma dagang soto ayam keliling mangkal di pasar. 
Y : Wah enak ini jadi laper he....he....he maaf ya bu 
E : Tidak apa-apa bentar lagi juga bapaknya pulang . 
Y : Pendidikan ibu yang terakhir apa? 
E : Wah saya cuma lulusan SMA. 
Y : Oh begitu ya. Apa anak ibu mengetahui pengahasilan bapaknya maaf ini 
ya bu? 
E : Tidak tahu. 
Y : Bagaimana cara ibu mengelola keuangan dari penghasilan bapak ? 
E : Maksudnya gimana saya tidak jelas. 
Y : Seperti mencatat atau membuat pengeluaran dan pemasukan  keuangan ?  
E : Tidak, hasil dari jual soto cuma seberapa mbak.    
Y : Apa ibu mengetahui besarnya pengeluaran keuangan ibu ? 
E : Tidak,  yang penting  bisa mencukupi  kebutuhan sudah cukup.  
Y  : Saya mau tanya mengenai hal-hal yang bersangkutan pada anak  ibu.  
Ibu sebagai orang tua bagimana memberi pengarahan dalam 
mempertimbangkan saat anak membeli sesuatu? Maksudnya anak diberi 
pengarahan untuk melihat harga barang atau kualitasnya. 
E : Ya  saya ajari  mencari harga di tempat yang lebih murah. Dan mengajari 
kalau barang yang hendak dibeli sekiranya tidak dibutuhkan ya jangan 
dibeli tho.  
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Y : Apa anda memberi tahu pada anak kalau belanja baik di warung atau 
pasar agar membandingkan harga barang ? 
E : Ya. 
Y : Bagaimana cara anda mengajari anak berbelanja ? 
E : Ya   melihat harga jangan membeli barang yang mahal dan jangn melihat 
mutu yang bagus. Membelinya jangan di toko besar cukup di pasar 
tradisional yang harganya bisa ditawar dan harganya murah. 
Y : Apakah anak ibu bersekolah? 
E : Tidak 
Y : Ibu tidak merencanakan masa depan anak? 
E : Dulu sempat sekolah terus keluar, waktu itu SD kelas 6 hampir lulus tapi 
karena kami tidak mampu lunasi uang sekolah anak jadi tidak bisa ikut 
ujian. Sebenarnya saya ingin anak saya tidak senasi seperti kami. Jadi  
orang miskin itu tidak enak. 
Y : Jika ibu selaku orang tua, anak tidak mau melanjutkan sekolah lagi atau 
kata lain putus sekolah ditengah jalan apa yang ibu lakukan pada anak 
ibu? 
E : Saya suruh kerja atau ikut teman-temannya belajar ketrampilan dirumah 
singgah. Kayak buat nampung anak-anak yang tidak mampu sekolah tapi 
mereka diajari belajar baca, tulis dan kerajinan tangan. 
Y : Terus cita-cita anak ibu seperti apa? 
E : Dia ingin jadi pegawai diperusahaan katanya, tapi itu dulu. Sebenarnya 
saya dan bapaknya masihb mau biayai tapi anaknya sudah tidak mau 
lagi. Meskipun biayanya suka pinjam atau gadaikan barang yang bisa 
digadaikan. 
Y : Ya sudahlah bu, tidak usah sedih ya, siapa tahu anak ibu justru rejekinya 
dari ketrampilan yang dia miliki. 
Y : Apa  ibu  menegur anak bila  tidak  mengembalikan barang atau mainan 
pada tempanya lagi ? 
E : Saya  tegur, karena  biar rumah tidak kelihatan tambah sempit. 
Y : Kalau   barang  atau  mainan   anak    bapak  rusak  usaha  apa  yang 
dilakukan anak ibu? 
E : Saya  suruh mencoba betulkan dahulu jika belum rusak parah. bisa 
diperbaiki atau dibetulkan lagi. 
Y : Dimana anak bapak biasa menyimpan barang-barangnya ? 
E : Di keranjang bekas pakain. 
Y : Apakah  ibu  juga  akan  menegur  jika anak  membiarkan tv, radio atau 
lampu menyala tanpa di gunakannya ? 
E : Sudah pasti akan saya marahi. 
Y : Bu anak kalau dirumah di beri tugas rumah tidak ? 
E : Kadang bantu nyuci baju sama bersihin rumah. 
Y : Ibu terimaksih atas informasinya,  dan terimaksih  atas  waktu  yang 
diberikan dan sudah mengganggu istirahat bapak. Kalau begitu saya 
minta pamit maturnuwun sanget. Saya mau lanjutin mencari responden 
berikutnya. Met sore bu. 
E : Ya mba sama-sama, selamat sore juga hati-hati ya. 
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Tanggal : 04 Juli 2006 
Hari : Selasa 
Jam : 16.30 WIB 
Responden : Bandhi 
Y : Slamat sore pak. 
B : Slamat sore mbak. Ada apa nih dn ada keperluan apa ya ? 
Y : Ya pak, begini saya mau mengganggu bapak untuk menjadi salah satu 
responden dalam penelitian saya, apa bapak bersedia? 
B : Ya bisa saja. 
Y : Baik, saya Yohana dan bapak ? 
B :  Saya sendiri Bandhi. 
Y : Bapak mau pergi ya kalau begitu langsung saja ya pak. Pekerjaan bapak 
apa ? 
B : Sopir angkot. 
Y :  Pendidikan terakhir bapak apa ? 
B : SMA  tidak lulus mbak. 
Y : Apa anak anda tahu penghasilan bapak? 
B : Tidak, yang penting saya bisa untuk cukupi kebutuhan. 
Y : Bagaimana  bapak  mengatur  keuangan  keluarga  dalam  kehidupan 
sehari-hari ? 
B : Yang ngurusi keperluan dan pengeluaran itu istri saya, yang saya tahu ya 
tidak ada acara pakai anggaran atau merencanakan barang yang di beli 
gitu mbak. 
Y : Pak  jika  dalam  belanja   ada   sisa  uang  apa  di simpan  atau  untuk 
yang lain ? 
B : Wah itu ibunya yang mengurusi, tapi ibunya selalu punya uang simpan. 
Y : Pak apa dalam sebulan mengetahui berapa besar pengeluarannya ? 
B : Tidak mbak. 
Y : Pak bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan harga saat 
membeli barang? Maksudnya apa yang dilihat anak?  
B : Pastinya  saya dan ibunya ngasih  tahu  kalau  beli  barang harganya dulu 
baru mutunya. Kalau ada tempat yang tawarin harga murah ya saya 
suruh cari tempatnya mbak. 
Y : Apa bapak memberi tahu kalau belanja di pasar atau di warung agar 
melihat harganya ? 
B : Ya sudah pasti. 
Y : Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
B : Maksudnya  harganya sudah pasti  saya suruh lihat dulu, dan menawar 
harga barang yang akan dibeli jika bisa di tawar. Makanya saya dan 
ibunya suka nyuruh belanja di pasar saja kan sekarang sama saja dari 
pada di toko makan merk. 
Y : Anak bapak  bersekolah ? 
B : Kelas 3 SMA. 
Y : Benar lagi lulus ya, pak anda menyekolahkan anaknya demi masa 
depannya atau karena kewajiban ? 
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B : Dua-duanya mbak. Kalau tidak disekolahin gimana nasib dia nantinya, 
jangan sampai dia senasib seperti saya walaupun biaya sekolahnya 
mahal ya tidak apalah walaupun saya sampai hutang-hutang atau cari 
tambahan lain juga demi anak. 
Y : Bagaimana strategi bapak dalam merencanakan masa depan anak ? 
B : Kebetulan anak saya cowok, saya sekolahin biar dia mandiri dan 
nantinya kan juga akan  tidak terus tinggal sama kami orang tuanya 
setidaknya dia punya penghasilan untuk mengidupi keluarganya dengan 
pendidikan yang dia punya. Ya kalau saya tidak mampu sekolahin lagi 
sampai tinggi di perguruan tinggi ya minimal kursus apalah yang dia 
suka.  
Y : Apa bapak memberi uang saku pada anak  dan berapa hari sekali bapak 
memberi  uang saku ? 
B : Ya, kira - kira Rp. 1500 - Rp. 2000an mbak. 
Y : Kalau bapak ngasih uang saku pada anak bagaimana caranya pak ? 
B : Langsung  saya kasih  kalau  mau  berangkat sekolah. Ank saya kan 
kerja sambilan mba jual pulsa ikut orang. 
Y : Kalau  anak  uang  sakunya  bisa  sisa apa bapak suka memberi pujian ? 
B : Ya,  saya  bilang  ” Bagus  nak besok  bisa  kan  sisakan  lagi  uang 
sakunya biar  untuk keperluan mu” atau kadang saya beri tambahan uang 
bonus untuk dia simpan. 
Y : Kalau  mengenai  mengarahkan  anak  dalam  menggunakan  uang  
sakunya bagaimana bapak melakukannya ? 
B : Saya arahkan agar anak sebisa mungkin tidak mudah begitu saja 
menghabiskan uang meskipun uang yang di berikan sudah miliknya 
sendiri. Kan cari uang susah banget. 
Y : Memang susah pak. 
Y : Kalau uang saku anak bapak habis sebelum waktunya apa rekasi  bapak 
padahal uang saku itu bapak beri untuk dua hari ? 
B : Saya biarkan saja dia kan punya pengahasilan sendiri meskipun kecil. 
Y : Pak apa  menegur  atau  mengarahkan  anak  agar  mengembalikan 
barang pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
B  : Kadang-kadang saya tegur,  namanya  anak-anak  ya  tho. Tapi saya dah 
kasih contoh kalau saya pakai atau ambil abarang setelah selesai 
digunakan ya saya balikin lagi biar rapi. 
Y : Usaha  apa  yang  dilakukan anak bapak kalau barang yang ia punya 
rusak ? 
B : Saya suruh coba betulin  baru  kalau tidak bisa saya yang betulin. Biar 
anak juga belajar menghargai barang yang ia punya dan merawatnya. 
Y : Dimana biasa anak bapak menyimpan barang atau benda milik anak 
bapak ? 
B : Di almari plastik.  Tapi  kalau kira-kira sudah ga lagi dipakai ya saya 
suruh buang. 
Y : Pak kalau bapak menegur anaknya tidak kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama? 
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B : Pasti saya tegur kan itu namanya boros jadi tidak hemat. Anak-anak saya 
ajarin sederhana meskipun hidup kami yang terbatas. Dengan begitu 
kalau nanti anak saya jadi orang biar tidak sombong, tidak boros, hemat 
gitu mbak. 
Y : Pak anaknya punya tabungan tidak ? 
B : Kelihatannya punya mba. 
Y : Berapa bapak memberi uang tabungan pada anak ? 
B : Saya tidak memberi dia menabung dari hasil dia kerja yang di 
tabungnya. 
Y : Pak anaknya menabung  karena ada sisa uang atau ada tujuan lagi 
misalnya untuk modal usaha ?  
B : Siapa thu dia bisa punya modal buat buka usaha. 
Y : Bagaimana cara bapak mendorong anak untuk rajin menabung?                   
B : Saya kasih puijan dengan kata-kata, kalau dia nabung banyak di 
sekolahan dari uang sakunya ya saya bilang bagus dan saya sarankan 
agar terus lakukan hal yang baik seperti tu dari pada untuk beli yang 
tidak ada manfaatnya. 
Y : Kalau anak ada kesulitan belajar bagaimana bapak mengatasinya? 
B : Saya tanya kesulitan dalam hal mengerjakan tugas atau kesuliatan 
mengikuti pelajaran. Kalau dua-duanya sebelum kerjakan tugasnya saya 
suruh memahami yang pelajaran yangada dalam buku paketnya lalu coba 
dikerjakan sambil di tunggui ibunya. 
Y : Bagi tugas ya pak dengan ibu. 
B : Ya kan saya dah capek. 
Y : Tugas apa  yang  diberikan bapak  pada  anak  dalam  melibatkan  untuk 
mengurus rumah tangga ? 
B : Tidak ada mbak cowok sih, paling dia cuci baju dan seterika sendiri..  
Y : Bapak terimakasih  atas waktu dan informasinya, maaf mengganggu dan 
selamat sore pak matur nuwun sanget pareng pak. 
B : Sama-sama bisa membantu mbak. Ya hati-hati ya mbak. 
 
Tanggal : 05 Juli 2006 
Hari : Rabu 
Jam : 10.00 WIB 
Responden : Istiqomah 
 
Y :  Slamat pagi bu? 
I : Ada apa ya mbak mau cari siapa? 
Y : Mau bertemu ibu dan mau minta bantuan ibu untuk menjadi reponden 
saya dalam penelitian saya, apa ibu bersedia dan punya waktu ? 
I  : Ya ada kok,  tapi   saya  sambil jualan ya mba. 
Y :  Ya bu, sudah lama ibu jualan es campur ini?. 
I  : Sudah lumayan lama. 
Y  :   Oh ya saya Yohanna dari Univ. Sanata Dharma. Ibu namanya siapa? 
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I  :   Istiqomah, panggil saja Isti. 
Y  : Bu kalau begitu langsung saja ya. Mata pencahariaan ibu jual es ini ya? 
I  : Ya mba, suami saya tukang bangunan tau sendirikan kalau jadi tukang   
tidak mesti ada hasil tiap harinya, kecuali ada borongan proyek. 
Y  : Terus suami ibu kalau baru tidak dapat proyek kerja apa? 
I  :  Tukang becak mba di pasar Kranggan. 
Y  :   Pendidikan ibu yang terakhira apa? 
I : Lulusan SMP mbak makanya nasibnya begini. 
Y  : Bu apa anak anda mengetahui pendapatan yang ibu peroleh dari jualan 
es ini? 
I  : Tidak mbak, mereka cuma tahu kalau uamg hasi dari jual es tidak besar. 
Y  : Bagaimana cara ibu mengatur keuangan  dalam  kehidupan  sehari-hari? 
Maksudnya ya ibu memberi contoh pada anak untuk membuat catatan 
atau tidak dalam pengeluaran dan pemasukan keuangan yang diperlukan. 
I : Oh, tidak pernah, hanya kadng kalau anak saya suruh belanja saya tulis 
dikertas barang yang dibeli. 
Y  : Apa ibu tahu pengeluaran dalam sebulan ? 
I  : Tidak tahu. 
Y : Anak ibu sekolah ? 
I : Ya baru kelas 2 SMP anak yang kedua SD kelas 3. 
Y : Bagaimana ibu merencanakan masa depan anak ibu, eh maksudnya 
usaha apa yang dilakukan ibu dengan masa depannya? 
I : Cuma saya sekolahkan saja biar dapat bekal, saya tidak bisa kasih 
warisan apa-apa kecuali nyekolahkan walaupun sekarang baiayanya 
mahal. 
Y :  Bagaimana ibu mencari jalan keluar (maaf ya bu) biaya sekolah usaha 
apa yang dilakukan? 
I : Kebetulan anak saya yang SMP dapat beasiswa selama 1tahun dari 
sekolahnya kan lumayan, tapi kadang saya juga berhutang dimana saja 
yang penting baa orang yang mau pinjami kami uang, itu demi anak.   
Y : He.......he,  selain masalah biaya usah apa yang dilakukan ibu agar anak 
bisa meraih cita-citanya? 
I : Saya  ngasih tahu agar dia tetap sekolah meskipun sampai SMA, biar dia 
nanti bisa mandiri cari kerja yang baik jaga toko, jualan. Tapi kalau ada 
rejeki saya terus sekolahin dia mba sampai tinggi seperti kayak kursus 
juga tidak apa-apa. 
Y :  Kira-kira cita-cita anak ibu tahu tidak? 
I :  Katanya mau jadi guru mba. 
Y  : Bu kalau anak sekolah apa ibu memberi uang saku ? 
I  : Ya. Perhari cuma Rp. 1500,00 mbak sekalian makan pagi.  
Y  : Bagaimana cara ibu memberi uang saku pada anak? Maksudnya saat 
diminta saja atau gimana ? 
I  : Saya kasih gitu saja, kadang juaga tidak minta, kalau ada makanan 
dirumah anak saya bawa untuk bekal. 
Y   : Bu  kalau  anak  bisa  sisakan  uang  sakunya, ibu memberi pujIan tidak? 
I  : Ya mbak berarti dia bisa belajar hemat.  
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Y  : Bagaimana cara ibu mengarahkan anak dalam penggunaan uang 
sakunya ? 
I  : Saya arahin agar  sebisa mungkin disisakan biar bisa nabung dan jangan 
terlalu boros. 
Y  : Bu kalau uang  saku yang diberi habis apa ibu akan memberinya lagi 
untuk satu hari itu ? 
I  : Ya saya beri tapi saya tanya habis untuk beli apa..  
Y  : Bu bagaimana cara ibu memberi arahan agar sebelum membeli barang 
atau benda terlebih dahulu mempertimbangkan hal-hal yang lain ?    
I  : Kalau anak  saya  akan  membeli sesuatu saya beri tahu  kalau harus lihat 
harganya dulu uangnya cukup atau tidak, barang yang akan dibeli itu 
benar-benar diperlukan atau tidak.  
Y  : Oh gitu ya, apa ibu juga memberi tahu kalau anak disuruh belanja agar 
melihat harga ditempat lain dengan membandingkannya ?     
I  : Pasti saya suruh lihat harga ditempat lain kalau lebih murah ya belinya  
tempat itu saja.   
Y  : Bagaimana cara ibu mengajari anak berbelanja ? 
I  : Beli barang jika bisa ditawar ya ditawar, lihat harganya, kalau ada 
potongan harga kan lumanyan. 
Y  : Apa  ibu  menegur anak  ibu  kalau  tidak mengembalikan barang pada 
tempatnya lagi ? 
I  : Saya marah, anak biar belajar bertanggung jawab mengembalikan 
barang pada tempatnya. 
Y : Bu kalau barang yang anak anda miliki rusak usaha apa yang ibu ajarkan 
pada anak ? 
I         : Saya  suruh  lihat  bisa  diperbaiki   atau  tidak  kalau  bisa  ya  di 
perbaiki dulu kalau tidak ya saya jual sama barang-barang rongsokan 
lain. 
Y  : Dimana anak ibu biasa menyimpan barang yang ia punya? 
I : Di rak susun lamari palstik jadi satu sama bajunya. 
Y : Bu  kalau tv, radio,  lampu  dinyalakan terus tanpa digunakan apa yang 
ibu ajarkan  pada anak ? 
I : Saya kasih tahu kalau berbuat seperti itu boros listrik karena tidak 
bermanfaat dan tidak yang melihat. 
Y : Bu apa anak ibu memiliki tabungan ? 
I : Punya tapi buku tabungan sekolah. 
Y : Berapa ibu memberi uang pada anak untuk menabung ? 
I : Kadang-kadang Rp1500 seminggu sekali. 
Y : Anak ibu menabung karena ada sisa uang  atau menurut ibu bagaimana ? 
I : Kalau menurut saya biar bisa hemat dan bisa buat beli barang yang 
dibutuhkan anak saya. 
Y : Bagaimana ibu mendorong agar anak rajin menabung ? 
I : Ya saya  kasih  tahu  manfaat menabung. 
Y : Bu kalau anaknya ada kesulitan dalam belajar bagaimana ibu 
mengatasinya ? 
I : Ya, biasanya bilang sama bapaknya, kalau malam belajar sendiri.  
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Y : Bu tugas apa yang diberikan pada anaknya dalam melibatkan anak 
mengurus rumah ? 
I : Pulang sekolah langsung kesini temenin saya jualan, kadang bantuai 
bersihkan rumah. 
Y : Bu saya kira sampai disini saja informasi yang saya perluka sudah 
cukup, maaf kalau ada kata yang saya ucapkan tidak berkenan di hati ibu 
saya mohon maaf. Dan terimakasih sekali atas waktunya, maaf dah 
mengganggu kerja ibu. Selamat siang bu terimakasih saya pamit 
bu.......mari bu. 




Tanggal : 05 Juli 2006 
Hari : Rabu 
Jam : 14.00 WIB 
Responden : Jatmiko 
Y        : Selamat siang pak? 
J         : Ya selamat siang. Ada apa mbak? 
Y        : Pak saya kesini dengan maksud dalam rangka penelitian dan saya perlu 
bantuan dari bapak untuk menjadi responden saya, apa bapak ada wktu 
dan berkenan? 
J      : Ya sudah, duduk dulu saya mau cuci tangan dulu. 
Y     : Sebelum masuk kepertanyaan, nama bapak siapa? Dan terimakasih    
atas waktu yang diberikan pada saya. 
J       : Saya Jatmiko 
Y        : Baiklah pak Jatmiko. Bapak kerja apa? 
J       : Saya kerja diLiman jaga toko dan bantuin jualan. 
Y        : Pendidikan bapak terakhir? 
J    : Saya cuma lulusan SMA. 
Y     : Oh jadi begitu ya pak. Apa anak bapak mengetahui pengahsilan bapak? 
J         : Yang penting mereka sekolah, tahu tapi jumlahnya tidak tahu pasti   
berapa besarnya cuma kira-kira saja kasih tahunya. 
Y : Bagaimana cara bapak mengelola keuangan dari penghasilan bapak? 
               Seperti mencatat barang apa yang aakan dibeli, menghitung jumlah 
pengeluaran?  
J     : Kadang-kadang saja.  
Y        : Apakah bapak mengetahui pengeluaran keuangan bapak sebulan? 
J     : Kalau saya gajian yang mengurusi kan ibunya mba, tapi kadang jumlah 
pengeluarannya hampir sama. 
Y : Apakah anak anda sekalah? 
J         : Ya.SD kelas 4 dan 2, mbak... 
Y        : Anda berusaha agar anak tetap sekolah demi masa depannya? 
J   : Ya. 
Y :  Bagaimana bapak merencanakan masa depan anak bapak? 
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J :  Saya Sekolahkan. Dengan disekolahkan dia bisa punya ketrampilkan dan 
ilmu untuk bekal hidupnya nantinya, saya berusaha sekuat tenaga agar 
anak saya terus bisa sekolah, kalau pendidikannya tinggi setidaknya 
nasibnya bisa lebih baik dari saya, bisa cari kerja yang layak dan dapat 
uang yang besar. 
Y :  Pak maaf, bagaimana bapak mengatasi biaya sekolah yang mahal? 
J :  Kebetulan bos saya di temapat kerja baik, kalau ada anak karyawannya 
yang pintar dan kurang mampu dapat bantuan untuk bayar sekolah 
meskipun jumlahnya tidak banyak tqapi lumnayanuntuk bayar uang 
sekolah selama sebulan. 
Y      : Saya mau tanya mengenai hal-hal yang bersangkutan pada anak bapak.  
Pak anda sebagai orang tua bagimana memberi pengarahan dalam 
mempertimbangkan saat anak membeli sesuatu? Maksudnya anak diberi 
pengarahan untuk melihat harga barang atau kualitasnya. 
J        : Ya paling cuma  saya ajari cari harga ditempat yang lebih murah dan 
soal kualitas nomor dualah yang penting dapat membelianya. Dan 
mengajari kalau barang yang hendak ia beli sekiranya tidak dibutuhkan 
ya jangan dibeli tho. 
Y : Apa bapak memberi uang saku pada anak bapak? 
J        : Ya memberi uang saku saat sekolah. Kalau libur ya kadang-kadang anak 
minta uang untuk jajan. 
Y     : Kalau bapak memberi uang saku cara bapak memberinya giamana? 
Menunggu anak meminta atau setiap hari diberi atau gimana cara bapak? 
Berapa bapak biasa memberi uang saku? 
J : Saya memberi uang saku pagi hari kalau anak mau sekolah, setiap    
harinya Rp.1200. 
Y        : Apa bapak  selaku orang tua memberi pujian pada anak, kalau anak  bisa 
menyisakan uang meskipun jumlah sedikit? 
J        : Ya saya pasti puji. 
Y   : Bagaimana anda memberi pengarahan dalam penggunaan uang saku 
pada anak? 
J       : Ya saya cuma ngasih tau anak untuk hemat, menyisakan uang saku, 
jangan untuk membeli barang yang tidak bermanfaat. Dan uang saku 
digunakan sebaik-baiknya. 
Y      : Kalau  uang  saku  anak  habis  sebelum waktunya  apa  anda akan 
memberinya  lagi? 
J          : Tidak karena saya kasih jatah sehari ya segitu. 
Y         : Apa anda memberi tahu pada anak kalau membeli barang 
membandingkan harga barang? 
J   : Ya. 
Y         : Bagaimana cara anda mengajari anak berbelanja? 
J       : Ya melihat harga jangan membeli barang yang mahal. Lakukan tawar-
menawar jika bisa ditawar. 
Y       : Apa bapak menegur anak bila tidak mengembalikan barang atau mainan 
pada tempatnya lagi? 
J         : Saya tegur. 
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Y       : Kalau barang atau mainan anak bapak rusak usaha apa yang dilakukan 
anak bapak? 
J     : Saya suruh mencoba betulkan dahulu jika belum rusak parah. Kalau 
memang sudah tidak bisa diperbaiki lagi saya suruh kumpulkan lalu 
dibuang. 
Y     : Dimana anak bapak biasa menyimpan barang-barangnya  
J    : Di Bifet almari. 
Y    : Apakah bapak juga akan menegur jika anak mebiarkan tv, radio atau 
lampu menyala tanpa di gunakannya? 
J : Sudah pasti saya marahi bikin boros saja. 
Y   : Apakah anak bapak menabung? 
J      : Saya cuma tahu anak saya nabung di sekolah.  
Y         : Jika anak menabung berapa rata-rata bapak memberinya? 
J : Rp.1000,00 dua hari sekali 
Y     : Menurut bapak anak menabung karena ada sisa uang atau karena hal hal 
sperti ingin membelisesutau maka menabung dulu? 
J : Ya kira-kira begitu dan biar hidup sederhana. 
Y : Bagaimana cara bapak mendorong anak agar belajar menabung? 
J : Saya coba kasih tahu bahwa menabung itu banyak manfaatnya dan anak 
yang menabung itu anak yang tahu kondisinya. Saya memang tidak 
memberi contoh menabung. 
Y  : Apakah anda sebagai orang tua menanyakan kesulitan anak  dalam 
belajar? 
J : Jarang, anak juga jarang tanya kok. 
Y : Bagaimana bapak mengatasi kesulitan anak dalam belajarnya ? 
J    : Ya, anak saya jarang  ngeluh  sama  saya. Tapi kadang kala saya tahu 
anak sedang kesulitan dalam belajar, saya cuma menemani belajar di 
sampingnya jika saya dirumah dan membantu anak memecahkan soal 
jika saya bisa. 
Y   : Pak, apa anak bapak juga diberi tugas dalam kegiatan rumah? 
J        : tidak anak saya masih keci jadi biar main dulu. 
Y      : Terimakasih atas informasinya, dan makasih atas waktu yang diberikan 
dan sudah mengganggu istirahat bapak. Kalau begitu saya minta pamit 
maturnuwun sanget. Saya mau lanjutin mencari responden lagi. Mari 
pak...........met sore pak. 
J    : Ya mbak sama-sama, salamat sore juga hati-hati ya. 
Y         : Maturnuwun....... 
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Tanggal : 05 Juli 2006 
Hari : Rabu 
Jam : 16.00 WIB 
Responden : Nurul 
Y : Slamat sore bu? 
N : Sore mau cari siapa? 
Y : Begini bu saya mau cari ibu dan mau minta bantuan sama ibu untuk 
menjadi responden saya dalam penelitian yang saya lakukan ini, apa ibu 
bersedia? 
N : Mbanya dari sekolah mana?, ya saya bisa kok mba. 
Y : Terimaksih sekali bu, saya dari Univ. Sanata Dharma semester akhir. 
Maaf ibu siapa ya?,saya Yohanna.   
N : Saya bu Nurul. 
Y : Bu langsung saja ya. Ibu bekerja tidak ? 
N : Tidak mba, yang cari uang bapaknya kerja jadi tukang becak. 
Y : Pendidikan ibu terakhir apa ? 
N : SMP dan suami saya  SMP juga mbak. 
Y : Bu apa anak anda mengetahui pengahsiln orang tuanya? 
N : Tahu, mba, suami saya sehari paling besar dapat Rp30.000 dah lumayan. 
Y : Apa ibu mecatat setiap pengeluaran dan pemasukan dalam kehidupan  
sehari-hari? 
N : Tidak mba, ya kalau mau beli barang ya langsung beli tapi kalau ad 
uangnya juga. Anak tidak kami ajari untuk seperti itu buat catatan soal 
uang. 
Y : Apa ibu tahu pengeluaran dalam sebulan ? 
N : Tidak tahu mba penghasilan suami saya saja tidak selalu sama besarnya. 
 
Y : Anak ibu sekolah ? 
N : Ya baru SMP. 
Y : Bagaiman strategi ibu merencanakan masa depan anak ibu? 
N : Kalau kami masih mampu biayainya saya sekolahkan sampai SMA 
paling tidak, sekarang cari kerja suit apalagi kalau cuma luluan SMP 
atau SMA paling-paling kerjanya jadi tukang sapu, tapi anak saya cari 
tambahan uang untuk biaya sekolah dengan ngamen mba malem harinya 
sama teman-temanya. Saya ingin anak saya bisa jadi orang mba punya 
pekerjaan tetap uang yang cukup untuk hidup, jangan sampai nasibnya 
seperti kami ini serba sulit. 
Y : Kalau begitu usaha pa yang telah ibu lakukan untuk tatap apat 
menyekolahkan anak ibu? Ee..seperti soal biaya, terus maaf kalau tidak 
melanjutkan sekolah lagi gimana ibu mengatasinya? 
N :  Selama ini soal biaya sekolah kami setiap bulannya kan dapat uang dari 
Pemerintah itu lho mba dana kompensasi Rp100.000,00 itu lumayan 
buat bayar sekolah, kami orang yang tidak mampu jadi dapat dana itu. 
Y : Kalau Tidak melanjutkan sekolah lagi anak ibu mau disuruh apa? 
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N : Kerja mba, anak saya perempuan saya mau ia jadi TKI kalau bisa, 
lumayan bisa mengurangi beban hidup kami. 
Y : Lha ibu tahu tidak cita-cita anak ibu sekarang ini, usaha apa yang   
dilakukan ibu agar anak ibu berssemangat mewujudkan cita-citanya? 
N : Saya suruh belajar yang giat, saya kasih tahu meskipun kami dari 
keluarga  yang tidak mampu tapi jika ada semangat, ulet pasti bisa, 
sekolah sambil kerja juga tidak apa-apa  sambil kumpulin uang.  
N : Ya tapi yang kasih uang bapaknya. Perhari kadang Rp. 1500,00 mba 
sekalian jajan untuk sarapan kalau pasa saya tidak masak pagi. Saya 
kadang dah kulakan pagi di pasar mba 4 hari sekali. 
Y : Wah capek ya bu. Bagaimana cara ibu memberi uang saku pada anak? 
Maksudnya saat diminta saja atau gimana ?  
Y : Bu kalau anak sekolah apa ibu memberi uang saku ? 
N : Ya mba,meskipun sedikit kasihan kalau tiak di kasih uang jajan. 
Y : Bu  kalau anak bisa sisakan  uang  sakunya,  ibu  memberi  pujan tidak? 
N : Ya mba berarti hemat.  
Y : Bagaimana cara ibu mengarahkan anak dalam penggunaan uang saku? 
N :  Saya arahkan agar sebisa mungkin disisakan biar bisa disimpan. 
Y : Bu kalau uang saku yang diberi habis apa ibu akan memberinya lagi 
untuk satu hari itu ? 
N : Ya, saya ngasihnya setiap hari habis atau tidak sudah urusan anaknya, 
saya cuma kasih per hari  Rp.1500.00. 
Y : Bu bagaimana cara ibu memberi arahan agar sebelum membeli barang 
atau benda terlebih dahualu mempertimbangkan hal- hal yang lain ?    
N : Kalau anak  saya  akan  membeli  sesuatu  saya  beri  tahu  kalau harus 
lihat harganya mbak kalau mahal ya tidak jadi beli.  
Y : Bu apa ibu juga memberi tahu kalau anak disuruh beli barang agar 
melihat harga ditempat lain dengan membandingkan harganya?     
N : Yang penting kalau ada tempat yang murah jual barang/ belanjaan ya 
saya datengin. 
Y : Bagaimana cara ibu mengajari anak berbelanja ? 
N : Tawar harga kalau bukan harga yang mati seperti di toko kan tidak bisa 
ditawar, cari yang murah, belinya di pasar kan sama saja. 
Y : Apa ibu menegur anak ibu kalau tidak mengembalikan barang pada 
tempatnya lagi ? 
N : Saya tegur, tapi itu sekarang terserah dia anak uah bessar jadi harus tahu 
sendiri. 
Y : Bu kalau barang yang anak anda miliki rusak usaha apa yang ibu ajarkan 
pada anak ? 
N : Saya  suruh  buanglah atau di jual ditukang loak barang bekas. 
Y : Dimana anak ibu biasa menyimpan barang yang ia punya? 
N : Di rak bukunya. 
Y : Bu  kalau tv, radio,  lampu  dinyalakan terus tanpa digunakan apa yang 
ibu ajarkan  pada anak ? 
N : Saya kasih tahu kalu tidak dipakai ya di matikan jangan buang-buang 
listrik sayang. 
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Y : Bu apa anak ibu memiliki tabungan ? 
N : Punya dicelengan. 
Y : Berapa ibu memberi uang pada anak untuk menabung ? 
N : Saya tidak kasih uang untuk menabung, anak sendiri yang nabung dari 
hasil ngamen. 
Y : Anak ibu  menabung  karena  ada  sisa  uang  atau karena hal lain ? 
N : Untuk modal mungkin atau tambahan uang sekolah dia sendiri. 
Y : Bagaimana ibu mendorong agar anak rajin menabung ? 
N : Ya saya  kasih  tahu  manfaat  menabung  itu saja. 
Y : Bu kalau anaknya ada kesulitan dalam belajar bagaimana ibu 
mengatasinya ? 
N : Jarang bilang sih mba. 
Y : Bu maaf bagaimana ibu mengusahakan biaya sekolah anak yang 
semakin tinggi padahal anak ingin tetap sekolah? 
N : Saya cari utangan atau saya kadang jai buruh cuci baju. 
Y : Bu tugas apa yang di berikan pada anaknya dalam melibatkan anak 
mengurus rumah ? 
N : Tidak ada mba paling anak cuma cuci bajunya sendiri. 
Y : Bu terimaksih atas waktu dan kesempatan yang diberikan pada saya 
sehingga saya mendapat informasi dan data yang saya perlukan, 
terimaksih sekali.....saya mohon pamit bu, mari bu slamat sore. 
N : Ya monggo mba. Slamat sore. 
 
Tanggal : 05 Juli 2006 
Hari : Rabu 
Jam : 17.30 WIB 
Responden : Arif 
 
Y : Selamat sore bapak? 
A : Ya selamat sore. Ada apa mba, apa ada yang bisa saya bantu ? 
Y         : Saya mau bertemu bapak dan cari bapak karena saya mau minta bantuan 
bapak untuk menjadi salah satu responden dalam penelitian saya, apa 
bapak bersedia? 
A : Itu keperluaanya. Ya bapak bantu.  
Y : Terimakasih ya pak, saya yohana nama bapak siapa?  
A : Sama-sama, saya pak Arif. 
Y : Maaf ya pak dah mengganggu bapak.Baiklah pak BowoArif. Pertanyaan 
saya yang pertama apa pekerjaan bapak? 
A : Saya kerja di agen tiket bis mba, tapi bukan punya saya, saya cuma 
disuruh bantu melayani orang yang mau beli tiket bis malam. 
Y : Pendidikan bapak yang terakhir apa? 
A : Wah saya cuma lulusan SMP. 
Y : Oh begitu ya pak. Maaf ini ya pak, apa anak bapak mengetahui 
penghasilan bapak? 
194 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
 
 
A : Tidak mba, kasihan kalau anak saya tahu pengahasilan saya sedikit 
nanati anak saya tidak mau sekolah karena orang tuanya tidak punya 
uang banya. 
Y : Bagaimana cara bapak mengelola keuangan dari penghasilan bapak? 
Gini pak, seperti mencatat atau membuat pengeluaran dan pemasukan    
keuangan?  
A : Oh tidak. 
Y : Apa bapak mengetahui pengeluaran keuangan bapak ? 
A : Tidak tahu mba. 
Y : Apakah anak bapak sekolah? 
A : Ya sekolah kelas 2 SMP. 
Y :  Bagaimana strategi yang dilakukan bapak dalam merencanakan masa 
depan anak bapak? 
A :  Sekolah dan kalau bisa dia punya ketrampilan lebih bagus ditekuni, 
lumayan buat cari tambahan uang saku. 
Y :   Pak cita-cita anak bapak kira-kira tahu tidak mau jadi apa? 
A :   Pingin jadi pegawai kantor, eh atau sekertaris gitu katanya. 
Y :   Bagaimana cara bapak memotivasi anak untuk mencapai cita-citanya? 
A :   Sekolah yang giat, jangan malas, tekun. 
Y : Pak anda sebagai orang tua bagimana memberi pengarahan dalam 
mempertimbangkan saat anak membeli sesuatu? Maksudnya anak diberi 
pengarahan untuk melihat harga barang atau kualitasnya. 
A : Ya saya kasih tahu kalau beli barang dilihat harganya saja dulu, baru 
klau ada uang bisa beli barang yang mutunya bagus. 
Y : Apa anda memberi tahu pada anak kalau membeli barang baik di 
warung atau pasar atau toko agar membandingkan harga barang ? 
A : Ya mbak. 
Y : Apa bapak menegur anak bila tidak mengembalikan barang atau mainan 
pada tempatnya lagi ? 
A : Dia sudah besar jadi tahu sendiri, kalau rumah berantakan yang malu 
juaga dia sendiri. 
Y : Kalau  barang  atau  mainan  anak   bapak  rusak  usaha  apa  yang 
dilakukan anak bapak? 
A : Saya suruh mencoba betulkan. 
Y : Dimana anak bapak biasa mmeyimpan barang- barangnya ? 
A : Itu dilemari. 
Y : Apakah  bapak  juga  akan  menegur jika anak membiarkan tv, radio 
atau lampu menyala tanpa di gunakannya ? 
A : Paling saya cuma bilang jangan diboros-boros listriknya bayarnya 
mahal. 
Y : Apakah anak bapak menabung ? 
A : Ya. 
Y : Menurut  bapak  anak menabung  karena ada sisa uang atau apa? 
A : Wah anak saya menabung karena buat beli keperluannya sendiri atau 
apalah saya tidak tahu, yang penting hemat. 
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Y : Bagaimana  cara bapak mendorong  anak agar sebisa mungkin 
menabung ? 
A : Saya  coba  kasih  tahu bahwa menabung  itu manfaatnya banyak dan 
anak yang menabung itu anak yang tahu kondisinya. Saya memang 
tidak memberi contoh menabung. 
Y : Pak apa anak bapak juga diberi tugas dalam kegiatan rumah? 
A : Ya tugasnya bantu saya jadi tukang tambal ban. 
Y : Pak kalau begitu terimaksih atas informasinya,  dan maksih  atas  waktu  
yang diberikan dan sudah mengganggu istirahat bapak. Kalau begitu 
saya minta pamit maturnuwun sanget. Saya mau lanjutin mencari 
responden lagi. Mari pak...........met malam pak. 
A : Ya sama-sama, selamat malam. 
 
 
Tanggal : 06 Juli 2006 
Hari : Kamis 
Jam : 09.00 WIB 
Responden : Darno 
 
Y : Slamat pagi pak. 
D : Slamat pagi mbak. Apa ada yang bisa saya bantu? 
Y      : Ya pak, begini saya mau mengganggu bapak untuk menjadi responden. 
Apa bapak ada waktu dan bersedia? 
D : Boleh mbak. 
Y : Baik, perkenalkan pak saya Yohana dan bapak? 
D : Saya sendiri Darno. 
Y : Langsung saja ya pak. Pekerjaan bapak apa? 
D : Tukang cuci motor di bengkel. 
 : Pendidikan terakhir bapak apa? 
D : SMP mbak. 
Y : Apa anak anda tahu penghasilan bapak menjadi supir angkot? 
D  : Tidaklah, tidak penting mbak yang penting saya bisa setor pada ibunya
 untuk cukupi kebutuhan. 
Y     : Pak  jika  dalam  belanja  ada  sisa uang  apa  di simpan atau untuk 
membeli kebutuhan lain? 
D    : Wah itu ibunya yang mengurusi, tapi ibunya selalu punya uang 
simpanan. Tapi tidak di simpan di bank cuma di lemari. 
Y : Pak apa dalam sebulan mengetahui berapa besar pengeluarannya ? 
D       : Tidak lah,  tidak sempat  ngitung-ngitung  lha  wong  pendapatan  saya 
kan ga tentu sama. Jadi anak-anak juga dah terbiasa tidak menghitung 
keperluannya sebulan.  
Y     : Apa bapak memberi uang saku pada anak  dan berapa hari sekali bapak 
memberi  uang saku ? 
D    : Ya, tapi jumlah uang sakunya tidak tentu sama kan tergantung saya 
punyanya duit. Ya kira-kira satu anak kadang-kadang Rp1500an mbak. 
Y : Kalau bapak ngasih uang saku pada anak bagaimana caranya pak ? 
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D : Langsung  saya kasih  kalau  mau  berangkat sekolah, tapi kalau pagi 
tidak minta ya ga saya beri berarti anak saya masih punya sisa uang 
sakunya. 
Y : Kalau  anak  uang  sakunya  bisa  sisa apa bapak suka memberi pujian ? 
D : Ya,  saya  bilang  ” Bagus  nak besok  bisa  kan  sisakan  lagi  uang 
sakunya biar  untuk keperluan mu” atau kadang saya beri tambahan uang 
bonus untuk dia simpan. 
Y : Kalau  mengenai  mengarahkan  anak  dalam  menggunakan  uang  
sakunya bagaimana bapak melakukannya ? 
D : Saya arahkan agar anak sebisa mungkin tidak mudah begitu saja 
menghabiskan uang meskipun uang yang diberikan sudah miliknya 
sendiri. Kan cari uang susah banget mbak tahu kan. 
Y : Memang susah pak. 
Y : Kalau uang saku anak bapak habis sebelum waktunya apa rekasi     
bapak , padahal uang saku itu bapak beri untuk dua hari ? 
D : Saya  marah,  dan besok  pagi saya tidak akan kasih lagi uang saku biar 
anak tahu itu hukumannya kalau susah dibilangin. 
Y : Pak bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan harga saat 
membeli sesuatu? Maksudnya apa yang dilihat dulu ?  
D : Harganya tho. 
Y : Apa bapak memberi tahu kalau belanja di pasar atau di warung agar 
melihat harganya ? 
D : Ya yang penting murah. 
Y : Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
D : Maksudnya harganya sudah pasti saya suruh lihat dulu, dan menawar 
barang yang akan dibeli jika bisa di pasar.  
Y : Pak apa menegur atau mengarahkan anak agar mengembalikan barang 
pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
D : Barangnya paling apa buku tidak punya barang yang mainan habis sudah 
besar. 
Y : Usaha  apa  yang  dilakukan anak bapak kalau barang yang ia punya 
rusak ? 
D : Paling dia betulin sendiri, tapi klau buku ya dibuang saja. 
Y : Pak kalau bapak  menegur anaknya tidak  kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama? 
D : Pasti saya tegur kan itu namanya boros tidak hemat, belajar mengargai 
apa yang di punya. 
Y : Pak anaknya punya tabungan tidak ? 
D : Kelihatannya punya mbak di rumah. 
Y : Pak anaknya menabung  karena ada sisa uang atau ada tujuan lagi 
misalnya untuk modal usaha ?  
D : Belajar hemat. 
Y : Bagaimana cara bapak mendorong anak untuk rajin menabung?                   
D : Saya cuma bilang kalau menabung pasti ada baiknya dan setidaknya bisa 
punya uang simpanan. 
Y : Anak bapak  bersekolah ? 
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D : Kelas 3 SMA. 
Y : Pak bagaimana strategi bapak dalam merencanakan masa depan anak? 
D : Saya sekolahkan. Maksimal sampai SMA, karena kalau tidak mau jadi 
apa anak saya nanti, tapi saya berusaha agar anak bisa sekolah lebih 
tinggi lagi, nasibnya biar lebih bagus dari orang tuanya. 
Y : Bagaimana strategi bapak dalam merencanakan masa depan anak ? 
D : Kebetulan anak saya cowok, saya sekolahin biar dia mandiri dan 
nantinya kan juga akan berumah tangga setidaknya dia punya 
penghasilan untuk mengidupi keluarganya dengan pendidikan yang dia 
punya. Ya kalau saya tidak mampu sekolahin lagi sampai tinggi saya 
suruh usaha atau menekuni ketrampilan seperti tambal ban, jualan 
semabako kecil-kecilan. 
Y : Kalau anak ada kesulitan belajar bagaimana bapak mengatasinya? 
D : Saya tanya kesulitan dalam hal mengerjakan tugas atau kesulitan 
mengikuti pelajaran. Baru saya dan anak mencari pemecahan 
masalahnya. 
Y : Bapak terimakasih  atas waktu dan informasinya, selamat pagi pak matur 
nuwun sanget, pareng pak. 
D : Sama-sama mbak. 
 
 
Tanggal : 06 Juli 2006 
Hari : Kamis 
Jam : 11.00 WIB 
Responden :  Murni  
 
Y  : Slamat siang bu. 
M :  Slamat siang mbak. Apa ada yang bisa saya bantu ? 
Y : Ya bu,  begini  saya mau  mengganggu  ibu  untuk  menjadi  salah satu 
responden saya. Apa ibu bersedia ? 
M : Ya bisa. 
Y : Baik, perkenalkan pak saya Yohana dan nama ibu  ? 
M : Saya sendiri Murni. 
Y : Langsung saja ya bu. Pekerjaan ibu apa ? 
M : Ibu rumah tangga, bapaknya kondektur bis . 
 :  Pendidikan terakhir bapak dan ibu apa ? 
M : SMP dan bapaknya SMA. 
Y : Maaf bu, apa anak anda tahu penghasilan bapaknya  ? 
M : Tidak penting mbak yang penting saya bisa untuk cukupi kebutuhan dan 
tahu anakya bapaknya pengahasilannya kecil jadi anak-anak tidak bnayk 
yang nuntut apa-apa. 
Y : Bagaimana  ibu dan bapak  mengatur   keuangan  keluarga  dalam  
kehidupan sehari- hari ? 
M : Kami tidak begitu mengatur keuangan dengan baik.  
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Y : Bu  jika  dalam  belanja   ada   sisa  uang  apa  disimpan  atau  untuk 
membeli kebutuhan lain ? 
M : Ibu coba selalu  menyimpan uang siapa tahu ada kebutuhan yang 
mendadak. 
Y : Bu apa dalam sebulan mengetahui berapa besar pengeluarannya ? 
M : Tidak  
Y : Apa ibu  memberi  uang  saku pada anak  dan berapa hari sekali ibu 
memberi  uang saku ? 
M : Ya, kira - kira Rp. 2000 dua hari sekali mbak. 
Y : Kalau ibu  ngasih uang saku pada anak bagaimana caranya bu ? 
M  : Langsung  saya kasih  kalau  mau  berangkat sekolah, tapi kalau pagi 
tidak minta ya ga saya beri berarti anak saya masih punya sisa uang 
sakunya. 
Y : Misalnya  kalau anak uang sakunya bisa sisa apa ibu suka memberi 
pujian ? 
M  : Ya, kadang  saya  beri  tambahan  uang bonus untuk dia simpan lagi dan 
di tabung tapi kalau ada uang lebih. 
Y : Mengenai  mengarahkan  anak  dalam  menggunakan  uang  sakunya 
bagaimana ibu melakukannya ? 
M : Saya arahkan agar anak sebisa mungkin tidak mudah begitu saja 
menghabiskan uang . 
Y : Kalau  uang  saku  anak  ibu  habis  sebelum  waktunya  apa  rekasi     
bapak padahal uang saku itu bapak beri untuk dua hari ? 
M : Saya tidak kasih lagi uang saku biar anak tahu itu hukumannya kalau 
susah dibilangin. 
Y : Bu bagaimana mengarahkan anaknya dalam membandingkan harga 
barang  saat membeli sesuatu? Maksudnya apa yang dilihat anaknya ?  
M : Pasti  saya kasih tahu kalau beli barang dilihat harganya dulu baru 
mutunya.  
Y : Apa ibu memberi  tahu kalau  belanja  di pasar atau di warung agar 
melihat harganya ? 
M : Ya. 
Y : Bagaimana anda mengajari anak dalam membeli atau belanja? 
M : Harganya  sudah pasti  saya suruh lihat dulu, dan nawar barang yang 
akan dibeli jika bisa di pasar. Makanya saya dan ibunya suka nyuruh 
belanja di pasar saja kan sekarang sama saja. 
Y : Bu apa menegur atau mengarahkan anak agar mengembalikan barang 
pada tempatnya lagi setelah digunakan ? 
M : Kadang- kadang saya tegur. Tapi  saya  sudah kasih contoh kalau saya 
pakai atau ambil barang setelah selesai digunakan ya saya balikin lagi 
biar rapi. 
Y : Usaha apa yang dilakukan anak ibu  kalau barang yang  ia  punya rusak? 
M : Saya suruh  buang saja 
Y : Dimana biasa  anak ibu menyimpan barang  atau benda  milik anak ibu ? 
M : Di kardus.   
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Y : Bu kalau  ibu   menegur  anaknya  tidak  kalau tv, radio dinyalain 
bersama- sama tanpa didengarkan atau di lihat? 
M : Pasti  saya tegur namanya tidak hemat, belajar hidup apa aanya 
sederhana.  
Y : Bu anaknya punya tabungan tidak ? 
M : Kelihatannya punya mbak, tapi di sekolahan. 
Y : Bu anaknya menabung karena ada sisa uang atau karena hal lain? 
M : Saya suruh nabung biar kalau saya tidak bisa sekolahin lagi bisa buat 
usaha kecil-kecilan. 
Y : Anak ibu  bersekolah ? 
M : SMP kelas 1. 
Y : Bu anda menyekolahkan anaknya demi masa depannya atau karena 
kewajiban ? 
M : Lha kalau tidak disekolahin gimana nasib dia nantinya, jangan sampai ia 
bodoh mbak. 
Y : Bagaimana strategi ibu dalam merencanakan masa depan anak ? 
M : Saya sekolahi  biar dia  mandiri dan  nantinya  kan juga tidak bisa sama 
saya terus menerus, kalau saya tidak mampu sekolahin lagi sampai tinggi 
saya suruh usaha atau menekuni ketrampilan yang dia bisa. 
Y : Bu  kalau  memberikan  nasehat  pada anak dalam kehidupan sehari-hari 
bagaimana caranya? 
M : Ya cuma lisan  saja langsung di sampaikan, jangan berbuat yang berbau 
hukum, coba hidup apa adanya jangan malu dengan keadaannya. 
Y :  Kalau anak ada kesulitan belajar bagaimana ibu mengatasinya? 
M : Saya tanya  kesuliatan  dalam hal mengerjakan tugas atau kesulitan 
mengikuti pelajaran. Kalau dua-duanya sebelum kerjakan tugasnya saya 
suruh memahami yang pelajaran yang sedang ia baca. 
Y : Tugas apa  yang  diberikan bapak  pada  anak  dalam  melibatkan  untuk 
mengurus rumah tangga ? 
M : Menyuruh belanja di warung, menyapu. 
Y : Ibu terimakasih atas waktu dan informasinya, maaf mengganggu dan 
selamat siang bu matur nuwun sanget pareng bu. 
M : Sama-sama senang bisa membantu mbak. Ya hati-hati ya mbak. 
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 LOKASI PEMUKIMAN PENDUDUK 
Gambar 1.  



































Gambar 4.  
Pemukiman Penduduk barat Kali Code 
202 




















Gambar 5.  
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